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Idiom termasuk salah satu pembahasan sulit bagi para penerjemah al-
Qur’a>n, sebab makna yang dimaksud berbeda dengan makna kamus. Oleh karena 
itu tidak mungkin diterjemahkan secara leksikal. Salah seorang sahabat Nabi 
pernah salah tafsir dalam memahami ayat-ayat idiom. Padahal mereka adalah 
orang Arab asli, apalagi bagi orang ‘Ajam. Idiom termasuk pembahasan linguistik 
dalam bidang balaghah, khususnya ‘ilm al-baya>n. Sedangkan al-Tafsi>r al-Muni>r 
membahas tentang balaghah  dan  al-mufrada>t al-lughawi>yah  secara khusus. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1. Bagaimana analisis gramatikal ayat-
ayat idiom dalam al-Qur’a>n; 2. Bagaimana penafsiran al-Zuh}ayli > tentang ayat-ayat 
idiom dalam al-Qur’a >n? Metode penelitian dalam kajian ini adalah library 
research (penelitian pustaka) dengan pendekatan linguistik-semantik.  
Hasil penelitian ini ada dua hal: Pertama, idiom dalam al-Qur’a>n yang 
masuk ke dalam jumlah khabariyah  ditemukan sebanyak dua puluh tiga bentuki 
dan satu temuan baru yaitu jumlah shart }i>yah. Sedangkan dalam tarki>b id}afi  
ditemukan empat bentuk. Kedua, hasil penafsiran al-Zuh}ayli> tentang ayat-ayat 
idiom dapat dipetakan atas tiga kategori, yaitu dari segi konten, keluasan makna 
dan wilayah pembahasan. Pertama, dari segi konten penafsiran dapat dikatakan 
hampir sama dengan mufasir lain, namun yang membedakan adalah rasionalisasi 
perubahan makna leksikal menuju makna idiom, tahap-demi tahap sehingga lebih 
mudah dipahami; Selain itu, terdapat ayat yang memiliki penafsiran murni maja>zi,  
maja>zi  dan h}aqi >qi> serta terdapat makna opsional. Kedua,  dari segi keluasan 
makna, ditemukan ayat yang lebih panjang daripada maknanya, ayat dan 
maknanya sama, serta ayatnya singkat maknanya panjang. Ketiga, dari segi 
wilayah pembahasan ayat-ayat idiom masuk ke dalam kajian  ilmu baya>n, al-
mufrada>t al-lughawi>yah  dan al-tafsi>r wa al-baya>n.  Implikasi teoretis dalam 
penelitian ini adalah jumlah bentuk idiom al-Qur’a >n lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah bentuk idiom bahasa Arab pada umumnya.  Implikasi teoretis 
penafsiran al-Zuh}ayli> tentang ayat-ayat idiomatik adalah menolak penafsiran 
perkata, karena ayat-ayat idiom tidak dapat dipahami kecuali dengan bentuk 
kalimat atau frasa dan maknanya dapat diperoleh melalui sudut pandang sejarah, 
etika serta psikologis. Dalam wilayah tafsir al-Qur’a >n, penelitian ini dapat 
membantu orang-orang yang kesulitan mencari makna suatu ayat yang tidak 
ditemukan maknanya secara tekstual. 
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The Qur’anic Idiom is one of difficult studies for the Qur’anic translators, 
because the meaning of the verse is different with the lexical meaning. So that is 
why, it could not be translated by lexical meaning. One of the companions of the 
Prophet also ever  misinterpreted in understanding the idiomatic verses. Whereas 
they were Arabic people morever ‘Ajam’s people. Idiom included the study of 
linguistics in the bala>ghah, especially ilm al-baya>n. While al-Tafsi >r al-Muni>r 
talked bala>ghah over and al-mufrada>t al-lughawi>yah in particular.  The problems 
of this research are: 1.  How are forms of Idiomatic verse in the Qur’an? 2. How 
did al-Zuh}ayli> interpretate about forms of Idiomatic verse in the Qur’an? The 
method of research used library research by using of linguistic-semantic approach. 
 The results in this research got two results. The first, the idiom in Qur’anic 
verses included jumlah khabariyah found twenty three forms and one form in the 
jumlah shart }i>yah  and in the  tarki>b id}afi  found four forms. The second, the result 
of al-Zuh}ayli >’s interpretation about forms of idiomatic verses could be mapped in 
three categories: content, vastness and the scope of study: the first, from the side 
of content, al-Zuh}ayli >’s interpretation could be almost same with other 
interpreters but in which difference is the rationalization of meaning change from 
the lexical meaning to the idiomatic meaning step by step. So it could be easier to 
understand. And there were some verses that had pure maja>zi interpretation, 
h}aqi >qi> and maja>zi and  the optional interpretation; the second, from the side of 
vastness, found the longer verse  than its meaning, verse and  its same meaning 
and its short verse but long meaning; the third,  from the scope of study, idiomatic 
verses included into all of ilm al-baya>n,  al-mufrada>t al-lughawi>yah and  al-tafsi>r 
wa al-baya>n. In this research, the theoretical implication is the Qur’anic idiom is 
longer than Arabic idiom in general. The theoretical implication of al-Zuh}ayli>’s 
interpretation about idiomatic verses rejected to the interpretation model word to 
word because the idiomatic verses can not be understood except with the sentence 
form or phrase and its meaning of idiom can be understood by historical, ethics, 
and psychological. In the study of Qur’anic interpretation, this research could give 
contribution for people who are difficult to find the meaning of verse that can not 
be found in the textual dictionary. 
 



































  اﳌﻨﲑ ﻟﻠﻮﻫﺒﻪ اﻟﺰﺣﻴﻠﻲ ﻟﻠﺘﻔﺴﲑ، دراﺳﺔ ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔاﻹ اتاﻟﺘﻌﺒﲑ ﻋﻠﻢ :          اﳌﻮﺿﻮع
  : ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ         اﻟﻜﺎﺗﺐ
  ﻛﺘﻮر ﳏﻤﺪ ﻋﻔﻴﻒ اﻟﺪﻳﻦ دﻣﻴﺎﻃﻲ اﻟﺪ : اﻻﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر اﺳﻮدي اﳊﺎج، و          اﳌﺸﺮف
  ، اﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ، اﻟﺰﺣﻴﻠﻲاﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ ﺔﺻﻄﻼﺣﻴاﻹ ات: اﻟﺘﻌﺒﲑ        اﻟﻜﻠﻤﺎت
ﻬﺎ، ﺘ ِﺗﺮﲨ َ ﺟﻢ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ ﻋﻨﺪﻣﻦ اﳌﺸﻜﻼت اﻟﱴ ﺗﻮاﺟﻪ ﻣﱰ  اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ َ ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ َاﻹ ن اﻟﺘﻌﺒﲑات ِإ
ﺻﺤﺎب رﺳﻮل ﻬﺎ ﺣﺮﻓﻴﺎ، وﻗﺪ ﻛﺎن واﺣﺪ ﻣﻦ أﺘ ُﺗﺮﲨ َن اﳌﻌﲎ اﳌﺮاد ﳜﺘﻠﻒ ﻋﻦ ﻣﻌﺎﻧﻴﻬﺎ اﳌﻌﺠﻤﻴﺔ ﻓﻼ ﳝﻜﻦ ﻷ
ﻓﻨﺎﻫﻴﻚ ﻋﻦ  ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ وﻫﻢ ﻋﺮﰊ ﺧﻠﺺ،ﺧﻄﺄ ﰲ ﻓﻬﻢ اﻟﺘﻌﺒﲑات اﻹﷲ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ أ
ﻠﻢ اﻟﺒﻼﻏﺔ ﺧﺼﻮﺻﺎ ﰲ ﻋﻠﻢ اﻟﺒﻴﺎن ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ ﰲ اﳌﺒﺎﺣﺚ اﻟﻠﻐﻮﻳﺔ ﺗﺪﺧﻞ ﰲ ﻋاﻟﻌﺠﻢ. واﻟﺘﻌﺒﲑات اﻹ
: ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ِ ﺑﻮﺟﻪ ﺧﺎص. وﻣﺸﻜﻼت ِ اﻟﻠﻐﻮﻳﺔ َ واﳌﻔﺮدات ِ واﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ ﻣﻦ اﻟﺘﻔﺎﺳﲑ اﻟﱴ ﺗﺘﻨﺎول اﻟﺒﻼﻏﺔ َ
اﻟﺘﻌﺒﲑات  ( ﻛﻴﻒ ﻳﻔﺴﺮ اﻟﺰﺣﻴﻠﻲ أ ت2ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ ﰲ اﻟﻘﺮآن؟ )اﻟﺘﻌﺒﲑات اﻹ اﻟﱰﻛﻴﺐ أﳕﺎط( ﻛﻴﻒ 1)
  ﺨﺪم ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ اﳌﻨﻬﺞ اﳌﻜﺘﱯ واﳌﻨﻬﺞ اﻟﻠﻐﻮي اﻟﺪﻻﱄ.واﳌﻨﻬﺞ اﳌﺴﺘ ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ ﰲ اﻟﻘﺮآن؟اﻹ
ﻧﻮﻋﺎن. اﻟﻨﻮع اﻻول اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ ﳕﺎط اﻟﺘﻌﱪات اﻹأن أول: اﻷ ،و ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻣﺮان
 ﺷﻜﺎلأرﺑﻌﺔ أﺿﺎﰲ وﻫﻮ اﻹﱰﻛﻴﺐ اﻟواﻟﻨﻮع اﻟﺜﺎﱐ  .وﺑﺰ دة اﳉﻤﻠﺔ اﻟﺸﺮﻃﻴﺔ اﳉﻤﻠﺔ وﻫﻲ ﺛﻼﺛﺔ وﻋﺸﺮون ﳕﻄﺎ
ﻣﻦ ﺛﻼﺛﺔ ﺟﻬﺎت، ﻣﻦ ﺟﻬﺔ اﶈﺘﻮى  ﻧﻴﺔ َآاﻟﻘﺮ  ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ َاﻹ اﻟﺘﻌﺒﲑات ِن اﻟﺰﺣﻴﻠﻲ ﻓﺴﺮ أو اﻟﻨﺘﻴﺠﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ .
ﻻﳜﺘﻠﻒ ﻋﻦ اﻟﺘﻔﺎﺳﺮ  ﻓﻜﺎن اﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻨﲑ اﶈﺘﻮىﻣﺎ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ أاﻟﺒﺤﺚ. ﳎﺎل اﻟﻠﻔﻆ واﳌﻌﲎ و  ﺑﲔواﻟﻌﻼﻗﺔ 
اﳌﻌﺠﻢ اﱃ اﳌﻌﲎ اﻻﺻﻄﻼﺣﻲ ﻧﻪ ﳛﺘﻮي ﻋﻠﻰ أﺳﺒﺎب اﻟﺘﺤﻮل ﻣﻦ اﳌﻌﲎ اﻷﺧﺮى، وﻟﻜﻨﻪ ﳜﺘﻠﻒ ﻋﻨﻬﺎ ﰲ أ
ﻣﺎ إﻣﺎ ﺣﻘﻴﻘﻴﺎ و ﳎﺎز  ﻣﻌﺎ و إﻣﺎ ﳎﺎز  ﻓﻘﻂ و إ ﻫﺬﻩ اﻟﺘﻌﺒﲑات ﻓﻬﻢ ُﻛﺎن ﻞ ﻓﻬﻤﻪ، و ﺴﻬ َﲞﻄﻮة ﺣﱴ ﻳ ُ ﺧﻄﻮة ً
اﻟﺒﺤﺚ  ﳎﺎل وﻣﻦ ﺟﻬﺔ .ﳚﺎزّﻣﺎ اﻻ ِإو  اةّﻣﺎ اﳌﺴﺎو إﻃﻨﺎب و اﻹ ّﻣﺎإّﻣﺎ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ اﻟﺘﻮﺳﻊ، ﻓﻨﺘﻴﺠﺘﻪ  أ. اﺧﺘﻴﺎر 
 ﳕﺎط َأن أ وﻳﺆﻛﺪ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ُ ﰲ ﻋﻠﻢ اﻟﺒﻴﺎن و اﳌﻔﺮدات اﻟﻠﻐﻮﻳﺔ. ﺗﺪﺧﻞ ﺻﻄﻼﺣﻴﺔاﻹ اتاﻟﺘﻌﺒﲑ  ﻓﻬﺬﻩ
 اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ. ﺻﻄﻼﺣﻴﺔ ﰲ اﻟﻠﻐﺔاﻹ اتﳕﺎط  اﻟﺘﻌﺒﲑ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ أﻃﻮل و أﻛﺎﻧﺖ اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ   ﺔﺻﻄﻼﺣﻴاﻹ اتاﻟﺘﻌﺒﲑ 
وﺗﻔﺴﲑ اﻟﺰﺣﻴﻠﻲ ﻟﻠﺘﻌﺒﲑات اﻹﺻﻄﻼﺣﻴﺔ اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ ﻳﺮد اﻟﺘﻔﺎﺳﺮ اﻟﻠﻔﻈﻴﺔ اﳊﺮﻓﻴﺔ ﻷن اﻟﺘﻌﺒﲑات اﻹﺻﻄﻼﺣﻴﺔ 
اﻟﻘﺮآﻧﻴﺔ ﻻ ﳝﻜﻦ ﻓﻬﻤﻬﺎ إﻻ ﻣﻦ ﺧﻼل اﳉﻤﻠﺔ أو اﻟﻌﺒﺎرة وﻳﺘﺤﺼﻞ ﻣﻌﺎﻧﻴﻬﺎ ﻣﻦ  رﺧﻴﺔ اﻟﻌﺮب وﺗﻘﺎﻟﻴﺪﻫﺎ 
ﻣﻌﺎﱐ اﻟﻘﺮآن ﰲ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﻌﲎ  ﻋﻠﻰ  ﺣﺚ ﺪ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ُﺴﺎﻋ ِوﰲ ﳎﺎل ﺗﻔﺴﲑ اﻟﻘﺮآن، ﻗﺪ ﻳ ُ وﻧﻔﺴﻴﺘﻬﺎ.
  اﻵ ت اﻟﱴ ﻻ ﳝﻜﻦ ﻓﻬﻤﻬﺎ ﺣﺮﻓﻴﺎ.
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah   
Bangsa Arab pra-Islam telah mengalami peradaban yang tinggi dalam 
dunia sastra. Mereka seringkali mengadakan perlombaan membuat puisi. Puisi 
yang menang dalam perlombaan tersebut digantungkan di Ka‘bah untuk dibaca 
dan disaksikan oleh khalayak umum.1 Namun setelah al-Qur’a>n turun di hadapan 
mereka, kehebatan sastra yang mereka miliki menjadi luntur sehingga tidak sedikit 
dari mereka  terpesona dengan ketinggian sastra al-Qur’a>n bahkan masuk Islam.2 
Al-Qur’a>n selain memiliki sastra tertinggi juga memiliki langgam3 yang 
indah dan enak didengar. Pada masa Nabi ada beberapa orang kafir yang mencuri 
dengar bacaan Nabi.4 Dikisahkan bahwa Abu> Sufya >n bin H{arb, Abu> Jahal, dan 
Akhnas bin Sha>riq suatu malam jalan-jalan mencuri dengar bacaan al-Qur’a>n dari 
Nabi Muh}ammad di rumahnya. Mereka memilih posisi masing-masing dan 
                                                          
1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’a>n Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 115. Istilah yang umum disematkan oleh 
masyarakat Arab kuno kepada puisi terbaik adalah  al-mu‘allaqa>t. Al-mu‘allaqa>t adalah kumpulan 
puisi Arab pra-Islam yang dianggap terbaik oleh tujuh penyair. Imru al-Qays, T {arafah, Zuhayr, Labid, 
‘Antarah, ‘Amr bin Kulthu>m dan al-H{a >rith bin Hilizzah. Konon puisi ini ditulis dengan tinta emas di 
atas kain linen. Muh}ammad Husain Haekal,  Sejarah Hidup Muh }ammad, terj. Ali Audah (Jakarta: PT. 
Pustaka Litera AntarNusa, 2013), 59.  
2 Umar bin Khat}t}a >b adalah bukti dari orang yang masuk Islam karena mendengar ayat suci al-Qur’a >n 
yang dibaca oleh Fatimah, adiknya sendiri. Muh}ammad Husain Haekal,  Umar bin Khat}t}a >b: Sebuah 
Telaah Mendalam tentang Pertumbuhan Islam dan Kedaulatan Masa itu, terj. Ali Audah (Bogor: 
Pustaka Litera Antarnusa, 2013), 21-23. 
3 Langgam adalah bentuk irama lagu. Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 
Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 809.  
4 M. M. al-A‘z }ami,  Sejarah Teks al-Qur’a >n: Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Kajian Perbandingan 
dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, terj. Sohirin Solihin (Jakarta: Gema Insani Press, 
2014), 48-49. 


































membubarkan diri setelah fajar. Namun karena mereka takut terpedaya dengan 
bacaan tersebut, akhirnya satu sama lain berpesan agar tidak mengulangi  
perbuatan itu. Namun pada malam berikutnya mereka tetap mengulangi perbuatan 
tersebut.  
Setelah pagi mereka bertemu dan berbincang-bincang kembali soal 
mencuri dengar tersebut. Peristiwa ini terulang hingga tiga kali dan setelah itu 
mereka bersumpah tidak akan mencuri dengar lagi. Namun mereka bertiga sepakat 
bahwa apa yang mereka dengar itu tidak dimengerti artinya bahkan Abu Jahl 
menyatakan “Demi Tuhan, kata-katanya indah, akarnya bagaikan pohon kurma 
yang pelepahnya sangat berguna”. Mereka terkesima dengan lantunan nada yang 
dibawa oleh al-Qur’a>n, sebab al-Qur’a>n itu memiliki struktur kalimat yang 
bersajak sehingga membuat orang yang mendengarnya terkesima.5  
Keindahan lantunan irama yang ada di dalam al-Qur’a>n juga dinyatakan 
oleh  M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Mu‘jizat al-Qur’a>n 
Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan Pemberitaan Ghaib yang 
mengutip pendapat seorang cendekiawan Inggris bernama Marmaduke Pickthall 
yang menyatakan bahwa “Al-Qur’a>n mempunyai simfoni yang tiada tara, setiap 
nada-nadanya bisa menggerakkan manusia untuk menangis dan bersukacita.”6 
Beberapa ungkapan di atas merupakan bukti bahwa al-Qur’a>n adalah kitab 
yang lafalnya indah serta mengandung makna yang dalam. Jika lafalnya berbeda, 
                                                          
5 M. M. A‘zami, Sejarah Teks al-Qur’a>n, 48.  
6 M. Quraish Shihab, Mu‘jizat al-Qur’a>n, 123.  


































maka berbeda pula maknanya. Oleh sebab itu, al-Qur’a>n harus dipahami secara 
menyeluruh  lafz }i > dan ma‘nawi>. Satu kata bahkan satu huruf dan h}arakat 
sekalipun7 memiliki implikasi makna yang mendalam apalagi satu kalimat seperti 
susunan idiom.  
Idiom adalah ungkapan bahasa pada kalimat atau frasa.8 Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia,  idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama 
dengan gabungan makna unsurnya.9  Seperti ungkapan “panjang tangan”, “anak 
emas”  “naik daun” dan sebagainya belum tentu dapat dipahami dengan baik oleh 
orang Indonesia. Apalagi jika bahasa tersebut masih tergolong asing, seperti al-
Qur’a>n yang berbahasa Arab. 
Ungkapan fa i’tu> hunn10 yang memliki arti jima‘-lah, padahal makna secara 
literal “datangilah mereka”. Ungkapan  ibn al-layl  memiliki makna maling, 
padahal secara literal memiliki makna “anak malam”. Untuk itu, dalam memahami 
ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki tipologi seperti itu harus mendapatkan 
perhatian khusus karena adanya perbedaan lafal dengan makna. Dikarenakan ayat-
ayat idiom tidak dapat dipahami secara literal, terdapat sahabat yang salah paham 
mengenai penafsiran penggalan ayat 187 surah al-Baqarah yang menjelaskan 
bahwa: 
                                                          
7 Contoh-contohnya dapat dilihat dalam karya Muh}ammad al-Habsy, Al-Qira >’a >t al-Mutawa >tirah wa 
Atha>ruha > fi> al-Rasm al-Qur’a>ni > wa al-Ah}ka >m al-Shar‘i>yah (Beirut: Da>r al-Fikr al-Ma‘a >s}ir, 1999).  
8 Atabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab (Yogyakarta: Multi Karya Grafika), 622-623. 
9 Tim  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 
{Pustaka, 2008), 538. 
10 Mustansir Mir, Verbal Idioms of The Qu’ra>n (Michigan: Michigan University, 1989), 30.  


































 ِدَﻮْﺳَْﻷا ِﻂَْﻴْﳋا َﻦِﻣ ُﺾَﻴْـَﺑْﻷا ُﻂَْﻴْﳋا ُﻢُﻜَﻟ َ ﱠﲔَﺒَـﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠَُﻛو 
Makan dan minumlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang 
hitam.11  
 Pada saat ayat ini belum turun secara sempurna dengan tambahan min al-
fajr,  salah seorang sahabat bernama ‘A>di bin H{a>tim mengikat kakinya dengan 
benang yang berwarna hitam dan putih. Sahabat tersebut tidak ragu untuk makan 
sahur selama ia belum dapat membedakan kedua benang tersebut. Namun setelah 
bagian ayat selanjutnya (min al-fajr) turun,  ayat tersebut bisa dipahami.12 
Jika orang Arab asli, sekaligus sahabat Nabi bisa melakukan kesalahan 
dalam memahami ayat-ayat idiom, maka bagaimana dengan orang non-Arab dan 
jauh dari Nabi seperti orang-orang Indonesia saat ini. Untuk itu, ayat-ayat idiom 
membutuhkan perhatian khusus dibandingkan dengan ayat-ayat lain agar makna 
serta penafsirannya dapat dipahami oleh penulis secara khusus dan pembaca secara 
umum.  
Ayat-ayat idiom termasuk ke dalam kajian bala>ghah, khususnya  ‘ilm al-
baya>n, sehingga tokoh yang tepat untuk menafsirkan ayat-ayat idiom adalah ulama 
tafsir yang ahli bahasa. Tercatat beberapa nama mufasir yang memiliki karya dan 
                                                          
11 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Assalam, 
2010), 36.  
12 Wahbah bin Mus}t}afa >  al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni >r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj, 
Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2009),  516.  Abu> Muh}ammad al-Husayn bin Mas‘u>d al-Bagha >wi,  
Ma‘a >lim al-Tanzi >l (Mesir: Da>r al-T {aibah, 1997), al-Baqarah [2]: 187. Keterangan di atas bersumber 
dari hadis riwayat Bukha >ri melalui jalur Sahl bin Sa‘d. Redaksi yang hampir sama juga diriwayatkan 
oleh Bukha >ri > melalui jalur ‘Adi bin H{a >tim, bahwa pada saat turun ayat tersebut, ‘Adi bin H{a >tim 
menaruh seutas benang hitam dan putih di bawah bantal, agar dapat ia lihat pada tengah malam, namun 
ia tidak dapat melihatnya. Lalu ia tanyakan kepada Rasulullah, ternyata maknanya adalah gelapnya 
malam dan terangnya fajar. Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra >hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha >ri >,  al-Ja>mi‘ 
al-S{ah }i>h, Vol. 3, (Kairo: Da>r al-Shu‘ab, 1987), 36. Abu> H {usayn Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim,  al-
Ja >mi‘ al-S{ah}i>h }, Vol. 3 (Beirut: Da >r al-Afa >q al-Jadi >dah, t. th.), 128.  


































ahli bahasa: Zamakhshari (w. 1144 M) dengan tafsirnya al-Kashsha>f, Abu> al-
Baqa >’ ‘Abd Alla>h bin H{usayn bin ‘Abd Alla>h al-‘Akbari> dengan kitabnya  al-
Tibya>n fi> I‘ra>b al-Qur’a>n,  Qa>sim H{ami >dan Da‘a>s dengan karyanya I‘ra>b al-
Qur’a>n al-Kari>m,  Mah}mu>d bin ‘Abd al-Rah}i >m S {a>fi> dengan karyanya al-Jadwa>l fi > 
I‘ra>b al-Qur’a>n, Muh}ammad bin Yu>suf Abu> H{a>ya>n al-Andalu>si > (w. 754 H),  
dengan kitabnya al-Bah}r al-Muh}i >t}13 dan Wahbah al-Zuh}ayli > dengan karyanya  al-
Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj. 
Dari beberapa nama di atas, penulis cenderung memilih kajian terhadap al-
Tafsi>r al-Muni>r karya al-Zuh}ayli > sebagai barometer memahami ayat-ayat 
idiomatik. Pemilihan ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: Pertama,  
dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  terdapat pembahasan khusus tentang  bala>ghah  
sehingga memudahkan pembaca untuk mengklasifikasikan antara ayat yang 
memiliki pembahasan bala>ghah atau tidak. Idiom dalam bahasa Arab termasuk 
dalam wilayah bala>ghah, sebab termasuk kajian maja>z, isti‘a>rah, tashbi>h dan  
kina>yah.14  
Kedua, al-Zuh}ayli > adalah seorang ahli tafsir multi disipliner. Selain ahli 
tafsir, ia juga ahli fikih dan bahasa.15 Ketiga,  konten penafsiran al-Zuh}ayli > 
berbeda dengan yang lain, seperti penafsiran dalam surah A<li ‘Imra>n [3] ayat 119: 
                                                          
13 Muh}ammad bin Yu>suf Abu> H{a>ya >n al-Andalu>si>, al-Bah }r al-Muh }i>t} (Beirut: Da >r al-Fikr, 1420 H).  
14 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah al-Ijtima >‘i > (Malang: Lisa >n ‘Arabi, 2016), 129. 
15 Keahlian al-Zuh}ayli> > dalam bidang fikih dapat dilihat dari karyanya al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh 
dan keahliannya dalam bidang bahasa dapat dilihat dari karya tafsirnya al-Tafsi >r al-Muni >r fi> al-
‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj  yang membahas tentang: mufrada >t lughawi>yah dan bala>ghah. 


































 ﱠﻨَﻣآ اﻮُﻟَﺎﻗ ْﻢُﻛﻮُﻘَﻟ اَذِإَو ِﻪِّﻠُﻛ ِبﺎَﺘِﻜْﻟ ِ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗَو ْﻢُﻜَﻧﻮﱡﺒُِﳛ َﻻَو ُْﻢ َﻮﱡﺒُِﲢ ِءَﻻُوأ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻫ اَذِإَو ﺎ
 اْﻮَﻠَﺧ َﻞِﻣ ََْﻷا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اﻮﱡﻀَﻋ  اﻮُﺗﻮُﻣ ْﻞُﻗ ِﻆْﻴَﻐْﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻜِﻈْﻴَِﻐﺑ  َﷲ ﱠنِإ  ِتاَﺬِﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ
 ِروُﺪﱡﺼﻟا   
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai 
kamu, dan kamu beriman kepada semua kitab. Apabila mereka menjumpai 
kamu, mereka berkata “kami beriman”, dan apabila mereka menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 
kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu 
itu”. Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.16 
 
Kata-kata di atas yang penulis garis-bawahi adalah bentuk idiom. Dalam 
hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan sebagai berikut: 
،مدﺎﻨﻟاو ظﺎﺘﻐﳌا ﻒﺻو ﲔﺒﺗ ﺔﻘﻴﻘﺣ ﺎﻣإ َﻞِﻣ َْﻷا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اﻮﱡﻀَﻋ  زﺎﳎ ﻦﻣ ﺎﻣإو
.ﲔﻨﻣﺆﳌا ﺔﻳاذإ مﺪﻋ ﻰﻠﻋ ﻒﺳﺄﺘﻟاو ﻆﻴﻐﻟا ةﺪﺷ ﲔﺒﻳ يﺬﻟا ﻞﻴﺜﻤﺘﻟا17  
Terjemahan ayat “menggigit jari-jari mereka” adakalanya bermakna hakiki 
yang berarti menjelaskan tentang sifat mereka yang marah dan menyesal. 
Adakalanya maja>z tamthi>l yang memiliki arti kuatnya sifat marah dan menyesal 
ketika tidak berada di hadapan orang-orang mukmin. 
Al-Zuh }ayli > memandang ayat ini dari dua sisi, yaitu dari sisi hakikat dan 
dari sisi maja>z tamthi>l.  Sedangkan pada sisi poin al-mufrada>t al-lughawi >yah  al-
Zuh}ayli > menafsirkan kata ana>mil  dengan  at}ra>f al-usbu>‘ (ujung jari-jari), seperti 
                                                          
16 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Assalam, 
2010), 82.  
17 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni >r, 377-378.  


































mayoritas ulama tafsir18 menafsirkan ayat di atas dengan  at}ra>f al-usbu>‘,  tidak 
dipandang dari tiga sisi hakiki, maja>zi  dan lughawi.  
Contoh kedua penafsiran al-Zuh}ayli > yang berbeda dengan mufasir lain 
adalah penafsiran surah al-Isra>’ [17] ayat 13: 
 َو ِﻪِﻘُﻨُﻋ ِﰲ َُﻩِﺮﺋَﺎﻃ ُﻩﺎَﻨْﻣَﺰَْﻟأ ٍنﺎَﺴْﻧِإ ﱠﻞُﻛ19 ًارﻮُﺸْﻨَﻣ ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ  ًﺎَﺘِﻛ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ َُﻪﻟ ُِجﺮُْﳔَو  
Dan setiap manusia telah Kami kalungkan (catatan) amal perbuatannya 
pada lehernya. dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab 
yang dijumpainya terbuka.20 
Jika ayat ini ditafsirkan secara literal, arti ayat di atas tidaklah demikian, 
sebab kata  t}a>’irahu  asalnya adalah t }ayr  yang memiliki arti h}arakah dhi> al-jana>h} 
fi > al-hawa>’ bijanah}ayh21 (hewan yang bergerak di angkasa dengan dua sayapnya). 
Sedangkan t }a>’ir  yang dimaknai “amal dan kitab catatan”  sebenarnya telah 
mengalami konversi. Konversi ini terjadi pada mayoritas mufasir.22 Di sinilah al-
                                                          
18 Mayoritas ulama tafsir tersebut adalah: Abu> al-Fida>’ Isma >‘i>l bin ‘Umar bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az }i>m, Vol. 2 (Kairo: Da>r T {aybah, 1999), 108; Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma >n bin Abi > H{a>tim al-
Ra >zi>, Tafsi>r Ibn Abi > H{a >tim, Vol. 3 (Sidan: al-Maktabah al-‘As}ri >yah, t. th.), 376; Ibn ‘Abba >s (yunsabu 
ilayh),  al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s; Muh}ammad bin Ah}mad Shams al-Di>n al-Sharbi>ni>, al-Tafsi>r 
al-Sira >j al-Muni >r  (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Imi>yah, t. th), 197; Abu> Muh }ammad al-H{usayn bin 
Mas‘u>d al-Baghawi>, Ma‘a >lim al-Tanzi >l, Vol. 3 (Kairo: Da >r T {aybah, 1997), 95.  
19 Muh}}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i>,  508.  
20 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Assalam, 
2010), 386.  
21 Ibn Manz}ur, Lisa >n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma‘a >rif, 1119), 2735.  
22 Mayoritas mufasir tersebut adalah: Bis}ri Mus }t}afa>, al-Ibri>z Lima‘rifah Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Azi>z bi al-
Lughah al-Ja>wi>yah (Kudus: Menara Kudus, 2015), 283; menafsirkan dengan amale kullu insa>n; 
Ahmad Hatta, Tafsi>r al-Qur’a >n Perkata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah  (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2009), 283; menafsirkan dengan ‘kalung (catatan amal)’; Muh}ammad bin Ah}mad 
Shams al-Di>n al-Sharbi>ni>, Tafsi>r al-Sira >j al-Muni >r, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, t. th), 
226; menafsirkan  kulla insa >n alzamna>hu ‘amalah; Ah}mad Mus}t}afa > al-Mara >ghi >, Tafsi>r al-Mara >ghi>, 
Vol. 15 (Mesir: Mus}t}afa > al-Ba>b al-H{albiy, t.th.), 22; menafsirkan dengan  alzamna > kull imri’ amalah; 
Abu> Muh }ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi > H{a>tim al-Ra>zi, Tafsi>r Ibn Abi> H{a >tim  (Saydan: Maktabah 
al-‘As}ri >yah, t. th.), menafsirkan dengan  sa‘a >datih wa saqa >watih; Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar 
al-Zamakhshari>, al-Kashsha >f ‘An H{aqa>’iq Ghawa >mid } al-Tanzi>l wa ‘Uyu >n al-Aqa >wil fi> Wuju >h al-
Ta’wi>l, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1407 H), 652. Menafsirkan dengan t}a’irahu ‘amalahu;  


































Zuh}ayli > memiliki peran yang cukup penting dalam mengantarkan pemahaman 
tersebut. Ia menyatakan dalam tafsirnya:  
 نﻮﻟءﺎﻔﺘﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﻦﻳﺬﻟا بﺮﻌﻟا نﻷ نﺎﺴﻧﻹا ﻞﻤﻌﻟ ﺮﺋﺎﻄﻟا ﲑﻌﺘﺳأ ِﻪِﻘُﻨُﻋ ِﰲ َُﻩِﺮﺋﺎﻃ
ةرﺎﻌﺘﺳﻻا ﻖﻳﺮﻄﺑ ﺮﺋﺎﻄﻟ  ﺮﺸﻟاو ﲑﳋا ﺲﻔﻧ اﻮﲰ ،ﲑﻄﻟ  نﻮﻣءﺎﺸﺘﻳو.23  
T {a>’irahu fi ‘unuqih  adalah bentuk isti‘a>rah amal perbuatan manusia, sebab 
orang Arab meramalkan sesuatu berdasarkan perilaku burung. Perbuatan 
baik maupun buruk diungkapkan dengan burung adalah dengan cara 
isti‘a>rah.  
Dari dua sampel penafsiran di atas, al-Zuh}ayli > memiliki penafsiran yang 
berbeda dengan yang lain. Ia memandang suatu ayat dari berbagai sisi, baik hakiki, 
maja>zi, lughawi>  dan asal-usul makna maja>z atau isti‘a>rah tersebut.  Untuk itu, 
kajian ini akan fokus terhadap ayat-ayat idiom yang ditafsirkan oleh Wahbah al-
Zuh}ayli >.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas, setidaknya ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Klasifikasi ayat-ayat idiom masih belum final di antara para pakar bahasa, 
untuk itu dibutuhkan finalisasi kategori ayat idiom.  
2. Kajian tentang idiom al-Qur’a>n masih berbahasa Inggris sehingga masih sukar 
untuk dipahami masyarakat Indonesia.  
3. Ayat-ayat idiom yang telah ada dalam literatur seperti karya Mah}mu>d S {i >ni>, 
Muh}ammad Muh}ammad Da>wud dan Mustansir Mir belum ditafsirkan oleh 
                                                          
23 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}ayli>>>, al-Tafsi>r  al -Muni >r, 33.  


































pakar bahasa sehingga membutuhkan penafsiran tokoh yang ahli dalam 
bidangnya.  
4. Karya idiom dalam bahasa Arab masih umum, yaitu membahas tentang hadis, 
syair, dan bahasa sehari-hari, belum spesifik kajian idiom al-Qur’a>n. 
5. Karya idiom al-Qur’a >n yang ada tidak disusun berdasarkan pola gramatikal, 
namun berdasarkan abjad dan belum ditafsirkan, sehingga membutuhkan 
kajian khusus tentang bentuk idiom beserta penafsirannya. 
6. Teori tentang anma>t } al-tarki >b idiom yang ada selama ini masih umum dalam 
kajian bahasa Arab dan belum diaplikasikan dalam menganalisa idiom al-
Qur’a>n.  
7. Belum terdapat karya yang membahas penafsiran ayat-ayat idiom perspektif 
al-Zuh}ayli > dalam al-Tafsi >r al-Muni>r.  
8. ‘Is}am al-Di>n ‘Abd al-Sala>m memasukkan ‘ilm baya>n (maja>z, tashbi>h, 
isti‘a>rah dan  kina>yah) ke dalam pembahasan idiom bahasa Arab, namun 
belum diaplikasikan di dalam al-Qur’a>n. Sedangkan Abu> Sa’d hanya 
memasukkan maja>z  dan  kina>yah  di dalam idiom.  
 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penulis hanya akan membahas  dua 
persoalan yaitu penafsiran ayat-ayat idiom berdasarkan anma>t } al-tarki >b dan 
penafsiran ayat-ayat idiomatik berdasarkan ‘ilm al-baya>n perspektif Wahbah al-
Zuh}ayli > di dalam al-Tafsi >r al-Muni>r fi > al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj.  
 
 


































C. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan batasan masalah di atas,  penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana  penafsiran Wahbah al-Zuh{ayli > tentang ayat-ayat idiom 
berdasarkan anma>t} al-tarki>b di dalam al-Tafsi >r al-Muni>r? 
2. Bagaimana  penafsiran Wahbah al-Zuh{ayli > tentang ayat-ayat idiom 
berdasarkan ‘ilm al-baya>n di dalam al-Tafsi>r al-Muni >r? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini memiliki dua tujuan  
yaitu:  
1. Untuk menemukan penafsiran ayat-ayat idiom berdasarkan anma>t } al-tarki >b 
dari perspektif al-Tafsi >r  al-Muni>r  karya Wahbah al-Zuh}ayli >. 
2. Untuk menemukan penafsiran ayat-ayat idiom berdasarkan ‘ilm al-baya>n dari 
perspektif al-Tafsi>r  al-Muni >r  karya Wahbah al-Zuh}ayli >. 
E. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, kajian ini berguna untuk dua hal, 
teoretis dan praktis.   
1. Teoretis  
Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk memetakan pola gramatikal 
ayat-ayat idiom al-Qur’a>n agar terkumpul dalam satu karya. Bagi orang yang 
mengkajinya diharapkan mampu meminimalisir angka kesalahan dalam 
memahami firman Allah serta dapat menambah khazanah kajian ilmu al-


































Qur’a>n dan tafsir. Selain itu, idiom al-Qur’a>n kebanyakan masih berbahasa 
asing, Arab dan Inggris. Hadirnya karya ini agar memudahkan bagi akademisi 
Indonesia dalam kajian ilmu al-Qur’a>n dan tafsir, terutama pada saat mereka 
memahami ayat yang memiliki arti tidak sama dengan lafalnya. Selain itu, 
kegunaan lainnya adalah untuk mencapai pemahaman terukur dari seorang 
tokoh yang ahli dalam bidang bala>ghah.  
2. Praktis  
Dalam khazanah ilmu tafsir terdapat karya ‘tafsir al-Qur’a>n perkata’ 
yang memaknai al-Qur’an kata-perkata. Hadirnya karya ini dapat menjadi 
salah satu kritik terhadap karya tersebut sebab ayat-ayat idiom harus dipahami 
satu kalimat atau frasa agar menemukan makna yang tepat.  
F. Kerangka Teoretik 
1. Idiom  
Idiom adalah gabungan kata yang mempunyai makna baru yang berbeda 
dengan makna asal.24  Sedangkan menurut Oemar Ali idiom adalah suatu tata 
bahasa yang mempunyai arti tersendiri.25 Contohnya seperti  bulan madu,  
yang memiliki arti ‘masa-masa menikmati indahnya hubungan suami istri 
pasca melaksanakan akad pernikahan’. Secara umum idiom dibagi menjadi 
dua, yaitu idiom penuh dan semi idiom (idiom sebagian). Contoh idiom penuh 
adalah pemain ke-12  yang memiliki arti ‘penonton’. Contoh semi idiom 
                                                          
24  Puput Utama, Idioms & Preposition on Every Day Living (Jakarta: PT. Bhuana Ilmu Populer, 
2010), 6.  
25 Oemar Ali, American Idioms Dictionary (Yogyakarta: Kanisius, 1984), 3. 


































adalah  nasi kucing  yang memiliki arti nasi bungkus dengan porsi sedikit dan 
lauk sedikit. Untuk pembahasan yang lebih lengkap, penulis telah 
memaparkannya dalam bab kedua yang membahas tentang teori idiom. 
2. Frasa  
Frasa adalah kelompok dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas 
fungsi kalimat dan bersifat non-predikatif atau tanpa predikat. Frasa hanya 
memiliki satu fungsi dalam kalimat yaitu sebagai subjek, predikat, objek, 
pelengkap dan keterangan. Contohnya seperti Ayah berangkat kemarin sore. 
‘Kemarin sore’ adalah frasa yang berfungsi sebagai keterangan. Sedangkan 
kata ayah adalah subjek, kata berangkat adalah predikat. Jadi, untuk  ayah 
berangkat  tidak dapat dikatakan sebagai frasa, sebab memiliki predikat dan 
lebih tepatnya dinamakan klausa. Jenis frasa berdasarkan hubungan  unsur  
frasa dibagi menjadi dua, yaitu frasa endosentris dan frasa eksosentris.26  
Frasa endosentris dibagi menjadi  empat: frasa koordinatfi (setara), 
atributif (bertingkat), atributif berimbuhan dan apositif. Contoh frasa 
koordinatif adalah sepak bola disukai tua-muda; Harga bahan bakar minyak 
naik-turun tergantung harga minyak dunia. Suami-istri kedapatan mencuri di 
pasar.  Frasa atributif (bertingkat), yaitu frasa yang memiliki dua unsur, unsur 
menerangkan atau diterangkan. Contohnya seperti  rumah besar itu dijual 
dengan murah; Calon mahasiswa memadati lapangan untuk masa orientasi. 
Contoh frasa atributif berimbuhan adalah sejumlah menteri sedang menggelar 
                                                          
26 Asul Wiyanto, Kitab Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Jogja Bnagkit Publisher, 2012), 58.  


































rapat tertutup.  Rumah peristirahatan bagi koruptor adalah jeruji besi; Tangga 
berjalan di Mall itu sedang diperbaiki. 
Pembagian frasa berdasarkan unsur inti jenis kata ada empat: frasa 
verbal, frasa adjektifa, frasa nominal dan frasa numeralia. Frasa verbal adalah 
frasa yang salah satunya mengandung kata kerja contohnya seperti telah pergi, 
akan pulang, sedang menulis  dan sebagainya; frasa adjektifa adalah frasa yang 
salah satu unsurnya berupa kata sifat. Contohnya seperti merdu sekali, amat 
baik, sangat cerdas dan sebagainya. Frasa nominal adalah frasa yang salah 
satunya unsurnya berupa kata benda. Contohnya seperti  kampus swasta,  
mobil pribadi, sepatu olahraga dan sebagainya. Sedangkan frasa numeralia 
adalah frasa yang unsurnya mengandung bilangan. Contohnya seperti  dua 
ribu, seratus rupiah, sepuluh hektar  dan sebagainya.  
Pembagian frasa berdasarkan makna terbagi menjadi dua, yaitu frasa 
idiomatik dan frasa ambigu. Frasa idiomatik adalah frasa yang memiliki arti 
bukan yang sebenarnya (kiasan), contohnya seperti naik darah (marah), tinggi 
hati (sombong),  gulung tikar (bangkrut) dan sebagainya.  Frasa ambigu, yaitu 
frasa yang multi tafsir. Artinya, maknanya bisa berbeda. contohnya seperti 
lukisan Ahmad, kritik hermeneutik dan sebagainya. Lukisan Ahmad  bisa 
memiliki makna lukisan hasil buah tangan Ahmad, juga bisa bermakna lukisan 
sosok Ahmad. Pada contoh  kritik hermeneutik  dapat memiliki arti kritikan 
hermeneutik kepada yang lain seperti  ‘ulu>m al-Qur’a>n atau kritikan  ‘ulu>m al-
Qur’a>n  kepada hermeneutik. 
 


































3. Kalimat Majemuk  
Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki dua klausa atau lebih. 
Setiap kalimat mempunyai klausa yang terdiri dari paduan subjek dengan 
predikat serta bisa ditambah objek, pelengkap, maupun keterangan. Jadi 
kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki subjek, predikat, objek atau 
keterangan lebih dari satu. Sedangkan pembagian kalimat majemuk dibagi 
menjadi tiga, yaitu kalimat majemuk setara, bertingkat dan campuran.  
Kalimat majemuk setara adalah dua kalimat atau lebih yang setara atau 
sederajat kedudukannya dan bersamaan situasinya lalu digabung dengan 
menggunakan kata hubung seperti  dan, sedangkan, sementara  dan lalu.27 
Contohnya seperti Adik pergi ke sekolah sementara Amir pergi ke kampus. 
Sedangkan kalimat majemuk setara berlawanan adalah dua kalimat atau lebih 
yang digabungkan menjadi satu dengan menggunakan kata hubung namun 
menjelaskan situasi yang berbeda. Contohnya seperti  Dia adalah orang 
miskin, tetapi anaknya menjadi kaya. Kalimat majemuk setara yang 
menyatakan sebab-akibat. Contohnya adalah  Alfa mendapatkan penghargaan 
dari Presiden, karena ia memperoleh medali emas.  
Kalimat majemuk bertingkat  adalah lazim disebut dengan istilah induk 
kalimat dengan anak kalimat. Definisinya adalah kalimat yang memiliki dua 
klausa atau lebih namun hubungan diantara keduanya tidak sejajar. Ketidak-
sejajaran tersebut membuat salah satu dari klausa tersebut tidak dapat berdiri 
                                                          
27 Widjono HS, Bahasa Indonesia: Mata Kuliah Pengembangan di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT 
Grasindo, 2007), 158-159. 


































sendiri. Jika bagian kalimat yang dipisahkan bisa berdiri sendiri, itu disebut 
dengan induk kalimat, jika bagian yang lain tidak bisa berdiri sendiri, maka 
disebut dengan anak kalimat. Diantara keduanya biasanya dihubungkan 
dengan konjungsi, seperti  ketika, meskipun, sebab, walaupun dan  karena.  
Contohnya adalah Dia sering mengantuk karena tidur terlalu larut malam.  
Sebelum kata  karena  disebut dengan induk kalimat dan setelah kata  karena  
disebut dengan anak kalimat.  
Kalimat majemuk campuran yaitu kalimat yang memiliki hubungan 
antara kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Di dalamnya 
terdapat dua konjungsi atau lebih. Contohnya seperti  Andi sudah pulang dari 
sekolah pada saat ayahnya masih bekerja dan ibunya sedang membersihkan 
rumah.   
4. Kolokasi   
Menurut Untung Yuono, kolokasi adalah hubungan antar kata yang 
berbeda pada lingkungan atau bidang yang sama.28  Sedangkan menurut 
Wahyu Wibowo, kolokasi adalah kata sanding, yaitu asosiasi kata dengan yang 
lainnya dalam situasi yang serupa.29 Menurut Claudia Leacock, kolokasi 
adalah one proposed criterion is non-compositionality, which states that the 
meaning of the collocation is not entirely a function of its parts30 (satu 
preposisi yang memiliki kriteria bukan komposisional yang menyatakan bahwa 
                                                          
28 Untung Yuono, Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2007), 100.  
29 Wahyu Wibowo, Berani Menulis Artikel: Babak Baru Kiat Menulis Artikel untuk Media Massa 
Cetak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 163.  
30 Claudia Leacock, Automated Grammatical Error Detection for Language Learners (Toronto: 
Morgan and Claypool Publishers, 2010), 63.  


































makna dari kolokasi tersebut bukan sepenuhnya dari fungsi bagian-bagiannya). 
contohnya adalah “lampu mati”. Bagi orang Indonesia, frasa tersebut tidak 
dapat diganti dengan “lampu wafat atau lampu meninggal”, meskipun kata 
mati, wafat, meninggal memiliki makna sinonim.  
Penekanan kajian kolokasi adalah patner kata yang sesuai dengan kata 
tersebut seperti kata  diri  yang bersinonim dengan kata tubuh, badan, awak,31  
namun tidak dapat dikatakan awak sendiri, tetapi harus diri sendiri.  
Sedangkan penekanan dalam idiom adalah maknanya, bukan patner kata yang 
digunakan. Contohnya seperti  awak kapal  yang memiliki makna  anggota 
pegawai yang ada di suatu kapal.  Jika dipandang dari patner kata, maka 
disebut dengan kolokasi, sebab jika dikatakan badan kapal, maknanya bisa 
berbeda. Sedangkan jika dipandang dari segi makna yang dihasilkan, yaitu  
pegawai kapal, maka disebut dengan idiom.   
5. Peribahasa  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,  peribahasa memiliki dua arti. 
Pertama, diartikan sebagai kelompok kata atau kalimat yang tetap susunannya 
biasanya mengiaskan maksud tertentu. Di dalamnya termasuk bidal, ungkapan, 
dan perumpamaan. Kedua, diartikan sebagai ungkapan yang singkat, padat, 
berisi perbandingan, perumpamaan nasihat, prinsip hidup atau norma-norma 
yang berlaku.  
Poin penting yang membedakan antara peribahasa dengan idiom adalah 
pada sisi makna konotasinya. Biasanya peribahasa lebih banyak digunakan 
                                                          
31 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 2015), 198.  


































untuk memberikan nasihat. Contohnya seperti  dunia tak selebar daun kelor  
yang memiliki makna (dunia ini luas) dengan tujuan memberikan motivasi 
kepada seseorang agar tidak menyerah di dalam berjuang. Air tenang 
menghanyutkan, air beriak tanda tak dalam.  Peribahasa ini memiliki arti 
‘orang pandai tidak banyak bicara dan orang yang bodoh banyak bicara’.32 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dalam pembahasan ini meliputi tiga aspek. Pertama,  
penelitian mengenai idiom. Buku-buku yang membahas tentang idiom akan 
dicantumkan dalam pembahasan ini untuk membedakan antara penulis dengan 
yang lain. Kedua, buku-buku atau karya tulis yang membahas tentang al-Zuh}ayli >>. 
Penelitian tentang tokoh ini dimaksudkan agar dapat diketahui secara konkret dari 
mana perbedaan penulis dengan peneliti lain meskipun membahas tokoh yang 
sama. Ketiga, adalah gabungan dari idiom dan al-Qur’a>n. Sedangkan kata kunci 
dalam penelitian ini adalah gabungan dari ketiganya, idiom, idiom al-Qur’a>n dan 
tafsir ayat-ayat idiomatik dalam  al-Tafsi >r al-Muni>r  karya Wahbah al-Zuh}ayli >>>.  
1. Mustansir Mir  menulis buku berjudul Verbal Idioms of the Qur’a>n. Buku ini 
diterbitkan oleh University of Michigan pada tahun 1989.33 Buku ini hanya 
membahas tentang kata kerja idiomatik yang ada di dalam al-Qur’a>n tanpa ada 
penafsiran yang lebih rinci. Oleh sebab itu, yang membedakan dengan kajian 
penulis adalah pada aspek ketokohan dan penafsirannya.  
                                                          
32 Sarwono Pusposaputro, Kamus Peribahasa (Jakarta: Gramedia, 2010), 3; Henry Guntur Tarigan,  
Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 2015), 148. 
33 Mustansir Mir, Verbal Idioms of The Qur’a >n (Michigan: The University of Michigan Center for 
Near Eastern and North African Studies, 1989).  


































2. M. Afifudin  Dimyathi menulis tentang al-Ta‘bi>ra>t al-Is}t}ilah}i>yah: Mafhu>muha> 
wa Dawa>fi‘uha> wa Mas}a>diruha> wa Anma>t }uha> al-Tarkibi>yah34 yang diterbitkan 
oleh jurnal El-Jadi>d: Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam  UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang pada volume 4 nomor 1 tahun 2006. Dalam jurnal ini 
membahas tentang definisi idiom, sumber-sumber idiom, dawa>fi, anma>t} al-
tarki>b dalam idiom. Yang membedakan dengan kajian penulis adalah 
cakupannya. Penelitian jurnal ini membahas bahasa Arab secara umum 
sedangkan penulis mengkaji dari sisi al-Qur’a>n dengan barometer penafsiran al-
Zuh}ayli >>.  
3. Muh}ammad Muh}ammad Da>wud memiliki karya yang berjudul  Mu‘jam al-
Ta‘bi>r al-Is}t}ila>h}i> fi > al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah yang diterbitan oleh Da>r Ghari>b 
Kairo Mesir pada tahun 2003. Kitab ini menjelaskan idiom dalam bahasa Arab 
kontemporer yang meliputi bahasa-bahasa keseharian, syair-syair, hadis  dan 
juga ayat-ayat al-Qur’a>n.35 Perbedaan mendasar antara penulis dengan 
penelitian ini adalah spesifikasinya. Penelitian ini masih dalam tinjauan umum 
bahasa Arab. Sedangkan dalam penelitian penulis hanya fokus pada ayat-ayat 
idiom al-Qur’a>n.  
4. ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l menulis buku idiom dengan judul  al-
Ta‘a>bir al-Is}t }ila>h}i >yah bayn al-Naz}ari>yah wa al-Tat }bi>q. Buku ini diterbitkan 
                                                          
34 M. Afifudin Dimyathi “al-Ta‘bi >ra >t al-Is}t}ilah}i>yah: Mafhu>muha> wa Dawa >fi‘uha> wa Mas}a>diruha> wa 
Anma>t}uha > al-Tarkibi>yah” dalam Jurnal El-Jadi>d: Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam, no. 1 (2006), 71.  
35 Muh }ammad Muh}ammad Da>wud,  Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i fi al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: 
Da>r Ghari>b, 2003).  


































oleh Ajya >l Kairo Mesir pada tahun 2007. Konten buku ini membicarakan 
tentang definisi idiom dari waktu-kewaktu, persinggungan idiom dengan ‘ilm 
al-baya>n  (maja>z, tashbi>h, isti‘a>rah dan  kina>yah). Dari empat poin pembahasan 
‘ilm al-baya>n ini ‘Is }a>m al-Di>n lebih banyak membahas tentang  kina>yah dari 
halaman 117-143 atau sekitar 26 halaman penuh. Isti‘a>rah  hanya 4 halaman, 
maja>z 3 halaman dan  tashbi>h  6 halaman. Selain itu, buku ini juga membahas 
tentang teori semantik dalam idiom serta membahas idiom dari sisi ‘manusia’, 
seperti sifat, anggota badan dan sebagainya. Selain itu juga membahas tentang 
idiom yang diambil dari kaun  (alam) seperti waktu, bilangan, idiom agama dan 
sebagainya. Perbedaan mendasar buku ini dengan penelitian penulis adalah 
spesifikasinya. Penulis khusus membahas tentang idiom al-Qur’a>n dan 
penafsiran ayat-ayat idiomatik dalam al-Tafsi>r al-Muni>r  karya al-Zuh}ayli >.   
5. Mah}mu>d Isma>’i>l S {ini > menulis buku idiom dengan judul al-Mu’jam  al-Siya>qi> li 
al-Ta’bira>t al-Is}t }ila >h}iyyah: ‘Arabi>-‘Arabi >, yang diterbitkan oleh Maktabah 
Lebanon Na>shiru>n, Beirut pada tahun  1996. Buku ini membahas tentang kamus 
idiom bahasa Arab dengan urutan abjad. Pada pembukaan buku ini S{i >ni> 
menjelaskan tentang definisi idiom, pola tarki>b  berdasarkan bentuk  kalimah 
(ism, fi‘il  dan  h}uru>f). Perbedaan mendasar kajian ini dengan penulis terletak 
pada sisi spesifikasinya. Penulis khusus membahas idiom al-Qur’a>n dan 


































penafsirannya. Sementara S {i >ni> membahas idiom bahasa Arab secara umum, 
baik dari al-Qur’a>n, hadis, maupun  ungkapan-ungkapan masyarakat Arab.36  
6. M. Amursid, menulis tesis dengan judul  Corak Fiqhi dalam al-Tafsi>r al-Muni>r 
Karya Wahbah al-Zuh{ayli > dengan Konteks Sosial-politik di Sekitarnya. Karya 
ini menjelaskan tentang corak fikih pada al-Tafsi >r al-Muni>r  karya Wahbah al-
Zuh}ayli >> dengan mengambil sampel penafsiran al-fiqh al-h}aya>h, ayat-ayat qita>l,  
ayat-ayat pernikahan beda agama,  ayat-ayat toleransi antar umat beragama dan 
relevansinya terhadap politik Suriah.37  
7. Abdul Hamid Husaeny menulis skripsi Studi Analisis Terhadap Pemikiran 
Wahbah al-Zuh}ayli >> Tentang Hukum Laki-laki Menikahi Wanita Ahl al-Kita >b. 
Karya ini ditulis pada tahun 2015 dengan kesimpulan bahwa laki-laki muslim 
diperbolehkan menikahi wanita Ahl al-Kita>b. Dasar hukum yang digunakan 
adalah QS. Al-An‘a>m: 165, QS. Al-Ma>’idah: 5. Akan tetapi wanita yang boleh 
dinikahi tersebut harus dari keturunan Bani Isra>’i>l yang masih berpegang teguh 
terhadap kitab asli yang diturunkan kepada Nabi Mu>sa dan ‘I<sa.38 
8. Alaika Abdi Muh}ammad menulis skripsi dengan judul Penafsiran Ayat-ayat 
Toleransi Agama: Studi Kitab al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah 
wa al-Manhaj dan al-Tafsi >r al-Wasi >t } Karya Wahbah al-Zuh}ayli >>. Penelitian ini 
                                                          
36 Mah}mu>d Isma>’i>l S{i>ni>, al-Mu’jam  al-Siya>qi > li al-Ta’bira >t al-Is}t}ila >h }i>yah: ‘Arabi>-‘Arabi>, (Beirut: 
Maktabah Lebanon Na >shiru>n, 1996). 
37 M. Amursyid  “Corak Fiqhi dalam al-Tafsi>r al-Muni >r Karya Wahbah al-Zuh}ayli> > dengan Konteks 
Sosial-politik di Sekitarnya” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017).  
38 Abdul Hamid Husaeny “Studi Analisis Terhadap Pemikiran Wahbah al-Zuh}ayli>> tentang Hukum 
Laki-laki Muslim Menikahi Wanita Ahl al-Kita>b” (Skripsi--IAIN Purwokerto, 2015).  


































selesai dilakukan pada tahun 2015 dengan kesimpulan: Pertama,  persatuan 
antar umat Islam, Kristen dan Yahudi; kedua, tidak ada paksaan dalam agama. 
Ketiga, larangan menebarkan kebencian dan keempat larangan menebarkan 
terror dan mengutamakan keadilan.39   
9. Putri Ajeng Fatimah melakukan penelitian dengan judul Waris Kala>lah Dalam 
Pandangan Wahbah al-Zuh}ayli >>. Penelitian ini adalah skripsi yang ditulis pada 
tahun 2011. Kesimpulan penelitian ini adalah Wahbah al-Zuh}ayli >> 
mendefinisikan kala>lah adalah orang yang wafat tanpa meninggalkan anak atau 
orang tua. Sedangkan pembagian warisnya adalah diberikan kepada saudara 
laki-laki dan perempuan.40 
10. Khilyatun Nikmah meneliti tentang Wahbah al-Zuh}ayli >> dan Istidla>lnya 
Tentang Zakat Properti.  Karya  ini adalah skripsi yang diajukan kepada 
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2008 dengan kesimpulan: properti  termasuk harta atau kekayaan 
yang wajib dikeluarkan zakatnya meskipun tidak disebutkan dalam hadis 
maupun al-Qur’a>n secara tekstual. Ketetapan ini berdasarkan keumuman nas }  
yaitu surah al-Tawbah ayat 103 dan al-Ma‘a>rij ayat 24. Dalam ayat ini 
                                                          
39 Alaika Abdi Muh}ammad “Penafsiran Ayat-ayat Toleransi Agama: Studi Kitab al-Tafsi >r al-Muni >r fi > 
al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj dan al-Tafsi>r al-Wasi>t} Karya Wahbah al-Zuh}ayli>> ” (Skripsi--
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015).  
40 Putri Ajeng Fatimah “Waris Kala >lah dalam Pandangan al-Zuh}ayli>>” (Jakarta--Skripsi, UIN Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, 2011). 


































disebutkan kata  amwa>l  yang mengandung arti umum semua harta, termasuk 
properti.41 
11. Sya‘baniyah Rumsida menulis karya dengan judul Bunga Bank Perspektif 
Fazlurrahman dan Wahbah al-Zuh}ayli >>. Karya ini adalah skripsi yang diajukan 
kepada program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammahdiyah Surakarta. Penelitian ini selesai pada tahun 2016 
dengan kesimpulan: Wahbah al-Zuh}ayli >> berpendapat bahwa bunga bank secara 
praktis menjadi suatu keuntungan yang diperkenankan, sebagai suatu nilai 
kompensasi waktu yang dianggap formulasinya sama dengan riba yang 
diharamkan dikarenakan adanya unsur tambahan yang disyaratkan. Sedangkan 
Fazlurrahman berpendapat bahwa pelarangan riba lebih disebabkan karena 
menimbulkan ketidak-adilan.42  
12. Kun Zakiyah menulis skripsi dengan judul al-Dhama>n dalam Asuransi 
Shari>‘ah Menurut Wahbah al-Zuh}ayli >. Karya ini ditulis pada tahun 2017 
dengan objek kajian kitab al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh.  Kesimpulan 
penelitian ini adalah Dhama>n menurut Wahbah al-Zuh}ayli >> adalah sebuah 
kegiatan menjamin hutang baik jiwa maupun harta dari yang terhutang kepada 
yang berpiutang.43 Persamaan penelitian ini dengan kajian penulis adalah pada 
sisi tokoh, yaitu sama-sama Wahbah al-Zuh}ayli >>, namun yang membedakan 
                                                          
41 Khilyatun Nikmah “Wahbah al-Zuh}ayli>> dan Istidla >l-nya Tentang Zakat Properti” (Skripsi--UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008).  
42 Sya‘baniyah Rumsida “Bunga Bank Perspektif Fazlurrahman dan Wahbah al-Zuh}ayli>”> (Skripsi--
Universitas Muh}ammahdiyah, Surakarta, 2016)>. 
43 Kun Zakiyah “al-Dha >ma >n dalam Asuransi Shari >‘ah Menurut Pemikiran Wahbah al-Zuh}ayli>” > 
(Skripsi-- STAIN Kediri, 2017).  


































adalah objek literaturnya. Objek penelitian ini adalah kitab fikih sedangkan 
penelitian penulis adalah kitab tafsir.  
13. Yayan Nur Bayan menulis jurnal dengan judul  Implikasi Hermeneutis dan 
Pedagogis Perbedaan Pemahaman Ayat-ayat Kina>yah dalam al-Qur’a>n. Karya 
ini adalah bentuk jurnal yang diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian ini adalah menurut pandangan 
Wahbah al-Zuh }ayli >> terdapat 65 ayat kina>yah  dalam al-Qur’a>n. Menurut al-
S {a>bu>ni terdapat 64 ayat. Menurut al-Qurt}ubi> 999 dan menurut al-T{abari 
terdapat 899. Perbedaan jumlah tersebut dikarenakan perbedaan konsep kina>yah  
yang mereka gunakan.44 Sisi persamaan dengan penelitian penulis adalah 
menyinggung Wahbah al-Zuh}ayli >> dari segi perhitungan jumlah ayat kina>yah. 
Sedangkan yang membedakannya adalah sisi kajian idiom.  
14. Ainol menulis jurnal dengan judul Metode Penafsiran al-Zuh}ayli >> dalam al-
Tafsi>r al-Muni>r. Karya ini ditulis pada tahun 2011 dan diterbitkan oleh jurnal 
Mutawatir.  Hasil penelitian ini adalah Wahbah al-Zuh}ayli >> menggunakan 
metode  iqtira >n dari segi sumber, yaitu ra’y  dan  ma’thu>r. Sedangkan dari segi 
cara penjelasannya menggunakan metode muqa >ran yaitu membandingkan 
ulama satu dengan yang lain, dari segi keluasan menggunakan  tafsi >li  dan dari 
segi urutan menggunakan tah}li >li>  semi tematik. 45 
                                                          
44 Yayan Nur Bayan “Implikasi dan Pedagogis Perbedaan Pemahaman Ayat-ayat Kina >yah dalam al-
Qur’a>n”  dalam  Jurnal Bahasa dan Sastra (2017).  
45 Ainol “Metode Penafsiran al-Zuh}ayli>> dalam al-Tafsi>r al-Muni >r”  dalam Jurnal Mutawatir, 2 (2011), 
141-154. 


































Untuk mempermudah pembaca mengenai posisi penulis agar dapat 
dibedakan dengan para peneliti terdahulu, berikut adalah tabelnya: 
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6. M. Amursid Corak Fiqhi  dalam 
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14. Ainol  Metode Penafsiran 
Wahbah al-Zuh}ayli >> 
dalam al-Tasi >r al-
Muni>r 









Perbedaan mendasar penelitian ini dengan karya M. Afifudin Dimyathi 
yang berjudul al-Ta‘bi>ra>t al-Is}t }ila >h}i >yah adalah terletak pada keluasan kajian. 


































Jurnal ini membahas idiom bahasa Arab secara umum. Sedangkan penelitian 
penulis pada idiom al-Qur’a>n beserta penafsirannya dari sudut pandang al-Zuh}ayli >. 
Penelitian ‘Is}a>m al-Di>n dengan judul  al-Ta‘a>bir al-Is}t}ila>h}i>yah  juga tidak berbeda 
jauh yaitu membahas idiom bahasa Arab secara umum disertai dengan sinkronisasi 
idiom dengan  ‘ilm al-baya>n  serta pendekatan semantik.  
Perbedaan mendasar penelitian ini dengan buku karya Muh}ammad 
Muh}ammad Da>wud yang berjudul Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila>h}i fi> al-‘Arabi>yah al-
Ma‘a>s}irah dan  karya Mah}mu>d S {i >ni>, al-Mu’jam  al-Siya>qi> li al-Ta’bira>t al-
Is}t}ila>h}iyyah: ‘Arabi>-‘Arabi> adalah terletak pada spesifikasi kajian idiom. Buku ini 
membahas idiom bahasa Arab secara umum berdasarkan urutan abjad, sedangkan 
kajian penulis hanya pada ayat-ayat idiom.  
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian M. Amursid, Abdul 
Hamid Husaeini, Ainol, Yayan Nur Bayan dan ‘Alaika Abdi Muh}ammad adalah 
terletak pada tokoh al-Zuh}ayli > dan kitab al-Tafsi>r al-Muni>r,  namun yang 
membedakan adalah semua itu tidak membahas tentang penafsiran ayat-ayat 
idiomatik.  
Perbedaan kajian ini dengan penelitian Putri Ajeng Fatimah, Khilyatun 
Nikmah dan Kun Zakiyah  adalah pada objeknya. Putri Ajeng membahas 
pemikiran al-Zuh}ayli > dalam bidang fikih, sedangkan penelitian ini membahas 
tentang penafsiran  al-Zuh}ayli > terhadap ayat-ayat idiomatik.  


































Perbedaan antara penelitian Mustansir Mir dengan penelitian ini adalah 
pada sudut pandang penafsiran. Mustansir Mir menggunakan barometer 
berdasarkan susunan abjad, sedangkan penulis menggunakan susunan anma>t} al-
tarki>b  idiom. Mustansir tidak menggunakan batasan tokoh, sedangkan penulis 
menggunakan batasan penafsiran tokoh al-Zuh }ayli >.  
H. Metode Penelitian 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos”  yang dapat diartikan 
sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik dalam mencapai maksud.46 
Dalam penulisan sebuah karya ilmiah metode penelitian mutlak diperlukan. 
Penggunaan metode akan memudahkan pencapaian orientasi pengetahuan dari 
penyusunan karya tulis itu sendiri.   
Metode penelitian yang digunakan dalam karya ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam kajian ini penulis menggunakan jenis kajian pustaka (library 
research). Kajian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mencari 
informasi dari data-data atau buku fisik maupun  file dalam sebuah aplikasi 
komputer, seperti al-Maktabah al-Shāmilah dan sebagainya. Dengan 
menggunakan referensi-referensi tersebut diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Namun, 
karena spesifikasi penelitian ini adalah kepada seorang tokoh dan karya 
                                                          
46 Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’ān Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi 
Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 54. lihat juga,  Anton Baker, Metode-Metode 
Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 10. 


































tafsirnya, maka fokus kajian pustaka ini akan ditujukan kepada penafsiran al-
Zuh}ayli >>> terhadap tema yang telah ditentukan.  
Menurut Afrizal studi pustaka berisi tentang informasi dari jurnal, buku, 
dan beberapa literatur lain. Tujuan dari studi pustaka adalah: Pertama,  
menginformasikan kepada diri sendiri dan pembaca tentang hasil-hasil studi 
yang berkaitan dengan topik pembahasan. Kedua,  menghubungkan antara 
studinya dan studi yang lain.  Ketiga,  menghubungkan studinya dengan topik 
yang lebih luas. Keempat,  menyediakan kerangka penelitian.  Kegunaan studi 
pustaka bagaikan GPS (Global Positioning System) yang menjadi pemandu 
saat berjalan yang dipetakan kepada dua hal. Pertama,  berisi informasi untuk 
mengenali kerangka berpikir atau alur pemikiran dan  kedua 
menginformasikan seluk-beluk masalah yang diteliti.47 
Selain kajian pustaka (library research) penelitian ini juga termasuk ke 
dalam studi tokoh, sebab kajian ini fokus pada tokoh al-Zuh}ayli >>. Penelitian 
tokoh (biografi) adalah studi tentang individu dan pengalamannya yang 
dituliskan kembali dengan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip. Tujuan 
penelitian ini adalah mengungkapkan turning point atau pengalaman menarik 
yang dialami oleh seseorang sehingga mampu merubah dirinya menjadi 
seorang tokoh.48 Menurut Andi Prastowo, penelitian tokoh meliputi: watak, 
sifat, pengaruh lingkungan maupun pendidikan, dan berbagai tulisan tentang 
                                                          
47 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 
dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 122-124. 
48 Pupu Saeful Rahmat,  Penelitian Kualitatif, Vol. 5, no. 9 (t. t.:EQUIlibrium, 2009), 4-5. 


































seorang tokoh adalah bahan yang sangat berharga untuk penelitian sejarah.49 
Penulis menggunakan pendekatan ini di dalam bab ketiga.  
Sedangkan model pendekatan dalam bab keempat dalam penelitian ini 
adalah pendekatan linguistik-semantik. Dalam pandangan H{asan H{anafi, 
sebenarnya linguistik dimasukkan ke dalam metode (manhaj) bukan kepada 
pendekatan.50 Namun metode tafsir (manhaj) yang telah mapan dibagi menjadi 
empat, yaitu: tah}li >li >, ijma>li >, muqa>ran  dan mawd}u>‘i >.  Untuk itu, linguistik 
dalam hal ini penulis masukkan ke dalam “pendekatan” bukan metode.  
Dalam pandangan Mahmud Fahmi Hijazi, Azis Anwar Fachrudin dan 
Mohammad Kholison pendekatan lingusitik dipetakan menjadi empat macam:  
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.51 
a. Fonologi  
Fonologi adalah cabang ilmu linguistik yang membahas tentang 
bunyi-bunyi suatu bahasa menurut fungsinya.52 Fonologi dibagi menjadi 
dua: suara (s}awa>it) dan huruf (s}awa>mit). Konsonan (h}uru>f/s }awa>mit) 
adalah bunyi yang udaranya keluar dari hidung ketika diartikulasikan atau 
bunyi yang udaranya keluar dari samping kiri atau kanan mulut.53 Dalam 
                                                          
49 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Sebuah Tinjauan Teoretis dan Praktis 
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), 107-124. 
50 H{asan H{anafi,  Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, terj. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: 
Nawesea, 2007), 18-22.  
51 Mahmud Fahmi Hijazi, Pengantar Linguistik (Bandung: PSIBA Press, 2008), 105-107; Mohammad 
Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis Teoretik dan Aplikatif  (Sidoarjo: CV. Lisan 
‘Arabi, 2016), 26. Azis Anwar Fachrudin, Pengantar Sejarah dan Madzhab Linguistik Arab (Sidoarjo: 
Lisan ‘Arabi, 2017), 162.  
52 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), 414.  
53 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik & Fonologi Al-Qur’a >n  (Jakarta: Amzah, 2012), 42.  


































hal ini huruf yang dimaksud adalah huruf Hijai >yah yang jumlahnya 28 
namun ada pula yang mengatakan ada 26 dengan mengecualikan huruf 
yang semi vokal, yaitu wawu>  dan s}a>d.54 
Contoh pendekatan linguistik dari segi huruf yaitu huruf-huruf  
muqat}a‘ah  yang terdapat pada beberapa permulaan surah (fawa>tih} al-
suwar). Ulama yang memfokuskan dalam penelitian huruf-huruf ini 
adalah Sa‘d ‘Abd al-Mut}allib al-‘Adl yang mengkomparasikan dengan 
bentuk relief yang terdapat pada Piramida Kuno di Mesir. Seperti huruf 
ﺲﻃ pada awal surah al-Naml yang ditafsirkan dengan أ  ﻞﺟر   ﺖﻧ  
berarti ‘Wahai kamu, Wahai lelaki’ dan لﻮﺳر yang memiliki arti 
‘Rasul’.55 Contoh kedua yaitu kata ﺲﻤﺸﻟا. Semua huruf pada kata ini 
memiliki bunyi, kecuali huruf lam,  sebab huruf tersebut di-idgham-kan 
sehingga bunyi huruf  la>m tersebut hilang. Huruf ini hanya tertulis namun 
tidak memiliki suara.56   
Pembagian kedua yaitu s}awa>’it  (suara), contohnya terdapat dalam 
surah al-Ma>’idah [5] ayat keenam pada kata 57 ْﻢُﻜَﻠُﺟَْرأَو yang memiliki arti 
“dan kakimu”. Kata ini berkaitan dengan kalimat sebelumnya, yaitu 
                                                          
54 Ibid., 42-43.  
55 Sa‘d ‘Abd al-Mut}allib al-‘Adl, al-Hirughlifi>yah Tafsi>r al-Qur’a >n al-Kari>m: Sharh} Ma > Yusamma bi 
al-H{uru >f al-Muqat}t}a’ah (Kairo: Maktabah Madbu>li, 2002), 99-100.  
56 Mahmud Fahmi Hijazi, Pengantar Linguistik (Bandung: PSIBA Press, 2008), 33-34.  
57 Penulisan al-Qur’a >n kuno tidak menggunakan h }arakat  atau titik, sehingga bentuk tulisannya sama 
namun bacaannya berbeda. Lihat contoh-contohnya dalam M. M. Azami, Sejarah Teks al-Qur’a>n: 
Dari Wahyu Sampai Kompilasi: Kajian Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, 
terj. Sohirin Solihin (Jakarta: Gema Insani Press, 2014).  


































kalimat pembasuhan wajah (fa ighsilu> wuju>hakum) dan juga kalimat (wa 
imsah}u> biru’u>sikum). Penentuan makna dari kata di atas adalah terletak 
h}arakat huruf lam. Jika huruf  la>m pada kata أ وﻢﻜَﻠﺟر  diberi harakat 
fath}ah maka maknanya adalah kembali kepada “pembasuhan” fa ighsilu>. 
Sedangkan jika diberi h}arakat  kasrah  أ وﻢﻜِﻠﺟر  maka kembalinya adalah 
kepada “mengusap”. Jadi kesimpulan dari perbedaan bacaan (qira’a>t) 
pada kata di atas adalah pada h}arakat huruf la>m. Sedangkan 
pemahamannya adalah jika  diberi h{arakat  fath}ah  maka kaki harus 
dibasuh pada saat wudhu. Namun jika diberi h}arakat  kasrah  maka kaki 
tidak perlu dibasuh,  cukup dengan diusap.58  Poin penting yang perlu 
diperhatikan pada perbedaan di sini adalah pada sumber asalnya. Dibaca 




Morfologi adalah ilmu yang membicarakan tentang pembentukan 
kata dari satuan-satuan yang lebih kecil (morfem) menjadi satuan yang 
statusnya lebih tinggi  yang siap digunakan dalam subsistem sintaksis.60  
Dalam bahasa Arab, ilmu ini lebih dikenal dengan istilah  ‘ilm al-s}arf  
                                                          
58 Muh}ammad al-H{abshiy,  al-Qira >’a >t al-Mutawa >tirah wa Atha>ruha > fi> al-Rasm al-Qur’a >ni > wa al-
Ah }ka>m al-Shar‘i>yah (Beirut: Da >r al-Fikr al-Ma‘a >s}ir, 1999), 127.  
59 Ibid., 127. Ada salah satu buku karya M. Afifudin Dimya>t}i yang khusus membahas I‘ra >b dalam al-
Qur’a>n dengan judul S {afa >’ al-Lisa >n fi> I’ra>b al-Qur’a>n (Sidoarjo: Lisa>n ‘Arabi, 2015).  
60 Tim, Kamus Besar, 599.  


































yaitu ilmu yang membahas masalah struktur intern kata. Secara 
terminologi morfologi adalah salah satu dari bidang linguistik yang 
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal.61 Sedangkan 
ruang lingkup penelitian morfologi  adalah fi‘il ma>d}i, fi‘il mud}a>ri‘, 
mas}dar, fa>‘il, maf‘u>l, fi‘il amar, nahi, isim zaman dan isim maka>n.  
Dalam penelitian bahasa Arab, kata tambahan atau imbuhan pada 
awal kata disebut dengan sawa>biq, kata imbuhan di tengah disebut dengan 
h}awashi> dan kata imbuhan diakhir disebut dengan lawa>h}iq. Contohnya 
adalah kata ﺐﺘﻛ menjadi بﻮﺘﻜﻣ mendapatkan imbuhan awal (sawa>biq) 
huruf  mi>m  dan imbuhan tengah (h}awa>shi>) huruf wawu. Sedangkan 
contoh  ﺔﺑﺎﺘﻛ mendapatkan imbuhan tengah (h}awa>shi) huruf ali >f  dan 
imbuhan akhir (lawa>h}iq) huruf ta’ marbu>t }ah. 62  
c. Sintaksis  
Sintaksis adalah ilmu yang membahas tentang pengaturan dan 
hubungan kata dengan kata atau dengan satuan lain yang lebih besar juga 
dapat bermakna cabang dari ilmu linguistik yang membahas tentang 
susunan kalimat dan bagiannya; ilmu tata kalimat.63 Sedangkan menurut 
Ramlan yang dikutip oleh Miftahul Khairah mendefinisikan bahwa 
                                                          
61 Moch. Syarif Hidyatullah dan Abdullah, Pengantar Lingustik Arab Klasik-Modern (Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah, 2010), 59. 
62 Mahmud Fahmi Hijazi, Pengantar Linguistik (Bandung: PSIBA, Press, 2008), 66.  
63 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bandung: 
Balai Pustaka, 2008), 1357.  


































sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membahas tentang seluk-beluk 
kalimat, frasa dan klausa.64 
Secara etimologi, sintaksis berarti “menempatkan bersama-sama 
kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat”. Sintaksis merupakan 
cabang linguistik yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat 
atau bidang tataran linguistik yang secara tradisional disebut tata bahasa 
atau gramatika. Jadi, sintaksis adalah ilmu yang mempelajari hubungan 
antara kata, frasa, klausa, kalimat yang satu dengan kata, frasa, klausa, 
atau kalimat yang lain. Kata, frasa, klausa dan kalimat inilah oleh para ahli 
disebut sebagai satuan sintaksis.65  
d. Semantik 
Semantik adalah cabang ilmu lingustik yang membahas tentang 
makna kata dan kalimat atau pengetahuan tentang seluk-beluk pergeseran 
suatu kata atau kalimat.66 Istilah semantic baru muncul pada tahun 1894 
yang dikenal melalui Organisasi Filologi Amerika dalam sebuah artikel 
yang berjudul  Reflected Meaning: A Point in Semantics.67 
Henry Guntur Tarigan membagi pengertian semantik ke dalam dua 
bagian, yaitu dalam arti luas dan sempit. Semantik dalam arti luas 
                                                          
64 Miftahul Khairah dan Sakura Ridwan, Sintaksis: Memahami Satuan Kalimat Perspektif Fungsi 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 9; klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata 
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat dan berpotensi untuk menjadi kalimat. Sedangkan 
frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif. Contohnya “Gunung tinggi”.  
65 Moch. Syarif Hidyatullah dan Abdullah, Pengantar Lingustik Arab Klasik-Modern (Jakarta: UIN 
Syarif Hidayatullah, 2010),  99.  
66 Tim, Kamus Besar, 1300.  
67 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1: Makna Leksikal dan Gramatikal (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2009), 1.  


































kajiannya adalah sintaksis dan pragmatik. Sedangkan semantik dalam arti 
sempit kajiannya adalah teori referensi dan teori makna.68 Sedangkan 
menurut Abdul Chaer semantik adalah ilmu tentang makna atau arti, yaitu 
salah satu dari tataran tiga analisis bahasa, fonologi, gramatikal dan 
semantik.69 Sedangkan ruang lingkup kajian semantik menurut M. 
Afifudin Dimyathi dapat memasuki setiap unsur bahasa, baik bunyi, tata 
bentuk kata, maupun struktur kalimat.70 
Mahmud Fahmi Hijazi memberikan beberapa contoh satu kata 
yang sama namun memiliki makna yang berbeda jika digunakan oleh 
orang/bangsa yang berbeda. Kata “dolar” misalnya tidak sama nilainya 
antara di Amerika dan di Brunei Darussalam. Perbedaan pemberian makna 
ini terjadi karena adanya hubungan antara kata dengan anggota 
semantiknya.71 
Semantik historis cenderung mempelajari semantik yang 
berhubungan dengan unsur-unsur luar bahasa misalnya latar belakang 
perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan logika, psikologi, 
dan perubahan makna itu sendiri. Sedangkan sifat sejarah semantik adalah 
penelitian makna sesuatu kata, misalnya sejarah kata, dalam arti 
                                                          
68 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 2015), 2-5.  
69 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 2.  
70 M. Afifudin Dimyathi, dalam Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, 
Teoretik, dan Aplikatif  (Sidoarjo: Lisan ‘Arabi, 2016), iii.  
71 Mahmud Fahmi Hijazi, Pengantar Linguistik (Bandung: PSIBA Press, 2008), 97.  


































bagaimana kata itu muncul, bagaimana perkembangannya dan bagaimana 
pula terjadi peralihan.72 
Secara umum pendekatan semantik yang penulis gunakan 
mengacu kepada buku Henry Guntur Tarigan yang berjudul  Pengajaran 
Semantik  dan buku karya Abdul Chaer yang berjudul Pengantar Semantik 
Bahasa Indonesia.  Dalam bukunya, Chaer membahas tentang makna dan 
masalahnya, jenis makna, relasi makna, medan makna, perubahan makna 
dan kategori makna.73 Sedangkan Tarigan lebih banyak membahas tentan 
majas dan pembagiannya. Selain itu, ia juga membahas tentang sinonim, 
homonim, antonim, denotasi, konotasi, perubahan makna, pribahasa dan 
kosakata dasar.74 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini meliputi dua hal, yaitu sumber data 
primer dan skunder. Sumber data primer75 adalah buku-buku yang dikarang 
oleh al-Zuh}ayli >> >, terutama al-Tafsi >r al-Muni >r fi > al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa 
al-Manhaj dari volume satu sampai volume lima belas, baik yang berbentuk 
fisik (buku yang telah tercetak) maupun yang berupa file  dalam komputer dan 
sebagainya. Sementara sumber data sekunder adalah buku-buku atau jenis 
karya lain yang menunjang penelitian ini. Seperti buku-buku tentang biografi 
al-Zuh}ayli >>, skripsi, tesis, disertasi atau jurnal.  
                                                          
72 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1, 22. 
73 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), vii-ix. 
74 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 2015), v-vi.  
75 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 91-105. 


































3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai karya tulis ilmiah 
baik berupa buku, artikel dan bentuk informasi lain yang  bersifat ilmiah serta 
mempunyai keterkaitan erat dengan tema  dalam penelitian ini. Berdasarkan 
sumber data di atas maka buku-buku (kitab) yang membicarakan tentang 
idiom,  al-Zuh}ayli >> dan kitab tafsirnya akan penulis kumpulkan atau himpun, 
kemudian dikembangkan dengan mengumpulkan keterangan-keterangan dari 
buku-buku penunjang.  Setelah selesai mengumpulkan data-data yang ada, 
hasil dari pengumpulan data tersebut selanjutnya untuk dianalisa secara 
intensif. 
4. Analisis Data 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif,   langkah 
selanjutnya adalah analisis data. Analisa yang penulis terapkan adalah content 
analytic (analisa isi) seperti menganalisa tentang kualitas sumber rujukan, 
yaitu karya fisik dengan bahasa asli al-Zuh}ayli >>> yaitu Arab, dan hasil-hasil 
penelitian yang telah lalu untuk dijadikan pijakan keabsahan penelitian 
sehingga dapat membantu mengantarkan kepada kesimpulan yang tepat.   
Sedangkan data-data lain yang berupa biografi al-Zuh}ayli >>>, penulis 
menggunakan analisa perbandingan. Analisa ini dibutuhkan agar memiliki 
ketepatan dan keakuratan data, sebab tidak jarang satu data dengan data yang 
lain memiliki perbedaan. Untuk itu, mengumpulkan beberapa perbedaan dari 


































berbagai sumber dapat menambah kesempurnaan penelitian ini, karena satu 
sama lain saling melengkapi. Data dalam sebuah penelitian dipandang sebagai 
bahan mentah yang harus dianalisis agar menghasilkan dua hal. Pertama, 
dampak isi terhadap pembaca dan kedua pengaruh kontrol terhadap isi.76 
5. Pengecekan Keabsahan Data 
Setelah data-data terkumpul dan dianalisa, langkah selanjutnya adalah 
pengecekan ulang tentang keabsahan data-data tersebut. Karena penelitian ini 
adalah kepustakaan, maka langkah yang penulis tempuh dalam rangka 
mengecek keabsahan data adalah dengan cara perbandingan. Perbandingan 
pertama mengenai tanggal dan tahun lahir seorang tokoh. Memperbandingkan 
beberapa sumber sangat dibutuhkan untuk mengukur data mana yang lebih 
akurat. Jika ada lima buku hanya satu yang berbeda, maka empat yang lainnya 
akan penulis pilih sebagai pertimbangan keabsahan data.  
Jika data yang ada berupa buku dan referensi internet, maka penulis 
lebih memilih data dari buku fisik. Sebab buku fisik memiliki 
pertanggungjawaban lebih dibandingkan dengan internet. Jika ada buku fisik, 
file  atau e-books dalam komputer, penulis lebih mengutamakan data dari 
buku. Pertimbangan ini dilakukan agar data-data yang akan termuat seakurat 
mungkin dapat terpenuhi sehingga layak menjadi penelitian ilmiah. 
 
                                                          
76 Stefan Titscher dkk, Metode Analisis Teks dan Wacana, terj. Gazali dkk. (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), 97.  


































6. Sifat Penelitian 
Kata idiom sebenarnya berasal dari bahasa Latin idioma yang memiliki 
arti ‘bentuk susunan bahasa secara khusus’.77 Kemudian menjadi bahasa 
Inggris  idiom  dan menjalar ke dalam bahasa Indonesia ‘idiom’ lalu menjadi 
bahasa Indonesia serapan yang telah baku. Dengan demikian, asal-muasal kata 
ini dari bahasa asing. Kajian idiom al-Qur’a>n dalam penelitian ini memiliki 
sifat trans disipliner,  sebab al-Qur’a>n berbahasa Arab, sedangkan teori 
iniberasal dari bahasa Latin. Teori yang telah mapan di luar al-Qur’a>n ini akan 
penulis terapkan ke dalam al-Qur’a>n untuk mencari sinkronisasi dengan 
disiplin ilmu-ilmu al-Qur’a>n yang telah mapan, khususnya  ’ilm al-baya>n.  
  
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca di dalam memahami penelitian ini, penulis 
berusaha mengklasifikasikan penyusunan pembahasan dengan memisahkan antara 
ide pokok dengan substansi pembahasan. Hal ini dilakukan agar di dalam  
menyusun kerangka pembahasan lebih teratur namun saling bertautan antara bab 
yang pertama sampai bab yang terakhir. Sistem pemabahasan ini  disajikan dalam 
lima bab dengan susunan sebagai berikut: 
Bab pertama membahas tentang gagasan ide pokok dari sebuah judul yaitu 
dicantumkan di dalam pendahuluan. Bab kedua membahas tentang kajian teori 
idiomatologi al-Qur’a>n. Bab ketiga membahas tentang setting  sosial Wahbah al-
                                                          
77 Osman Raliby, Kamus Internasional (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 270.  


































Zuh}ayli >> dan al-Tafsi >r al-Muni>r. Bab keempat membahas tentang penafsiran al-
Zuh}ayli >> tentang ayat-ayat idiomatik. Sedangkan bab kelima adalah penutup yang 
berisi kesimpulan dan implikasi teoretis. 
Sebagai pendahuluan, bab pertama menjelaskan tentang  gagasan ide pokok 
dari sebuah tema yang sedang dibahas yaitu meliputi: latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah,  rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. Dengan pemaparan gambaran awal tersebut, akan 
diperoleh kejelasan mengenai objek penelitian dan penjelasan bagi masing-masing 
bab dalam setiap topik yang sedang dikaji. 
Setelah gambaran umum mengenai alur ide pokok dari judul ini dijelaskan 
dalam bab pertama, selanjutnya akan diperjelas dengan kerangka teori pada bab 
kedua. Dalam bab ini akan membahas tentang idiom al-Qur’a>n. Fokus kajiannya 
adalah meliputi dua hal. Pertama,  tentang tinjauan umum idiom: pengertian idiom, 
sejarah idiomatologi, rukun idiom,  sumber-sumber idiom dan pola idiom. 
Sedangkan fokus kajian kedua adalah kajian tentang idiomatologi  al-Qur’a>n. Pada 
poin ini dibagi menjadi dua: Pertama, tinjauan umum idiom; Kedua, distingsi dan 
sinkroniasi idiom dengan  ‘ilm al-baya>n. 
Setelah pemaparan mengenai kerangkan teori dalam bab kedua, 
pembahasan pada bab ketiga adalah tentang al-Zuh}ayli >>> dan kitab tafsirnya. 
Pembahasan ini meliputi biografi al-Zuh}ayli >>, karya-karya dan sosio-politik Suriah 


































menjelang usia senja al-Zuh}ayli >. Sementara dari sisi kitabnya akan dijelaskan 
tentang, tujuan penulisan tafsir, peran bahasa Arab, mas}a>dir,  corak dan metode.     
Setelah objek kajian utama dalam pembahasan ini  sudah jelas, maka pada 
bab keempat diperdalam dengan penafsiran al-Zuh}ayli >> yang meliputi dua hal: 
Pertama, penafsiran ayat idiom berdasarkan  anma>t} al-tarki>b.  Kedua, penafsiran 
ayat berdasarkan ‘ilm al-baya>n. Dengan pembahasan ini diharapkan akan 
memberikan sumbangsih perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
bidang ilmu al-Qur’a>n dan tafsir. 
Dengan meneliti al-Zuh}ayli >> dari berbagi sudut pandang, baik dari sisi 
tokoh, karya dan penafsirannya, menjadi jelas tema yang dibahas kali ini, dan hal 
tersebut diringkas dalam satu bab tersendiri pada bab kelima (terakhir) yang berisi 
empat item. Pertama berupa kesimpulan dari rumusan masalah yang ada. Kedua,  
implikasi teoretis dari objek yang telah dikaji; Ketiga, rekomendasi bagi peneliti 
selanjutnya dan; Keempat adalah keterbatasan studi.  



































KAJIAN IDIOMATOLOGI AL-QUR’A <N 
 
A. Tinjauan Umum Idiom 
1. Pengertian Idiom 
 
Idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan 
makna unsurnya. Misalnya “kambing hitam” dalam sebuah kalimat “Seorang 
hansip dijadikan kambing hitam”, padahal ia tidak tahu apa-apa. Maksud 
“kambing hitam” dalam kalimat ini adalah orang yang dituduh melakukan 
perbuatan buruk padahal bukan dia pelakunya.1  
Dalam bahasa Arab idiom diterjemahkan dengan  al-ta‘bi>ra>t  al-
is}t}ila>h}i>yah.  Definisi  al-ta‘bi>ra>t al-Is}t}ila>h}i>yah  menurut Ah}mad Abu > Sa‘i >d yang 
dikutip oleh M. Afifudin Dimyathi adalah: 
أ وأ ﲔﻈﻔﻟ ﻦﻣ ﻒﻟﺄﺘﺗ ةرﺎﺒﻋ ﻞﻛﻟا ﻊﺿﻮﻟا ﰲ ﺎﻌﻣ ﻢﻈﻨﺗو ،ﺮﺜﻛﻢﻠﻋ ﻪﻴﻀﺘﻘﻳ ىﺬ 
إ يدﺆﺗ ﺔﻳﺎﻬﻨﻟا ﰲ ﺎﻬﻨﻜﻟو ،ﻮﺤﻨﻟاﺔﻟﻻد ﱃ أ ﺐﻴﻛﱰﻟا ﺮﻫﺎﻇ ﻪﻴﻀﺘﻘﻳ ﺎﻤﻋ ﻒﻠﺘﲣ و
ﻋ ﺔﻟاﺪﻟا ﺎﻬﻨﻌﻣ زوﺎﺠﺘﺗ ةرﺎﺒﻋ ﻮﻫإ ﺐﻴﻛﱰﻟا ﺮﻫﺎﻇ ﰲ وأ ﺔﻐﻠﻟا ﰲ ﻪﻴﻠ ﺮﺧأ ﲎﻌﻣ ﱃ
ﻼﺑأ زﺎ ا ﻖﻳﺮﻄﺑ ﻞﺼﺤﺘﻳ ﻲﺣﻼﻄﺻا ﻲﻏﻲﺋﺎﻨﻜﻟا ﲑﺒﻌﺘﻟا بﻮﻠﺳ  و.2 
 
Setiap ungkapan yang terdiri dari dua lafal atau lebih dan disusun secara 
bersamaan dalam penyusunannya memerlukan ilmu nahwu tetapi pada 
ujungnya ditemukan petunjuk yang berbeda dari susunan luar atau 
ungkapan yang melewati makna aslinya yang ditunjukkan dalam bahasa 
atau susunan kepada makna lain secara istilah sastra yang mana hal 
                                                          
1 Tim  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 
{Pustaka, 2008), 538.  
2 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah al-Ijtima >‘i > (Malang: Lisa >n ‘Arabi, 2016), 129.  


































tersebut dapat dihasilkan melalui cara maja>z atau dengan susunan 
ungkapan kina>yah (kiasan).  
 
Menurut Muni >r Ba‘albaki, definisi idiom adalah: 
 ـَﺗ ْﻌ ِﺒ ٌْﲑ  َﻟ ُﻪ  َﻣ ْﻌ ًﲎ َﺧ  ٌصﺎ  َْﳜ َﺘ ِﻠ ُﻒ  َﻋ ْﻦ  َْﳎ ُﻤ ْﻮ ِع  َﻣ َﻌ َِﱏﺎ   َﻛ ِﻠ َﻤ ِﺗﺎ ِﻪ  َِﲝ ْﻴ ُﺚ  َﻳ ْﺼ َﻌ ُﺐ  ِإ ْد َر ُكا 
 ْﻟا َﻤ ْﻘ ُﺼ ْﻮ ِد  ِﻋ ْﻨ َﺪ  َِﲰ ِﻋﺎ ِﻪ  ِﻟ ْﻠ َﻤ ﱠﺮ ِة  ُْﻷا ْو َﱃ ِﻟ  َﻐ ِْﲑ  َأ ـْﺑ َﻨ ِءﺎ  ﱡﻠﻟا َﻐ ِﺔ  َﺧ َﺻﺎ ًﺔ.3   
Idiom adalah ungkapan khusus yang memiliki makna berbeda dari makna 
leksikal. Sekiranya sulit untuk dipahami maksudnya pada saat pertama kali 
didengarkan oleh selain orang yang memiiliki bahasa khusus tersebut.  
Sedangkan menurut Mah}mu>d S{i>ni>: 
 َو ْﺣ َﺪ ٌة  ُﻟ َﻐ ِﻮ َﻳ ٌﺔ  ـَﺗ َﺘ َﻜ ﱠﻮ ُن  ِﻣ ْﻦ   َﻛ ِﻠ َﻤ َﺘ ِْﲔ  َﻓ َﺄ ْﻛ ـَﺜ َﺮ  َﺗ ُﺪ ﱡل  َﻋ َﻠ َﻣ ﻰ ْﻌ ًﲎ َﺟ  ِﺪ ْﻳ ٍﺪ  َْﳜ َﺘ ِﻠ ُﻒ  َﻋ ِﻦ  ْﻟا َﻤ َﻌ ِﱐﺎ 
 ﱠﻟا ِﱵ َﺗ  ُﺪ ﱡل  َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻬ ْﻟا ﺎ َﻜ ِﻠ َﻤ ُتﺎ  ْﻟا َﻤ ُﻜ ْﻮ َﻧ ُﺔ  َﻟ ُﻪ  ُﻣ ـْﻨ َﻔ ِﺮ َد ٌة4  
Bahasa tersendiri yang terdiri dari dua kata atau lebih yang menunjukkan 
makna baru. Makna tersebut berbeda dengan makna yang ditunjukkan 
perkata.  
Dari definisi di atas, Si >ni> menambahkan aspek “makna baru” dalam 
idiom. Jika beberapa pendapat di atas digabungkan, maka ada beberapa 
poin yang dapat disimpulkan: Pertama, idiom harus lebih dari dua kata. 
Kedua, lafal dan maknanya berbeda. Ketiga, ungkapannya sulit dipahami 
saat pertama didengar. Keempat, menyebabkan makna baru dan tersusun 
atas rangkaian bentuk maja>z  atau  kina>yah.  Kelima,  penentuan makna 
adalah pemiliki bahasa itu sendiri (min ittifa>q al-jama>‘ah al-lughah).5  
                                                          
3 Ibid., 129.  
4 Mah}mu>d Isma >‘i>l Si>ni>, al-Mu‘jam al-Siya>qi > li al-Ta‘bira>t al-Is}t}ila >h }i>yah (Beirut: Maktabah Lebanon 
Na>shiru>n, 1996), dalam mukadimah.  
5 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal, 130.  


































Menurut Kamus Oxford, idiom adalah: 1. Phrase or sentence whose 
meaning is not clear from the meaning of its individual words and which 
must be learnt as a whole unit, eg. Give way, a change of heart. 2 [u] a.  
Language or dialect of a people or country6 (1. Frasa atau kalimat yang 
memiliki makna tidak sama dengan makna perkata, namun harus 
mempertimbangkan keseluruhan unitnya,  seperti kata  give way  yang 
memiliki arti “hadiah”, a change of heart (perubahan hati). 2 Bahasa atau 
dialek seseorang atau negara).  
2. Sejarah Idiomatologi  
Stanislav Kavka seorang profesor linguistik dari Republik Ceko menulis 
tentang sejarah singkat idiomatologi. Ia menyatakan bahwa perkembangan  
idiomatology  dapat dibilang baru dan singkat, yaitu kisaran tahun 1980’an 
hingga 1990’an. Dalam hal ini ia menegaskan bahwa pembahasan idiom adalah 
‘are, indeed, ‘mental monuments of history’ and ‘sources of language change’ 
(karya besar jiwa sejarah dan sumber perubahan bahasa).7 Namun jika 
ditelusuri lebih lanjut, jauh sebelum 1980’an, sudah ada beberapa linguis yang 
berjasa besar terhadap perkembangan idiomatologi. Data-data berikut adalah 
bukti bahwa perkembangan idiomatologi sudah ada sejak awal abad ke-20.  
Pada tahun 1919 H. A. Rose menulis essay yang berjudul Comparative 
Idiomatology. Dalam karya ini ia menuliskan bahwa idiomatologi termasuk 
                                                          
6 Patrick Drysdale and Team, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English  (New York: 
Oxford University Press, 1994),  616. 
7 Stanislav Kavka dan Jerzy Zybert  “Glimpses on the History of Idiomaticity Issues” dalam Journal of 
Theoretical Linguistics, Vol. 1 (2004), 54. 


































saudara semantik (idiomatology is a sister to semantics).8 Rose menyatakan 
bahwa idiomatologi adalah a study of idioms and idiomatic language  
(idiomatologi adalah studi tentang idiom dan idiomatik). Poin penting yang 
dapat ditarik kesimpulan dari Rose adalah ia telah membangun konstruksi 
idiomatologi dari dua sisi. Pertama,  dari sisi kajian, ia telah memasukkan 
idiomatologi ke dalam wilayah semantik. Kedua,  dari sisi ruang lingkup, 
idiomatologi masuk ke dalam dua wilayah sekaligus, yaitu idiom dan idiomatik 
(kata sifat dari idiom).  
Perkembangan idiomatologi selanjutnya terjadi pada tahun 1925.  Logan 
P. Smith menerbitkan sebuah buku yang dikumpulkan dari essay-nya dengan 
judul Words and Idioms. Konten buku ini sebagian besar mendokumentasikan 
idiom bahasa Inggris. Ia memberikan banyak contoh dan klasifikasi. Dalam 
karya ini Smith memberitahu kepada pembaca tentang idiom  yang berasal dari 
“sumber-sumber  asing”. Pada bagian terpisah, ia juga berbicara tentang idiom 
yang digambarkan Alkitab.9  
Murat H. Roberts pada tahun 1944, menulis sebuah  buku  dengan judul 
The Science of Idiom. Dalam buku ini ia menjelaskan bahwa para strukturalis 
(ahli gramatikal)  dapat menerima masukan adanya hubungan antara diskursus 
dan bahasa (discourse and language), kategori-kategori tertentu yang 
diharapkan dapat menghasilkan ruang lingkup komunikasi yang lengkap.10 
                                                          
8 H. A. Rose “Comparative Idiomatology”, dalam  Man,  73, Vol. 19 (September 1919), 133-137.   
9 Logan Pearsall Smith, Word and Idioms (London: Constable and Co. Ltd., 1925). 
10 Murat H. Robert, “The Science of Idiom: A Method of Inquiry Into the Cognitive Design of 
Language” dalam  The Modern Language Association, 59 (1944), 299.  


































Contohnya adalah ungkapan home sweet home  yang memiliki arti bahasa 
“rumah manis rumah”. Padahal ungkapan tersebut  memiliki makna  “rumahku 
surgaku”.  Contoh home sweet home  dikatakan sebagai tulisan yang dapat 
dimaknai dari sisi gramatikal “rumah manis rumah”. Namun dari sisi penutur 
bahasa (discourse), ungkapan tersebut memiliki makna yang tidak sesuai 
dengan tulisannya, yaitu “rumahku surgaku”. Karya ini juga memberikan 
sumbangsih terhadap  perkembangan idiomatologi, khususnya sumber-sumber 
idiom. Robert menyatakan bahwa semua idiom sebenarnya adalah inovasi 
individu-individu yang kemudian menjadi monumen sejarah berkelanjutan.11  
Tahun 1952,  Claire Ellen Craddock  menulis sebuah artikel yang 
berjudul Style Theories as Found in Stylistic Studies of Romance Scholar  yang 
menjelaskan bahwa idiom adalah  is language characterization as to its system, 
a kind of idiomatology12 (idiom adalah karakterisasi suatu system bahasa, 
semacam idiomatologi). 
Tahun 1958, Charles F. Hockett  dalam bukunya A Course in Modern 
Linguistics ia menulis “any grammatical form whose meaning is not deducible 
from its structure”13 (Setiap bentuk tata bahasa yang maknanya tidak dapat 
dikurangkan dari strukturnya).  Jika melihat pada definisi tersebut, maka setiap 
morfem harus dikategorikan sebagai idiom, karena morfem tidak memiliki 
struktur makna yang mandiri. Oleh karena itu, jika harus mengikuti idiom 
                                                          
11 Kavka, Glimpses,  58.  
12  Clare Eileen Craddock, Style Theories as Found Stylistic Studies of Romance Scholars 1990-1950 
(Michigan: Catholic University of  America Press, 1952), 133. 
13  Charles F. Hockett, A Course in Modern Linguistics (New York: The McMillan, 1958), 172. 


































menurut pandangan Hockett, maka cukup dengan memberikan istilah unit 
multilexical.  
Pada periode selanjutnya, terdapat linguis bernama Igor Meľčuk, pada 
tahun 1960, ia menulis jurnal berjudul “O Terminax Ustojivosťi Idiomatinosť”.   
Kavka menyatakan bahwa ia adalah salah satu tokoh yang berpengaruh dalam 
sejarah idiomatologi. Dia berkontribusi besar pada studi-studi lexicology dan 
phraseology dengan membuat perbedaan antara idiomaticity (idiomatisitas) dan 
stability of collocation (keseimbangan kolokasi). Secara singkat, ia mencoba 
menemukan kriteria untuk membedakan antara idiom asli dan kolokasi. 
Menurut pendapatnya, idiomaticity  ditandai oleh keunikan rasa, yang dapat 
diperoleh dari kamus polisemi. Sedangkan kolokasi adalah asosiasi tetap antara 
kata dan kata lain dalam lingkungan yang sama, seperti ayam, kucing dan 
anjing kolokasinya adalah hewan piaraan.  
N. N. Amosova pada tahun 1963 menawarkan teori tentang fraseologi. Ia 
menjelaskan bahwa idiom termasuk dari fraseologi (phraseological unit). 
Pendapat ini hampir sama dengan  Meľčuk yang memasukkan idiom ke dalam 
disiplin ilmu fraseologi. Namun Amosova dalam hal ini memberikan 
penekanan pada istilah “kata kunci” dalam idiom.14 Dalam bahasa Indonesia 
misalnya seperti ungkapan “Pulau Cinderawasih” yang memiliki makna Papua. 
Kata kunci dalam idiom ini terletak pada habitat burung Cinderawasih tersebut 
yang ada di Papua.  
                                                          
14 Kavka, “Glimpses”, 59.  


































Jerrold J. Katz dan Paul M. Postal pada tahun 1963 menulis sebuah artikel 
dengan judul  Semantic Interpretation of Idiom and Sentences Containing Them  
yang memberikan sebuah gagasan tentang kajian idiom. Mereka  memasukkan 
idiom sebagai bagian  dari kajian leksikologi. Mereka memberikan dua 
tawaran, yaitu  idiom leksikal dan idiom frasa. Dalam hal ini mereka 
memberikan contoh idiom frasa  Jhon kicked the bucket15 ungkapan ini jika 
dimaknai memiliki dua sisi. Kata  “John” posisinya sebagai subjek-kata benda 
(subject-noun). Sedangkan kicked the bucket  memiliki arti leksikal ‘menendang 
ember’. Kicked  adalah verb dan the bucket  adalah noun-phrase, makna 
gabungan dari  kicked the bucket  tersebut memiliki arti meninggal. Jadi, makna 
sederhananya adalah “John telah meninggal”. Sedangkan contoh idiom leksikal 
seperti  tele+phone, bari+tone  dan sebagainya.  
Otto Jespersen  pada tahun 1966 menuliskan sebuah buku berjudul  
Essential of English Grammar,  dalam buku ini ia menjelaskan poin penting 
tentang perbedaan formulasi ungkapan idiom  dengan formulasi ungkapan 
bebas (distinction between formulas and free expression).16 Ekspresi idiom 
lebih menekankan aspek yang lebih rumit dan menarik. Oleh karena itu banyak 
peneliti yang kemudian menggunakan rumus tertentu untuk mengklasifikasi 
antara ungkapan idiom dengan ungkapan bebas.  
                                                          
15 Jerrold J. Katz, “Semantic Interpretation of Idioms and Sentences Containing Them”, dalam 
Research Laboratory of Electronics: Quarterly Progress Report, 70 (1963), 275-277.  
16  Otto Jepersen, Essentials of English Grammar (London: G Allen and Unwin, 1966), 18.  


































Kenneth Lee Pike17 pada tahun 1967 – dalam Kavka –  menyebutkan 
bahwa unit frasa sebagai hypermorpheme (morfem aktif) dan 
menggambarkannya sebagai urutan spesifik dari dua morfem atau lebih. Jadi 
apa yang biasanya kita sebut sebagai ‘ekspresi idiomatis’ harus menjadi bagian 
dari hypermorpheme.18  
Seorang linguis Filipina bernama Allan Healey pada tahun 1968 
menuliskan sebuah buku dengan judul  English Idioms.19 Healey menjelaskan 
bahwa idiom is that its meaning cannot be deduced from its grammatical 
structure.  (idiom adalah – kalimat atau frasa – yang maknanya  tidak dapat 
disimpulkan dari susunan gramatikal). Poin penting dalam persoalan ini adalah 
adanya faktor budaya ke dalam teori linguistik yang mempengaruhi makna. 
Oleh karena itu, ekspresi idiomatis selalu mencerminkan budaya masing-
masing orang.  
Andras Balint pada tahun 1969 menulis artikel dengan judul Sector 
Analysis and Idioms. Makkai mengutip pendapat Andras bahwa ia 
mendefinisikan sebagai  a phraseological unit whose meaning cannot be 
arrived at from the separate meaning of the constituent of the unit20 (unit 
fraseologi yang maknanya tidak dapat diperoleh dari makna terpisah unsur unit 
                                                          
17 Kenneth Lee Pike lahir di Texas Amerika pada 19 Juni 1912 dan wafat pada 31 Desember tahun 
2000 pada usia ke-83. Perjalanan ilmiahnya yang terakhir ke Papua (Irian Jaya – pada saat itu), 
Indonesia pada tahun 1995 untuk menjadi narasumber pada  International Conference on New Guinea 
Languages at Cenderawasih University. Lihat, Thomas N. Headland, Kenneth Lee Pike 1912-2000 
(Washington D. C: The National Academy Press, 2004), 287-289. 
18 Stanislav Kavka dan Jerzy Zybert  “Glimpses on the History of Idiomaticity Issues” dalam Journal 
of Theoretical Linguistics, Vol. 1 (2004), 62. 
19 Allan Healey, “English Idioms” dalam Kivung, Vol, 1, no. 2 (1968), 71-108.   
20 Adam Makkai, Idiom Structure in English (Chicago: University of Illionis, 1972),  45.  


































utama). Ia dalam hal ini berkontribusi membedakan antara idiom leksikal dan 
idiom frasa.  Dua jenis klasifikasi ini didefinisikan atas dasar sintaksis. Pada 
dasarnya, yang pertama secara sintaksis didominasi oleh salah satu kategori 
sintaksis (gramatikal) dasar, yaitu dengan kata benda, kata sifat, kata kerja; 
sementara yang terakhir, tidak demikian. Perbedaan mendasar dalam hal ini 
dapat dilihat dalam contoh white lie dan  how do you do?.   
Ungkapan white lie  secara leksikal memiliki arti “kebohongan putih” 
namun makna ungkapan tersebut adalah “berbohong demi sopan-santun karena 
jika berbicara apa adanya akan membuat sakit hati atau malu”. Makna 
ungkapan white lie  tersebut diambil dari gabungan kata benda dan kata sifat 
atau dalam bentuk frasa. Frasa tersebut didominasi oleh kata benda dan kata 
sifat. Sedangkan contoh yang kedua adalah how do you do  yang memiliki arti 
“bagaimana Anda melakukannya?. Makna  how do you do  diambil dari 
susunan sintaksis yang didominasi oleh kalimat tanya, kata benda dan kata 
kerja. 
Adam Makkai (1972) memiliki gagasan yang cukup menarik dalam 
sejarah idiomatologi. Ia membedakan idiom leksemik dan idiom sememik. 
Contoh idiom leksemik adalah White House (Gedung Putih)21, Bluebird 
(burung hitam).22 Contoh idiom sememik seperti ungkapa chew the fat yang 
                                                          
21 Ungkapan ini dari sisi bahasa memiliki arti gedung yang berwarna putih. Namun dari sisi istilah 
ungkapan ini memiliki makna Gedung Putih tempat tinggal presiden Amerika.  
22 Arti ungkapan ini diambil dari makna leksikal. Sedangkan makna idiomnya adalah “Para wanita 
kulit hitam Amerika yang sedang memperjuangkan diskriminasi rasial di negaranya”. Ungkapan ini 
sebenarnya adalah salah satu judul lagu group band The Beatles yang rilis pada tahun 1968. Pencipta 
lagu ini bernama Paul McCartney seorang berkebangsaan Inggris. Di Inggris, para wanita disebut 
dengan “bird”. Paul pada saat itu berada di Skotlandia yang trenyuh oleh perjuangan para wanita kulit 


































memiliki makna leksikal “mengunyah lemak” namun makna idiomnya adalah 
“ngobrol”. Penemuan terminologis Makkai lainnya adalah perbedaan antara  
encoding dan decoding. Contoh  encoding  seperti hot dog (anjing panas) yang 
memiliki makna suatu jenis sosis yang dimasak atau diasapi, memiliki tekstur 
yang halus dan lembut daripada sosis pada umumnya, biasanya dimakan 
dengan tangan dan dilapisi roti panjang: hot potato (ketang panas) yang 
memiliki makna masalah hangat yang sulit dipecahkan.23, red herring (ikan 
Harring merah) yang memiliki makna “kesesatan berfikir yang mengalihkan 
pembicaraan dari persoalan utama”. Sedangkan contoh decoding adalah to flay 
of the hendle (terbang dari pegangan), yang bermakna “sangat marah”24, to 
seize the bull by the horns25 (menghadapi kesusahan dengan lapang).  
Salah satu linguis yang cukup berpengaruh dalam sejarah idiomatologi 
selanjutnya adalah Uriel Weinreich. Ia adalah pakar bahasa berkebangsaan 
Polandia-Amerika yang wafat pada tanggal 30 Maret 1968. Karyanya yang 
monumental terbit pada tahun yang 1972. Poin penting mengenai gagasan 
tokoh ini adalah tentang deskripsi idiom yaitu perilaku komunitas 
sosiolinguistik  yang harus mencakup tiga hal: (1) idiomatisitas, (2) rutin, dan 
                                                                                                                                                                     
hitam Amerika yang mengalami diskriminasi rasial. Melalui lagu ini ia memperjuangkan hak-hak sipil 
bersama Marthin Luther. 
23 Makna ini diambil dari Joseph J. Sullivan,  Kamus Ungkapan, 142. Dengan redaksi lengkap The 
question off  whether Catholic priests should be allowed to marry is a real hot potato  (Sebuah 
pertanyaan, apakah pastur Katolik sebaiknya boleh kawin atau tidak memang merupakan masalah yang 
sulit dipecahkan).  Lihat juga Rayner Hardjono, Everyday English Phrases:Ungkapan Bahasa Inggris 
Sehari-hari (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), 76.  
24  Joseph J. Sullivan dan Hadi Podo,  Kamus Ungkapan Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2011), 86. Contoh kalimat lengkapnya adalah Since he lost his job, he flies off the handle a lot 
(Sejak kehilangan pekerjaannya, dia sering marah). 
25  Addam Makkai, Idiom Structure in English (Chicago: University of Illionis, 1972), 25.  


































(3) kolokasi, sebagai sifat ekspresi yang signifikan. Weinreich menjelaskan 
bahwa idiom adalah ekspresi kompleks, yang artinya tidak dapat diturunkan 
dari makna elemen-elemennya. Ia juga mengembangkan pembahasan bahwa 
idiom adalah bagian dari fraseologi. Pembahasan mengenai  unit-unit fraseologi 
memiliki kaitan antara Katz dan konsep leksikal Postal. Contohnya seperti di 
atas, yaitu white lie dan chaw the fat.26 Kontribusi lain dari Weinreich yang 
sangat signifikan terhadap studi idiomatisitas adalah (1) idiomatisitas dalam 
menghasilkan-istilah dan semi-istilah (sintaksis), dan (2) aspek kebiasaan 
pengguna bahasa (idiom). Weinreich sendiri mengakui, bahwa ambiguitas 
adalah sesuatu yang khas dari idiom, dalam arti rangkaiannya tidak terlihat 
biasa.27  
Frederick J. Newmeyer (1974) – yang dikutip oleh Kavka –  menjelaskan 
bahwa kesulitan yang dihadapi seseorang ketika membahas idiom adalah pada 
saat ia mencoba memasukkan idiom ke dalam model generatif. Dia 
menyimpulkan bahwa jika idiom diperlakukan sebagai unit, maka itu haruslah 
disebut satuan semantik, bukan satuan leksikal. Kontribusi Frederick dalam hal 
ini adalah memasukkan idiom dalam ranah penelitian makna, bukan lagi 
penelitian leksikal.28  
                                                          
26 Ungkapan chew the fat dari sisi bahasa memiliki arti “mengunyah lemak” namun arti sesungguhnya 
adalah “mengobrol”. Contohnya adalah ungkapan “Silahkan duduk dulu, mari kita ngobrol sebentar” 
yang diungkapkan dengan  sit your self down and let’s chew the fat for a while. Lihat, Silvia, How Do 
You Say it in English (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 653.  
27 Uriel Weinreich, Explorations in Semantic Theory (Paris: The Hague, 1972), dalam Kavka, 
Glimpses, 56-61. 
28 Kavka, Glimpses, 62. 


































A. D. Reichstein (1974) menyatakan bahwa istilah idiomatisitas 
digunakan untuk semantik dan ketidak-teraturan struktur dari frasa idiom (the 
term idiomaticity is used for semantic and structural irregularity of phrasal 
idioms). Istilah tersebut dalam arti yang lebih luas, dapat dikatakan sebagai 
setiap ungkapan adalah ‘idiomatik’ (an expression is ‘idiomatic’). Dalam 
pandangan penulis, kajian Reichstein ini terlalu luas dan tidak memiliki batas 
yang spesifik, sebab jika setiap ungkapan dikatakan idiom, maka akan terjadi 
kesulitan dalam memetakan antara ungkapan yang bermakna hakiki dan 
ungkapan yang bermakna maja>zi. Namun demikian ia tetap memberikan 
sumbangsih dalam sejarah idiomatologi, yaitu dengan menambahkan 
penekanan bahwa “ungkapan” yang dimaksud adalah memiliki fungsi yang 
familiar dan sering digunakan (function of familiarity and frequency of use).29  
Dwight Bolinger (1977)  mengungkapkan bahwa idiom adalah “Group of 
word with set meaning that cannot be calculated by adding up the separate 
meaning of the parts”30 (Kelompok kata yang dirangkum untuk suatu makna 
yang tidak dapat dihitung dengan menambahkan arti terpisah dari bagian-
bagiannya). Contohnya seperti ungkapan see eye to eye  (melihat mata ke mata) 
yang memiliki makna “setuju”. Jika salah satu bagian kata dari ungkapan 
tersebut dihilangkan, maka makna yang ditimbulkan tidak akan terjadi.  
Pada tanggal 9 Juni tahun 1978, George W. Grace menulis sebuah jurnal 
yang berjudul  The Language: An Ethnolinguistic Essay. Dalam karya ini Grace 
                                                          
29 Kavka, “Glimpses, 55. 
30 Dwight Bolinger, “Idioms have Relations” dalam Forum Linguisticum, Vol. 2 (1977), 157-169.  


































menyusun daftar struktur linguistik yang tidak biasa dan menyimpang dari 
aturan gramatikal. Semua ungkapan yang memiliki kategorisasi tersebut ia 
kelompokkan di bawah naungan istilah  idiomatology.31  Kavka dalam masalah 
ini menyatakan bahwa ia berharap idiomatology masuk ke dalam disiplin ilmu 
tersendiri dalam kajian linguistik yang disejajarkan dengan phonology, 
morphology dan  philology.   
Seorang tokoh sosio-linguistik bernama Florian Coulmas (1979) 
menyatakan bahwa pembahasan idiom yang inti adalah menekankan pada 
konsep “rumusan kebiasan” (formula routine).32 Ia menguraikan gagasan 
rutinitas seperti yang pernah dikemukakan oleh D. Hymes (1974) dan W. Chafe 
(1968). 
Andrew Pawley bersama dengan Fracis Syder pada tahun 1980-an 
menulis satu artikel yang memberikan sumbangsih terhadap perkembangan 
sejarah idiomatologi. Ia menyatakan bahwa batasan yang benar atas kinerja 
idiom adalah pengetahuan tentang rangkaian akar kalimat (sentence stems) 
yang “dilembagakan” atau telah dilakukan “leksikalisasi”. Poin penting lain 
dalam karya ini adalah ia memiliki gagasan  idiomatic expression  (ungkapan 
idiomatik). Selain itu karya ini juga menekankan sifat dari idiom, yaitu tidak 
sesuai dengan komposisi semantik (semantically non-compositional) dan tidak 
sesuai secara sintaksis.33 Meskipun ada ketidak-sesuaian secara sintaks dan 
semantik, idiom masih dapat dipahami karena ia memiliki ciri ungkapan yang 
                                                          
31 George W. Grace, Essay on Language (Columbia; Hornbeam Press, 1981).  
32 Kavka, “Glimpses”,  56.  
33 Ibid., 56.  


































khusus. Untuk membuat idiom, Pawley dan Syder memberikan dua pertanyaan 
penting yaitu apa tujuannya mengatakan? Dan bagaimana caranya 
mengatakan?. 
Dua pertanyaan ini setidaknya meberikan signal  bahwa idiom dapat 
digunakan dengan tujuan tertentu, baik merendahkan, memuji atau 
memperhalus ungkapan. Contohnya seperti seorang mahasiswa yang meminta 
izin kepada dosen untuk ke toilet. Jika ia mengatakan tujuan tersebut apa 
adanya, maka tidak etis. Oleh sebab itu, dengan menggunakan idiom, tujuan 
tersebut bisa tercapai tanpa keluar kata-kata yang jorok. Seorang mahasiswa 
tersebut cukup dengan mengatakan “Pak, mohon izin ke belakang”. Ungkapan 
ini sudah dapat dipahami oleh kedua belah pihak, baik dosen maupun 
mahasiswa serta ungkapan tersebut menjadi lebih sopan dan enak didengar.  
Jürg Strässler pada tahun 1982, yang memilih jalur pragmatis sebagai 
langkah peralihan makna dalam kajian sosio-linguistik. Ia mendefinisikan 
idiom sebagai elemen bahasa yang berfungsi sebagai fenomena pragmatis, yaitu 
sesuatu yang dinilai dari sudut pandang pengguna bahasa. Linguistik-pragmatik 
adalah hal-hal yang berkenaan dengan syarat-syarat yang mengakibatkan serasi 
atau tidaknya pemakaian bahasa dalam berkomunikasi.34  
Tahun 1987, Ah}mad Abu > Sa‘d menulis buku dengan judul  Mu‘jam al-
Tara>ki >b wa al-‘Iba>ra>t al-Is}t }ila >h}i >yah al-‘Arabi>yah. Dalam buku ini ia 
menjelaskan tentang dawa>fi’ (motif penggunaan idiom), yaitu untuk 
memperindah dan memperhalus ucapan. Dari sisi bentuk idiom, ia menjelaskan 
                                                          
34 Ibid., 56. 


































bahwa bentuk idiom ada tiga. Pertama,   al-jumlah, yaitu susunan dua kata atau 
lebih. Kedua,  tarki>b id}a>fi > dan Ketiga,  satu kata yang digunakan untuk idiom, 
seperti fula>n ud}un  (orang kuping) yang memiliki makna orang yang mendengar 
perkataan orang lain, kemudian ia me-nuqil-nya tanpa dipikir.35 Meskipun ia 
memasukkan satu kata sebagai idiom, sayangnya contoh yang digunakan fula>n 
ud}un masih terdiri dari dua kata. 
Pada tahun 1989, Mustansir Mir menulis buku berjudul  Verbal Idioms of 
The Qur’a>n.  Buku ini memiliki sumbangsih cukup besar dalam sejarah 
idiomatologi al-Qur’a>n, sebab ia adalah orang pertama – dalam pandangan 
penulis – yang memiliki karya tentang idiom al-Qu’a>n. Buku ini disusun 
berdasarkan urutan abjad mulai hamzah  sampai  ya>’.  Dalam pandangan 
penulis, jumlah ayat yang dikategorikan idiom dalam buku ini lebih dari seribu 
ayat. Padahal idiom adalah kalimat atau frasa yang memiliki makna berbeda 
dari sisi leksikal.  
Banyaknya jumlah ayat menurut Mustansir Mir tersebut karena ia 
berpedoman pada definisi yang digunakan. Ia menjelaskan a verbal idiom is a 
verbal compound, whose meaning cannot be derived easily from the combined 
meanings of the individual units of the compound36 (idiom verbal adalah 
gabungan kata kerja yang maknanya tidak dapat diterjemahkan dari arti 
gabungan masing-masing unit).  
                                                          
35 Ah}mad Abu> Sa‘d, Mu‘jam al-Tara >ki>b wa al-‘Iba>ra >t al-Is}t}ila >h }i>yah al-‘Arabi>yah (Beirut: Da>r al-
Kutub al-Mala>yin, 1987),  307-310.   
36  Mustansir Mir, Verbal Idioms of The Qur’an, 5.  


































Dalam pembahasan wilayah kajian idiom (scope), Mir menjelaskan 
bahwa: 
Although the definition of the verbal idiom given above speaks of a 
“verbal compound” as being the basic idiomatic unit; single words with 
special or uncommon meanings are also regarded as idioms for purposes 
of this book.37 
 
Meskipun definisi idiom verbal yang diberikan di atas berbicara tentang 
“komponen verbal” sebagai dasar unit idiomatik; kata-kata tunggal 
dengan arti khusus atau kata-kata yang tidak biasa juga dianggap sebagai 
idiom untuk tujuan buku ini. 
 
Penulis mencatat setidaknya ada tiga kekurangan dalam buku ini. 
Pertama, dengan memasukkan satu kata menjadi idiom, hasilnya menjadikan 
jumlah ayat idiom terlalu banyak. Contohnya seperti kata fa>ta  dan  fa>ra.38 
Kedua, ia juga memasukkan kata-kata yang dinilai menyimpang dari makna 
kamus sebagai idiom, contohnya seperti kata ‘afa> umumnya memiliki arti 
memaafkan, namun dalam al-Qur’a>n surah 7:95 memiliki makna to 
thrive/prosper  (berkembang/makmur). Dalam pandangan penulis, tidak semua 
kata memiliki arti tunggal, karena itu masih dapat dipotret dari sudut pandang 
leksikal. Dalam kajian ‘ulu>m al-qur’a>n  sudah ada pembahasan tersendiri dalam 
masalah ini, yaitu  mushtarak  dan  al-wuju>h wa al-nad}a>’ir. Ketiga, Mir tidak 
memasukkan kata benda (isim) sebagai idiom padahal jumlahnya cukup banyak 
seperti umm al-qura>, bayt al-‘ati >q, wajh Alla>h  dan sebagainya.  
Pada tahun 1990, Leonhard Lipka menulis buku dengan judul an Outline 
of English Lexicology.  Dalam buku ini ia menjelaskan bahwa idiom adalah 
                                                          
37 Ibid., 7. 
38 Ibid., 262-263. 


































formally complex lexemes that cannot be broken down into morphemes (lekse-
leksem kompleks secara formal yang tidak dapat dipecah menjadi morfem). Ia 
juga mengklaim bahwa idiom adalah “a gradual, historical process, involving 
phonological and semantic changes and the loss of motivation”39(bertahap, 
melalui proses sejarah, melibatkan hilangnya fonologis dan semantik serta 
hilangnya motivasi).  
Pada tahun 1992, Igor Anichkov memberikan sumbangsih dalam sejarah 
idiomatologi. Ia dalam hal ini memasukkan istilah idiomatik yang sejajar 
dengan disiplin ilmu linguistik  lain seperti fonetik, pragmatik, dan semantik. 
Poin penting yang dapat diambil dari pemikiran Anichkov ini adalah pada sisi 
independensi keilmuan, sebab dengan men-sejajarkan idiomatik dengan 
semantik misalnya menjadikan teori idiom ini sudah baku dan menjadi tema 
wajib dalam kajian linguistik.40  
Yakov Malkiel (1993) mensyaratkan bahwa idiom hanya bersifat 
multilexical. Kontribusinya di lapangan mungkin tidak terlalu penting karena ia 
hanya melihat frasa atau menghubungkan dua item seperti ungkapan spick and 
span (fresh, brand-new), kith and kin (old fashioned: friends and relatives). Bila 
melihat dari contoh-contoh yang ada, idiom versi Yakov menekankan aspek 
kata sambung yang tidak bermakna, dalam arti kata sambung tersebut tidak 
                                                          
39 Leonhard Lipka,  An Outline of English Lexicology  (Tubingen: Niemeyer, 1990) , 97.  
40 Kavka, Glimpses, 59. 


































terpengaruh di dalam makna, sebab yang digunakan adalah gabungannya, 
bukan unit.41  
Pada tahun 1996, Mah}mu>d S {i >ni> menulis buku dengan judul, al-Mu‘jam  
al-Siya>qi> li al-Ta‘bira>t al-Is}t }ila>h}i >yah: ‘Arabi>-‘Arabi>. Buku ini memuat tentang 
bentuk-bentuk idiom yang dirangkai dari tiga bentuk kalimat, yaitu  isim, fi‘i>l 
dan h}uru>f. Karya ini termasuk rujukan utama idiom bernahasa Arab yang di 
dalamnya disusun berdasarkan urutan abjad yaitu mulai hamzah  sampai ya>’.  
Salah satu sumber rujukan dalam kitab ini adalah al-Qur’a>n dan hadis. Setelah 
penulis hitung jumlah ayat yang ada dalam kitab ini ditemukan sebanyak 116 
ayat idiom.  
Pada tahun  2003, Muh}ammad Muh}ammad Da>wud menulis buku dengan 
judul Mu‘jam al-Ta‘bi>r  al-Is}t}ila>h}i> fi > al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah.42 Karya ini 
adalah kamus bahasa Arab khusus ungkapan idiom. Di dalamnya membahas 
tentang ungkapan idiom yang disusun berdasarkan abjad, mulai hamzah  
sampai ya>’.  Selain ungkapan idiom kontemporer bahasa Arab, Muh}ammad 
Da>wud juga membahas idiom yang diambil dari al-Qur’a>n dan hadis. Oleh 
sebab itu, pembahasan dalam buku ini dapat dikategorikan sebagai sumbangan 
besar terhadap perkembangan idiomatologi. Di dalam buku ini ia 
mencantumkan sebanyak 202 ayat idiom. Itu artinya, jumlah ayat idiom 
menurut Muh}ammad Muh}ammad Dawu>d lebih banyak dibandingkan tokoh 
sebelumnya, Mah}mu>d S{i >ni>, sebab dalam karyanya hanya ada 116 ayat.  
                                                          
41 Ibid., 60. 
42 Muh }ammad Muh}ammad Da>wud,  Mu‘jam al-Ta‘bi>r  al-Is}t}ila >h }i> fi> al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: 
Da>r al-Ghari >b, 2003).  


































Pada tahun 2006, M. Afifudin Dimyathi menulis sebuah jurnal dengan 
judul  al-Ta‘bira>t al-Is}t }ila>h}i >yah Mafhu>muha> wa Dawa>fi‘uha> wa Mas}a>diruha> 
wa Anma>t}uha> al-Tarki>bi>yah.  Karya ini diterbitkan oleh jurnal El-Jadi>d: Jurnal 
Ilmu Pengetahuan Islam Universitas Islam Negeri Malang. Sumbangsih karya 
ini dalam sejarah idiomatologi cukup besar, terutama pada pengembangan 
bentuk-bentuk idiom (anma>t }). Sebelumnya, Mah}mu>d S {i >ni> telah menuliskan tiga 
bentuk idiom, yaitu  isim, fi‘il  dan  h}uru>f,  lalu dikembangkan menjadi 5 pola 
idiom: jumlah, shibh jumlah, al-af‘a>l al-muta‘a>diyah bi h}uru>f al-ja>r, tarki>b 
was}fi>  dan tarki>b id}a>fi >.  
Pada tahun 2007, ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l menulis buku 
dengan judul  al-Ta‘a>bi>r al-Is}t}ila>hi>yah bayn Naz}ari>yah wa al-Tat }bi>q.  Buku ini 
membahas definisi idiom bahasa Arab dari waktu-ke waktu, idiom yang masuk 
dalam maja>z, isti‘a>rah, tashbi>h  dan  kina>yah, contoh-contoh idiom yang 
diambil dari anggota tubuh manusia, sifat-sifatnnya, idiom dalam kajian agama 
dan beberapa pembahasan penting yang berkaitan dengan semantik.43    
Pada tahun 2009, Zinaida Cemenev dan Olga Pascari menulis artikel 
berjudul  Idiomaticity and Translation in The Context of Contemporary 
Applied Linguistics.  Kontribusi Zinaida dalam sejarah idiomatologi adalah 
memberikan kabar yang cukup rinci mengenai asal-usul kata idiom. Ia 
menjelaskan bahwa: 
                                                          
43 ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l,  al-Ta‘a >bi >r al-Is}t}ila >hi >yah bayn al-Naz }ari>yah wa al-Tatbi >q 
(Kairo: Ajya >l, 2007).   


































The term “idiom” entered the English language in the XVI century as a 
part of great surge of the linguistic self a wareness  that transformed the 
vernacular languages of Europe during the Renaissance.44  
 
Term idiom masuk ke dalam perbendaharaan bahasa Inggris pada abad 
ke-16 sebagai bagian dari gelombang para ahli bahasa yang 
mentransformasikan bahasa daerah Eropa pada masa Renaissan.  
 
Mereka juga menjelaskan bahwa kata “idiom” berasal dari bahasa Latin 
“idioma” yang diambil dari bahasa Yunani “idios” yang memiliki makna 
“private, peculiar to oneself” (pribadi, khas tersendiri). Sedangkan kata  
idiomaticity  juga berasal dari bahasa Yunani  idiomatikos yang memiliki 
makna related to an idiom  (relasi idiom). Sedangkan  idiomatic-ity adalah 
expresses the quality of being idiomatic (kualitas ekspresi idiomatik).45  
Artikel ini juga menyajikan data tentang asal mula sejarah idiomatologi. 
Menurut mereka, idiomatologi dipelopori oleh pakar linguistik Smith Logan. 
Namun dalam pandangan penulis, orang pertama yang memperkenalkan 
idiomatologi adalah H. A. Rose pada tahun 1919, sebab, Smith Logan 
memperkenalkan penelitiannya pada tahun 1925.  
 
Pada tahun 2010, Claudia Malcock dan tim menerbitkan sebuah buku 
dengan judul Automated Grammatical Error Detection for Language Learners. 
Buku mengungkapkan tentang berbagai hal yang menyebabkan kesalahan 
gramatikal dalam bahasa. Salah satunya adalah membahas tentang kolokasi. 
Menurutnya  collocation is non-compositionality, which states that the meaning 
                                                          
44 Zinaida Camenev dan Olga Pascari “Idiomaticity and Translation in the Context of Contemporary 
Applied Linguistics” dalam  Diacronia: Impavidi Progrediamur  (2009), 227. 
45 Ibid., 227.  


































of the collocation is not entirely a function of its parts (kolokasi non-
komposisional yang menyatakan bahwa arti dari kolokasi tersebut tidak 
sepenuhnya merupakan fungsi dari bagian-bagiannya). Dalam hal ini Claudia 
menyamakan kolokasi dengan idiom dengan mengambil contoh to kick the 
bucket (menendang ember) yang memiliki makna meninggal dunia.  
Stanislav Kavka pada bulan Juli tahun 2011 menerbitkan sebuah artikel 
berjudul  Compounding and Idiomatology  yang di edit oleh Rochelle dan Pavol 
Stekauer dalam sebuah buku bunga rampai yang berjudul The Oxford 
Handbook  of Compounding.  Dalam bukunya, Kavka menjelaskan bahwa 
compound  dengan  idiom memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
ada pada gabungan kata sedangkan perbedaannya adalah makna idiom lebih 
menekankan aspek budaya lokal penutur bahasa. Sedangkan compound lebih 
umum. Dalam hal ini Kavka menyamakan compound  dengan istilah multi-
word expression  dan kolokasi.46 Kavka menjelaskan bahwa ekspresi idiomatik 
adalah multi-kata yang terikat bersama secara leksikal dan semantik (multi-
word chunks consisting of constituent which are bound together lexically and 
syntactically).47 Ungkapan seperti red herring, makna leksikalnya adalah ikan 
Herring merah, sedangkan makna idiomnya adalah “mengalihkan perhatian”.  
Ungkapan cook one’s goose (masak angsa seseorang) yang bermakna 
mengganggu atau merusak seseorang.  
                                                          
46 Stanislav Kavka, “Compounding and Idiomatology” dalam The Oxford Handbook of Compounding, 
ed. Rochelle dan Pavol Stekauer (Oxford: Oxford University Press, 2011), 20-22.   
47 Kavka, Compounding,  21.  


































Pada tahun 2013, Huda F. Halawachi meneliti tentang idiom bahasa 
Inggris dengan judul  Spill the Beans of Idioms: A Corpus Based Linguistic 
Investigation of English Idioms.  Dalam artikel ini ia menjelaskan tentang 
definisi idiom: Idiom is a phrase or a clause whose meaning, mostly, cannot be 
deduced from the literal definition, it refers instead to a figurative meaning 
which is well-mastered by the native speakers in one particular culture48 (idiom 
adalah frasa atau klausa yang memiliki makna – kebanyakan – tidak dapat 
dikurangi dari definisi literal, melainkan merujuk pada arti ibarat yang dimiliki 
oleh penutur asli dalam suatu budaya tertentu).  
Pada tanggal 30 Maret 2016, Petr Marvan menulis sebuah karya dengan 
judul  Sources and Structure of Idioms Denoting Economic Concepts.  
Sumbangsih keilmuan yang diberikan Mavan dalam sejarah idiomatologi 
adalah tentang pemetaan contoh idiom dan klasifikasi baru dengan istilah semi-
transparent (semi-jelas) dan opaque (buram). Contoh-contoh idiom yang 
dijelaskan dalam karya ini dipetakan dengan sistematis dan enak dibaca. Ia 
memetakan contoh-contoh idiom berdasarkan klasifikasi  human body, nature 
and the world, human behavior, and products  (anggota tubuh, alam, dunia, 
prilaku dan aktifitas manusia serta produk). Karya ini juga membahas tentang 
16 tokoh idiomatologi yang diawali dari Logan P. Smith (1925) smpai tahun 
2016. Poin menarik dalam sejarah idiomatolgi dalam karya ini adalah tentang 
                                                          
48  Huda F. Halawachi, “Spill The Beans of Idioms: A Corpus Based Linguistic Investigation of 
English Idioms”,  dalam  Juornal Education Science, Vol. 20, no. 3 (2013), 25.  


































pemberian istilah baru semi-transparent  dan  opaque.49  Dalam pandangan 
penulis, istilah semi-transparent  yang ditulis oleh Marvan adalah mirip dengan 
istiah semi-idiom. Sedangkan istilah opaque  mirip dengan istilah idiom penuh. 
Contoh berikut setidaknya dapat mewakili asumsi penulis mengenai persamaan 
kedua istilah tersebut.  
No  Idiom  Meaning  Transparency  
1 Blood money  
(uang darah) 
Money paid for someone to be murdered 
(uang bayaran yang diberikan kepada 
seseorang agar melakukan pembunuhan)  
Semi 
transparent  
2 Face value  
(nilai wajah) 
The value printed on money or stamps  
(nilai uang cetak atau perangko) 
Opaque  
3 Hand in hand  
(tangan di tangan) 
To happen or to exist together  




Tabel ringkasan sejarah idiomatology 
Tahun  Tokoh dan Pemikiran 
1919 H. A. Rose,  Idiomatologi adalah kajian tentang idiom dan idiomatik 
1925 Logan P. Smith, Idiom bahasa Inggris dan dari Alkitab 
1944 Murat H. Roberts, discourse and language 
1952 Claire Ellen Craddock, is language characterization as to its system, a kind 
of idiomatology 
1958  Charles F. Hockett, any grammatical form whose meaning is not deducible 
from its structure, unit multilexical 
1960 Igor Meľčuk, membuat perbedaan antara idiomaticity and stability of 
collocation  
1963 N. N. Amosova, phraseological unit 
1963 Jerrold J. Katz, idiom leksikal  dan idiom frasa 
1966 Jespersen, distinction between formulas and free expression 
1967 Kenneth Lee Pike, Hypermorpheme 
1968 Allan Healay, faktor budaya yang mempengaruhi makna 
1969 Andras Balint, membedakan idiom leksikal dan idiom frasa 
1972 Adam Makkai, idiom leksemik dan semimik 
                                                          
49 Petr Marvan,  “Sources and Structure of Idioms Denoting Economic Concepts” (Tesis – Masaryk 
University Brno, 2016), 24-30. 


































1972 Uriel Weinreich, sosiolinguistik: idiomatisitas, rutin, kolokasi 
1974 Frederick J. Newmeyer, idiom adalah satuan unit dan masuk dalam kajian 
semantik 
1974 A. D. Reichstein, an expression is ‘idiomatic’; function of familiarity and 
frequency of use 
1977 Dwight Bolinger, gabungan kata-kata yang tidak dapat dipisah dari unitnya  
1978 George W. Grace, mensejajarkan idiom dengan kajian linguistik yang lain 
seperti phonology, morphology, philology  dan yang lain. 
1979 Florian Coulmas, formula routine  
1980 Andrew Pawley, rangkaian kalimat yang telah 'dilembagakan' atau telah 
dilakukan 'leksikalisasi' 
1982 Jürg Strässler, fenomena pragmatis 
1987 Ah}mad Abu> Sa‘d, motif dan pola idiom 
1989 Mustansir Mir, Verbal Idiom of The Qur’an yang memasukkan satu kata 
sebagai idiom 
1990 Leonhard Lipka, hasil leksikalisasi-bertahap secara historis 
1992 Igor Anichkov, idiom disetarakan dengan kajian linguisti yang lain 
1993 Yakov Malkiel, multilexical  
1996 Mahmu>d Siniy, Idiom terdiri dari 3 unsur:  isim, fi‘i>l  dan h}uru>f 
2003 Muh}ammad Muh}ammad Da>wud, Kamus idiom bahasa Arab 
2006 M. Afifudin Dimyathi, motif  idiom, sumber idiom dan pola susunan idiom 
2007 ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, al-Ta‘a>bi>r al-Is}t}ila>h}i>yah bayn al-Naz}ari>yah 
wa al-Tat }bi>q,  perkembangan idiom bahasa Arab, hubungan   idiom dengan 
‘ilm al-baya>n, contoh-contoh idiom dan teori semantik dalam idiom.  
2009 Zinaida Cemenev, asal-usul kata idiomatologi dan perbedaan dengan 
idiomaticity 
2010 Claudia Malcock, menyamakan kolokasi dengan idiom 
2011 Stanislav Kavka, membedakan antara compound  dan idiom 
2013 Huda F. Halawachi, ketentuan idiom: frase/klausa, menyimpang dari 
makna literal, maknanya tidak dapat dikurangi, penentu makna adalah 
pemilik bahasa 
2016 Peter Marvan, istilah  semi-transparent  dan  opaque 
 
 


































3. Rukun Idiom 
Jika melihat beberapa definisi, sejarah, ruang lingkup idiom dan 
pendapat yang dijelaskan oleh beberapa pakar di atas, maka suatu ungkapan 
dapat dikatakan menjadi idiom jika memenuhi enam rukun: 
a. Terdiri dari dua kata atau lebih (Ah}mad Abu > Sa‘d, Munir Ba‘albaki, M. 
Afifudin Dimyathi, Webster: sentence or frase, Bolinger: group of word, 
Yakov: multilexical, Kavka: multiword expression, Halawachi: phrase or 
clause). 
b. Kalimatnya sulit dipahami (Munir Ba‘albaki: yus}‘ab idra>k al-maqs}ud, 
Weinrech: ambiguity). 
c. Lafal dan maknanya berbeda (Grace: menyimpang dari makna gramatikal, 
Andrew Paulaey: semantically non-compositional, Claudia: grammatical 
error). 
d. Memberikan makna baru (Mah}mu>d Si >niy, Huda F. Halawachi, Adam 
Makkai: decoding-encoding, Lipka, gradual historical process). 
e. Melalui susunan ilm al-baya>n  (Ah}mad Abu> Sa‘d dan ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-
Sala>m). 
f. Maknanya berdasarkan kesepakatan penutur ahli bahasa yang bersangkutan 
(M. Afifudin: ittifa>q al-jama>‘ah al-lughah, Allan Healey: culture meaning,    
Weinreich: routine,  Reichstein: familiar function, Coulmas: formula 
routine, Jürg Strässler: pengguna bahasa, Huda F. Halawachi:  one 
particular culture). 


































4. Klasifikasi Idiom 
Para linguis membagi idiom ke dalam dua bagian: idiom penuh dan 
idiom sebagian (semi idiom).50 
a. Idiom Penuh 
Idiom penuh adalah ungkapan yang unsur-unsur pembentuknya telah 
kehilangan makna leksikal (makna berdasarkan kamus). Contohnya adalah 
“darah biru”51 artinya adalah “keturunan ningrat”.52 “Banting tulang” yang 
memiliki arti “Kerja keras”. Makna “Kerja keras” sama sekali tidak ada 
dalam kalimat tersebut  Kata kunci dalam idiom penuh ini adalah makna 
suatu ungkapan tersebut tidak disebutkan sama sekali bagian kata yang 
dijadikan ungkapan. Frasa “darah biru” yang memiliki arti “keturunan 
ningrat” sama sekali tidak disebutkan di dalamnya. Jika pada sebagian kata 
dari ungkapan tersebut masih disebutkan di dalam maknanya, maka masuk 
ke dalam wilayah semi idiom.  
b. Semi Idiom  
Semi Idiom adalah ungkapan yang salah satu unsur pembentuknya 
masih memiliki makna leksikal (makna berdasarkan kamus). Contohnya 
ungkapan “anak angkat”53 yang memiliki makna “anak orang lain yang 
                                                          
50 Moch. Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata, Seluk-Beluk Penerjamahan Arab-Indonesia (Jakarta: 
Grasindo, 2017), 63. 
51 Terdapat ungkapan “Si darah biru”  untuk menyebut Gus Dur. Sebab ia adalah keturunan kyai 
sekaligus bangsawan. Fuad Anwar, Melawan Gus Dur  (Yogyakarta: Pustaka Tokoh Bangsa, 2004), 3. 
52 Tim Garuda Eduka, Mega Bank Psikotes Masuk Kerja (Jakarta: Kawah Media, 2017), 45. 
53 Contoh ini seperti ungkapan “Kedudukan anak angkat dalam Islam berbeda dengan anak kandung”. 
M. Hamdan Rasyid, Panduan Muslim Sehari-hari dari Lahir Sampai Mati (Jakarta: Kawah Media, 
2016), 794.  


































diakui sebagai anak sendiri”.54 Frasa “lapangan hijau” memiliki arti 
lapangan sepak bola. Kata “lapangan” masih ada dalam frasa tersebut. Kata 
kunci dalam definisi ini adalah kata “lapangan” masih disebutkan dalam 
ungkapan “lapangan hijau”.  
5. Contoh-contoh Idiom 
a. Idiom Bahasa Indonesia 
 
Idiom  Makna  
Menghembuskan nafas terakhir  Mati  
Tuna wisma  Gelandangan  
Lembaga pemasyarakatan  penjara55 
Wanita tuna susila, kupu-kupu 
malam, wanita penghibur 
Pelacur  
Buah bibir Menjadi pembicaraan banyak orang 
Buah hati  Anak56  
Kepala dingin  Sabar dan tenang  
Tulang punggung  Orang yang bertanggung jawab penuh 
menghidupi keluarga  
Ada udang di balik batu Ada maksud mencari keuntungan 
sendiri57 
Batu lonctaan Sarana memperoleh sesuatu yang lebih 
baik58 
Bau kencur Orang dewasa yang dianggap belum 
memiliki pengetahuan yang mumpuni59 
                                                          
54 Tim Garuda Eduka, Target Nilai 800 TPA versi OTO Bapenas (Jakarta: Kawah Media, 2017), 58.  
55 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal,  139.  
56 Saeful Zaman, Nama Indah Pembawa Berkah untuk Buah Hati (Jakarta: Visi Media, 2010), 269.  
57 Hadi Podo dan Joseph J. Sullivan, Kamus Ungkapan Indonesia -Inggris  (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2003), 115.  
58 https://salamadian.com/contoh-ungkapan-bahasa-indonesia-dan-artinya-idiom/ diakses tanggal 5 
Maret 2018.  


































Kutu buku  Orang yang rajin membaca60 
Naik daun Mendadak terkenal baik orang maupun 
barang61 
Kebakaran jenggot Orang yang kebingungan dengan 
sendirinya62 
Unjuk gigi Menunjukkan bakat 
 
b. Idiom Bahasa Inggris 
 
Idiom  Makna 
Birdman  Pilot63 
Peed of Muak/marah  
Blue ticket  Dipecat secara tidak hormat dari tentara 
Bomb shell Wanita gampangan 
Blue funk  Patah semangat karena kekecewaan asmara 
Bird brain  Orang bodoh 
Black snake  Kereta api pengangkut batu bara 
Big brother Polisi  
Big ticket  Penjualan besar-besaran 
Bagman  Penerima uang suap 
                                                                                                                                                                     
59 Ella Sofa, Temui Aku di Surga (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2013), 154.  
60 Peter Kasenda, Bung Karno Panglima Revolusi (Yogyakarta: Galang Pustaka, 2014), 47. “Bung 
Karno, kutu buku dan kolektor buku”.  
61 Ippho Santoso, Hot Maketing: 15 Cara Paling Panas Mengorbitkan Merek (Jakarta: Elex 
Komputerindo, 2008), 110. Dengan ungkapan Marshanda Residence di Batam, naik daun karena 
tawarkan berbagai alasan untuk membeli. Juga redaksi Nissa Sabyan saat ini sedang naik daun.  
62  M. Shoddiq Mustika, Seandainya Saya Istri Aa Gym: Suara Hati Masyarakat Mengomentari 
Poligami Aa Gym (Jakarta: Hikmah, 2007), 30.  “Dengan menikah lagi, aku sudah kebakaran jenggot, 
apalagi menganjurkan”. 
63 Tim Redaksi Kesaint Blanc, Kamus Slang Amerika (Jakarta: Kesaint Blanc, 1991), 22,  102, 158, 26, 
27, 22, 21.  


































To be going to Akan64  
Top dogs  Terbaik  
Fat cats Orang yang sangat kaya dan berpengaruh 
Red tape Dokumen  
 
c. Idiom Bahasa Arab  
 
Makna  Idiom 
ا ﱡﺴﻟ ُﺮ ْو ُر  َأ ـْﺑ َﻴ ٌﺾ  َو ْﺟ ُﻬ ُﻪ  
 ُﻣ ْﺴ َﺘ ْﺸ َﻔ ْﻟا ﻰ َﻤ َﺠ ِﻧﺎ َْﲔ  ُﻣ ْﺴ َﺘ ْﺸ َﻔ َْﻷا ﻰ ْﻣ َﺮ ِضا  ْﻟا َﻌ ْﻘ ِﻠ ﱠﻴ ِﺔ 
 ﱠﺴﻟا َﺮ َﻃ ُنﺎ  ْﻟا َﻤ َﺮ ُض  َْﳋا ِﺒ ْﻴ ُﺚ 
 َﻻ ـَﻳ  َﻨ ُمﺎ   ـَﻳ ْﺮ َﻋ ﱠﻨﻟا ﻰ ْﺠ َﻢ  
 ِﺑ ُﻜ ِّﻞ  ُﺳ ُﺮ ْو ٍر65   َﻋ َﻠ ْﻟا ﻰ َﻌ ِْﲔ  َو ﱠﺮﻟا ْأ ِس  
 ْﻟا ُﻜ ُﺘ ُﺐ  ْﻟا َﻘ ِﺪ َْﳝ ُﺔ ُﻛ ، ُﺘ ُﺐ  ْﻟا َﱡﱰ ِثا   ْﻟا ُﻜ ُﺘ ُﺐ  ْﻟا ﱠﺼ ْﻔ َﺮ ُءا  
 َﻣ ْﺮ َﺣ َﻠ ُﺔ  ﱠﻀﻟا ِّﻴ ِﻖ  ِْﻹا ْﻗ ِﺘ َﺼ ِدﺎى   ﱠﺴﻟا ـَﻨ َﻮ ُتا  ْﻟا َﻌ َﺠ ُفﺎ  
 ِّﻨﻟا َﺴ ُءﺎ   ِْﳉا ْﻨ ُﺲ  ﱠﻨﻟا ِﻋﺎ ُﻢ  
 َﺧ َلﺎ  ِﻣ َﻦ  ْﻟا ُﻌ ـُﻴ ْﻮ ِب66   َﻻ ُﻏ  َﺒ َرﺎ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  
 
d. Idiom Bahasa Jawa  
Idiom  Makna  
Sampun mboten wonten  Mati  
Kembang deso  Wanita tercantik se-desa 
                                                          
64 Febryo DW,  English Grammar Plum Idioms (Jakarta: Dap Publisher, 2015), 16. 
65 M. Afi>fuddin Dimyathi, Madkhal,  138.  
66 Da>wud, Mu‘jam, 123, 103, 88, 461.  


































Adus kringet  Bekerja keras67  
Kebo nusu gudel Orang tua mengikuti kemauan anaknya 
Lambe turah  Banyak bicara dan mengumpat 
Rojo koyo  Sapi, kerbau, kambing 
Rebutan belung  Bersaing namun sudah tidak menguntungkan 
Nguyahi segoro Mengajari orang pandai 
Gedhe endase  Sombong  
Kembange wong turu Mimpi  
Modal dengkul Berusaha dengan modal nol  
Isuk tempe sore dele Bicara berubah-ubah 
 
6. Anma>t } al-Tarki>b dalam  Idiom 
Menurut  M. Afifudin Dimyathi dalam Jurnal El-Jadi>d: Jurnal Ilmu 
Pengetahuan Islam  yang berjudul al-Ta‘bi>ra>t al-Is}t}ilah}i>yah: Mafhu>muha> wa 
Dawa>fi‘uha> wa Mas}a>diruha> wa Anma>t}uha> al-Tarkibi>yah,  menjelaskan bahwa 
pola tarki >b (anma>t}) dalam idiom bahasa Arab ada 5 yaitu: jumlah, tarki >b id}a>fi, 
shibh jumlah, al-af‘a>l al-muta‘a>diyah bi h}uru>f al-ja>r  dan  tarki >b was}fi.  
a. Jumlah  
1). Jumlah khabari >yah  
    (a). Fi‘il,  fa>‘il  dan  maf’u>l bih 
ﺎَﻘَﺣ ٌنَﻼُﻓ َمَﺰَﺣ َﺑ ُﻪ      َِﲟ ْﻌ َﲎ ِإ  ْﺳ ـَﺘ َﻌ َﺪ  ِﻟ ﱠﺴﻠ َﻔ ِﺮ  
Orang mengikat tali tasnya memiliki makna orang yang bersiap-siap 
untuk bepergian.68  
                                                          
67 M. Hari Wijaya, Dua Ribu Lima Ratus Kata Bijak Dari Jawa  (Klaten: Setia Kawan, 2005), 5. 



































Ungkapan ini dalam pandangan penulis identik dengan 
persiapan, sebab orang yang akan bepergian biasanya akan 
membawa bekal dan dimasukkan di dalam tas.  
 
     (b). Fi‘il  dan fa>‘il  
 َز َﻟا ْﺖ  َﻗ َﺪ ُﻣ ُﻪ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َأ  ْﺧ َﻄ َﺄ  
Terpeleset telapak kakinya yang memiliki makna ‘kesalahan’ 
 
Dalam pandangan penulis makna ini identik dengan prilaku 
seseorang. Orang yang terpeleset biasanya salah dalam melangkah. 
Oleh sebab itu, kesalahan dalam melangkah tersebut digambarkan 
dengan terpelesetnya kaki atau telapak kaki.  
 َﺿ َقﺎ  َﺻ ْﺪ ُر ُﻩ    َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺿ  َﺠ َﺮ  
‘dadanya sempit’ maknanya adalah orang yang bosan atau 
kelelahan. 
 
     (c).  Fi‘il,  fa>‘il,  jar dan  majru>r 
 َﻟ ِﻌ َﺐ  ُﻓ َﻼ ٌن  ِ  ﱠﻨﻟ ِرﺎ                َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺧ  ِﻃﺎ ٌﺮ  
Orang bermain dengan api memiliki makna mempertaruhkan 
 
 َﻋ َدﺎ  ُﻓ َﻼ ٌن  ِا َﱃ ُر  ْﺷ ِﺪ ِﻩ     َِﲟ ْﻌ َﲎ َر  َﺟ َﻊ  َﻋ ِﻦ  َْﳋا َﻄ ِﺄ  
Orang kembali kepada petunjuk memiliki makna kembali dari 
kesalahan.  
 
    (d). Fi‘il,  fa>‘il,  maf’u>l bih,  jar dan  majru>r 
                                                                                                                                                                     
68 M. Afifuddin Dimyathi, “al-Ta‘bi >ra >t al-Is}t}ila >hi >yah Mafhu>muha> wa Dawa >fi’uha > wa Mas}a >diruha> wa 
Anma >t}uha> al-Tarkibi>yah”, dalam Jurnal El-Jadi>d: Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam, Program 
Pascasarjana UIN Malang, vol. 4, nomor 1 (2006) 82-88. 


































 َأ ْﻃ َﻠ َﻖ  ُﻓ َﻼ ٌن  َﺳ ـَﻗﺎ ْﻴ ِﻪ  ِﻟ ِّﺮﻠ ْﻳ ِﺢ      َِﲟ ْﻌ َﲎ ََﻛر  َﺾ َﺟ ، َﺮى  
Orang melepaskan kakinya pada angin memiliki makna berlari. 
 
 َﺣ َﲎ ُﻓ  َﻼ ٌن  َر ْأ َﺳ ُﻪ  ِﻟ ْﻠ َﻌ ِﺻﺎ َﻔ ِﺔ              َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺧ  َﻀ َﻊ  
Orang membungkukkan kepalanya karena badai memiliki makna 
orang yang rendah hati.  
 
      (e) Nafi >, fi‘il, fa>‘il,  jar dan  majru>r 
 َﻻ َْﳜ  َﻄ ِرﺎ  َْﻷا ْﻣ ُﺮ  َﻋ َﻠ َ  ﻰ ٍل        َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺑ  ِﻌ ْﻴ ُﺪ  ْﻟا ُﻮ ـُﻗ ْﻮ ِع  
Perkara tidak membutuhkan perhatian, memiliki makna jauh dari 
kenyataan. 
 
 َﻻ ـَﻳ  ْﻠ َﻮ ُﻓ ى َﻼ ٌن  َﻋ َﻠ َأ ﻰ َﺣ ٍﺪ            َِﲟ ْﻌ َﲎ َﻻ  ـَﻳ  ـْﻨ َﺘ ِﻈ ُﺮ    
Orang yang tidak menoleh kepada siapapun memiliki makna tidak 
melihat.  
 
2). Jumlah istifha>mi>yah 
 َﻣ َو ﺎ َر َءا َك       َِﲟ ْﻌ َﲎ َﻣ  َﺧ ﺎ َُﱪ َك  
Apa yang ada di belakangmu? memiliki makna bagaimana kabarmu. 
 
 َﻫ ْﻞ  َْﳜ َﻔ ْا ﻰ َﻘﻟ َﻤ ُﺮ     َْﻷا ْﻣ ُﺮ  ْﻟا َﻤ ْﺸ ُﻬ ْﻮ ُر  
Adakah rembulan  samar memiliki makna perkara yang amat terkenal.  
 
3). Jumlah ta‘a>jubi>yah  
 َﻣ َأ ﺎ ْﺷ َﺒ َﻪ  ﱠﻠﻟا ـْﻴ َﻠ َﺔ  ِ  ْﻟ َﺒ ِرﺎ َﺣ ِﺔ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺗ  َﺸ ََ ﺎ ْﺖ  ُْﻷا ُﻣ ْﻮ ُر  
Sungguh serupa malam hari  dengan kemarin, memiliki makna perkara 
yang sama. 
  
 َﻣ َأ ﺎ ْﺷ َﺒ َﻪ  ْﻟا ـَﻴ ْﻮ َم  ِ  ْﻟ َﺒ ِرﺎ َﺣ ِﺔ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َﺗ  َﺸ ََ ﺎ ْﺖ  ُْﻷا ُﻣ ْﻮ ُر  
Sungguh serupa siang hari dengan kemarin, memiliki makna perkara 
yang sama. 
 


































Kedua contoh jumlah ta‘a>jubi>yah di atas memang memiliki 
ketentuan yang sesuai dengan mekanisme penyusunan  jumlah 
ta‘a>jubi>yah yaitu adanya ma> ta‘a>jubi>yah  dan  s}i>ghat af‘ala.  Namun 
dari sisi makna contoh dari  jumlah  di atas belum begitu mengena untuk 
dikatakan sebagai jumlah ta ‘a>jubi>yah  karena jumlah  tersebut lebih 
condong kepada penyerupaan dua hal, yaitu siang hari sama dengan 
kemarin. Sedangkan jumlah ta‘a>jubi>yah  lebih menekankan kepada 
sikap takjub. 
 
b. Tarki>b id}a>fi 
1). Ungkapan yang diambil dari dhu>  dan dha>t 
 ُذ ْو  َ  ٍل       َِﲟ ْﻌ َﲎ ُﻣ  ِﻬ ﱞﻢ  
Memiliki perhatian, bermakna perkara yang penting.  
 
 َذ ُتا  ْﻟا َﻴ ِﺪ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َﻣ  َﻣ ﺎ َﻠ َﻜ ْﺖ  َﻳ َﺪ ُﻩا  
Memiliki tangan yang bermakna  apa yang dimiliki oleh kedua tangan.  
 
2). Ungkapan yang diambil dari alam kunyah  
 َأ ُﺑ ْﻟا ﻮ ُﻌ َﺠ ِﺐ             َِﲟ ْﻌ َﲎ ْﻟا  َﺒ ِرﺎ ُع  
Bapak mengagumkan, memiliki makna pencipta. 
 
 ُأ ﱡم  َْﳋا َﺒ ِﺋﺎ ِﺚ              َِﲟ ْﻌ َﲎ َْﳋا  ْﻤ ُﺮ  
Induk dosa-dosa besar memiliki makna minuman keras.  
 
 ِإ ْﺑ ُﻦ  ﱠﺴﻟا ِﺒ ْﻴ ِﻞ           َِﲟ ْﻌ َﲎ ْﻟا  ُﻤ َﺴ ِﻓﺎ ُﺮ  
Anak jalan, memiliki makna orang yang sedang melakukan perjalanan.  
  


































 َأ ُﺧ ﱠﺴﻟا ﻮ َﻔ ِﺮ    َِﲟ ْﻌ َﲎ ْﻟا  َﻜ ِﺜ ُْﲑ  َْﻷا ْﺳ َﻔ ُرﺎ  
Saudara perantauan memiliki makna orang yang sering melakukan 
perjalanan.  
 
3). Ungkapan yang diambil dari keterangan waktu yang disandarkan kepada 
isim mas}da>r  yang masyhur 
 َز َﻣ ُﻦ  ْﻟا ََﱪ َﻛا ِﺔ     ْﻟا َﺸ ْﻲ ُء  َْﳊا َﺴ ُﻦ  
Masa penuh berkah, memiliki makna sesuatu yang baik.  
 
 ـَﻳ ْﻮ ُم  َﻋ ِﺒ ْﻴ ٍﺪ      َِﲟ ْﻌ َﲎ ُﺳ  ْﻮ ُء  ﱠﻄﻟا ِﻟﺎ ِﻊ  
Hari hamba memiliki makna tanggal jelek. 
 
4). Ungkapan yang diambil dari z}araf 
 ـَﻗ ْﺒ َﻞ  ْرا ِﺗ َﺪ ِدا  ﱠﻄﻟا ْﺮ ِف      َِﲟ ْﻌ َﲎ ِﺑ  ُﺴ ْﺮ َﻋ ٍﺔ  َﻓ ِﻧﺎ َﻘ ٍﺔ  
Sebelum penglihatanmu kembali, memiliki makna dengan sangat cepat.  
 
 َو َر َءا  ْﻟا َﻘ ْﻀ َﺒ ِنﺎ            َِﲟ ْﻌ َﲎ ِّﺴﻟا  ْﺠ ُﻦ  
Di belakang jeruji besi, memiliki makna penjara.  
 
c. Shibh jumlah  
1). H}uruf ja>r dan  majru>r  (isim mufrad) 
 َﻋ َﻠ ﱠﺴﻟا ﻰ ْﻄ ِﺢ       َِﲟ ْﻌ َﲎ ﱠﻈﻟا  ِﻫﺎ ُﺮ  
Di atas permukaan, memiliki makna bagian luar. 
 
 ِﰲ َْﳊا  ِﻀ ْﻴ ِﺾ       َِﲟ ْﻌ َﲎ ِﰲ  َأ  ْد َﱏ َﻣ  ْﺮ ـَﺗ َﺒ ٍﺔ  
Di tanah cekung, di posisi yang paling bawah. 
 
2). H{uru>f ja>r dan  majru>r  (tarki >b id}a>fi) 
 ِﰲ َﻃ  ﱠﻲ  ْﻟا َﻐ ْﻴ ِﺐ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َْﳎ  ُﻬ ْﻮ ٌل  


































Dalam lipatan tak terlihat, memiliki makna sesuatu yang tidak diketahui.  
 
 َﻛ َﻠ ْﻤ ِﺢ  ْﻟا َﺒ َﺼ ِﺮ      َِﲟ ْﻌ َﲎ ُﺴِﺑ  ْﺮ َﻋ ٍﺔ  َﺷ ِﺪ ْﻳ َﺪ ٍة  
Bagaikan kedipan mata, memiliki makna sangat cepat.  
 
3). H{uruf ja>r, dan  majru>r  (tarkib was}fi) 
 ِﺑ َﻘ ْﻠ ٍﺐ  َﻣ ْﻔ ـُﺘ ْﻮ ٍح         َِﲟ ْﻌ َﲎ ِﺑ  ِﺼ َﺮ َﺣا ٍﺔ  
Dengan hati yang terbuka, memiliki makna secara jujur.  
 
 َﻋ َﻠ ْﻟا ﻰ َﻤ َﺤ ﱠﺠ ِﺔ  ْﻟا ـَﺒ ْﻴ َﻀ ِءﺎ         َِﲟ ْﻌ َﲎ َﻋ  َﻠ ﱠﻄﻟا ﻰ ِﺮ ْﻳ ِﻖ  ْﻟا َﻘ ِﻮ ِْﱘ  
Di atas jalan putih, memiliki makna di atas jalan yang lurus.  
 
d. Al-af‘a>l al-muta‘addiyah bi h}uru>f al-ja>r 
 َﺧ ﱠﻒ  ِإ َﱃ      َِﲟ ْﻌ َﲎ  َأ ْﺳَﺮ َع  
Ringan kepada, memiliki makna cepat-cepat.  
 
 ـَﻗ َﻌ َﺪ  َﻋ ْﻦ      َِﲟ ْﻌ َﲎ ـَﺗ  ْﺮ ٌك  
Duduk dari, memiliki makna meninggalkan.  
 
e. Tarki>b was}fi 
 ُر ْو ٌح  ِر َ  ِﺿ ﱠﻴ ٌﺔ      َِﲟ ْﻌ َﲎ َﻋ  َﺪ ُم  ْﻟا ُﻐ ُﺮ ْو ِر  ِﰲ ِْﻹا  ْﻧ ِﺘ َﺼ ِرﺎ َو ، ـَﺗ َﻘ ﱡﺒ ِﻞ  َْﳍا ِﺰ َْﳝ ِﺔ  
Jiwa sportif, memiliki makna tiada kata menyerah dalam meraih 
kemenangan dan menerima kekalahan. 
 
69 ﱡﻲ ِﺋﺎ َﻬ ِّﻨﻟا  ُرا َﺮ َﻘﻟ ْا  َﲎ ْﻌ َِﲟ      ُة َْﲑ ِﺧ َْﻷا  ُﺔ َﻤ ِﻠ َﻜ ْﻟا 
Kalimat yang akhir, memiliki makna keputusan akhir (vonis).  
 
                                                          
69 M. Afifuddin Dimyathi, “al-Ta‘bi >ra >t al-Is}t}ila >hi >yah Mafhu>muha> wa Dawa >fi’uha > wa Mas}a >diruha> wa 
Anma >t}uha> al-Tarkibi>yah”, dalam Jurnal El-Jadi>d: Jurnal Ilmu Pengetahuan Islam, Program 
Pascasarjana UIN Malang, vol. 4, nomor 1 (2006) 82-88.  


































7. Teori Gramatikal Idiom dari Sisi Kalimah 
Dalam perbendaharaan bahasa Arab bentuk kalimat sepanjang apapun 
hanya ada tiga, yaitu  kalimah isim  (kata benda), kalimah fi‘il (kata kerja)  dan 
kalimah h}uruf (huruf). Jadi, sepanjang apapun rangkaian idiom, pasti terdiri 
dari tiga kalimah  tersebut. Namun yang membedakan adalah berapa jumlah 
rentetan bentuk kalimah  dalam idiom. Menurut Muh}ammad Ridwan Faisal 
bentuk-bentuk idiom terbagi menjadi enam: 1.  isim  dan  isim;  2. fi‘il  dan 
h}uruf; 3. fi‘il  dan  isim; 4. fi‘il, isim, h}uruf; 5. fi‘il, h}uruf, isim; 6. fi‘il, fi‘il, 
isim. 
a. Isim  dan  isim  
Isim  adalah kata benda, termasuk di dalamnya adalah sifat. Frasa 
Umm al-kita>b memiliki arti surah al-Fa>tih }ah.70 Padahal frasa ini jika dipisah 
memiliki arti yang berbeda umm memiliki arti induk dan al-kita >b adalah 
kita>b (al-Qur’a>n), berarti maknanya perkata menjadi  “indukya  al-Qur’a>n”.  
Surah al-Fa>tih }ah dikatakan sebagai “induknya al-Qur’a>n” karena di 
dalamnya tercakup seluruh isi al-Qur’a>n.       
Kalimat   َﺻ ْﻔ َﺤ ُﺘ ُﻪ  ـَﺑ ْﻴ َﻀ ٌءﺎ   (orang yang memiliki catatan putih) artinya 
adalah     ِﺳ َْﲑ ُﺗ ُﻪ  َْﲣ ُﻠ ْﻮ  ﱠِﳑ ُﻳ ﺎ َﺸ ُ ِّﲔ  َأ ْو  ـُﻳ َﻌ ِّﻴ ُﺐ   “orang yang memiliki catatan bersih 
dari aib”  dan juga    َﺻ ْﻔ َﺤ ٌﺔ  ـَﺑ ْﻴ َﻀ ٌءﺎ yang memiliki arti   َﻋ َﺪ ُم  ْﻟا َﻤ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ  َأ ِو  ِْﳊا َْﱪ ِة   
(belum memiliki pengetahuan atau noda).71 Ungkapan 72 ِﺾ َﻴ ـْﺑ َْﻷا  ُﺖ ْﻴ ـَﺑ  
                                                          
70 Muh}ammad Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi >r al-Is}t}ila >h }i> fi> al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: 
Da>r Ghari>b, 2003), 141.  
71 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam, 334.  
72 Ibid., 78 


































makna lafz}i>yah  dari contoh ini adalah bayt  = rumah, dan al-abyad} = putih. 
Jika digabung menjadi “rumah putih”. Namun maksudnya “bukan rumah 
putih” pada umumnya, tetapi frasa ini memiliki arti “Gedung Putih tempat 
tinggal presiden Amerika Serikat”.  
Ungkapan   ـَﺑ ْﻴ ُﺖ  َْﳊا َﺮ ِما  secara lafz}i >yah kata bayt  memiliki arti “rumah” 
sedangkan  kata  al-h }ara>m memiliki arti “haram”. Gabungan dari frasa ini 
bukan berarti “rumah haram”, tetapi Ka’bah. Ungkapan   ُأ ﱡم  ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴﺎ   jika 
digabungkan maknanya menjadi “Ibu dunia”, namun yang dimaksud adalah 
Mesir, sebab Mesir adalah ibu kota peradaban dunia yang paling tua.  
Ungkapan   ُأ ﱡم  ْﻟا َﻜ َﺒ ِﺋﺎ ِﺮ   secara bahasa memiliki arti  “Induk (dosa-dosa) 
besar”. Namun ungkapan ini memiliki makna  khamr.  Kata kaba>’ir 
(berbagai hal besar) ini sudah identik dengan makna dosa besar. Sedangkan 
induk dari segala dosa besar adalah khamr.  Jadi, ungkapan tersebut 
memiliki makna khamr. Ungkapan  ِﺻ ْﻔ ُﺮ  ْﻟا َﻴ َﺪ ْﻳ ِﻦ  secara lafz}i>yah  memiliki 
makna “tangan kosong”. Namun maksud ungkapan ini adalah   َﻻ َْﳝ  ِﻠ ُﻚ  َﺷ ـْﻴ ًﺌﺎ   
(tidak memiliki apapun).73  
 
b. Fi‘il  dan  h}uruf 
Ungkapan Makna kamus Makna idiom 
 َﺿ َﺮ َب  ِإ َﱃ  Memukul kepada Hampir 
 ََﲪ َﻞ  َﻋ َﻠﻰ  Membawa atas Menyerang 
 َأ َْﲨ َﻊ  َﻋ َﻠﻰ  Bersepakat atas Bersepakat 
                                                          
73 Ibid.,  78, 141, 334. 


































 َﻗ َمﺎ  َﻋ َﻠﻰ  Berdiri di atas Berdasarkan 
 َر ِﻏ َﺐ  َﻋ ْﻦ  Ingin dari Benci  
 َر ِﻏ َﺐ  ِﰲ  Ingin dalam Suka
74  
 َأ َﺧ َﺬ  َﻋ ْﻦ  Mengambil dari Mencontoh 
 َﻋ َﺮ َف  َﻋ َﻠﻰ  Mengerti atas Mengatur 
 َر َغا  ِإ َﱃ  Pergi kepada Condong  
 َر َغا  َﻋ َﻠﻰ  Pergi atas
75  Menguasai76  
 
c.  fi‘il  dan  isim 
Ungkapan Makna kamus Makna idiom 
 َأ َﻓ َﻞ  ﱠﻨﻟا ْﺠ ُﻢ  Bintang tenggelam Tidak terkenal lagi 
 َر َﻓ َﻊ  َﻋ َﺼ ُﻩﺎ  Mengangkat tongkat Mengembara
77 
 َر َأ ﱡـﻨﻟا ى ْﻮ َر  Melihat cahaya Terbit 
                                                          
74 Syihabuddin Qalyubi menjelaskan bahwa kata  raghiba  berasal dari kata  al-rughbah  yang 
memiliki arti “leluasa”. Kata ini di dalam al-Qur’a >n bisa memiliki arti senang dan benci, seperti dalam 
surah al-Nisa > [4]: 127  wa targhabu>n an tankih}u >hunn  dalam ayat ini terjadi perbedaan pendapat. Ada 
yang memaknai “benci” dan ada pula yang memaknai “suka”. Sedangkan makna “benci” terdapat di 
dalam surah Marya >m [19]:46  qa>l ara>ghib ant ya> ibra >hi >m. Syihabuddin Qalyubi “Stilistika Kisah 
Ibra>hi>m dalam al-Qur’a >n ” (Disertasi—UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 89-90. 
75 Makna kata ra >gha  = pergi diambil dari al-Munawwir,  Kamus al-Munawwir,  549.  
76 Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika”, 97. Contoh  ra >gha  yang memiliki makna “condong” seperti di 
dalam surah al-Dha >riya >t [51]: 26 “fara >gha ila ahlih faja>’ bi ‘ijl sami>n” dan al-S{a >ffa>t [37]:91 “fara >gha 
ila a>lihatihim faqa>l ala> ta’kulu >n”. Sedangkan yang memiliki makna ‘menguasai’ terdapat di dalam 
surah al-S{a >ffa>t  [37]: 93 “fara >gha ‘alayhim d}arban”  
77 Dalam pandangan penulis seseorang yang mengangkat tongkat diistilahkan dengan mengambara 
adalah berkaitan erat dengan sejarah masa lampau. Dulu, orang yang akan melakukan pengembaraan 
biasanya membawa bekal. Bekal tersebut selain pakaian dan makanan, juga peralatan yang menunjang 
untuk pengembaraan, biasanya tongkat. Orang-orang terdahulu sudah biasa membawa tongkat untuk 
bepergian. Selain dapat digunakan untuk berjalan, tongkat juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
memikul bekal yang di bawa. Diantara nabi yang terkenal memiliki tongkat adalah nabi Mu>sa> dan nabi 
Muh }ammad.  


































 ـَﻳ ْﺮ َﻋ ﱠﻨﻟا ﻰ ْﺠ َﻢ  Digembala bintang Tidak bisa tidur 
 ـَﺑ َﻠ َﻊ  ﱠﻄﻟا ْﻌ َﻢ  Menelan rasa Tertipu 
 
d. Fi‘il,  isim dan  h}uruf 
Ungkapan Makna kamus Makna idiom 
 ّﻨﻟا ﺐﻠﻗﰲ ﺮﻈ  Hati melihat di Merenungkan 
 َﻣ ﱠﺪ  ُﻋ ـُﻨ َﻘ ُﻪ  ِإ َﱃ  Memanjangkan leher ke Berambisi 
 َﻣ ﱠﺪ  َﻳ َﺪ ُﻩ  َﻋ َﻠﻰ  Memanjangkan tangan atas Mencuri 
 
e. Fi‘il,  h}uruf dan  isim78 
Ungkapan Makna kamus Makna idiom 
 َْﳜ ُﺮ ُج  َﻋ َﻠ ْﻟا ﻰ َﻘ َﻮ ِﻧا َْﲔ  Keluar atas beberapa 
aturan 
Melawan hukum 
 َْﳜ ُﺮ ُج  ِإ َﱃ ﱡـﻨﻟا  ْﻮ ِر  Keluar kepada cahaya Terbit 
 َﺿ َﺮ َب  ِﰲ ْﻟا  َﻤ ِءﺎ  Memukul di dalam air Berenang di air 
 َﻳ ِﻘ ﱡﻒ  ِﰲ َﻃ  ِﺮ ْﻳ ِﻘ ِﻪ  Berhenti dijalannya Menentang 
 
8. Sumber-sumber Idiom 
a. Al-Qur’a>n  
Dalam literatur bahasa Arab, sumber-sumber idiom terbagi menjadi 
enam: Pertama, idiom dari al-Qur’a>n. Jumlah ayat idiom dalam al-Qur’a>n 
                                                          
78 Muhammad Ridwan Faisol,  https://muhammadridwanfaisal.wordpress.com/2012/06/12/kedudukan-
idiom-dalam-tarjamah. diakses tanggal  8 Maret  2018.  


































dalam pandangan Muh}ammad Muh}ammad Da>wud ada 202 ayat79 dalam 
Mah}mu>d S {ini > terdapat 116 ayat.80 Sedangkan di dalam karya Mustansir 
Mir yang berjudul Verbal Idioms of The Qur’a>n diperkirakan berjumlah 
ribuan sebab ia memasukkan satu kata sebagai idiom. Oleh sebab itu al-
Qur’a>n menjadi salah satu sumber idiom yang paling utama. Ayat berikut 
adalah salah satu sampel idiom al-Qur’a>n, sebab contoh yang paling 
banyak penulis jelaskan pada bab ke-4 yang menjadi fokus kajian dalam 
tulisan ini.  
Dalam surah al-A‘ra>f [7] ayat 40 Alah berfirman: 
 َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻳ َﻻَو ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ُباَﻮْـَﺑأ ُْﻢَﳍ ُﺢﱠﺘَﻔُـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ اُوَﱪْﻜَﺘْﺳاَو ﺎَِﻨﺗ َ ِ اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ
 َﺔﱠَﻨْﳉا ﱠﱴَﺣ  َﺞَِﻠﻳ  ِطﺎَِﻴْﳋا ِّﻢَﺳ ِﰲ ُﻞََﻤْﳉا81  َﲔِِﻣﺮْﺠُﻤْﻟا ِيﺰَْﳒ َﻚِﻟَﺬََﻛو 
Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu langit 
bagi mereka dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta masuk ke 
lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-
orang yang jahat.82 
Penggalan ayat yang berbunyi طﺎﻴﳋا ﻢﺳ ﰱ ﻞﻤﳉا ﺞﻠﻳ ﱴﺣ (sehingga 
unta masuk lubang jarum) adalah ungkapan yang tidak dapat dipahami 
secara leksikal, sebab tidak mungkin unta dapat masuk lubang jarum. Oleh 
sebab itu, makna dari ayat tersebut harus secara nalar, yaitu “Orang-orang 
                                                          
79 Penulis menghitung keseluruhan jumlah ayat idiom mulai abjad hamzah hingga ya >. Sedangkan 
contoh idiom dalam al-Qur’a >n sudah penulis jelaskan pada bab pertama dan bab keempat. Muh }ammad 
Muh }ammad Da>wud,  Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is }t}ila >h }i> fi> al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: Da>r al-Ghari >b, 
2003).  
80 Mah}mu>d Isma >‘i>l S{i>ni >, al-Mu‘jam al-Siya>qi > li al-Ta‘bira>t al-Is}t}ila >hi >yah (Beirut: Maktabah Lebanon 
Na>shiru>n, 1996), 1-145.  
81 Muh }ammad Muh}ammad Da>wud,  Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i> fi> al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: 
Da>r al-Ghari >b, 2003), 233.  
82 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya  (Jakarta: Pustaka Assalam, 
2010), 209.  


































yang mendustakan ayat-ayat al-Qur’a>n dan menyombongkan diri, tidak 
akan masuk surga”. Muh}ammad Muh}ammad Da>wud menjelaskan bahwa 




Sumber idiom kedua dari hadis Nabi. Contoh dalam hal ini adalah: 
 ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ اﻮﱡﻀَﻋ ، َﲔِّﻳِﺪْﻬَﻤْﻟا َﻦﻳِﺪِﺷاﱠﺮﻟا ِءﺎَﻔَُﻠْﳋا ِﺔﱠﻨُﺳَو ، ِﱵﱠﻨُﺴِﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻌَـﻓ ِﺬِﺟاَﻮﱠـﻨﻟ ِ  ،
 ٌَﺔَﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ ﱠﻞُﻛ ﱠنَِﺈﻓ ، ِت ََﺪْﺤُﻤْﻟا َرﻮُُﻣﻷاَو ْﻢُﻛ ﱠ ِإَو.84 
(maka kepada kalian sunnahku dan sunnah para khulafaur Rasyidin yang 
mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham, dan jangan 
sampai kalian mengikuti perkara-perkara yang dibuat-buat, karena 
sesungguhnya semua bid‘ah itu adalah sesat).  
 
Maksud hadis ini adalah umat Islam diperintahkan untuk “berpegang 
teguh-lah kamu sekalian” terhadap sunnah Nabi dan para khalifah setelahnya. 
Sedangkan maksud “gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham” adalah 
peganglah kuat-kuat dan amalkan.  
Contoh kedua sumber idiom dari hadis Nabi adalah: 
  ْﺖَﻟﺎَﻗ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُِّمأ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ  ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ  ِﰊ ًﺎﻗَﺎَﳊ ﱠﻦُﻜُﻋَﺮْﺳَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
اًﺪَﻳ ﱠﻦُﻜُﻟَﻮْﻃَأ  ْﺖَﻧﺎَﻜَﻓ ْﺖَﻟَﺎﻗ اًﺪَﻳ ُلَﻮْﻃَأ ﱠﻦُﻬُـﺘـﱠَﻳأ َﻦْﻟَوَﺎﻄَﺘَـﻳ ﱠﻦُﻜَﻓ ْﺖَﻟَﺎﻗ   َﺎ ﱠ َِﻷ ُﺐَﻨْـﻳَز اًﺪَﻳ ﺎََﻨﻟَﻮْﻃَأ
 ُقﱠﺪَﺼَﺗَو ﺎَﻫِﺪَِﻴﺑ ُﻞَﻤْﻌَـﺗ ْﺖَﻧﺎَﻛ 
                                                          
83Da>wud,  Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i>, 233.  
84 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah al-Ijtima >’i (Malang: Lisa>n ‘Arabi, 2016), 135; 
redaksi lengkap dapat dilihat dalam Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d Ibn Majjah,  Sunan Ibn 
Majjah (tkt: Maktabah Abi > Mu’a >t}i, tt), 28. 


































Dari ‘A<ishah ra. berkata; Rasulullah saw. bersabda: Di antara kalian yang lebih 
dahulu bertemu denganku di hari kiamat kelak adalah yang paling panjang 
tangannya. ‘A<ishah berkata; “Lalu mereka, para istri Rasulullah saw., 
mungukur tangan siapakah yang paling panjang.” ‘A<ishah berkata; "Ternyata 
setelah di ukur-ukur Zainab-lah yang paling panjang di antara kami, karena ia 
sering beramal dan bersedekah dengan tangannya."85 
 
Maksud hadis di atas sudah menggambarkan dengan jelas bahwa 
kalimat “panjang tangan” dalam perbendaharaan bahasa Arab klasik memiliki 
arti “orang yang dermawan”. Makna ini berbeda jauh dengan penggunaan 
idiom bahasa Indonesia, frasa “panjang tangan” memiliki makna pencuri. Hal 
ini menandakan bahwa penentu makna sesungguhnya dari ungkapan idiom 
adalah pemilik bahasa itu sendiri dan pada periode tertentu.  
 
c. Ungkapan Perumpamaan  
Sumber idiom ketiga adalah ungkapan yang awalnya dipergunakan 
untuk perumpamaan. Contoh dalam persoalan ini adalah ءﺎﳌا ﻰﻠﻋ ﻢﻗﺮﻳ     
(berjalan di atas air) yang memiliki arti  ةرﺎﻬﻣو قﺬﺣ ﻪﻴﻓ ﻞﻤﻌﺑ ﰐ  (melakukan 
perkara yang sia-sia). Sedangkan ungkapan نﺎﻨﺸﻟ  ﻪﻟ ﻊﻘﻌﻘﻳ ﻻو (tidak membuat 
gemerincing gigi) yang memiliki makna   فﱠﻮﳜ ﻻو دﺪﻬﻳ ﻻ (tidak mengancam 
dan tidak menakutkan) dan ungkapan ﻪﻴﻨﻴﻋ ﺐْﺼﻧو memiliki makna ﻪﺘﻳﺎﻨﻋ ﻊﺿﻮﻣ 
(tempat perawatan). Berbagai contoh idiom tersebut pada mulanya digunakan 
untuk perumpamaan, lalu menjadi idiom.  
 
 
                                                          
85 Status idiom diambil dari Muh }ammad Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i> fi> al-
‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: Da>r Ghari >b, 2003), 139; hadis lengkap dari Abu> al-H{usayn Muslim 
bin al-H{ajja >j bin Muslim, al-Ja >mi’ al-S{ah}i>h }, vol. vii (Beirut: Da >r al-A<fa >q al-Jadi >dah, tt), 144.   



































Sumber idiom keempat adalah diambil dari shi‘ir.86 Contohnya 
ungkapan  ﺢﺘﻓ    ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ  (orang yang membuka pintu sendiri) memiliki 
makna أ ﰲ ﻪﺴﻔﻨﺑ ﻰﻘﻟاﺐﻌﺘﻟا ﻦﻣ ﲑﺜﻛ ﻪﻴﻓ ﺮﻣ  (orang yang ditimpa banyak perkara 
sulit). Ungkapan ini diambil dari shi‘ir berikut ini:  
 
إ وﺎﺒﻴﻠﻛ ﺎ  ﱠﺐﺳا اذا ﱐ         ﺖﺤﺘﻓ    ﻒﺴﺨﻠﻟ ﻢﻬﻴﻠﻋ 
Sesungguhnya ketika aku dihina oleh Kaliban dengan kata-kata kotor, 
sungguh hal itu membuka pintu kematian bagi mereka. 
 
e. Perkataan Seseorang 
Sumber idiom kelima adalah diambil dari sebuah perkataan yang 
dijelaskan oleh si-pemilik perkataan tersebut setelah selesai ia mengucapkan. 
Contohnya adalah ﻖﺒﺳ لﺬﻌﻟا ﻒﻴﺴﻟا  (pedang telah mendahului celaan) yang 
memiliki arti ناوﻷا تﺎﻓ (kehilangan waktu). Idiom ini diucapkan pertama kali 
oleh H{a>rith bin Z{a>lim pada saat itu ia memukul seseorang lalu orang tersebut 
meninggal. Kemudian ada seseorang yang mengabarkan bahwa orang yang 
dibunuh tersebut tidak bersalah, lalu ia berkata sabaqa al-sayf al-‘adhl  (pedang 
telah mendahului celaan).  
Versi lain menceritakan bahwa ada salah seorang bapak yang memiliki 
anak remaja yang diperintahkan untuk mencari untanya yang hilang. Anak 
tersebut tidak kunjung kembali. Di lain hari, bapak tersebut mencari anaknya. 
                                                          
86 Jika syair dapat disamakan dengan  lagu, maka sumber idiom dalam bahasa Indonesia cukup banyak 
contohnya seperti  “tangisan darah” yang memiliki arti “penyesalan yang amat dalam”; “pagar makan 
tanaman” yang memiliki arti “teman yang tega merebut pasangan temannya sendiri”; “sebelum janur 
melengkung” yang memiliki makna “sebelum akad pernikahan”.  


































Di tengah jalan, bapak tersebut bertemu orang lain (musafir) yang seperjalanan. 
Saat sudah lelah mereka beristirahat dan berbincang-bincang. Tiba-tiba orang 
yang ditemui bapak tersebut bercerita bahwa ia beberapa hari lalu membunuh 
seorang pemuda dan merebut pedangnya. Bapak tersebut langsung teringat 
anaknya yang tidak kunjung pulang. Ia kemudian meriksa pedang musafir  
tersebut. Lalu tanpa berfikir panjang, bapak tersebut membunuh musafir itu. 
Karena pembunuhan tersebut terjadi pada bulan Haram,  bapak tersebut 
menjadi celaan banyak orang lalu ia berkata ‘pedang telah mendahului celaan’ 
atau lebih sederhananya memiliki makna ‘tiada guna’.87  
Contoh kedua adalah  ﺎﻣ كءارو  (apa yang ada di belakangmu) yang 
memiliki arti  ﺎﻣ كﱪﺧ  (bagaimana kabarmu). Idiom ini diucapkan pertama kali 
oleh al-Na>bighah al-Di>ba>ni> kepada ‘Is }a>m yang menjadi teman dari Nu‘man. 
Pada saat itu Nu‘man sedang sakit lalu Na>bighah saat bertemu dengan ‘Is }a>m, 
bertanya   مﺎﺼﻋ   كءارو ﺎﻣ (bagaimana kabarmu wahai ‘Is}a>m). 
 
f. Bahasa Asing  
  Sumber idiom keenam adalah berasal dari bahasa asing dan berlaku 
pada bahasa Arab. Contohnya adalah  ﰲ دﺎﻣﺮﻟا رذنﻮﻴﻌﻟا  (menabur debu di 
matar) ungkapan ini memiliki makna   ﻩّﻮﻣو ﻞﻠﺿ (tersesat dan salah arah). 
Sedangkan idiom  فوﺮﳊا ﻰﻠﻋ طﺎﻘﻨﻟا ﻊﺿو (memberi titik pada huruf) memiliki 
makna  ﺮﻣﻻا ّﲔﺑ (penjelasan perkara).88  
                                                          
87 Dalam bahasa Indonesia, makna ungkapan seperti ini mirip dengan ungkapan ‘nasi telah menjadi 
bubur’ yang memiliki arti ‘tiada guna lagi/sudah terlanjur dan tidak bisa di ulang kembali’.  
88 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal,  135-136. Dalam bahasa Indonesia juga banyak mengambil idiom 
dari bahasa asing. Contohnya adalah  single parent  yang memiliki arti janda atau duda. Ungkapan ini 


































9. Dawa>fi‘ (motif)  Idiom 
Dalam bahasa Indonesia kata ‘motif’ didefinisikan sebagai ‘alasan 
seseorang untuk melakukan sesuatu’. Motif identik dengan alasan yang 
melatarbelakangi suatu kejadian. Jika ada berita yang menjelaskan tentang 
‘motif pembunuhan dalam kasus X adalah asmara’, maka dapat dipahami 
bahwa perkara yang menyebabkan adanya tindakan pembunuhan tersebut 
adalah asmara. Dalam hal ini penulis akan mencantumkan motif-motif 
penggunaan idiom dalam al-Qur’a>n dengan mengacu kepada referensi dari 
jurnal El-Jadi >d.  
Dalam contoh surat kabar yang memberitakan tentang “Ada pelacur  
sedang terjaring razia”, mungkin isi surat kabar tersebut terkesan kurang sopan 
saat dibaca oleh khalayak umum. Kata “pelacur” menjadi tabu diucapkan 
manakala tidak menggunakan idiom. Oleh sebab itu, kata tersebut harus diganti 
dengan redaksi yang lebih sopan agar menjadi bahasa yang halus. Begitu juga 
dengan frasa “Orang gila” harus diganti dengan redaksi lain agar lebih halus 
dan sopan saat didengarkan oleh orang lain. Dari dua contoh di atas paling tidak 
ada gambaran bahwa pada hal-hal tertentu ungkapan sebuah bahasa harus 
dirubah agar terlihat lebih sopan, pantas dan tepat. Berikut adalah motif 
(dawa>fi‘) dari penggunaan idiom bahasa Arab dan al-Qur’a>n. 
a. Al-tawa>su‘ fi> al-lughah wa al-tafannun fi> al-alfa>z } (motif memperluas 
cakupan bahasa dan memperindah kata) 
                                                                                                                                                                     
memiliki makna literal “orang tua tunggal”. Water closed (wc) yang memiliki arti toilet. Broken home  
untuk istilah keluarga yang cerai.  


































Contoh idiom yang memiliki motif ini dalam bahasa Arab seperti   
89ﺎﻫﺮﺷو ﺎﻫﲑﺧ رﻮﻣﻻا بﺮﺟ يأ ﻩﺮﻄﺷأ ﺮﻫﺪﻟا ﺐﻠﺣ نﻼﻓ  (orang yang 
memeras waktu, membelah waktu) yang memiliki arti orang yang mencoba 
suatu perkara, baik perkara tersebut memberikan kebaikan atau keburukan. 
Dalam al-Qur’a>n idiom yang memiliki motif demikian seperti 
terdapat di dalam surah al-T{a>riq [86] 13: innah laqawl al-fas}l90 
(sesungguhnya al-Qur’a>n adalah ucapan yang memisah). Maksud ayat ini 
adalah al-Qur’a>n itu memisahkan antara perkara yang benar dan perkara 
yang salah. 
Contoh kedua motif  al-tafannun  (membuat seni bahasa) adalah 
terdapat pada surah al-Muzammil [73] ayat 20  yad}ribu>n fi> al-ard}91 (mereka 
berjalan di bumi), yang memiliki makna ‘berdagang’. Konteks ayat ini 
membicarakan tentang orang-orang mukmin yang sepenuhnya dibawah 
pengetahuan dan pengawasan Allah. Ada yang sakit, ada orang yang 
berjihad dan ada pula orang yang sedang mencari rezeki. Namun untuk 
membuat nilai seni yang ada pada kata tersebut digunakan redaksi lain agar 
memiliki kesan yang lebih indah.  
Contoh lain motif  tafannun  terdapat dalam surah al-Ah}za>b [33] 
ayat 37 falamma> qad}a> zayd minha>92  (tatkala Zayd telah memutuskan 
keperluan dari istrinya), maksudnya adalah tatkala Zayd telah menalak 
istrinya. Konteks ayat ini membicarakan tentang kewenangan Nabi untuk 
                                                          
89 M. Afifudin Dimyathi, al-Ta‘bira >t al-Is}t}ila >h }i>yah,  76.  
90 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r,  443.  
91 S{i>ni>, al-Mu ‘jam al-Siya>qi >,  77. 
92 Da>wud, Mu‘jam al-Ta’bi>r,  476.  


































menikahi bekas istri anak angkatnya. Hal tersebut sebagai legitimasi hukum 
bahwa boleh menikahi istri yang telah ditalak oleh anak angkatnya.   
Contoh-contoh di atas adalah idiom al-Qur’a>n yang memiliki motif  
tafannun (seni bahasa), namun tujuannya masih positif. Idiom selain 
digunakan untuk hal yang positif juga dapat digunakan untuk hal yang 
negatif, yaitu untuk mengejek. Ungkapan “terlalu hijau” digunakan untuk 
makna orang yang masih muda dan belum berpengalaman. Ungkapan “bau 
kencur” digunakan untuk orang yang dianggap masih junior dan tidak 
kompeten. Ungkapan “kebakaran jenggot” digunakan untuk mengejek 
lawan yang kebingungan dengan sendirinya.  
Di dalam al-Qur’a >n terdapat banyak ayat yang menjelaskan hal 
tersebut. Contohnya seperti di dalam surah al-A‘ra>f [7] ayat 176  wa 
lakinnah akhlad ila al-ard}93 (akan tetapi dia cenderung kepada bumi) yang 
memiliki makna idiom ‘mencintai dunia’. Ayat ini menceritakan tentang 
umat nabi Mu>sa> bernama Bal’am, namun pada saat diutus oleh nabi Mu>sa> 
kepada raja Madya >n, ia justru mengikuti raja itu dan meninggalkan ajaran 
nabi Mu>sa> demi mendapatkan harta.  
Kisah di atas bahkan berlanjut dengan redaksi idiom pula, yaitu  al-
A‘ra>f [7] ayat 176, ‘ fa mathaluhu kamathal al-kalb in tah}mil ‘alayh yalhath 
aw tatrukhu yalhath94 (sikapnya bagaikan anjing. Jika kamu menghalaunya, 
ia akan menjulurkan lidahnya, atau jika kamu membiarkannya, ia juga akan 
                                                          
93 Ibid., 112.  
94 Mir, Verbal Idioms, 100.  


































menjulurkan lidahnya). Makna idiom ayat ini adalah ‘gila kepada dunia 
seperti halnya anjing yang menjulurkan lidahnya dalam berbagai keadaan, 
yang ada dibenaknya hanyalah makanan’. Contoh lain terdapat dalam surah  
al-Kahf [18] ayat 105  fala> nuqi>m lahum yawm al-qiya>mah waznan95 (maka 
Kami tidak tegakkan timbangan pada hari kiamat). Makna idiom ayat ini 
adalah ‘Kami tidak menganggap sama sekali amal-amal orang kafir dan 
meremehkan mereka’.  
 
b. Al-tala>t }uf wa al-ta’a>dub (Memperhalus perkataan dan menambah 
kesopanan) 
Penggunaan bahasa secara vulgar dapat memberikan pencitraan 
terhadap orang yang mengucapkan. Untuk itu memperhalus perkataan 
merupakan cermin orang yang memiliki perbendaharaan kata yang baik.  
Dalam bahasa Arab terdapat beberapa idiom dengan motif 
memperhalus perkataan. Ungkapan ﻪﺒﻴﻋ ﰲ ﺲﻤﻐﻨﻣ نﻼﻓ   digunakan untuk 
orang yang suka berdusta. Jika ungkapan ini dimaknai secara literal, maka 
artinya adalah “orang yang tenggelam dalam aibnya sendiri”.  
Orang yang pelit dalam bahasa Arab di ungkapkan dengan kalimat    
ﻩﺮﺠﺷ ﺮﻤﺜﻳ ﻻ نﻼﻓ (orang yang pohonnya tidak berbuah). Arti literal 
tersebut kurang tepat, sebab yang dimaksud adalah orang yang bakhi >l 
(pelit). Sedangkan ungkapan halus bagi orang gila adalah ﺧإﻪﻠﻘﻋ ﻂﻠﺘ    
                                                          
95 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i, 467.  


































(bercampur akalnya).96 Ungkapan لﺎﺨﻠﳋا تﻮﻤﺻ (diamnya gelang) 
memiliki makna  al-samn (orang yang gemuk).97  Dalam bahasa Indonesia 
seperti ungkapan “bunga-bunga sosial”. Ungkapan ini memiliki makna 
orang yang meminta uang. Biasanya ungkapan tersebut disampaikan oleh 
para pengamen jalanan atau peminta-minta.  
 
Di dalam al-Qur’a >n banyak ayat idiom yang memiliki motif untuk 
memperhalus perkataan. Sebagian contohnya seperti yang ada di dalam 
surah al-Baqarah [2]: 223 yang menjelaskan ‘istri-istri kamu adalah ladang 
bagimu, maka datangilah ladang itu sesuka kamu’98. Kesan yang 
ditimbulkan terjemahan ayat ini sangat halus, tidak terasa jika sebenarnya 
yang dibicarakan adalah hubungan seks. Andaikata ayat itu berbicara apa 
adanya, tentu al-Qur’a>n akan disorot oleh banyak orang karena penggunaan 
bahasa yang vulgar.  
Dalam surah al-H{ajj [22] ayat 5, surah al-Nah}l [16] ayat 70 dengan 
redaksi  ardhal al-umu>r99  yang memiliki arti literal ‘umur yang paling 
lemah’ namun memiliki makna idiom ‘pikun’. Begitu juga dengan surah 
Maryam [19] ayat 4 dengan redaksi ista‘al al-ra’s shayb100 (rambut 
dipenuhi uban) yang memiliki makna idiom ‘tua renta’.  
c. Al-khawf wa al-faza‘ (motif menghilangkan rasa takut dan cemas) 
                                                          
96 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah al-Ijtima >’i >  (Malang: Lisa >n ‘Arabi, 2016), 141.  
97 ‘Is }a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l,  al-Ta‘a >bir al-Is}t}ila >h }i>yah Bayn al-Naz }ari>yah wa al-Tat }bi >q 
(Kairo: Ajya >l, 2007), 197-198.  
98 Mir, Verbal Idioms, 30.  
99 Ibid., 143: Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i>, 577.  
100 Mir, Verbal Idioms,  190.  


































Dalam konteks ini ketakutan yang dimaksud oleh penulis adalah 
dilihat dari sisi manusia, bukan Allah, sebab Allah tidak patut untuk 
memiliki rasa takut. Contohnya menurut orang Indonesia, orang mati 
diungkapkan dengan berbagai versi. Ada yang mengatakan “telah 
meninggal dunia” atau “berpulang ke-rahmatullah”. Begitu juga dengan 
orang Arab, untuk menghilangkan rasa akut diungkapkan dengan   ﻰﻀﻗ ﻪﺒﳓ    
(telah tiba janjinya)101 atau ﻩءﺎﻀﻗ ﻰﻀﻗ  (telah tiba ketetapannya). 
Sedangkan kekhawatiran rasa sakit juga diungkapkan dengan redaksi yang 
lebih halus ﻪﺑ  عﺮﻘﺗ ﺔﻴﻨﳌا ﺪﻳ  (tangan mati mengetuk pintunya). Ungkapan 
ini memberikan makna  اﺪﺘﺷا ضﺮﳌا د “sakit yang bertubi-tubi”. Di dalam 
surah al-Nu>r [24] ayat 37 terdapat redaksi  yawman tataqallab fi >h al-qulu>b 
wa al-abs}a>r102  (pada hari berbolak-baliknya hati dan penglihatan). Ayat 
idiom ini memiliki makna kengerian yang terjadi pada hari itu.  
Ayat idiom juga digunakan untuk menjelaskan kegelisahan, seperti 
yang terdapat di dalam surah Hu>d [11] ayat 77 wa d}a>qa bihim103  (dan dia 
[hatinya] sempit sebab mereka). Makna idiom ayat ini adalah’ kegelisahan’. 
Konteks ayat ini membicarakan tentang nabi Lu>t } yang memiliki tamu 
malaikat tampan. Namun karena umatnya adalah pelaku homoseks yang 
suka kepada para pria tampan, maka Lu>t } khawatir tidak bisa menjaga 
mereka dari perlakuan umatnya sendiri sehingga digambarkan  hatinya 
sempit.  
                                                          
101 S{i>ni>, al-Mu‘jam al-Siya>qi > 103.  
102 Mir, Verbal Idioms, 285.  
103 Ibid., 337.  


































Contoh kedua ayat idiom yang memiliki tujuan gambaran 
kegelisahan adalah seperti terdapat di dalam surah al-Tawbah [9] ayat 25  
wa d}a>qat ‘alaykum al-ard}104  (dan bumi terasa sempit) yang memiliki 
makna idiom kegelisahan karena kalah perang. Konteks ayat ini 
membicarakan tentang peringatan Allah terhadap kejadian perang H{unayn. 
Pada saat itu kaum mukminin berbangga dengan jumlah yang banyak, akan 
tetapi kebanggaan kuantitas itu menjadikan mereka kalah dan melarikan diri 
dari medan perang, sehingga terasa seakan bumi ini sempit bagi mereka.  
Contoh lain ayat idiom yang memiliki motif  khawf wa al-faza‘ 
dengan tujuan untuk perkara yang mencekam adalah terdapat di dalam 
surah al-Ah}za>b [33] ayat 10 wa balaghat al-qulu>b al-h}ana>jir105  (dan hati 
menyesak sampai ketenggorokan). Makna ayat idiom ini adalah ‘gambaran 
situasi yang sangat mencekam’. Konteks ayat ini membicarakan tentang 
perang Ah}za>b, yang mana pada saat itu kaum Muslimin dikepung dari 
segala arah dengan jumlah musuh yang lebih banyak. Situasi ini membuat 
kepanikan yang luar biasa sehingga digambarkan dengan  hati yang 
menyesak sampai ketenggorokan.  
Ayat idiom kedua yang memiliki tujuan untuk menggambarkan 
situasi sulit dan mencekam adalah seperti di dalam surah al-Qalam [68] ayat 
42 yawm yukshaf ‘an sa>q106 (Hari disingkapkan dari betis) yang memiliki 
makna idiom ‘besarnya peritiwa pada hari itu’. Orang yang berlari biasanya 
                                                          
104 S{i>ni>, al-Mu‘jam al-Siya>qi > , 74.  
105 Ibid.,  26.  
106 Mir, Verbal Idioms, 304.  


































menyingkapkan kain yang menghalangi kaki untuk melangkah. Sedangkan 
penyingkapan betis ini bertujuan untuk memperlancar lari. Karena besarnya 
peristiwa pada hari itu, maka seakan-akan orang-orang berlarian kesana-
kemari karena kepanikan.  
Ayat idiom ketiga yang menggambarkan situasi panik terdapat di 
dalam surah al-Qiya>mah [75] ayat 29  wa iltafa >t al-sa>q bi al-sa>q107  (dan 
betis bertemu dengan betis), yang memiliki makna kedahsyatan masalah 
yang terjadi pada saat itu. Kondisi tersebut bagaikan orang yang berlarian 
menyingkapkan kain sehingga betisnya terlihat agar bisa berlari dengan 
kencang, namun orang lain juga melakukan hal itu, sehingga mereka saling 
bertabrakan satu sama lain. Gambaran kepanikan inilah yang dijelaskan 
oleh al-Qur’a>n dengan ungkapan idiom  dan betis bertemu dengan betis. 
 
d. Al-khajl wa al-ikhtisha>m (Untuk menghilangkan rasa malu dan membuat 
sopan) 
Adanya aib dalam diri seseorang saat dibicarakan akan membuat 
orang yang membicarakan tersebut enggan dalam menyebutkan aib tersebut 
secara terus terang, untuk itu agar terkesan lebih sopan, maka digunakan 
idiom sebagai solusinya. Ungkapan  ﺔﻧﻼﻓ نﻼﻓ ﻊﻓر  maknanya bukanlah 
lelaki yang menghilangkan perempuan, namun “lelaki yang menghilangkan 
keperawanan dengan melakukan seks”.  Begitu juga sama artinya dengan 
ungkapan ﺎﻬﻋﺎﻨﻗ ﻒﺸﻛ (membuka kerudungnya). Sedangkan ungkapan 
                                                          
107 Ibid., 315.  


































ﺔﻧﻼﻓ ﺔﻠﻴﺴﻋ نﻼﻓ قاذو (orang yang mencicipi madu seorang wanita) yang 
bermakna lelaki  yang merasakan nikmatnya seks.  
Di dalam al-Qur’a >n terdapat banyak ayat idiom yang membicarakan 
masalah tersebut, seperti di dalam surah al-Nu>r [24] ayat 60 ghayr 
mutaba>rija >t bizi>nah108  (dengan tanpa menampakkan perhiasan). Ayat ini 
memiliki makna idiom ‘tidak menampakkan bagian-bagian tubuh yang 
menarik lawan jenis, seperti payudara, paha, kelamin dan sebagainya’. Di 
dalam surah A<li Imra>n [3] ayat 47 wa lam yamsasni> bashar109  (tiada 
seorangpun yang menyentuhku) yang memiliki makna idiom ‘tiada satupun 
orang yang pernah berhubungan seks denganku’. Di dalam surah al-Baqarah 
[2] ayat 222  wa la> taqrabu>hunn110 (janganlah kalian mendekati mereka 
[istri-istri]) yang memiliki makna idiom ‘janganlah melakukan hubungan 
seks dengan istri pada saat haid’.  
Dalam bahasa Indonesia juga cukup banyak idiom yang telah 
dikenal. Seperti kata “pelacur” diungkapkan dengan wanita tuna susila; 
gelandangan diungkapkan dengan tuna wisma; mati diungkapkan dengan 
menghembuskan nafas terakhir; penjara diungkapkan dengan lembaga 
pemasyarakatan,111 orang yang sedang tenar diungkapkan dengan naik 
daun,  orang yang suka membaca diungkapkan dengan kutu buku dan lain 
sebagainya.   
                                                          
108 Ibid., 50.  
109 Mir, Verbal Idioms,  333.  
110 Ibid., 271.  
111 M. Afifudin Dimyathi, Madkhal, 139, 141-142.  


































e. Al-takri>m wa al-ta’z}i>m  (motif memuliakan) 
Di dalam al-Qur’a>n terdapat ayat yang tujuannya untuk menegur 
seseorang atau kelompok, namun motifnya adalah untuk menjaga dan 
menghormati kredibilitas orang tersebut. Contonya seperti surah al-Anbiya >’ 
[21] ayat 87 yang menceritakan tentang nabi Yu>nus saat putus asa dan lari 
dari tanggung jawabnya sebagai seorang rasul. Dalam hal ini al-Qur’a>n 
tidak menyebut nama, namun menyebut dengan panggilan lain yang 
memiliki keterkaitan erat dengan Yu>nus. Al-Qur’a>n menyebut dengan 
redaksi dha> al-nu>n (orang yang memiliki ikan nu>n), padahal yang dimaksud 
adalah Yu>nus. Contoh lain seperti yang terdapat di dalam surah al-Ah}za>b 
[33] ayat 53  ghayr na>z}iri >n ina>h112  (dengan tanpa menunggu bejananya) 
yang memiliki makna idiom ‘menunggu-nunggu matangnya makanan’. 
Ayat ini digunakan oleh Allah untuk menegur para sahabat yang suka 
menunggu-nunggu hidangan makanan dari Rasulullah.  
Motif  al-takri >m wa al-ta‘z}i >m  juga memiliki tujuan untuk  bebungah 
(balasan kebaikan). Ayat idiom pertama yang memiliki tujuan bebungah  
(balasan kebaikan) adalah terdapat dalam surah Yu>suf [12] ayat 21 wa 
kadha>lik makkanna> li yu>suf fi> al-ard}113 (Dan demikian itulah Kami beri 
kedudukan kepada Yu>suf di bumi) yang memiliki makna idiom ‘dijadikan 
menteri keuangan di Mesir’. Sebelumnya, Yu>suf telah mengalami liku-liku 
kehidupan yang sangat berat, mulai di buang ke dalam sumur, dijual dengan 
                                                          
112 Mir, Verbal Idioms,  348.  
113 Ibid., 336.  


































harga murah, diperbudak, dituduh berbuat zina, dipenjara dan beberapa 
masalah lain yang dialami. Namun di ujung perjalanan panjang itu, Allah 
memberikan bebungah (kedudukan terhormat) baginya, yaitu menjadi 
menteri keuangan Mesir pada saat itu.  
Keterangan di atas merupakan  bebungah  bagi Yu>suf yang ada di 
dunia, sedangkan di bawah ini adalah ayat idiom yang memiliki tujuan 
bebungah  di akhirat kelak. Di dalam surah al-Rah}ma>n [55] ayat 72  h}u>r 
maqs}u>ra>t fi > al-h}iya>m114 (gadis-gadis yang terjaga di dalam kemah-kemah), 
makna idiom ayat ini adalah “para bidadari yang setia dan tidak keluyuran”. 
Balasan untuk orang-orang mukmin berupa para bidadari tersebut 
merupakan bebungah  karena telah menjalankan perintah Allah dan Allah 
akan membalasnya kelak di akhirat. 
Selain kenikmatan berupa bidadari, ada pula kenikmatan lain yang 
diberikan Allah kepada orang-orang mukmin. Seperti yang dijelaskan di 
dalam surah al-Dukha>n [44] ayat 26 wa zuru>‘ wa maqa>m kari>m115  (dan 
kebun-kebun dan tempat-tempat yang mulia). Makna idiom ayat ini adalah 
kenikmatan-kenikmatan surga. Surga adalah tempatnya nikmat, sedangkan 
ayat tersebut hanya menyebutkan bagiannya saja. Karena balasan tersebut 
berada di surga kelak, motif  idiom al-takri>m  dalam ayat ini adalah di 
akhirat.  
 
                                                          
114 Ibid,  275.  
115 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i>, 512.  


































B. Distingsi dan Sinkroniasi  Idiom dengan  Ilmu Baya>n 
1. Maja>z 
Sebelum membahas definisi tentang maja>z,  terlebih dahulu yang perlu 
dipahami adalah pembagian maja>z.  Maja>z dibagi menjadi tiga, maja>z lughawi>, 
maja>z mursal  dan  maja>z ‘aqli>.116  Sedangkan pembagian maja>z  menurut al-
Suyu>t }i dalam al-Itqa>n hanya ada dua bagian, yaitu maja>z tarki>b (majas isna>d) 
dan maja>z ‘aqli.117  
Maja>z lughawi adalah kata yang diberlakukan dalam makna yang bukan 
seharusnya karena adanya hubungan (‘alaqah) disertai dengan qari >nah  
(indikator) yang menghalangi pemberian makna hakiki.118  Termasuk dalam 
maja>z lughawi>  ini adalah isti‘a>rah.119  
Contoh maja>z lughawi adalah dua bayt  berikut: 
ﻲِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ﱠﻲَﻠَﻋ ﱡﺰََﻋأ ٌﺲْﻔَـﻧ ... ِﺲْﻤﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﲏُﻠ
َِّﻠﻈُﺗ ْﺖَﻣَﺎﻗ  
 ٍﺐَﺠﻋ ْﻦِﻣو ِﲏُﻠَِّﻠﻈُﺗ ْﺖَﻣﺎﻗ  ِﺲْﻤﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ِﲏُﻠَِّﻠﻈُﺗ ٌﺲَْﴰ ...  
 
Telah berdiri menaungiku dari teriknya matahari, seseorang yang lebih 
aku cintai daripada diriku sendiri. Ia telah menaungiku. Amatlah 
mengherankan bila ada matahari menaungiku dari terik matahari.  
 
                                                          
116 Berbeda halnya dengan M. Nur Khalis Setiawan yang mengutip pendapat sarjana muslim awal Ibn 
Qutaybah (w. 276 H), yang membagi maja >z  menjadi dua bagian: lafz}i>  dan ma‘nawi>. M. Nur Khalis 
Setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’a >n (Yogyakarta: Elsaq Press, 2008), 
117. Sedangkan menurut Nyoman Kutha Ratna, majas dibagi menjadi empat: majas penegasan, majas 
perbandingan, majas pertentangan dan majas sindiran. Namun pembagian ini dilihat dari sisi bahasa 
Indonesia. Majas itu sendiri memiliki makna pemilihan kata tertentu sesuai dengan maksud penulis 
atau pembicara dalam rangka untuk memperoleh aspek keindahan. Nyoman Kutha Ratna,  Stilistika: 
Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 164.   
117 Al-Suyu>t}i, al-Itqa>n, vol., ii, 71.  
118 A<li al-Jari >m dan Mus}t}afa > Ami>n,  al-Bala>ghah al-Wa >d}ih }ah (t. kt. Ali bin Na>yif al-Shuh}u>d, tt), 71.  
119 Ibid., 108.  


































Pada baris kedua bayt  di atas terdapat dua kata  al-shams (matahari) 
yang dipakai dua makna. Pertama digunakan makna hakiki. Kedua, digunakan 
untuk orang yang bercahaya wajahnya sehingga menyerupai cerahnya sinar 
matahari. Makna kedua ini bukanlah makna hakiki. Bila diperhatikan, diantara 
kata pertama dengan kata kedua tersebut terdapat hubungan antara makna 
hakiki dan makna maja>zi.  Kaitan dan hubungan kedua makna itu disebut 
dengan mushabahah (saling menyerupai). Karena seseorang yang bercahaya 
wajahnya itu menyerupai matahari yang memancarkan cahaya dan hal ini tidak 
mungkin menimbulkan kerancuan. Sebab kata shamsu tuz}illuni>  menunjukkan 
makna yang hakiki, tidak mungkin matahari yang hakiki menaungi. Dengan 
demikian kata  tuz}illuni > menghalangi kemungkinan dikehendakinya makna 
hakiki. Oleh sebab itu kata tersebut menjadi qari>nah  (indikator) 
diberlakukannya makna yang lain. 
Maja>z mursal adalah kata yang digunakan bukan untuk makna asli 
karena adanya hubungan yang selain keserupaannya serta ada qarinah  
(indikator) yang menghalangi pemahaman dengan makna yang asli. Hubungan 
antara makna asli dengan makna maja>zi dalam maja>z mursal adalah al-
sababi >yah, al-musabbabiyah, al-juz’i>yah, al-kulli >yah, al-i’tiba>r ma> ka>na, al-
mah}alli >yah,  al-h}a>liyah dan lain-lain.120  
Contoh maja>z mursal  adalah firman Allah dalam surah Nu>h} [71] ayat 7: 
 ِْﻢ ِاَذآ ِﰲ ْﻢُﻬَﻌِﺑﺎَﺻَأ اﻮُﻠَﻌَﺟ ُْﻢَﳍ َﺮِﻔْﻐَـِﺘﻟ ُْﻢ ُْﻮَﻋَد ﺎَﻤﱠﻠُﻛ ِّﱐِإَو 
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Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar 
Engkau mengampuni mereka; mereka memasukkan jari-jari mereka ke 
dalam telinga.  
Jika melihat terjemahan literal ayat di atas akan menjadi janggal pada 
poin “memasukkan jari-jari mereka ke dalam telinga” sebab, tidak mungkin 
semua jari-jari dapat dimasukkan ke dalam telinga. Namun yang dimasukkan 
adalah ujung salah satu jari-jari (biasanya jari telunjuk). Penggunaan kata 
tersebut adalah maja>z mursal  dan ‘alaqah  (hubungannya) adalah  kulli>yah 
(menyebutkan semua namun yang dikehendaki sebagian).  
Sedangkan maja>z ‘aqli adalah penyandaran fi‘il atau kata yang 
menyerupainya kepada tempat penyandaran yang tidak sebenarnya karena 
adanya ‘alaqah  (hubungan) dan qari>nah  (indikator) yang menghalangi 
dipahami sebagai penyandaran secara hakiki. Penyandaran maja>zi  adalah 
penyandaran kepada sebab fi‘il, waktu fi‘il, tempat fi‘il  atau mas}dar-nya, atau 
penyandaran isim mabni maf‘u>l  kepada fa>‘il-nya.121 Contoh maja>z ‘aqli  
sebagai berikut: 
ا ُرَﺎ َ ٌِﻢﺋَﺎﻗ ُﻪُﻠ ْـَﻴﻟَو ٌِﻢﺋﺎَﺻ ِﺪِﻫاﱠﺰﻟ  
Siangnya Zahid berpuasa dan malamnya bangun. 
Kalimat di atas menunjukkan bahwa puasa disandarkan kepada siang 
(bukan kepada Zahid sebagai pelaku) padahal siang itu tidak dapat berpuasa, 
yang berpuasa adalah orang di siang itu. Sedangkan malam juga tidak mungkin 
berdiri, yang berdiri adalah orang yang bangun untuk melakukan shalat di 
malam itu. Fi‘il pada contoh ini tidak disandarkan pada tempat yang 
semestinya. Faktor yang memperbolehkan penyandaran ini adalah  musnad 
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ilayh (sesuatu yang menjadi sandaran) yaitu waktu berlangsungnya pekerjaan 
tersebut. 
Contoh maja>z ‘aqli  dalam al-Qur’a >n adalah sebagai berikut:  
 اُوَﱪْﻜَﺘْﺳا َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟ اﻮُﻔِﻌْﻀُﺘْﺳا َﻦﻳِﺬﱠﻟا َلَﺎﻗَو ْﻞَﺑ ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟاَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ُﺮْﻜَﻣ  ُﻣْ َ ْذِإ َﺮُﻔْﻜَﻧ ْنَأ ﺎَﻨَـﻧوُﺮ
 ِ  ِ  َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِقﺎَﻨَْﻋأ ِﰲ َلَﻼْﻏَْﻷا ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو َباَﺬَﻌْﻟا اُوََأر ﺎﱠﻤَﻟ َﺔَﻣاَﺪﱠﻨﻟا اوﱡﺮَﺳَأَو اًداَﺪَْﻧأ ُﻪَﻟ َﻞَﻌَْﳒَو  
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ َنْوَﺰُْﳚ ْﻞَﻫ اوُﺮَﻔَﻛ 
Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri “(Tidak!) sebenarnya tipu daya(mu) pada waktu malam 
dan siang, ketika kamu menyeru kami agar kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu baginya”. Mereka menyatakan penyesalan ketika 
melihat azab. Dan Kami pasangkan belenggu di leher orang-orang kafir, 
mereka tidak akan dibalas kecuali dengan apa yang telah mereka kerjakan.122   
 
Letak maja>z ‘aqli>  dalam ayat di atas adalah pada kalimat bal makr al-
layl wa al-nahar (tetapi tipu daya malam dan siang). Menyandarkan kata makr  
kepada siang dan malam. Maksudnya tipu daya tersebut dilakukan pada waktu 
siang atau malam.123 Sebab, siang dan malam adalah waktu yang tidak 
mungkin melakukan tipu-daya. 
Perbedaan mendasar antara maja>z dengan idiom adalah pada sisi 
‘alaqah-nya. Maja>z  memiliki ‘alaqah dan qari >nah  (hubungan dan indikator) 
sebab-akibat atau menjelaskan sebagian namun yang dikehendaki adalah 
semuanya atau sebaliknya, menyebutkan semua (kull), namun yang 
dikehendaki adalah sebagian (juz). Sedangkan penentuan makna dari kalimat 
idiom bukan berdasarkan kepada ‘alaqah  atau  qari>nah-nya. Namun 
                                                          
122 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Assalam, 2010), 612. QS. Saba’ 
[34]: 33.  
123 Wahbah al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari> ‘ah wa al-Manhaj (Beirut: Da>r al-
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berdasarkan kepada masyarakat pengguna bahasa tersebut. Maja>z  dapat terjadi 
pada satu kata, sedangkan idiom harus terdiri dari dua kata atau lebih. 
Contohnya dalam surah al-Zukhruf [43]  ayat 28 yang terdapat kata kalimah  
yang berbentuk tunggal. Sedangkan yang dimaksudkan adalah plural. 
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap al-Tafsi >r al-Muni>r, jumlah ayat-ayat 
maja>zi  yang ada di dalam al-Qur’a >n 111.  
2. Tashbih 
Tashbi>h  dari segi etimologi berasal dari kata shibh (ﻪﺒﺷ) yang memiliki 
arti serupa.124 Dalam kesusastraan Arab, tashbi>h  adalah menyerupakan dua hal 
atau lebih dalam satu sifat pada dirinya. Hal ini dimaksudkan untuk melakukan 
perbandingan. Contohnya adalah si A laksana singa dalam keberaniannya.  
Menurut al-Saka>ki>, tashbi>h adalah penyetaraan sesuatu terhadap sesuatu 
yang lain ke dalam satu makna. Sedangkan Ibn Abi > al-Is}ba >’ menambahkan 
penekanan bahwa tashbi >h adalah mengeluarkan sesuatu yang rumit kepada 
sesuatu yang lebih jelas. Sementara ulama lain menjelaskan bahwa  tashbi>h 
adalah penyamaan sesuatu dengan sesuatu yang lain karena persamaan sifat.125 
Unsur-unsur dalam tashbi>h  ada empat: pertama,  yang diserupakan 
(ﻪﺒﺸﳌا) contoh di atas adalah “si A”; kedua, yang diserupakan dengannya 
(ﻪﺑ ﻪﺒﺸﳌا) dalam contoh di atas “singa”; ketiga, aspek/sifat yang diserupakan 
)ﺒﺸﻟا ﻪﺟوﻪ(  alam contoh di atas adalah “keberanian”; keempat,  alat yang di 
gunakan untuk menyerupakan ( أﻪﻴﺒﺸﺜﻟا تاد ) dalam contoh di atas “laksana”. 
                                                          
124 Ibn Manz}ur,  Lisa >n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma’a >rif, 1119), 2189.  
125 Jala>l al-Di>n al-Suyu >t}i, al-Itqa >n, vol. 2, 83.  


































Ada>t tashbi>h  dalam pandangan al-Suyu>t }i seperti huruf ka>f (ك) dan lafal-lafal  
kaanna, (نﺄﻛ) mithl (ﻞﺜﻣ),  dan shibh (ﻪﺒﺷ).126  
Keempat unsur di atas tidak harus ada. Kadangkala hanya ada satu, dua, 
atau tiga. Sedangkan pembagian tashbi>h  ada lima: Pertama, tashbi>h  mursal  
yaitu tashbi>h  yang disebut ada>t tashbi>h- nya. Kedua, tashbih mu’akkad  yaitu 
tashbi>h  yang dibuang  ada>t  tashbi>h-nya. Ketiga, tashbi>h mujmal  yaitu 
tashbi>h  yang dibuang wajah shibh-nya. Keempat, tashbi>h mufas}s}al  yaitu  
tashbi>h  yang disebut wajah shibh-nya. Kelima, tashbi>h baligh  adalah tashbi>h 
yang dibuang ada>t tashbi>h dan wajah shibh-nya.127 
Berikut adalah beberapa contoh yang masuk dalam kategori tashbi>h  dan 
pembagiannya: 
Contoh pertama, tashbi>h  mursal  yaitu tashbi>h  yang disebut ada>t 
tashbi>h-nya: 
 َُﳍاَﻮَْﻣأ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞَﺜَﻣ ِﷲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ْﻢ   ٍﺔﱠﺒَﺣ ِﻞَﺜَﻤَﻛ  ـْﻨُﺳ ِّﻞُﻛ ِﰲ َﻞِﺑﺎَﻨَﺳ َﻊْﺒَﺳ ْﺖَﺘَـﺒْـَﻧأ ٍﺔَﻠُـﺒ
 ُﷲَو ٍﺔﱠﺒَﺣ ُﺔَﺋﺎِﻣ  ُﻳ ُﷲَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَِﻤﻟ ُﻒِﻋﺎَﻀ  ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳاَو 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
Allah melipat-gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, 
Maha Mengetahui.128 
Ayat di atas dalam pandangan al-Zuh}ayli > termasuk tashbi>h mursal.129 
Dalam ayat ini Allah SWT menyerupakan sedekah yang diinfakkan di jalan 
                                                          
126 Ibid.,  114.  
127 Ali al-Jari >m dan Mus }t}afa > Ami>n, al-Bala >ghah, 25.  
128 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Pustaka Assalam, 2010), 55. 
QS. Al-Baqarah [2]: 261.  
129 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ii, 40.  


































Allah dengan sebutir biji yang ditanam dan diberkahi oleh-Nya sehingga 
tumbuh dan berkembang menjadi 700 biji. Disebut dengan tashbi>h mursal  
karena menyebutkan ada>t tashbi>h yaitu ka>f dan membuang wajh shabh (titik 
persamaan). 
Kedua, contoh tashbih mu’akkad  yaitu tashbi>h  yang dibuang  ada>t  
tashbi>h-nya: 
 ْﻌَـﻧ ﱠﻻَأ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑَو ﺎَﻨَـﻨ ْـﻴَـﺑ ٍءاَﻮَﺳ ٍﺔَﻤِﻠَﻛ َﱃِإ اْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻞَْﻫأ  َ ْﻞُﻗ َﷲ ﱠﻻِإ َﺪُﺒ  َِكﺮْﺸُﻧ َﻻَو  ِِﻪﺑ
 ﺎًﻀْﻌَـﺑ ﺎَﻨُﻀْﻌَـﺑ َﺬِﺨﱠﺘَـﻳ َﻻَو ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ً  ََْرأ  ِﷲ ِنوُد ْﻦِﻣ  ﱠ َ ِ اوُﺪَﻬْﺷا اﻮُﻟﻮُﻘَـﻓ اْﻮﱠﻟَﻮَـﺗ ْنَِﺈﻓ
 َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ 
 
Katakanlah (Muh}ammad) “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada 
satu kalimat yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah 
selain Allah dan kita tidak mempersekutukannya dengan sesuatu pun, dan 
bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika 
mereka berpaling, maka katakanlah “saksikanlah bahwa kami adalah orang 
muslim”130 
Dalam ayat ini al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa orang-orang Ahli Kitab 
menyerupakan ketaatan mereka kepada para pimpinan agama mereka di dalam 
masalah penghalalan dan pengharaman, dengan ketaatan kepada Tuhan yang 
berhak disembah.131 
Ketiga, contoh tashbi>h mujmal  yaitu tashbi>h  yang dibuang wajah shibh-
nya: 
                                                          
130 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Pustaka Assalam, 2010), 55. QS. Al-Baqarah 
[2]: 261. 
131 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Munir,  vol. I, QS 2:61.  


































 َْﲔَﺑ ًاﺮْﺸُﺑ َح َِّﺮﻟا ُﻞِﺳْﺮُـﻳ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫَو ٍﺪَﻠَـِﺒﻟ ُﻩﺎَﻨْﻘُﺳ ًﻻﺎَِﻘﺛ  ًﺎَﺤَﺳ ْﺖﱠﻠَـَﻗأ اَذِإ ﱠﱴَﺣ ِﻪَِﺘْﲪَر ْيَﺪَﻳ 
  ِتَاﺮَﻤﱠﺜﻟا ِّﻞُﻛ ْﻦِﻣ ِِﻪﺑ ﺎَﻨْﺟَﺮْﺧََﺄﻓ َءﺎَﻤْﻟا ِِﻪﺑ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧَﺄﻓ ٍﺖِّﻴَﻣﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا ُِجﺮُْﳔ َﻚِﻟَﺬَﻛ  ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ
 َنوُﺮﱠَﻛﺬَﺗ 
 
Dialah yang meniupkan angin sebagai kabar gembira, mendahului kedatangan 
rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, 
Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah 
itu. Kemudian Kami tumbuhkan  dengan air hujan itu berbagai macam buah-
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.132 
Ayat di atas penulis garis bawahi karena terdapat bentuk tashbi>h mursal 
mujmal. Dalam kalimat ini, disebutkan ada>t al-tashbi>h-nya yaitu ﻚﻟاﺬﻛ dan 
tidak disebutkan wajh al-shabah (titik kesamaan). Keluarnya orang-orang mati 
dari kubur mereka diserupakan dengan keluarnya tumbuh-tumbuhan dari 
bumi.133 
Keempat, contoh tashbi>h mufas}s}al  yaitu  tashbi>h  yang disebut wajah 
shibh-nya: 
 َﷲ ﱠنِإ ﺎ ﻔَﺻ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ِﰲ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱡﺐ
ُِﳛ   ٌصﻮُﺻْﺮَﻣ ٌنﺎَﻴ ْـﻨُـﺑ ُْﻢ ﱠ َﺄَﻛ 
 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
dengan barisan yang teratur, mereka seakan-akan bangunan yang tersusun 
kokoh.134  
 
Kalimat di atas adalah bentuk tashbi>h mursal mufas}s}al, yaitu wajh al-
shabah-nya (titik keserupaannya) dibuang, yakni dalam hal kekukuhan, 
kesolidan, dan kesatuan.135 
                                                          
132 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya (Pustaka Assalam, 2010), 212. QS. Al-A’ra >f [7]: 
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133 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. iv, QS 7:57.  
134 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 804. QS. Al-S{af [61]: 4. 


































Kelima, tashbi>h bali>gh  adalah tashbi>h yang dibuang ada>t tashbi>h dan 
wajah shibh-nya. Seperti dalam al-Qur’a>n: 
 ُﷲ  َِةﺮِﺧْﻵا ِﰲ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ُةﺎََﻴْﳊا ﺎَﻣَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎََﻴْﳊ ِ اﻮُِﺣﺮَﻓَو ُرِﺪْﻘَـﻳَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻤِﻟ َقِْزّﺮﻟا ُﻂُﺴْﺒَـﻳ
 ٌعﺎَﺘَﻣ ﱠﻻِإ 
Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki dan membatasi. 
Mereka bergembira dengan kehidupan dunia, padahal kehidupan dunia 
hanyalah kesenangan (sedikit).136 
Kalimat yang penulis garis bawahi pada contoh ayat di atas adalah 
bentuk tashbi>h bali>gh, yaitu penyerupaan yang sangat kuat dengan membuang 
ada>t tashbi>h dan wajhusy syabah (titik keserupaan). Yakni,  kehidupan dunia 
diibaratkan sesuatu yang dinikmati oleh seseorang di rumahnya seperti seteguk 
minuman dan lain sebagainya, dalam hal keremehannya, dan cepat hilang.137 
Perbedaan mendasar antara tashbi>h  dengan idiom adalah pada sisi 
ada>t tashbi>h.  Idiom kebanyakan tidak menggunakan ada>t tashbi>h,  sebab 
idiom bukanlah tashbi>h  mursal. Namun ia masuk kepada wilayah  tashbi>h 
mu’akkad, mujmal  dan tashbi>h bali>gh. Berdasarkan penelusuran penulis,  
jumlah ayat-ayat  tashbi>h  dalam al-Qur’a >n menurut Wahbah al-Zuh}ayli > dalam 
al-Tafsi>r al-Muni>r  ada sebanyak 121.  
 
3. Isti‘a>rah  
Secara bahasa arti isti‘a>rah adalah “meminjam”. Arti ini diambil dari 
perkataan ulama   إ َلﺎﳌا َرﺎﻌﺘﺳإ ًﺔﻳرﺎﻋ ﻪَﺒﻠﻃ اذ   (ia meminjam harta, artinya ia 
mencari harta untuk dipinjam). Sedangkan  arti isti‘a>rah secara istilah adalah: 
                                                                                                                                                                     
135 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xiv. QS 61:4.  
136 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 340, QS. Al-Ra’d [13]: 26.  
137 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii. QS 13:26.  


































إ ﲎﻌﳌاو ﻪﻨﻋ لﻮﻘﻨﳌا ﲎﻌﳌا ﲔﺑ ﺔ ﺎﺸﳌا ﺔﻗﻼﻌﻟ ﻪﻟ ﻊﺿو ﺎﻣ ﲑﻏ ﰲ ﻆﻔﻟ لﺎﻤﻌﺘﺳ
اﻷا ﲎﻌﳌا ةدارإ ﻦﻋ ﺔﻓرﺎﺻ ﺔﻨﻳﺮﻗ ﻊﻣ ،ﻪﻴﻓ ﻞﻤﻌﺘﺴﳌﻲﻠﺻ. 
 
Menggunakan suatu lafal untuk makna yang bukan asli karena adanya 
persesuaian keserupaan antara arti kata yang dipinjam dan arti kata yang 
dipakai serta adanya qari>nah  (indikator) yang tidak memungkinkan 
memakai makna asli.138 
Dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  dikuatkan bahwa isti‘a>rah  adalah bagian dari 
maja>z lughawi.139 Isti‘a>rah  adalah  tasbi>h yang dibuang salah satu  t }araf-nya. 
Oleh karena itu hubungan antara makna hakiki dengan makna maja>zi adalah 
mushabahah (sama) selamanya. Isti‘a>rah  dibagi menjadi dua macam, 
tas}rih}i>yah  dan makni>yah.   
Isti‘a>rah tas}rih}i >yah adalah isti‘a>rah yang mushabbah bih-nya 
ditegaskan (tampak). Sedangkan isti‘a>rah makni>yah  adalah isti‘a>rah  yang 
dibuang mushabbah bih-nya dan sebagai ganti isyarat ditetapkan salah satu 
sifat khasnya.140 Contoh isti‘a>rah tas}rih}i >yah  adalah firman Allah dalam surah 
al-Baqarah [2] ayat 7:  ْﻢِ ِﻮُﻠُـﻗ ﻰَﻠَﻋ  ُﷲ َﻢَﺘَﺧ (Allah mengunci hati mereka).141 
Allah menyerupakan hati mereka lantaran enggan menerima kebenaran 
dengan “wadah yang tertutup rapat”. Penggunaan kata  khatama  dalam  
isti‘a>rah tas}rih}i>yah  berfungsi untuk menyatakan lafal  mushabbah bih  dan 
membuang mushabbah, ada>t al-tashbi>h  dan wajh shabh. 
                                                          
138 M. Zamroji, Mutiara Bala >ghah Jawhar al-Maknu>n dalam Ilmu Ma‘a >ni>, Baya >n dan Badi>‘ (Kediri: 
Lirboyo Press, 2017), 355-356.  
139 Al-Zuh}ayli>, Al-Muni >r, vol. I, 43.  
140 Ali al-Jari >m, al-Bala >ghah, 76-77.  
141 Al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r  al -Muni >r, vol. I, 82.  


































Sedangkan contoh isti‘a>rah makni>yah  salah satunya terdapat dalam 
surah al-Baqarah [2] ayat 27:   ﱠﻟا ِﷲ َﺪْﻬَﻋ َنﻮُﻀُﻘْـﻨَـﻳ َﻦﻳِﺬ  ِﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ِﻪِﻗَﺎﺜﻴ    (orang-
orang yang melanggar janji Allah setelah janji itu teguh). Susunan kalimat ini 
mengandung  isti‘a>rah makni>yah, yaitu janji diserupakan dengan tali, lalu 
mushabbah bih-nya dibuang dan ditandai dengan sesuatu yang merupakan 
salah satu hal yang berhubungan dengannya, yaitu  al-naqd{ (melepas). 
Penyebutan janji adalah dengan cara isti‘a>rah, karena dalam janji terdapat 
ikatan yang erat antara kedua belah pihak.142  
Menurut pandangan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t }i dalam kitab al-Itqa>n fi > ‘Ulu>m 
al-Qur’a>n  perbedaan antara isti‘a>rah  dengan  tashbi>h  adalah ketiadaan ada>t 
tashbi>h.  Jadi jika tidak ada  ada>t tashbi>h  lebih tepatnya dikatakan sebagai 
isti‘a>rah.143 Jumlah isti‘a>rah  yang ada dalam al-Qur’a>n menurut Wahbah al-
Zuh}ayli > dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  sebanyak 261.  
 
4. Kina>yah  
Kina>yah adalah lafal yang dimaksudkan untuk menunjukkan pengertian 
bukan lazimnya, tetapi dapat dimaksudkan untuk makna aslinya; jika ditinjau 
dari sesuatu di balik kinayah, maka kina>yah  ada tiga macam karena sesuatu 
yang dijelaskan dengan kina>yah itu adakalanya berupa sifat, maus}u>f  dan 
nisbat.  Atau istilah sederhananya adalah “sindiran”.144 
                                                          
142 Ibid., 118.  
143 ‘Abd Rah}ma>n bin al-Kama >l Jala>l al-Di>n al-Suyu>t }i,  al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, vol. ii (Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}ri >yah, tt), 114-215.  
144 A<li al-Jari >m dan Mus}t}afa > Ami>n,  al-Bala>ghah al-Wa >d}ih }ah (t. kt. Ali bin Na>yif al-Shuh}u>d, tt), 125.  


































Contoh kina>yah  dalam al-Qur’a>n salah satunya terdapat dalam surah al-
Baqarah [2] ayat 187: 
 َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻞِﺣُأ ِمﺎَﻴ
ِّﺼﻟا  ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِﻧ َﱃِإ ُﺚَﻓﱠﺮﻟا145 
Dihalalkan bagimu pada malam (bulan puasa) rafath (bercampur) 
dengan istrimu.146 
 
Kata rafath dalam ayat tersebut menurut Wahbah al-Zuh}ayli > adalah 
kina>yah  (ungkapan kiasan) tentang jimak (bersenggama). Dalam ayat ini 
dipakai kata sambung  ila  karena ungkapan ini mengandung makna 
“mencapai”.147  
Contoh kedua dalam al-Qur’a>n terdapat dalam surah al-Ma>’idah [5] ayat 
64: 
 ُدﻮُﻬَـﻴْﻟا ِﺖَﻟَﺎﻗَو ِﷲ ُﺪَﻳ  ٌﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ148  ْﻞَﺑ اﻮُﻟَﺎﻗ َﺎِﲟ اﻮُﻨُِﻌﻟَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ْﺖﱠﻠُﻏ ِنﺎََﺘﻃﻮُﺴْﺒَﻣ ُﻩاَﺪَﻳ149 
 ُءﺎَﺸَﻳ َﻒْﻴَﻛ ُﻖِﻔْﻨُـﻳ 
 
Dan orang-orang Yahudi berkata “Tangan Allah terbelenggu”. Sesungguhnya 
tangan merekalah yang terbelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu, padahal “tangan Allah” terbuka; Dia 
memberikan rizki sebagaimana yang dikehendaki.150  
 
Yad Alla>h maghlu>lah (tangan Allah terbelenggu) adalah kina>yah  
(kiasan) tentang sikap kikir. Sedangkan sebaliknya, maksud ungkapan bast} al-
yad  adalah  kina>yah  (kiasan) tentang sikap dermawan.151  
 
                                                          
145 Mir, Verbal Idioms, 148. 
146 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’a >n dan Terjemahnya  (Jakarta: Pustaka Assalam, 
2010), 36.  
147 Al-Zuh}ayli>,  al-Tafsi>r al-Muni >r, QS. Al-Baqarah [2]: 27.  
148 Mir, Verbal Idioms, 250.  
149 Ibid.,  51. S{i>ni>, al-Mu‘jam al-Siya >qi>, 142.  
150 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 157.  
151 Al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r  al -Muni >r, vol. viii, 604.  





































Term  Maja>z  Isti‘a>rah Tashbi>h Kina>yah  














Isti‘a>rah  adalah  
tashbi>h yang 
dibuang salah 
satu  t}araf-nya. 






tashbi>h  adalah 
menyerupakan 
dua hal atau 
lebih dalam 
satu sifat pada 
dirinya 






















hanya satu kata 
Dapat terjadi 









masuk  idiom  
jika satu kata 
Tidak dapat 
masuk idiom 
jika satu kata 
Bukan  idiom 
jika satu kata 
 
Tidak dapat masuk 
idiom jika satu 
kata 


































SETTING  SOSIAL WAHBAH AL-ZUH{AYLI< DAN AL-TAFSI <R AL-MUNI<R 
 
A. Setting  Sosial Wahbah al-Zuh}ayli > 
1. Biografi al-Zuh}ayli > 
Sub tema pada pembahasan kali ini masuk ke dalam wilayah studi tokoh 
yang meliputi penelitian biografi, geografi, faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang (tokoh), genetik dan otobiografi. Sedangkan objek penelitiannya 
adalah dokumen, buku harian, batu tulis, relief, surat kabar dan sebagainya. 
Ruang lingkup penelitian biografi meliputi: watak, sifat, pengaruh lingkungan 
maupun pendidikan, dan berbagai tulisan tentang seorang tokoh adalah bahan 
yang sangat berharga untuk penelitian.1 Objek utama pada pembahasan kali ini 
adalah al-Zuh}ayli > dan karyanya al-Tafsi >r al-Muni>r.   
Nama lengkap al-Zuh}ayli >  adalah  Wahbah bin Mus}t }afa> al-Zuh}ayli >. Ia 
dilahirkan di desa Dayr ‘At }iyah, daerah Qalmun, Damaskus, Suriah pada 
tanggal 6 Maret 1932 M/1351 H.2 Dayr ‘At }iyah merupakan daerah perkotaan 
yang dekat dengan jalan tol H{alb Damshiq al-Dawli. Daerah ini juga dekat 
dengan Universitas Qalmun. Julukan “al-Zuh}ayli >” disematkan kepadanya 
                                                          
1 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Sebuah Tinjauan Teoretis dan Praktis 
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), 107-124. 
2 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi >r al-Muni >r, vol. xv,  888. Al-Sa >yid Muh}ammad ‘Ali> A<ya >zi, al-Mufassiru >n: 
H{aya >tuhum wa Mana>hijuhum, vol. ii (tp. Hand Book), 684.  


































karena leluhurnya dari kota Zah }lah, yaitu salah satu kota di Lebanon.3 Ibunya 
bernama Fa>t }imah bint Mus}tafa> Sa‘dah, ia dikenal sebagai sosok wanita yang 
berpegang tuguh pada ajaran agama.4 
Secara geografis, Suriah berbatasan dengan beberapa negara. Dari 
sebelah timur berbatasan dengan  Irak. Sebelah barat berbatasan dengan  
Lebanon. Sebelah utara berbatasan dengan  Turki dan disebelah selatan 
berbatasan dengan  Yordania.  
Wahbah al-Zuh}ayli >> adalah ulama Suriah5 yang bermadhhab H{anafi.6 
Ayahnya bernama Mus}t }afa al-Zuh}ayli >, seorang yang terkenal dengan kesalehan 
dan ketakwaannya serta hafal al-Qur’a>n. Berdasarkan pengakuan al-Zuh}ayli >, 
ayahnya selalu membaca al-Qur’a>n pada pukul dua dini hari hingga fajar tiba, 
bahkan ia menambahkan bahwa kebiasaan ayahnya adalah mengkhatamkan al-
Qur’a>n dua hari sekali. Lingkungan religius seperti ini kemudian menular ke al-
Zuh}ayli > hingga akhirnya ia mampu menghafal al-Qur’a>n dalam waktu yang 
relatif singkat.7  
                                                          
3 Muh}ammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam: Mus}t}afa > al-Zarqa>’, Muh }ammad Sa‘i>d Ramd}a >n 
al-Bu>t}i, Wahbah al-Zuh}ayli >> (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), 91.  
4 Ibid., 91.  
5 Secara keseluruhan penduduk Suriah berjumlah sekitar 22.500.000 jiwa. Muslim Sunni di Suriah 
merupakan mayoritas. Jumlah mereka lebih dari 70% atau sekitar 16,2 juta jiwa. sedangkan Shi>‘ah di 
Suriah hanya sekitar 13% atau 2,9 juta jiwa, yang terdiri dari berbagai aliran Shi>‘ah, antara lain Shi>‘ah 
Ithna > Ash‘ariyah, Isma >‘iliyah dan lainnya. Dikutip dari sumber 
http://www.muslimedianews.com/2014sekilas-mengenal-negara-suriah-Suriah.html, diakses selasa 19 
Februari 2017. 
6 A<ya >zi, al-Mufassiru >n, 684.  
7 Mohammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam, 91.  


































Al-Zuh }ayli > adalah seorang tokoh ternama, namun tanpa disangka bahwa 
profesi orang tuanya adalah petani.8 Meskipun demikian ia senantiasa 
mendorong putranya untuk menuntut ilmu. Al-Zuh}ayli > mendapat pendidikan 
dasar di desanya, pada tahun 1946. Setelah ia menyelesaikan pendidikan dasar, 
ayahnya menganjurkan agar ia sekolah di Damaskus. Waktu itu umur al-
Zuh}ayli > masih 14 tahun dan harus merelakan diri berpisah dengan keluarga.9  
Pada tahun 1946 M. ia melanjutkan pendidikan tingkat menengah  di 
Damaskus. Di sana ia masuk pada jurusan Syariah dan dapat diselesaikannya  
selama 6 tahun hingga tahun 1952 M. Pada tingkat sekolah menengah ini ia 
berhasil menjadi lulusan terbaik tingkat nasional pada saat itu.10 
Setelah menyelesaikan tingkat menengah, ia kemudian mengembara ke 
Mesir. Ijazah tingkat menengah tersebut dapat dijadikan modal awal dia masuk 
pada fakultas Syariah dan bahasa Arab di Azhar  (S-1) dan fakultas Syariah di 
Universitas ‘Ain Shams (S-1).  Dalam waktu yang berdekatan11 Wahbah al-
Zuh}ayli > memperoleh tiga ijazah sekaligus, yaitu: 
a. Ijazah B.A dari fakultas Syariah universitas al-Azhar pada tahun 1956. 
b. Ijazah Takhassus pendidikan dari fakultas bahasa Arab universitas al- Azhar 
pada tahun 1957. 
c. Ijazah B.A dari fakultas Syariah universitas ‘Ain Shams pada tahun 1957. 
                                                          
8 A<ya >zi, al-Mufassiru >n, 684.  
9 Mohammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam, 91.  
10 Ibid., 91.  
11 Ayazi, Al- Mufassiru >n H{aya>tuhum wa Mana>hijuhum, 684-685. 


































Setelah mendapatkan tiga ijazah tersebut, ia  meneruskan jenjang 
pendidikannya ke tingkat pascasarjana universitas Kairo. Jenjang s-2 tersebut ia 
tempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar MA dengan tesis berjudul “al-
Dhira>‘ al-Siya>sah wa al-Shari>‘ah wa al-Fiqh al-Isla>m. Setelah studi s-2 nya 
selesai, ia  merasa belum puas dengan pendidikannya, sehingga melanjutkan 
pendidikan ke program doktoral yang diselesaikannya pada tahun 1963 dengan 
judul disertasi “Atha>r al-H{arb fi > al-Fiqh al-Isla>m” di bawah bimbingan Dr. 
Muhammad Salam Madkur. 
Disertasi al-Zuh}ayli > tersebut berhasil dipertahankan di depan dewan 
sidang. Saat itu, guru besar yang menjadi penguji al-Zuh}ayli > adalah orang-
orang ternama: Syheikh Muh}ammad Abu> Zahrah, Muh}ammad H{afiz } Ghani >m 
(menteri pendidikan tinggi pada saat itu). Majelis sidang sepakat 
menganugerahkan al-Zuh}ayli > dengan predikat sharaf ula  (summa  cumlaude) 
dan disertasinya layak untuk dicetak lalu disebar-luaskan ke beberapa kampus 
luar negeri.12  
Salah satu poin menarik yang dapat dijadikan catatan selama jenjang 
pendidikan al-Zuh}ayli > adalah ia selalu menjadi lulusan terbaik. Menurut sumber 
yang penulis peroleh dari Muh}ammad Mufid menyebutkan bahwa al-Zuh}ayli > 
memiliki hobi “kutu buku”. Mungkin itulah salah satu faktor  yang menjadikan 
Wahbah al-Zuh}ayli > pada akhirnya menjadi ulama besar bertaraf internasional.  
                                                          
12 Muh}ammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam, 92-93.  


































Setelah menyelesaikan studi doktoralnya, al-Zuh}ayli > kemudian 
mengabdikan diri sebagai dosen di Fakultas Shari >‘ah Universitas Damaskus, 
pada tahun 1963 M. Karir akademiknya terus naik, dan tidak berapa lama, ia 
diangkat sebagai pembantu dekan pada fakultas yang sama. Jabatan dekan 
sekaligus ketua jurusan Fiqh al-Isla>m juga ia peroleh dalam waktu relatif 
singkat dari masa pengangkatan sebagai pembantu dekan. Selanjutnya, ia 
dilantik sebagai guru besar dalam disiplin hukum Islam pada salah satu 
universitas di Suriah.13  
2. Genealogi Keilmuan 
Wahbah al-Zuh}ayli > terkenal sebagai ahli tafsir dan fikih, serta berbagai 
disiplin ilmu lainnya, ia merupakan salah satu tokoh paling terkemuka di abad 
ke-20 M. Ia adalah ulama yang sejajar dengan tokoh-tokoh lainnya, seperti 
T}a>hir Ibn Asyu>r (w. 1973 M), Sa‘i >d H}awwa > (w. 1989 M), Sa>yid Qut }b (w. 1966 
M), Muhammad Abu> Zahrah (w. 1974 M), Mah}mu>d Syaltu >t (w. 1963 M), dan 
lain-lain.  
Al-Zuh }ayli > adalah ulama yang dibesarkan di lingkungan H{anafi>yah. 
Madhhab ini pula  yang membentuk pemikirannya dalam madhhab fiqih. 
Walaupun bermadhhab Hanafi, namun dalam pengembangan dakwahnya ia 
tidak fanatik dengan madhhabnya sendiri. Ia tetap bersikap moderat dan 
proporsional serta senantiasa menghargai pendapat-pendapat madhhab lain. Hal 
ini, dapat dilihat dari bentuk penafsirannya ketika mengupas ayat-ayat yang 
                                                          
13 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’a >n (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
174. 


































berkaitan dengan fiqh.14 Dalam perkembangannya, ia tampil sebagai salah satu 
pakar perbandingan madhhab (muqa>rana>t al-madha>hib). Salah satu magnum 
opus-nya yaitu  al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh.15 Kitab ini adalah salah satu 
karya fiqih komparatif yang populer saat ini.  
Pada saat di Suriah, ia berguru kepada beberapa ulama. Dalam bidang 
fiqh ia berguru kepada ‘Abd al-Razza>q al-Hamasi > (w. 1969 M), dan 
Muhammad Ha>shim al-Khat }i >b al-Sha>fi‘i >, (w. 1958 M) seorang kha>t}ib di masjid 
Umawi>. Dalam bidang ilmu hadis, ia belajar dari Mah}mu>d Ya>si >n (w. 1948 M), 
dalam bidang tafsir dan ilmu tafsir, ia berguru dengan Syaikh H}asan Jankah dan 
Syaikh S }a>diq Jankahal-Maida>ni>. Ilmu bahasa Arab diperoleh dari Muh}ammad 
S }a>lih } Farfu>r (w. 1986 M).  Bidang ilmu  fara>’id  (pembagian waris dalam 
Islam) dan wakaf  ia dapatkan dari Judat al-Mardi >ni> (w. 1957 M). Bidang us}u>l 
fiqh  dan mus}talah h}adi>th, al-Zuh}ayli > berguru kepada Muh}ammad Lut}fi al-
Fayu>mi > (w. 1990 M). Sedangkan bidang tafsir dari H{assan H{abanakah al-
Mi>da>ni> (w. 1978).16  
Sedangkan ketika di Mesir, ia berguru kepada Mah}mu>d Syaltu >t (w. 
1963 M), ‘Abd al-Rah}ma>n Ta>j, dan ‘Isa> Manu>n yang merupakan gurunya di 
bidang ilmu fiqh Muqa>ran (perbandingan). Dalam bidang ushul fiqh, ia berguru 
                                                          
14 ‘Aya >zi, al-Mufasiru >n H}aya >tuhum wa Mana>hijuhum, 684. 
15 Wahbah al-Zuh}ayli>>>, al-Fiqh al-Isla >m wa   Adillatuh (Damaskus: Da >r al-Fikr, 2011). 
16 Muh{ammad Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam, 93.  


































dengan Must}afa> ‘Abd al-Kha>liq beserta anaknya ‘Abd al-Ghani,17 serta masih 
banyak lagi guru-guru lainnya yang tidak disebutkan dalam tulisan ini.  
Di antara murid-muridnya adalah Muhammad Fa>ru>q H}amdan, 
Muh}ammad Na‘i >m Yasin, ‘Abd al-Sata>r Abu> Gha>dah, ‘Abd al-Lat }i >f Farfu>r, 
Muhammad Abu> Layl, dan termasuk putranya sendiri, Muh}ammad al-Zuh}ayli >>, 
serta masih banyak lagi murid-muridnya ketika ia mengajar sebagai dosen di 
Fakultas Shari >‘ah dan perguruan tinggi lainnya di Damaskus. 
Wahbah al-Zuh}ayli >> menghembuskan nafas terakhir pada malam Sabtu, 
8 Agustus 2015. Dunia Islam berduka karena kehilangan seorang ulama 
kontemporer panutan dunia, ahli tafsir sekaligus ahli fikih perbandingan 
madhhab. Ia berpulang ke rahmatulla>h pada usia 83 tahun.18 
3. Sosio-Politik Suriah di Masa Tua al-Zuh}ayli > 
Dalam peta politik Timur Tengah, Wahbah al-Zuh}ayli > dapat dikatakan 
sangat fanatik dengan teologi yang dianutnya (Sunni). Pada masa itu peran 
Wahbah al-Zuh}ayli > sangat berpengaruh dikalangan madhhab H{anafi. Dalam 
peta politik yang manjadi perbincangan ketika peperangan Suriah antara kaum 
radikalis dengan pemerintah, peran al-Zuh}ayli > dalam hal ini berada pada dua 
posisi penting perpolitikan di Timur Tengah, khususnya Suriah. Setidaknya 
peran tersebut dapat dipetakan menjadi dua, di dalam Suriah dan di luarnya. 
 
                                                          
17 Lihat http://www.abim.org.my/minda_madani/userinfo.php?uid, diakses Selasa 20 Februari 2017. 
18 Sumber:http://www.hidayatullah.com/berita/internasional/read/2015/08/09/75463/ ulama-
kontemporer-dunia-syeikh-wahbah-Zuh}ayli>-berpulang. Diakses selasa 19 Februari 2017. 


































a. Di dalam Suriah 
Posisi pertama Wahbah al-Zuh}ayli > di Suriah adalah oposisi. Suriah 
sebagai negara tempat tinggal al-Zuh}ayli > dipimpin oleh penguasa yang 
terkenal diktator bernama Bashar Ashad. Kediktatoran tersebut menyebabkan 
masyarakat memiliki sikap ekstreme. Pertama, bagi orang yang sejalan dengan 
kebijakan Bashar Ashad, ia akan pro dengan pemerintah. Kedua, bagi orang 
yang tidak setuju dengan kebijakan-kebijakan Bashar Ashad dan pihak-pihak 
yang merasa tertindas atas kebijakan tersebut secara otomatis akan 
mengakibatkan penduduknya antipati kepadanya. Dua jurang yang saling 
berseberangan inilah nantinya yang akan menimbulkan perpecahan 
dikalangan penduduk Suriah.  
Sebelum terjadinya situasi yang memanas, al-Zuh}ayli > memposisikan 
dirinya sebagai seorang ulama dan akademisi yang taat kepada pemerintahan. 
Selain itu, bentuk ketaatan kepada pemerintah dalam al-Qur’a>n juga sebagai 
kewajiban yang disejajarkan dengan kewajiban mentaati Allah dan 
Rasulnya.19  
Namun setelah situasinya memanas, ia kemudian memilih untuk 
menjadi oposisi. Selama ia menjadi oposisi dalam perpolitikan Suriah, al-
Zuh}ayli > seringkali menyuarakan orasinya, baik di televisi maupun di media 
masa lain bahwa ia mengkritik Iran dan Jendral Hisbullah yang menjadi 
sekutu pemerintah. Sikap ini adalah sebagai bukti atas perannya sebagai 
                                                          
19 Al-Nisa’ [4]: 59 


































oposisi terhadap pemerintah.20 Pada kesempatan lain, al-Zuh}ayli> juga pernah 
“bentrok” dengan kelompok al-Ahbash. Ia memandang bahwa kelompok ini 
adalah aliran sesat. Namun setelah itu al-Ahbash sendiri berganti menyerang 
al-Zuh}ayli > dengan berbagai macam tuduhan bahwa ia menerima uang dari 
kerajaan Saudi dan sebagai pemikir yang mendukung gerakan Wahabi.21 
Dalam karyanya yang terakhir, ia menerbitkan buku dengan judul al-
Qa>nu>n al-Duwali > al-Insa>ni> yang menunjukkan bahwa al-Zuh}ayli > “memihak” 
kepada pemberontak. Dalam bukunya itu ia mencatat bahwa faktor yang 
menyebabkan adanya pemberontakan adalah: penyalah-gunaan wewenang, 
ketidak-adilan, diktator, pengangguran, kemiskinan, permusuhan terhadap 
Islam atas nama sekularisme, dan bekerjasama dengan Zionis baik dengan 
cara yang terus-terang maupun sembunyi-sembunyi.22 
Sebagai seorang ulama, kritik terhadap pemerintah hanya ia suarakan 
lewat lisan dan tulisan. Sebab, ia adalah orang yang kuat dalam memegang 
sebuah amanat sebagai ulama. Dalam posisinya seperti itu, ia hanya bisa 
memberikan nasihat dan saran kepada pemerintah, bukan sebagai orang yang 
terjun kelapangan untuk menuntut sebuah perubahan.23 Secara tidak langsung 
Wahbah al-Zuh}ayli > dalam mukadimah tafsirnya, terkesan menyinggung soal 
kediktatoran penguasa pada saat itu. Ia menuliskan:  
                                                          
20 Sami E. Baraoudi and Vahid Behmardi, “Sheikh Wahbah al-Zuh}ayli>> on International Relations: The 
Discourse of a Promiment Islamist Scholar” dalam Jurnal Middle Eastern Studies (2016), 2. 
21 Ibid., 3.  
22 Zuh}ayli>, al-Qanu >n al-Duwali> al-Insa>ni, 47. 
23 Jacquelene G. Brinton, Preaching Islamic Renewal: Religious Authority and Media in 
Contemporary Egypt (Oakland, California: University of California Press, 2016), 206. 


































ﻷﻋ اﺮﻜﺣ ﺲﻴﻟ ﻢﻠﻌﻟا ن ّنأ ﺎﻤﻛ ،مﺎﻋ ﱐﺎﺴﻧإ ءﺎﻄﻋﻮﻫ ﺎﳕإو ،ﺐﻌﺷ نود ﺐﻌﺷ ﻰﻠ
إ فﺪﻫ ﺎﻴﻠﻌﻟا ﺔﻴﻧﺎﺴﻧإ ﻖﻴﻘﲢو نﺎﺴﻧﻹاﺮﻳﺮﲢ ةﺎﻐﻄﻟا ﱀﺎﺼﻣ ﻰﻠﻋ اﻮﻠﻌﻳ ،مﺎﻋ ﻲﳍ
اوأ ﻦﻣ نﺎﺴﻧﻹا ﺔﻴﻧﺎﺴﻧإ ةردﺎﺼﻣ نﻮﻟوﺎﳛ ﻦﻳﺬﻠﻟا ﻦﻳﺪﺒﺘﺴﳌﻹا ﻞﺟ ﻢﻬﳊﺎﺼﻣ ﻰﻠﻋ ءﺎﻘﺑ
ا ﻢﻬﺋﻼﻌﺘﺳاو ،ﺔﺻﺎﳋﺮﺸﺒﻟا ﲏﺑ ﻰﻠﻋ ﻢﻬﻄﻠﺴﺗو ﻢﻫﲑﻏ ﻰﻠﻋ24. 
  
Ilmu bukanlah rekayasa suatu bangsa, ia adalah anugerah bagi manusia secara 
umum. Sebagaimana kemerdekaan manusia dan nilai humanisme-nya yang 
tinggi merupakan tujuan Tuhan. Ia melampaui kepentingan para penguasa 
yang diktator dan tirani yang berusaha merampas hak asasi manusia demi 
mempertahankan kepentingan pribadi dan superioritas mereka atas kelompok 
yang lain dan dominasi mereka atas sesama manusia.  
 
b. Di Luar Suriah 
Wahbah al-Zuh}ayli > adalah ulama internasional yang memiliki posisi 
strategis dalam dunia Islam. Selain di Suriah sendiri, ia adalah anggota dewan 
fikih di Makkah, Jedah, India, Amerika dan Sudan.25 Karena posisinya yang 
tidak dapat diremehkan ini, wajar apabila fatwa-fatwanya ditunggu-tunggu 
oleh masyarakat internasional terkait dengan kondisi internal bangsanya.  
Pada tanggal 20-22 bulan Januari 2007, al-Zuh}ayli > menghadiri Konferensi 
Doha untuk dialog dalam masalah pemikiran Islam. Saat itu, ia 
menyampaikan  bahwa Iran berusaha untuk menyebarkan doktrin Syiah di 
negara-negara mayoritas Sunni dan beberapa negara.26 Labih dari itu, ia juga 
pernah mengunjungi beberapa negara Arab, dan Indonesia sebagai bukti 
pengaruhnya di dunia Timur Tengah dan masyarakat internasional. Di 
                                                          
24 Al-Zuh}ayli>>, Al-Muni >r, vol. i, 10.  
25 Arif Munandar Riswanto, Khazanah Buku Pintar Islam  (Bandung: Mizan Pustaka, 2010).  
26 Sami E. Baraoudi and Vahid Behmardi, Sheikh Wahbah al-Zuh }ayli >>, 2.  


































Indonesia sendiri, ia pernah berkunjung kebeberapa kampus Islam ternama 
bahkan ke pondok pesantren. 
Dalam Konferensi di Doha tersebut, al-Zuh}ayli > dengan tegas 
mengkritik kaum Shi >‘ah dengan mengajukan 3 tututan. Pertama, dengan 
kembali kepada al-Qur’a>n surah al-Baqarah [2] ayat 134 “Itu adalah umat 
terdahulu, baginya apa yang ia kerjakan dan padamu apa yang kamu 
kerjakan”. Kedua, agar kaum Shi >‘ah berhenti menyalahkan sahabat nabi, 
terutama sahabat Abu Bakar, Umar dan Aisyah. Ketiga, Menghentikan 
dakwah mereka ke negara-negara Sunni.  
Sami E. Baraoudi dalam jurnalnya menyatakan:  
Zuh}ayli> succinctly presented the three classic Sunni demands from Shias, 
namely that they: (1) refrain from rekindling old quarrels dating back to 
Islam’s early days, by heeding the Quranic injunction in verse 2:134, ‘That 
was a nation which passed away. They have earned their reward, and you 
have earned yours’; (2) desist from insulting the Sahaba (the Prophet’s early 
companions, especially the first two Caliphs Abu Bakr and Umar) and 
slandering the Prophet’s wives (Aisha in particular); and (3) (most 




Kecerdasan Wahbah al-Zuh}ayli > telah dibuktikan dengan kesuksesan 
akademisnya, hingga banyak lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga sosial 
yang dipimpinnya. Selain keterlibatannya pada sektor kelembagaan baik 
pendidikan maupun sosial ia  juga memiliki perhatian besar terhadap berbagai 
disiplin ilmu. Sebagai tokoh multidisipliner, ia dapat menghasilkan karya-karya 
                                                          
27 Ibid., 2.  


































berkualitas, meskipun karyanya banyak dalam bidang tafsir dan fiqh akan tetapi 
dalam penyampaiannya memiliki relevansi terhadap paradigma masyarakat dan 
perkembangan sains. 
Al-Zuh }ayli > termasuk ulama yang aktif dalam belajar dan mengajarkan 
berbagai disiplin ilmu, baik dalam perkuliahan, ceramah, diskusi dan media 
massa. Sebagai hasil aktivitas akademisnya yang produktif, tidak kurang dari 
48 buku dan karya ensiklopedi (mausu>‘ah) dalam berbagai disipilin ilmu Islam 
telah ia tulis.28 Di antara karya-karyanya tersebut sebagai berikut: 
a. Al-Tafsi>r al-Muni>r fi > al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj  (1991) yang 
diterbitkan oleh Da>r al-Fikr Damaskus. Sedangkan versi Da>r al-Kutub al-
‘Ilmi >yah 2016 sebanyak 17 jilid.  
b. Al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, (1997) dalam 9 jilid.  
c. Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi, dalam 2 jilid.  
d. Al-Wasi >t} fi > Us}u>l al-Fiqh, Universitas Damaskus, 1966. 
e. Al-Fiqh al-Isla>m fi> Uslu>b al-Jadi>d, Maktabah al-H}adi>tsah, Damaskus, 1967. 
f. Fiqh al-Mawa>rith fi> Shari>‘ah al-Isla>mii>yah, Da>r al-Fikr, Damaskus, 1987. 
g. Al-Qur’a>n al-Kari >m: Bunya>tuh al-Tashri‘i >yah aw Khas}a>’isuh al-Hasa>ri >yah, 
Da>r al-Fikr, Damaskus, 1993. 
h. Al-Asa>s wa al-Mas}a>dir al-Ijtiha>d  al-Mushtarikah Bayna al-Sunnah wa al-
Shi >‘ah, Da>r al-Maktabi>, Damaskus, 1996.  
i. Al-Tafsi>r al-Waji >z  merupakan ringkasan dari al-Tafsi>r al-Muni>r. 
                                                          
28 Muhsin Mahfudz, “Konstruksi Tafsir Abad 20 M/14 H; Kasus al-Tafsi>r al-Muni >r Karya Wahbah al-
Zuh}ayli>>”, dalam Jurnal al-Fikr, vol. 14, no. 1, (2010), 34. 


































j. Al-Tafsi>r al-Wasi>t}  dalam 3 jilid, dan karya-karya lainnya 
Dalam bidang tafsir ia memiliki tiga karya sekaligus, yaitu al-Tafsi >r al-
Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z dan al-Tafsi>r al-Wasi>t }, masing-masing dari tafsir 
tersebut memiliki ciri dan karakteristik tersendiri. Ketiganya menggunakan 
metode penafsiran yang berbeda dan latar belakang yang berbeda pula. Untuk 
al-Tafsi>r al-Muni>r yang mencakup aspek aqi>dah dan shari>‘ah (17 jilid, versi 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmi >yah tahun 2016). Tafsir ini diperuntukkan bagi para ahli 
atau kalangan atas. Sedangkan al-Tafsi >r al-Waji>z, diperuntukan bagi khalayak 
umum. Adapun al-Tafsi >r al-Wasi>t}, diperuntukan bagi orang-orang yang 
memiliki tingkat pengetahuan menengah. Sedangkan persamaannya adalah 
bahwa ketiganya sama-sama berupaya untuk menjelaskan dan mengungkapkan 
makna-makna al-Qur’a>n agar mudah dipahami dan kemudian dapat 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat dengan lapisan 
yang berbeda-beda.29 
Al-Tafsi>r al-Waji >z hanya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n secara umum, 
tidak menyajikan pembahasan yang panjang, karena menurutnya akan sulit 
dipahami oleh masyarakat awam. Akan tetapi dalam tafsir ini ia tetap 
mencantumkan asba>b al-nuzu>l ayat sehingga sangat membantu untuk 
memahami makna-makna yang terkandung dalam suatu ayat. Penjelasannya 
ditulis dalam bentuk catatan pinggir saja.30  
                                                          
29 Wahbah al-Zuh}ayli>>>, al-Tafsi>r al-Wasi>t}; Muqaddimah al-Tafsi>r al-Wasi >t} (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
2006),  5. 
30 Wahbah al-Zuh}ayli>>>, al-Tafsi>r al-Wasi>t }, 6. 


































Kedua, al-Tafsi >r al-Wasi>t},  tafsir ini merupakan hasil dari persentasi al-
Zuh}ayli > dimedia massa Suriah pada waktu itu, selama tujuh tahun, mulai dari 
tahun 1992 sampai tahun 1998 M. saat itu ia sebagai narasumber setiap hari 
dengan durasi waktu 6-10 menit kecuali hari libur. Kemudian hasil dari 
kumpulan semua persentasi yang disampaikan inilah kemudian cetak menjadi 
sebuah kitab tafsir al-Qur’a>n yang sempurna sampai 30 juz, yang terdiri dari 
tiga jilid. Kitab ini dicetak pada tahun 1421 H dan dinamakan dengan al-Tafsi>r 
al-Wasi >t }.31 Tafsir ketiga adalah al-Tafsi >r al-Muni>r  yang menjadi karya terbesar 
al-Zuh}ayli > dalam bidang tafsir. Kitab inilah yang akan menjadi fokus kajian 
pada pembahasan selanjutnya. 
 
B. Al-Tafsi >r al-Muni>r   
1. Tujuan Penulisan al-Tafsi >r al-Muni>r  dan Peran Bahasa Arab 
Judul panjang tafsir ini adalah al-Tafsi >r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-
Shari>‘ah wa al-Manhaj. Dari segi makna, penulis mencoba mengartikan tafsir 
tersebut, yaitu “Tafsir yang mencerahkan dalam hal akidah, shari>‘ah dan 
metode”. Kata al-muni>r  merupakan isim fa>‘il dari kata nu >r (cahaya) yang 
memiliki makna “menerangi atau menyinari”. Sesuai namanya, mungkin  al-
Zuh}ayli > bermaksud menamai tafsir ini dengan nama al-Tafsi >r al-Muni>r  adalah 
supaya kitab tafsir tersebut dapat menyinari orang yang mempelajarinya, dapat 
                                                          
31 Ibid., 6. 


































menerangi orang yang membacanya, dan dapat memberikan pencerahan bagi 
siapapun yang ingin memahami kandungan ayat-ayat suci al-Qur’a>n. 
Penulisan al-Tafsi>r al-Muni>r dilatar-belakangi oleh pengabdian Wahbah 
Zuh}ayli> pada  ilmu keislaman, dengan tujuan menghubungkan orang muslim 
dengan al-Qur’a>n berdasarkan hubungan yang erat dan logis, sebab al-Qur’a>n 
merupakan hukum dasar bagi kehidupan umat manusia secara umum dan umat 
Islam secara khusus.  
Oleh karena itu al-Zuh}ayli > menyatakan “saya tidak hanya menerangkan 
hukum-hukum fikih dalam berbagai permasalahan yang ada, dalam pengertian 
yang sempit dan dikenal di kalangan fuqaha>’, tetapi saya bermaksud 
menjelaskan hukum-hukum yang di-istinbat-kan dari ayat-ayat al-Qur’a>n 
dengan makna yang lebih luas dan lebih dalam daripada sekedar pemahaman 
umum. Perkara yang dibahas di dalamnya meliputi akidah, akhlak, manhaj,  
prilaku, konstitusi umum, dan faedah-faedah yang diambil dari ayat-ayat al-
Qur’a>n, baik yang eksplisit maupun yang implisit, baik dalam struktur sosial 
untuk setiap komunitas masyarakat maju dan berkembang maupun dalam 
kehidupan pribadi setiap manusia.”32 
 Ia juga menyatakan bahwa yang penting dari tafsir adalah untuk 
merenungkan al-Qur’a>n, yang mana dalam hal ini Allah  memerintahkan, yang 
artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
                                                          
32 Wahbah al-Zuh}ayli>>>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. i, 11. 


































pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai pikiran. (S{a>d [38]: 29). Lebih 
dari itu, tujuan al-Zuh}ayli > menulis tafsir ini bukan hanya untuk muslim saja, 
tetapi juga untuk non-muslim.33  
Meskipun ia mnegakui memakai rujukan beberapa kitab tafsir atau 
sejarah, namun al-Zuh}ayli > menyatakan bahwa tidak terlalu penting untuk 
menyebutkan pendapat para mufasir tersebut. Ia hanya akan menyebutkan 
pendapat yang paling benar dan sesuai dengan karakter bahasa Arab dan 
konteks ayat.34  
Sisi menarik dari al-Tafsi >r al-Muni>r  ini adalah tidak fanatik dengan 
madhhab tertentu, atau sisa keyakinan masa lalu. Yang menjadi panduan adalah 
kebenaran al-Qur’a>n yang sesuai dengan karakter bahasa Arab dan istilah-
istilah syariat, pendapat ulama dan ahli tafsir secara jujur, akurat dan jauh dari 
fanatisme kepada paham tertentu. Jadi, hakim dari segala bentuk perbedaan 
pendapat yang ada dalam al-Qur’a>n adalah bahasa Arab. 
Al-Tafsi>r Al-Muni>r selesai di tulis pada hari senin jam delapan pagi 
tanggal 13 Dzulqa‘dah 1408 H atau 27 Juni 1988 M, yang mana waktu itu 
Wahbah Zuh}ayli>  menginjak usia 56 tahun. Al-Tafsi>r Al-Muni>r diterbitkan 
pertama kali oleh Da>r al-Fikr Beirut Lebanon dan Da>r al-Fikr Damsyiq 
(Damaskus) Suriah dalam 16 jilid pada tahun 1991 M/1411 H.35 Tafsir ini 
ditulis selama rentang waktu kurang lebih 16 tahun (1975-1991 M), setelah 
                                                          
33 Ibid., vol. i, 10-11.  
34 Al-Zuh}ayli>>, Al-Muni >r, vol. i, 11.  
35 Ibid.,  vol. xv, 888. 


































selesai menulis dua kitab lainnya, yaitu Us}u >l al-Fiqh al-Isla>m (2 jilid) dan al-
Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh (8 Jilid).36 
Sedangkan Al-Tafsi >r al-Muni>r  yang dijadikan rujukan oleh penulis 
adalah cetakan Da>r al-Fikr tahun 2016 yang berjumlah 17 jilid. Jilid pertama 
menafsirkan surah al-Fa>tih }ah sampai surah al-Baqarah [2] ayat ke-252. Jilid 
kedua mulai surah al-Baqarah [2] ayat 253 sampai surah al-Nisa >’ [4] ayat 23. 
Jilid ketiga mulai surah al-Nisa>’ [4] ayat 24 sampai surah al-Ma>’idah [5] ayat 
81. Jilid kelima mulai surah al-A‘ra>f [7] ayat 88 sampai surah al-Tawbah [9] 
ayat 92. Jilid keenam mulai surah al-Tawbah [9] ayat 93 sampai surah Yu>suf 
[12] ayat 52. Jilid ketujuh mulai surah Yu>suf [12] ayat 53 sampai surah al-Nah}l 
[16] ayat 128. Jilid kedelapan mulai surah al-Isra>’ [17] ayat satu sampai surah 
T{a>ha> [20] ayat 135. Jilid kesembilan mulai surah al-Anbiya>’ [21] ayat satu 
sampai surah al-Nu>r [24] ayat 64.  
Jilid kesepuluh mulai surah al-Furqa>n [25] ayat satu sampai surah al-
‘Ankabu>t [29] ayat 45. Jilid kesebelas mulai surah al-‘Ankabu>t [29] ayat 46 
sampai surah Ya>si >n [36] ayat 27. Jilid kedua belas mulai surah Ya>si >n [36] ayat 
28 sampai surah Fus}s}ilat [41] ayat 46. Jilid ketiga belas mulai surah Fus}s}ilat 
[41] ayat 47 sampai surah Qa>f [50] ayat 45. Jilid keempat belas mulai surah al-
Dha>riya>t [51] ayat satu sampai surah al-Tah}ri>m [66] ayat 12. Jilid kelima belas 
mulai surah al-Mulk [67] ayat satu sampai surah al-Na>s [114] ayat enam 
(penutup). Jilid enam belas berisi tentang indeks tema-tema dan hadis yang 
                                                          
36 Ayu Rahayu, dalam ayurahayu2010.wordpress.com/tafsir-al-munir-fi-al-‘aqidah-wa asy-shari>‘ah-
waal-manhaj-wahbah-al-Zuh}ayli>, diakses 19 Februari 2017. 


































diurutkan berdasarkan abjad yaitu mulai huruf ali>f sampai ra>’.  Sedangkan jilid 
yang terakhir, yaitu jilid ketujuh belas isinya sama dengan jilid enam belas, 
yaitu tentang indeks tema dan hadis namun berdasarkan lanjutan abjad, yaitu 
huruf za>’ sampai ya>’.37 
Al-Tafsi>r al-Muni>r  merupakan karya monumental Wahbah al-Zuh}ayli >. 
Tafsir ini menjelaskan seluruh ayat al-Qur’a>n, mulai dari surah al-Fa>tih }ah 
sampai surah al-Na>s, yang terdiri dari 17 jilid, masing-masing jilid memuat 2 
juz (bagian) dan seluruhnya terdiri dari 32 juz, dan dua juz terakhir berisi al-firs 
al-sha>mil  atau semacam indeks yang disusun secara alfabetis. 
Penulisan al-Tafsi>r al-Muni>r ini dilakukan ketika ia menjalani masa 
mangajar di perguruan tinggi selama lebih dari 30 tahun dan melakukan riset 
dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk tafsir, fiqih dan hadis. Ketika itu  ia 
telah menghasilkan buku dan artikel yang berjumlah lebih dari tiga puluh 
buah.38 Setelah itu, ia mulai menulis kitab al-Tafsīr al-Munīr, yang pertama 
kalinya diterbitkan oleh Dār al-Fikr Beirut Lebanon dan Dār al-Fikr Damaskus, 
Suriah yang berjumlah 16 jilid bertepatan pada tahun 1991 M/1411 H. Dengan 
demikian, tafsir ini ditulis ketika ia telah mencapai puncak karir intelektualnya. 
Kitab ini telah diterjemahkan di berbagai negara, di antaranya Turki, Malaysia, 
dan Indonesia.39 
                                                          
37 Al-Zuh}ayli>>, al-Muni >r,  vol. xvi-xvii.  
38 Hal ini penulis ambil dari pengantar tafsirnya bahwa ia menyatakan tidak berani menulis sebuah 
kitab tafsir kecuali sudah menjalani sebagaimana yang dijelaskan di atas tadi. Lihat Wahbah al-
Zuh}ayli>> >>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol.  i, 14. 
39 Keterangan ini bisa dilihat dari kata pengantar dalam cetakan terbaru oleh Wahbah Zuh}ayli> sendiri. 
Untuk terjemahan Indonesia, telah diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta tahun 2013 yang terdiri dari 
15 volume.  


































2. Mas}a>dir   
Mas}a>dir  (sumber rujukan) yang digunakan al-Zuh}ayli > dapat dipetakan 
menjadi beberapa disiplin ilmu sebagai berikut: 
a. Tafsir 
Penulisan karya tafsir tidak akan terlepas dari referensi kitab-kitab 
tafsir sebelumnya. Begitu juga al-Zuh}ayli > yang merujuk beberapa kitab 
tafsir terdahulu seperti Zamkhshari> (538 H), al-Kashsha>f (dalam bidang 
lughah) Fakhr al-Di>n al-Ra>zi (w. 1209 M), Mafa>tih al-Ghayb40; Al-Suyu>t }i> 
(w. 911), al-Du>r al-Manthu>r;  al-Suyu>t }i > dan al-Mah}a>li > (w. 864 H) Jala>layn; 
Al-T{abari > (w. 310 H), dalam kitab Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l Ai>y al-Qur’a>n; 
al-Qurt}ubi> (w. 671 H), Ja >mi‘ Ah{ka>m al-Qur’a>n (furu>‘i >yah); Abu> H{ai >ya >n al-
Andalu>si > (1344 M), al-Bah}r al-Muh}i >t } (qira’ah, lughah). Al-A<lu>si > (1270 H), 
Ru>h} al-Ma‘a>ni>; Ibn Kathi>r (w. 774 H), Tafsi >r al-Qur’a>n al-Az}i >m41  yang 
merujuk dalam bidang furu>‘i >yah. 
Selain beberapa tafsir di atas, al-Zuh}ayli > juga merujuk kepada 
Muh}ammad Rashi >d bin ‘Ali Ridha> (w. 1354) dalam Tafsi>r al-Manna>r; Ibn 
al-Anbari> (qira>’ah); Ibn Jazari> (w. 829 H), al-Nashr fi> al-Qira>’ah al-‘Ashr  
(qira>’ah); ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Mah}mu>d al-Nasafi (w. 710 H) dalam 
kitab Mada>rik al-Tanzi >l wa H{aqa>’iq al-Ta’wi>l (qira>’ah); al-Mara>ghi> (w. 
1371 H) Tafsi >r al-Mara>ghi>; al-Kha>zin (w. 741 H) Luba>b al-Ta’wi>l fi> 
Ma‘a>ni> al-Tanzi >l, (qas}as); Al-Jas }s}a>s (370 H), Ah}ka>m al-Qur’a>n (dalam 
                                                          
40 Contohnya al-Baqarah [2]: 30. 
41 Contohnya al-Baqarah [2]: 30 yang telah diberi fote note. 


































bidang furu>‘i>yah); Baghawi> (w. 510 H) dalam  kitab Ma‘a>lim al-Tanzi>l  
(qas}as)}; Ibn ‘Arabi> (w. 1240 M), furu>‘; Tant}awi> Jawhari> (w. 1940 M), tafsir 
ilmi.42 
b. Lughah :  I‘rab  dan al-mufrada>t al-lughawi>yah 
Meskipun poin ini adalah membahas tentang lughah,  namun al-
Zuh}ayli > banyak mengutip dari kitab tafsir seperti: al-Kashsha>f  karya 
Zamakhshari> dan Abu> H{ai >ya >n al-Andalu>si >.  
c. Qira>’ah  
Salah satu poin menarik dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  adalah 
pembahasan  qira>’ah.  Pada poin ini al-Zuh}ayli > mengutip tafsir al-Nasafi 
(w. 710 H), Abu> H {ai >ya>n, Ibn al-Anbari>, Ibn al-Jazari>  al-Nashr fi > al-Qira>’a>t 
al-‘Ashr.43 
d. Fikih  
Gelar kesarjanaan Wahbah al-Zuh}ayli > sebenarnya lebih banyak 
diperoleh dalam bidang fikih, oleh sebab itu, sangat tepat apabila ia dalam 
menuliskan tafsirnya secara panjang lebar membicarakan persoalan fikih. 
Sedangkan beberapa ulama fikih yang dikutip al-Zuh}ayli > adalah: Ima>m 
Ma>lik bin Anas (w. 179 H); Abu> H{ani>fah;44 Al-Sha>fi‘i > (w. 204 H); Ah}mad 
                                                          
42 Al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. I, 13-14.  
43 Ibid., 14.  
44 Nama lengkapnya adalah Abu> H{anifah al-Nu‘ma >n bin Tha >bit bin Zu>t}a bin Ma >h Maula Taim Alla>h 
bin Tha‘labah. Lahir pada tahun 80 H dan wafat di Bagdha >d tahun 150 H. Abu> H {asan ‘Ali bin 
Muh }ammad bin H{abi >b al-Ma >wardi>, al-H{a >wi al-Kabi>r fi> Fiqh Madhhab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2009), 114. Dalam mukadimah oleh Muh}ammad Bakr Isma >‘i>l.  


































ibn H{anbal (w. 241 H),  Shi>‘ah Ima>mi >yah, al-Ma>wardi > (451 H),45 Da>wud 
al-Z{a>hiri> (w. 270 H ) dan Sufya>n al-Thawri > (w. 161 H). 
1). Madhhab empat  
Sampel kutipan al-Zuh}ayli > kepada para imam madhhab empat dapat  
dilihat pada penafsiran surah al-Ma>’idah [5] ayat 6 yang menjelaskan 
tentang bersuci. Pada pembahasan wa imsah}u> bi ru’u>sikum  al-Zuh }ayli> 
menjelaskan: Menurut imam Ah}mad dan Ma>lik adalah mengusap seluruh 
kepala sebagai bentuk kehati-hatian. Sementara imam al-Sha>fi‘i> 
mengatakan bahwa mengusap kepala sudah cukup walau hanya sebagian 
saja atau bahkan satu helai rambut. Sedangkan Abu> H{ani>fah berpendapat 
bahwa yang wajib adalah mengusap seperempat kepala. 
2). Shi >‘ah Ima>mi >yah  
Selain mengutip imam madhhab yang masyhur, al-Zuh}ayli > juga 
mengutip pendapat dari Shi >‘ah Ima>mi >yah.46 Dalam surah al-Nisa>’ [4] ayat 
24 yang membahas tentang nikah mut‘ah  dalam ayat fama> istamta‘tum. 
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan penafsiran dua kubu ulama yang 
berbeda pendapat,  salah satunya adalah menurut Shi‘ah Ima>mi >yah.  
Menurut Shi‘ah Ima>mi >yah, nikah mut‘ah yang diperbolehkan yaitu 
pada masa awal Islam. Pada awalnya nikah mut‘ah diperbolehkan. 
                                                          
45 Abu> al-H}asan ‘Ali bin Muh}ammad bin H{abi >b al-Ma >wardi>, al-Nukat wa al-‘Uyu >n (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmi>yah, 2012), vol. i, 9. (364 H-450 H).  
46 Shi>‘ah Ima >mi>yah disebut juga dengan istilah Shi >‘ah Ithna > ‘Ash‘ari>yah, yaitu kelompok Shi>‘ah yang 
mempercayai adalah kepemimpinan hierarkis 12 imam. Namun kepemimpinan ini kemudian 
berevolusi dan jatuh ke tangan para Mullah, yaitu para ulama Shi >‘ah yang dihormati. Catur Wahyudi,  
Marginalisasi dan Keberadaban Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 92. 


































Rasulullah saw. pernah memberikan izin satu atau dua kali dalam persoalan 
ini namun dalam konteks perang. Dalam keadaan demikian pasukan 
muslimin berada jauh dari istri-istri mereka. Rasul membolehkannya karena 
dikhawatirkan terjadi perzinaan. Keputusan ini merupakan kebijakan 
memilih mad}a>rat  yang lebih ringan diantara dua  mad}ara>t  yang mungkin 
akan terjadi. Kebolehan nikah  mut‘ah ini juga di dasarkan kepada belum 
adanya larangan pada masa awal-awal Islam. Peristiwa ini terjadi pada saat 
perang Autas dan pada saat pembebasan Makkah. Kemudian setelah itu, 
Rasul saw. mengharamkan praktik kawin kontrak dan sekaligus menjadi 
keputusan final.  
Definisi mut‘ah  adalah bersetubuh dengan perempuan yang bukan 
istri atau budak yang dibenarkan secara syariat. Diriwatakan oleh al-Da>r 
Qut}n dari ‘Ali bin Abi > T{a>lib yang berkata “Rasulullah saw. melarang 
praktik nikah mut‘ah (kawin kontrak)” kemudian ‘Ali berkata, “mut‘ah  
dulu diperbolehkan untuk orang yang tidak mampu. Namun setelah turun 
aturan nikah, talak, ‘iddah  dan waris bagi suami istri, kebolehan nikah 
mut‘ah  telah dihapus”. 
Sementara dalam riwayat Bukha>ri dan Muslim disebutkan bahwa ‘Ali 
bin Abi> T{a>lib ra. berkata “Sewaktu perang Khaibar, Rasul saw. melarang 
nikah mut‘ah dan mengharamkan daging khimar yang dipelihara (ahli >yah)”. 
Ada perbedaan redaksi dalam S {ah}i >h} Muslim yaitu dari al-Ra>bi’ bin Sabrah 
bin Ma‘bad al-Juhani> dari ayahnya disebutkan bahwa ayah al-Rabi’ pergi 


































bersama Rasul saw. pada waktu pembebasan Makkah, saat itu Rasul 
bersabda “Wahai manusia, sesungguhnya saya pernah mengizinkan kalian 
menggauli perempuan dengan cara mut‘ah, dan sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan hal tersebut sampai hari kiamat. Barangsiapa yang sekarang 
ini sedang mempraktikkan nikah tersebut, hendaknya ia menghentikannya 
dan janganlah kalian meminta harta yang telah kalian berikan kepada 
perempuan-perempuan tersebut”. Lebih dari itu, ‘Umar juga melarang nikah 
mut‘ah  dan banyak keterangan-keterangan dari hadis lain yang 
mengharamkannya hingga hari kiamat.47   
3). Al-Ma>wardi >  
Al-Zuh }ayli > juga mengutip pendapat dari pakar tafsir dan fikih pada era 
Abasiyah, Ima>m al-Ma>wardi >. Dalam surah al-Anfa>l [8]: 9 Allah berfirman  
idh yughasshi>kum al-nu‘a>s amantan minh ([ingatlah] ketika Allah 
membuatmu mengantuk untuk memberikan ketentraman). Biasanya, orang 
yang akan melakukan peperangan akan diselimuti perasaan takut yang 
mencekam. Apalagi jika sudah diketahui bahwa jumlah musuh lebih banyak 
dan tidak sebanding dengan jumlah pasukannya. Tentu dalam keadaan 
seperti ini akan membuat orang menjadi tidak tenang. Pada ayat ini Allah 
swt. memberikan perasaan aman dan mengantuk yang luar biasa kepada 
kaum muslimin sebagai bentuk nikmat yang diberikan kepada mereka. 
Dalam hal ini al-Zuh{ayli > mengutip pendapat imam al-Ma>wardi > yang 
menyatakan bahwa ada dua pengertian penyebutan nikmat Allah yang ada 
                                                          
47 Ibid., vol iii, 23-24.  


































pada mereka berupa tidur pada malam hari tersebut. Pertama, Allah swt. 
menguatkan mereka dengan istirahat yang cukup pada malam itu untuk 
berperang keesokan harinya. Kedua, Allah swt. memberikan kepada mereka 
rasa aman dengan sirnanya rasa takut dari hati mereka sebagaimana 
dikatakan bahwa rasa aman itu akan membuat tidur,  sementara rasa tidak 
aman akan menjadikan seseorang tidak bisa tidur.48  
4). Da>wud al-Z{a>hiri> 
Ulama fikih selanjutnya yang menjadi rujukan al-Zuh}ayli > adalah 
Da>wud al-Z}a>hiri>.49 Dalam surah al-Baqarah [2]: ayat 229, al-Zuh}ayli> 
menjelaskan fiqh al-h}aya>h  sebanyak tiga poin. Pertama, masalah jumlah 
talak dan aturannya; kedua, persoalan khulu‘ (tebus talak) dan; ketiga 
adalah pernikahan mabtu>t }ah (pernikahan wanita yang tertalak tiga). Pada 
poin kedua mengenai khulu‘,  al-Zuh }ayli > menjelaskan tentang larangan 
Allah bagi para kaum laki-laki agar tidak mengambil kembali segala 
pemberian kepada istri untuk menyengsarakannya apabila ia menalaknya. 
Secara khusus Allah menyebutkan pemberian suami kepada istri, karena 
pada saat terjadi pertikaian, biasanya lelaki meminta kembali mahar dan 
perabot rumah tangga yang diberikan kepada istrinya tersebut.  
Namun jika si istri membayar tebusan atas talak tersebut, suami 
boleh mengambilnya. Hal ini menurut Jumhur ‘Ulama kalau nusuz  terjadi 
                                                          
48 Ibid., vol. iv, 266.  
49 Nama lengkapnya adalah Da>wud bin ‘Ali bin Khalaf al-As}baha>ni>, lahir di As}biha >n tahun 202 H dan 
wafat di Baghda >d tahun 270 H. Abu> H{asan ‘Ali bin Muh}ammad bin H{abi >b al-Ma >wardi>, al-H{a >wi al-
Kabi>r fi> Fiqh Madhhab al-Ima >m al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2009), 130. Dalam 
mukadimah oleh Muh}ammad Bakr Isma >‘i>l. 


































pada pihak perempuan. Namun Da>wud al-Z{a>hiri>, berpendapat bahwa yang 
membolehkan pengambilan tebusan ini adalah adanya kekhawatiran 
keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah 
lantaran masing-masing sudah tidak suka lagi hidup bersama. Meskipun al-
Zuh}ayli > mengutip pendapat Da>wud al-Z{a>hiri>, ia menyimpulkan bahwa 
pendapat yang kuat adalah yang pertama.50 
5). Sufya >n al-Thawri > 
Tokoh fikih selanjutnya yang dijadikan rujukan oleh al-Zuh}ayli > 
adalah Sufya >n al-Thawri > (w. 161 H). Ia mengutip pendapat al-Thawri > dalam 
masalah shalat khawf.  Jika peperangan sedang berkecamuk, menurut Ima>m 
Ma>lik dan Sufya>n al-Thawri > adalah seorang pejuang dalam perang tersebut 
diperkenankan melaksanakan shalat dalam keadaan apapun yang 
memungkinkan. ‘Umar mengatakan bahwa dalam keadaan tersebut boleh 
seseorang shalat dengan berkendara, sambil berdiri atau dengan 
menggunakan isyarat. Ima>m Ma>lik dalam kitab al-Mu’at}t }a’-nya juga 
menjelaskan bahwa “boleh shalat dengan menghadap kiblat atau tidak”.51 
e. Hadis  
Sumber rujukan dalam bidang hadis adalah dari Bukha>ri> (w. 256 H), 
Muslim (w. 261 H), Abu> Da>wud (w. 275 H), Tirmidhi> (w. 279 H), Nasa>’i > 
(w. 303 H), Ibnu Majjah (w. 273 H), Ah}mad bin H{anbal (w. 241 H), Ma>lik  
bin Anas (w. 179 H), al-Da>rimi> (w. 255 H).  
                                                          
50 Al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol.  i, 709-711.  
51 Ibid., 247.  


































f. Qira>’ah  
Dalam mukadimah kitab cetakan Da>r al-Fikr yang terbit tahun 2016 
ini, al-Zuh}ayli > menuliskan bahwa mengenai  qira>’ah  yang ia jadikan 
rujukan tersebut berstatus  mutawa>tir,  karena demikianlah wahyu di 
turunkan, yaitu sebagai bentuk nikmat yang agung kepada manusia.52 
g. ‘Ulu>m al-Qur’a>n: 
Dalam al-Tafsi>r al-Muni>r terdapat poin pembahasan mengenai 
muna>sabah dan asba>b al-nuzu>l.  Kedua bidang ini masuk pada wilayah 
ulu>m al-qur’a>n. Sedangkan kitab rujukan yang dipakai oleh al-Zuh}ayli > 
adalah karya al-Zarkashi > (w. 794 H), al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n;53 
S {ubh}i al-S {a>lih }, Maba>h}ith fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n;54 Al-Suyu>t }i > (911 H), al-Itqa>n 
fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n  dan Luba>b al-Nuqu>l serta al-Zarqani> (w. 1367 H), 
Mana>hil fi > ‘Ulu>m al-Qur’a>n.55  
Jika ditinjau dari beberapa sumber penafsiran yang telah penulis 
cantumkan di atas, maka  al-Tafsi>r al-Munir termasuk kategori metode 
tafsir bi al-iqtira>n. Jika menafsirkan al-Qur’a >n hanya dengan menggunakan 
sumber dari al-Qur’a>n, hadis dan pendapat para sahabat, maka disebut 
                                                          
52 Al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. I, 5; Salah satu contoh qira >’ah mutawa>tirah yang menunjukkan 
sebagai rahmat dan nikmat adalah ayat  aw la >mastum al-nisa >’,  juga dapat dibaca pendek  lam-nya aw 
lamastum al-nisa>’. Implikasi hukum dari perbedaan bacaan ini adalah: jika dibaca panjang, maka yang 
batal wudhunya adalah  al-la >mis wa al-malmu >s  (orang yang menyentuh dan orang yang disentuh). 
Sedangkan jika dibaca pendek yang batal wudhunya adalah  al-la >mis faqad (orang yang menyentuh 
saja). 
53 Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Baha >dir al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n 
(Beirut: Da >r al-Ma‘rifah, 1957).  
54 S{ubh} al-S {a >lih},  Maba >h}ith fi > ‘Ulu >m al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mala>yin, 2000). 
55 Muh}ammad ‘Abd al-‘Az }i>m al-Zarqa >ni>, Mana >hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a >n (Kairo: Da>r Ih}ya >’ al-
Kutub al-‘Arabi>yah, t. th).  


































dengan bi al-ma’thu>r. Jika menafsirkan al-Qur’a>n berdasarkan ijtihad dan 
kaidah-kaidah bahasa, maka disebut dengan  bi al-ra’y.  Jika 
menggabungkan antara keduanya, yaitu  bi al-ma’thu>r  dengan  bi al-
manqu>l,  maka disebut dengan bi al-iqtira>n. 56  
3. Corak 
Corak adalah warna yang paling dominan dari berbagai warna yang lain. 
Untuk menentukan corak apa yang ada dalam sebuah tafsir memang tidak 
mudah, sebab al-Qur’a>n membicarakan semua corak, baik i‘tiqa>di, fiqhi, sufi, 
ada>b ijtima>’i>, lughawi>  dan sebagainya. Untuk itu, dibutuhkan analisis yang 
mendalam untuk mengetahui warna dominan apa yang ada dalam al-Tafsi >r al-
Muni>r.  Dalam pandangan penulis corak al-Tafsi>r al-Muni>r  adalah fiqhi 
(ah}ka>m). Hal ini dapat dilihat dari sampel penafsiran pada ayat ketiga dan 
keempat surah al-Nisa>’ tentang poligami. 
Dalam dua ayat tersebut, al-Zuh{ayli > membahasnya mulai halaman 564 
hingga 579 dengan rincian sebagai berikut: Pembahasan  i‘ra>b yang termasuk 
corak lughawi> mulai halaman 564 akhir hingga awal 566 atau hanya utuh 2 
halaman. Pembahasan asba>b al-nuzu>l halaman 566 pertengahan hingga 567 
awal, atau hanya satu halaman utuh. Pembahasan al-tafsi >r wa al-baya>n  mulai 
halaman 567 awal hingga 569 akhir atau sekitar 2 halaman lebih sedikit dan 
memuat beberapa pendapat fuqaha>’ seperti al-Sha>fi‘i >. Sedangkan pembahasan 
fiqh al-h}aya>t aw al-ah}ka>m mulai 569  hingga 579 dengan rincian: 
                                                          
56 M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a >n: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqa >rin (Surabaya: 
Indra Media, 2003), 14-17.  


































a. Wajibnya berlaku adil dalam setiap hal  
b. Menerangkan pendapat tentang anak yatim yang berada dalam kekuasaan 
walinya 
c. Menjelaskan pendapat Abu> H{anifah yang memperbolehkan menikahi 
wanita sebelum bali>gh 
d. Menjelaskan penafsiran ‘A<ishah tentang wajibnya memberikan mahar  
e. Kewenangan untuk menikahi sampai empat istri  
f. Menjelaskan pendapat Ima >m Ma>lik, Da>wud al-Z{ahiri> dan al-T{abari > 
berdasarkan dhahir ayat yaitu menikahi wanita yang merdeka dan budak. 
Pada poin ini juga menjelaskan tentang pendapat imam lain seperti al-
Sha>fi‘i > 
g. Meringkas hanya satu istri manakala khawatir tidak bisa berlaku adil 
(d}alim).  
Selain beberapa keterangan di atas, al-Zuh}ayli > juga menambahkan 
penafsiran bercorak  fiqhi >  pada ayat  wa a>tu al-nisa>’ s}aduqa>tihinn  dengan 
pemaparan yang panjang lebar:  
a. Kewajiban memberi mahar kepada mempelai wanita 
b. Diperkenankan bagi mempelai wanita untuk mengembalikan atau 
menyerahkan mahar yang menjadi haknya, kepada suami 
c. Kebolehan suami mengambil mahar istrinya 
Setelah itu al-Zuh}ayli > masih membahas tentang hikmah poligami: 
a. Alternatif kemandulan 


































b. Banyaknya jumlah wanita yang melebihi pria 
c. Al-h}a>lah al-jinsi>yah (keadaan-keadaan tertentu bagi laki-laki yang tidak 
dapat menyalurkan hasrat seksualnya manakala wanita sedang 
menstruasi). 
Setelah pembahasan di atas, al-Zuh{ayli > juga menambahkan sebab-sebab 
poligami Nabi dari beberapa istrinya, yaitu Khadi>jah, Saudah bint Zum‘ah, 
‘A<ishah, Khafs }ah, Zainab bint Jah}sh, Juwayriyah bint H{arith, Zaynab bint 
H{uzaymah, Ummu Sala>mah, Ummu H{abi>bah, S {afi >yah bint H{uya>y bin al-
Akht{a>b dan Maymu>nah bint H{a>rith.57 Itu artinya, pembahasan penafsiran al-
Zuh{ayli > mengenai ayat 3-4 surah al-Nisa>’ ini lebih didominasi oleh 
pembahasan fiqih hingga menghabiskan 15 halaman dengan prosentase 
fikihnya sekitar 10 halaman. Oleh karena itu, wajar jika dikatakan bahwa 
corak penafsiran yang dilakukan oleh al-Zuh{ayli > adalah  fiqhi > (ah}ka>m).  
Dalam pandangan penulis, teks tafsir yang dikarang oleh al-Zuh}ayli > 
tidak heran jika memuat cukup banyak tentang fikih. Sebab, diluar bidang 
tafsir, al-Zuh {ayli > juga memiliki buku fikih yang cukup tebal yaitu 8 jilid (al-
Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh). Faktor biografi pendidikan al-Zuh }ayli > yang 
fokus pada bidang hukum Islam menyebabkan ia mahir dalam bidang 
tersebut. Oleh sebab itu, keahlian yang tertuang dalam karyanya juga 
dipengaruhi oleh  background  yang ia miliki. 
                                                          
57 Ibid., 564-579.  


































Corak kedua yang dominan dari al-Tafsi>r al-Muni>r  adalah corak 
lughawi>.  Corak ini dapat dilihat dari pola susunan penjelasan yang digunakan 
oleh al-Zuh}ayli > dalam kitab tafsirnya, yaitu: mengumpulkan ayat lalu diberi 
tema yang sesuai, qira’a>t, i‘ra>b, al-mufrada>t al-lughawi>yah, bala>ghah, asba>b 
al-nuzu>l, muna>sabah, al-tafsi>r wa al-baya>n  dan  fiqh al-h}aya>h.  Jika melihat 
pola susunan yang ditulis oleh al-Zuh}ayli > di atas maka dapat dipetakan bidang 
ilmu yang dikaji dalam tafsir ini adalah: bidang bahasa (lughawi>) ada 3 poin, 
yaitu al-mufrada>t al-lughawi>yah, i‘ra>b  dan bala>ghah.  Bidang ‘ulu>m al-
Qur’a>n ada empat poin yaitu  qira>’a>t, asba>b al-nuzu>l, muna>sabah  dan  al-
tafsi>r wa al-baya>n.  Sedangkan kajian fikih cuma ada satu  poin namun 
memiliki porsi yang dominan dibandingkan disiplin ilmu yang lain.  
4. Metode dan Sistematika 
Menurut ‘Abd al-H}ai >y al-Farma>wi>, terdapat empat metode dalam 
menafsirkan al-Qur’a>n; tah}li >li>, ijma>li >, muqa>ran, dan maud}u>‘i >. Pertama, Metode 
tafsir tah}li >li> yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan cara meneliti 
semua aspeknya, dimulai dari uraian makna kosakata, kalimat, kaitan antar 
pemisah (muna>sabah), sampai sisi-sisi keterkaitan antara pemisah itu dengan 
bantuan asba>b al-nuzu>l, serta mengikuti prosedur susunan tarti >b mus}h}a>fi 
dengan melakukan analisis di dalamnya. Kedua, Metode tafsir ijma>li yaitu cara 
menafsirkan al-Qur’a>n secara global, berdasarkan susunan (urutan) mushaf al-
Qur’a>n, dengan tujuan menjelaskan makna-makna al-Qur’a>n dengan uraian 
singkat dan bahasa yang mudah dipahami semua orang. 


































Ketiga, metode tafsir muqa>ran yaitu cara menafsirkan al-Qur’a>n 
dengan membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara pada tema-tema 
tertentu, seperti redaksi yang berbeda padahal isi kandungannya sama, atau 
antara ayat-ayat yang memiliki redaksi yang mirip padahal isi kandungannya 
berlainan atau juga membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan hadis-hadis 
nabi, yang selintas tampak kontradiktif dengan al-Qur’a>n. Keempat, metode 
tafsir mawd}u>’i> yaitu cara menafsirkan al-Qur’a>n dengan mengumpulkan ayat-
ayat al-Qur’a>n yang membicarakan tema yang sama. Setelah itu dianalisis satu-
persatu terhadap isi kandungannya berdasarkan cara-cara tertentu, untuk 
menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta 
menghubung-hubungkan antara yang satu dengan yang lain dengan korelasi 
yang bersifat komprehensif. Dengan demikian dapat menyajikan tema secara 
utuh dan dapat mengambil pemahaman penutup secara sempurna.58 
Wahbah al-Zuh}ayli >> dalam kitab al-Tafsi>r al-Muni>r ini, menggunakan 
metode tafsir tah}li >li > ta>m. Dikatakan tah}li >li >  karena ia menjelaskan dengan 
panjang lebar, bahkan versi cetakan Da>r al-Fikr Damaskus ada 17 jilid. 
Dikatakan ta>m  karena ia menafsirkan utuh dari Fa>tih }ah sampai al-Na>s.  Tafsir 
ini juga dapat dikatakan semi tematik, sebab ia mengelompokkan ayat-ayat 
yang sama pembahasannya, lalu diberi tema tertentu.59 Meskipun demikian 
metode tah}li >li> tetap lebih dominan, karena metode inilah yang banyak 
digunakan dalam kitab tafsirnya. 
                                                          
58 Ibid., 38-44. 
59 Contohnya seperti ketika menafsirkan ayat-ayat tentang jiha>d, h}udu>d, warisan, nikah, riba, khamr 
dan sebagainya. Lihat Wahbah al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. i, 12. 


































Kerangka pembahasan atau sistematika pembahasan dalam tafsir al-
Muni>r  adalah sebagai berikut:60 
a. Mengklasifikasikan ayat al-Qur’a>n ke dalam satu tema pembahasan dan 
memberikan judul yang sesuai. 
b. Menjelaskan perbedaan  qira>’at (bagi ayat yang memiliki sisi bacaan yang 
berbeda). 
c. Menjelaskan aspek nahwu (i‘ra>b). 
d. Menjelaskan tentang makna perkata (kalimat)  yang  disebut  al-mufrada>t 
al-lughawi>yah. 
e. Menjelaskan aspek bala>ghah . 
f. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l (bagi ayat yang memiliki sebab turun). 
g. Menjelaskan al-muna>sabah. 
h. Menjelaskan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan rinci dengan sebutan  al-
tafsi>r wa al-baya>n. 
i. Menjelaskan tentang produk hukum yang terkandung dalam suatu ayat 
dengan istilah al-fiqh al-h}aya>h (fikih kehidupan). 
Sistematika di atas memperlihatkan kompleksitas keilmuan yang 
dimiliki al-Zuh}ayli >. Dalam banyak hal, Wahbah al-Zuh}ayli >  juga 
memperlihatkan sebuah sistematika yang menjadi trend sejak munculnya 
paradigma tafsir adabi >-ijtima>‘i >. Salah satunya adalah perhatian khusus 
                                                          
 
 


































terhadap aspek linguistik dalam penafsiran, sebagaimana terlihat dalam 
point ketiga dan ketujuh. Sistematika tafsir global dan tematik juga 
menunjukkan keterpengaruhan dengan trend terkini, sebagaimana 
ditunjukkan al-Farma>wi>. Aspek keenam terkait hukum-hukum yang diambil 
dari sebuah ayat merupakan sebuah bentuk kontekstualisasi yang dilakukan 
al-Zuh}ayli > dalam bidang fikih. 
Dari segi cara penafsirannya, al-Zuh}ayli > menggunakan metode 
muqa>rin  yaitu menafsirkan al-Qur’a>n dengan cara membandingkan ayat 
satu dengan ayat lain dalam persoalan yang sama (muna>sabah); ayat dengan 
hadis; ayat dengan pendapat para ulama dengan menambahkan pendapat 
pribadi yang dianggap paling benar.  
Dari segi keluasan penafsiran al-Zuh }ayli > menggunakan metode  
it }na>bi>,  yaitu menafsirkan al-Qur’a>n dengan terperinci, uraian yang panjang 
lebar dari berbagai disiplin ilmu baik kajian bahasa, ‘ulu>m al-Qur’a>n,  fikih 
dan tafsir itu sendiri.  
5. Status bi al-ra’y  atau bi al-ma’thu>r 
Al-Zuh }ayli > sendiri menuliskan dalam mukadimah al-Tafsi>r al-
Muni>r-nya bahwa dalam tafsir ini ia menggabungkan antara  bi al-ma’thu>r  
dan  bi-ma‘qu>l.  Maksud bi al-ma’thu>r  adalah berdasarkan sunnah 
nabawi >yah  dan beberapa pendapat ulama salaf al-s}a>lih }. Sementara dalam 
wilayah bi al-ma‘qu>l,  al-Zuh}ayli > membaginya ke dalam tiga bagian: 


































Pertama, al-baya>n al-nabawi>y al-tha>bit (penjelasan hadis yang 
telah tetap) dan berfikir secara mendalam pada rangkaian kalimat dan ayat 
al-Qur’a>n, asba>b al-nuzu>l, pendapat mujtahid (wa ‘amalu mujtahidi>n), 
para ahli hadis, tafsir, serta orang-orang alim (thiqa>t ahl al-‘ilm).  
Kedua, memperhatikan gaya bahasa al-Qur’a>n yang mu‘jiz hingga 
hari kiamat. Al-Qur’a>n memiliki gaya bahasa tertinggi dengan susunan 
yang paling indah, sehingga memiliki sisi  i‘ja>z, baik sisi bahasa, sains,  
hukum dan lain sebagainya. Kemukjizatan al-Qur’a>n itu dapat dilihat 
dalam ayat yang artinya “Katakanlah: sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa dengan al-Qur’a>n ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
sebagian dari mereka saling membantu satu sama lain”. 
Ketiga, melakukan pemilahan terhadap beberapa pendapat ulama 
tafsir dengan mengkompromikan antara yang  al-ma’thu>r  dan al-ma‘qu>l 
al-s}ah}i >h} dengan berpegang teguh kepada  maqa>s}i >d al-shari>‘ah. 
Mengkompromikan dua sudut pandang ini juga sesuai dengan 
firman Allah swt. dalam surah al-Nah}l [16]: 44 yang artinya “Dan Kami 
turunkan kepadamu al-Qur’a>n agar kamu mejelaskan pada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan”.61 
                                                          
61 Ibid., 6-7.  


































Dari beberapa pesan yang disampaikan oleh al-Zuh}ayli > dalam 
mukadimah tafsirnya, ada salah satu penutup yang menjadi spirit dia 
dalam menuliskan tafsir, yaitu sebuah riwayat dari Bukha>ri dan Muslim: 
Khayr man ta‘allam al-Qur’a>n wa ‘allamah (sebaik-baik manusia adalah 
yang belajar al-Qur’a>n dan mengajarkannya).62  
 
 
                                                          
62 Ibid., 15.  




































PENAFSIRAN WAHBAH AL-ZUH{AYLI<  TENTANG AYAT-AYAT IDIOM  
 
A. Penafsiran Ayat-ayat Idiom Berdasarkan Anma>t} al-Tarki>b 
Anma>t} al-tarki >b  adalah ‘pola susunan gramatikal’. Dalam pembahasan 
idiom anma>t} al-tarki >b  menjadi salah satu pembahasan penting, sebab idiom tidak 
dapat terjadi pada satu kata, sehingga idiom tersebut harus memiliki pola 
gramatikal. Di dalam teori pada bab kedua penulis telah menyebutkan bahwa pola 
susunan gramatikal (anma>t} al-tarki>b) ada 5 yaitu:  jumlah, tarki>b id}a>fi >, shibh 
jumlah, al-af‘a>l al-muta‘a>diyah bi h}uru>f al-ja>r  dan  tarki>b was}fi >. Teori tersebut 
merupakan pola idiom bahasa Arab secara umum. Dalam hal ini penulis akan 
menerapkannya di dalam al-Qur’a>n sebagai alat ukur penelitian.  
1. Jumlah 
a. Jumlah Khabariyah  
1). Fi‘il dan  fa>‘il  
  Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il  dan  fa>‘il  
adalah surah al-Qa>ri‘ah [101]: 6,7 
 ْﻦَﻣ ﺎﱠﻣََﺄﻓ ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ ْﺖَﻠُﻘَـﺛ1   ٍﺔَﻴِﺿَار ٍﺔَﺸﻴِﻋ ِﰲ َﻮُﻬَـﻓ 
Dan adapun orang yang berat timbangannya, maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan (senang).2 
 
                                                          
1 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya >qi > li al-Ta‘bira >t al-Is}t}ila >h }i>yah: ‘Arabi>-‘Arabi>  (Beirut: Maktabah Lebanon 
Na>shiru>n, 1996), 35.  
2 Departemen Agama, al-Jumanatul ‘Ali: al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005), 601.  



































  Ayat di atas bukan berarti Allah memuliakan orang yang gemuk, 
sebab jika melihat makna literal ayat di atas seperti memberikan kesan 
bahwa yang akan masuk surga (fi > ‘i>shah ra>d}i>yah) adalah orang-orang 
gemuk. Makna ayat ini tidaklah demikian. Menurut al-Zuh}ayli >, makna ayat 
ini bi an rujih}at h}asana>tuh aw a‘ma>luh al-s}a>lih}ah ‘ala> sai>yi’ah3  (orang 
yang memiliki amal kebaikan atau amal saleh lebih berat dibandingkan 
dengan amal buruknya).  
Ayat   ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ  ْﺖَﻠُﻘَـﺛ 
Tarki>b Fa>‘il  Fi‘il  
Makna teks Berat timbangannya  
Makna idiom Berat timbangan amal baiknya  
   
  Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il dan fa>‘il  
adalah surah al-Qa>ri‘ah [101] ayat 8 dan 9: 
 ْﻦَﻣ ﺎﱠَﻣأَو ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ ْﺖﱠﻔَﺧ4   ٌَﺔﻳِوﺎَﻫ ُﻪﱡُﻣَﺄﻓ 
Dan adapun orang yang ringan timbangannya, maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah.5  
 
  Ayat di atas bukanlah bermakna orang yang berbadan kurus. Namun 
memiliki arti  bi an rujih}at sai>yi’a>tuh ‘ala> h}asanatih6 (amal buruk yang 
                                                          
3 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xv, 772. Penafsiran ini sama dengan ‘Abd al-Kari >m Khat}i>b, 
yaitu  wa rujih }at h}asana >tuh ‘ala sai>yi’atih faqad naja > wa aflah}.  ‘Abd al-Kari >m Khat}i>b, al-Tafsi>r al-
Qur’a >ni > li al-Qur’a >n, vol. iv (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, tt), 369. Dalam kajian semantik, makna 
ayat ini termasuk ke dalam pembahasan perubahan makna karena adanya penyingkatan. Seperti kata 
meninggal yang memiliki arti meninggal dunia. Begitu juga dengan berat timbangannya,  maksudnya 
adalah berat timbangan amal baiknya. Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia  (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2018), 138. 
4 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 47.  
5 Departemen Agama, al-Jumanatul ‘Ali: al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bandung: J-Art, 2005), 601. 



































lebih berat dibandingkan dengan amal baik seseorang).  Oleh karena itu 
dalam al-Qur’a>n terjemahan Departemen Agama, setelah kata “ringan” 
diberi dalam kurung (amal baik). Lalu al-Zuh}ayli > dalam hal ini menjelaskan 
makna ayat selanjutnya, yaitu redaksi  fa ummuhu> ha>wiyah  (maka tempat 
kembalinya adalah neraka Hawiyah). Kata  umm  sebenarnya memiliki 
makna ibu. Namun kata ini meluas menjadi “tempat kembali” karena 
digambarkan seperti seorang anak yang kembali kepada ibunya.7 
 
Ayat   ُﻪُﻨِﻳزاَﻮَﻣ  ْﺖﱠﻔَﺧ 
Pola  Fa>‘il  Fi‘il  
Makna teks Ringan timbangannya  
Makna idiom Ringan timbangan amal baiknya 
 
Sampel ketiga mengenai penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il dan  
fa>‘il  adalah tentang perintah kepada umat Islam agar taat kepada Allah dan 
rasul serta larangan agar tidak berselisih. Allah berfirman:   
 َﷲ اﻮُﻌﻴِﻃَأَو اﻮُﻠَﺸْﻔَـﺘَـﻓ اﻮُﻋَزﺎَﻨَـﺗ َﻻَو ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو  ْﻢُﻜُِﳛر َﺐَﻫْﺬَﺗَو8  َﷲ ﱠنِإ اُوِﱪْﺻاَو  َﻦِﻳِﺮﺑﺎﱠﺼﻟا َﻊَﻣ 
Dan taatilah Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.9  
                                                                                                                                                                     
6 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 771. Dalam kajian semantik, makna ayat ini termasuk ke 
dalam pembahasan perubahan makna dari sisi penyingkatan. Abdul Chaer memberikan contoh kata  
meninggal  yang memiliki arti meninggal dunia.  Begitu juga dengan kata  ringan timbangannya,  
maksudnya adalah ringan timbangan amal baiknya. Chaer, 138.  
7 Ibid., 773.  
8 Mustansir Mir, Verbal Idioms of The Qur’a>n (The University of  Michingan Center for Near Eastern 
and North African Studies, 1989), 131.  
9 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Jumanatul ‘Ali, 184; QS 8:46.  



































Terjemahan ayat di atas adalah  “hilang kekuatanmu”, padahal jika 
terjemahan tersebut dicermati, kata yang digunakan adalah ri>h}ukum  yang 
memiliki arti “bau”, namun ayat tersebut bisa bermakna “kekuatan” dalam 
pandangan al-Zuh}ayli >  ayat tersebut adalah isti‘a>rah. Dalam hal ini ia 
mengutip Zamakhshari>  yang memberikan alur ri>h} adalah kekuatan; kekuatan 
adalah dawlah  (negara).10 Jadi dalam pandangan al-Zuh }ayli >, makna ri>h}  
dalam ayat ini sebagai kekuatan, adalah pada level kedua, sebab pada level 
ketiga maknanya adalah negara.  
Ayat  ﻢﻜﳛر ﺐﻫﺬﺗ 
Pola Fa>‘il  Fi‘il 
Makna teks Hilang bau kalian 
Makna idiom  Hilangnya negara 
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il dan  fa>‘il  
adalah menceritakan tentang orang-orang kafir. Allah berfirman dalam surah 
al-H{a>j [22] ayat 46: 
 َﻻ َﺎ ﱠ َِﺈﻓ َﺎ ِ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﻳ ٌناَذآ َْوأ َﺎ ِ َنﻮُﻠِﻘْﻌَـﻳ ٌبﻮُﻠُـﻗ ُْﻢَﳍ َنﻮُﻜَﺘَـﻓ ِضْرَْﻷا ِﰲ اُوﲑِﺴَﻳ ْﻢَﻠَـَﻓأ
 ْﻦِﻜَﻟَو ُرﺎَﺼَْﺑْﻷا ﻰَﻤْﻌَـﺗ ُبﻮُﻠُﻘْﻟا ﻰَﻤْﻌَـﺗ11  ِروُﺪﱡﺼﻟا ِﰲ ِﱵﱠﻟا 
                                                          
10 al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 363. Berbeda dengan al-Zuh}ayli>, Ibn Abi > H{a>tim menafsirkan 
ayat ini dengan  wa tadhhaba rih } as }h }a >b muh}ammad h}i>n naza’u>h yawm badr (hilangnya kekuatan para 
sahabat nabi Muh}ammad saat dicabut nyawa pada Perang Badar). Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma >n 
bin Abi > H{a >tim, Tafsi>r Ibn Abi> H{a >tim,  vol. v, (S {i>dan: al-Maktabah al-‘As}ri >yah, tt), 1712. Dalam idiom 
Jawa ungkapan ini mirip dengan ora ono ambune  (tidak ada baunya). Ungkapan ini memiliki makna 
orang yang sudah tidak tenar dan orang yang kalah.  
11 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 93.  



































Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal) mereka 
dapat memahami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya bukan mata 
itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada.12 
Ketika turun ayat   ﻩﺬﻫ ﰲ نﺎﻛ ﻦﻣ وأﻰﻤﻋ    (barangsiapa dalam [dunia] 
ini buta), Ibn Umm Maktum bertanya kepada Nabi, Ya> Rasu>l Alla>h, saya di 
dunia ini buta, apakah nanti di akhirat saya juga buta? Lalu turunlah ayat ini  
روﺪﺼﻟا ﰲ ﱵﻟا بﻮﻠﻘﻟا ﻰﻤﻌﺗ ﻦﻜﻟو رﺎﺼﺑﻷا ﻰﻤﻌﺗ ﻻ ﺎ ﺎﻓ  (sebenarnya bukan 
mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada).  
Maksud ayat idiom di atas adalah bukanlah orang yang buta matanya, 
namun orang yang buta mata hatinya, walaupun indera penglihatan mereka 
sehat. Di sini al-Zuh}ayli > mengutip pendapat al-Ra>zi bahwa ayat ini 
menunjukkan tentang akal adalah ilmu sedangkan tempatnya ilmu adalah hati, 
karena maksud ayat  qulu>b ya‘qilu>n biha>  adalah  al-‘ilm  (ilmu). Ayat ini 
seakan-akan menunjukkan bahwa hati adalah alat yang digunakan untuk 
berfikir (li ha>dha al-ta‘aqqul). Akal disandarkan pada hati karena hati adalah 
tempatnya, seperti halnya telinga tempatnya pendengaran. Hati mereka 
tertutup sehingga tidak dapat menerima kebenaran.13  
                                                          
12 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 470. QS 22:46.  
13 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ix, 260. Penafsiran al-Zuh}ayli> ini dalam wilayah semantik 
disebut dengan istilah makna asosiasi. Makna asosiasi adalah makna simbolis dari sebuah kata yang 
digunakan. Contohnya merah  memiliki makna asosiasi pemberani, kata buaya memiliki makna 
asosiasi ‘kejahatan’, begitu pula dengan kata buta memiliki makna asosiasi ‘menutup diri dari 
kebenaran’. Penggunaan makna ‘hati yang buta’ dalam ayat ini memberikan makna ketidakmungkinan 
untuk ditafsirkan secara leksikal, sebab kata buta lazimnya digunakan untuk mata. Abdul Chaer, 
Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 293. Dalam bahasa Indonesia, makna kata hati  
memiliki beberapa arti: 1. organ tubuh yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga 
perut yang berguna untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu; 2, 
daging dari hati sebagai makanan (hati hewan); 3, jantung; 4, sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia 
yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin dan tempat penyimpanan pengertian; 5, apa yang 
terasa dalam batin; 6, sifat (tabiat) batin; 7, bagian yang dalam sekali. Henry Guntur Tarigan,  
Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 2015), 223.  



































Alur penafsiran al-Zuh}ayli > dapat di petakan dsebagai berikut: 
Ayat  بﻮﻠﻘﻟا  ﻰﻤﻌﺗ  
Bentuk  Fa>‘il  Fi‘il (gha>’ibah ghayr ‘a>qil) 
Makna teks  Buta hatinya  
Makna idiom Tidak menerima kebenaran, sebab hati tidak dapat 
melihat seperti mata 
 
2). Fi‘il dan  fa>‘il  (d}arf)    
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il dan  fa>‘il  
(d}araf)  adalah menjelaskan tentang perintah Allah kepada nabi Muh}ammad 
dan umatnya agar melakukan ibadah shalat malam. Kisah tersebut 
diungkapkan dengan bentuk idiom: 
 َﻞْﻴﱠﻠﻟا ُِﻢﻗ14  ًﻼﻴَِﻠﻗ ﱠﻻِإ 
 (bangunlah pada malam hari, kecuali sebagian kecil).15   
Terjemahan ayat di atas penulis ambil dari al-Qur’a>n terjemahan 
Departemen Agama. Dalam al-Qur’a>n terjemahan ini ada tambahan fote note  
bahwa maksud ayat - yang digaris bawahi adalah beribadah di malam hari. 
Meskipun al-Zuh}ayli > juga menuliskan dengan kesimpulan yang sama, tetapi ia 
menjelaskan alur dari makna “berdiri pada malam hari” menjadi “ibadah 
sunnah di malam hari” dengan sangat baik. Alur tersebut dapat dipetakan 
sebagai berikut:  
                                                          
14 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 589.  
15 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 846. QS. 73:2.  




































Ayat  ﻞﻴﻠﻟا ﻢﻗ 
Pola D}arf zama>n Fi‘il dan fa>‘il 
Makna teks Berdirilah pada waktu malam 
Makna idiom  Berdiri untuk shalat tahajud 
        
Makna pertama adalah perintah agar berdiri di malam hari. Makna ini 
tentu kurang tepat, sebab perintah tersebut belum memiliki ajaran shari>‘ah 
yang spesifik. Kemudian al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa perintah untuk 
berdiri pada malam hari maksudnya adalah untuk mengerjakan shalat malam. 
Sedangkan shalat malam yang dimaksud adalah shalat tahajud. Al-Zuh}ayli > 
menjelaskan sebagai berikut: 
ﻞﻴﻠﻟا ﻒﺼﻧ راﺪﻘﲟ ﺪﺠﻬﺘﻟا ةﻼﺻ ﻲﻫو ﻞﻴﻠﻟا ةﻼﺼﻟ ﺾﻘﻧا16 
Setelah itu dalam pembahasan  fiqh al-h}aya>h ia menambahkan status 
hukum. Awalnya, status hukum shalat malam adalah wajib khusus bagi Nabi, 
bahkan ada sebagian pendapat yang mengatakan untuk umatnya pula. Lalu 
kewajiban tersebut digantikan dengan shalat fardhu yang lima, sehingga 
hukumnya turun menjadi sunnah. Naskh  tersebut terjadi pada malam isra>’. 
Al-Zuh }ayli > menjelaskan sebagai berikut: 
 نﺎﻛ :ﻞﻴﻗوﷲ ﻰّﻠﺻ ﱯﻨﻟا ﻰﻠﻋ ﺎﺿﺮﻓ ﺪﺠﻬﺘﻟا  ﺦﺴﻧ ﰒ ،ﻪﺘﻣأ ﻰﻠﻋو ﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ
جاﺮﻌﳌا ﺔﻠﻴﻟ ﺲﻤﳋا تاﻮﻠﺼﻟ . 17 
                                                          
16 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r  al-Muni >r, vol. 7, 15: 208.  



































3). Fi‘il,  fa>‘il dan  maf‘u>l bih 
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il, fa>‘il dan 
maf‘u>l bih  adalah menjelaskan tentang perang Khandak. Pada tahun kelima 
Hijriyah, kaum muslimin mendapatkan serangan dari kaum kafir Arab dan 
beberapa pasukan aliansi. Jumlah mereka diperkirakan mencapai 10.000 
personil atau kurang lebih dua belas ribu.18  Kabar komplotan musuh yang 
beraliansi tersebut telah didengar oleh Nabi. Setelah Nabi mendengar berita 
itu, ada salah seorang sahabat bernama Salma>n al-Fa>risi> memberikan usulan 
untuk membuat parit.  
Usul Salma>n  al-Fa>risi> itupun disetujui oleh Nabi. Akhirnya kaum 
muslimin membuat parit dengan dimensi: panjang 5.544 meter; lebar rata-rata 
4.63 meter dan kedalaman rata-rata 3.34 meter. Tujuan pembuatan parit 
tersebut adalah untuk menghalau datangnya musuh, sebab, secara geografis 
letak parit tersebut di antara dua bukit batuan vulkanik. Sedangkan galian 
tersebut adalah pintu masuk ke Madinah.  
Ketika pasukan aliansi telah mendekati Madinah, mereka terkejut 
melihat parit itu dan berkomentar “Demi Allah, ini adalah siasat perang yang 
belum pernah dikenal oleh bangsa Arab”.19 Melihat keadaan Madinah yang 
telah dikelilingi parit tersebut, akhirnya para pasukan musuh hanya 
mengepung dan membangun camp-camp militer.  
                                                                                                                                                                     
17 Ibid., vol. 15, 211.  
18 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi >r al-Muni >r, vol. xi, 281. Dalam Muh}ammad Husain Haekal, Sejarah Hidup 
Muh }ammad, terj. Ali Audah (Jakarta: Litera AntarNusa, 2013), 349. Menyebutkan jumlah mereka 
keseluruhan 10.000 orang.  
19 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 288.  



































Dalam sebuah riwayat menyebutkan bahwa “Pada malam peperangan 
Ah}za>b, kami duduk berbaris, sementara pasukan Abu> Sufya >n dan orang-orang 
yang bersamanya berada di atas posisi kami (dari bagian atas lembah dari arah 
timur), sedangkan Bani Qurayd}ah berada di bawah posisi kami (dari bawah 
lembah dari arah barat)”.20  
Pada saat itu cuacanya sangat dingin dan jumlah kaum muslimin yang 
ikut dalam perang tersebut hanya 3.000 personil, tentu hal ini membuat 
khawatir sebab jumlah mereka yang tidak seimbang dan masih ditambah 
dengan cuaca ekstrim. Gambaran kondisi ini kemudian diabadikan al-Qur’a>n: 
 َو ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻞَﻔْﺳَأ ْﻦِﻣَو ْﻢُﻜِﻗْﻮَـﻓ ْﻦِﻣ ْﻢُﻛوُءﺎَﺟ ْذِإ ُرﺎَﺼَْﺑْﻷا ِﺖَﻏَاز ْذِإ  ُبﻮُﻠُﻘْﻟا ِﺖَﻐَﻠَـﺑَو
 َﺮِﺟﺎََﻨْﳊا21  ِ  ِ َنﻮﱡُﻨﻈَﺗَو  َ ﻮُﻨﱡﻈﻟا 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak sampai ke tenggorokan 
dan kamu berprasangka yang bukan-bukan kepada Allah.22  
Penggalan ayat yang memiliki arti “hatimu menyesak sampai ke 
tenggorokan” adalah bentuk idiom. Dalam pandangan al-Zuh}ayli >, penggalan 
ayat di atas menggambarkan situasi yang sangat mencekam seakan-akan hati 
menyesak ketenggorokan.  
Kata al-h}ana>jir  adalah bentuk jamak dari kata  h}anjarah  yang 
memiliki arti ujung tenggorokan yang menjadi tempat masuk makanan, 
minuman dan pernafasan. Ilustrasinya adalah paru-paru yang membengkak 
                                                          
20 Ibid.,  285.  
21 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 60.  
22 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 593. QS 33:10.  



































karena kaget dan takut hingga seakan-akan membuat jantung tersentak ke atas 
hingga ujung tenggorokan.23 
Ayat  ﺮﺟﺎﻨﳊا بﻮﻠﻘﻟا ﺖﻐﻠﺑو 
Bentuk  Maf‘u>l bih Fa‘il  fi‘il  
Makna teks  Jantung  sampai ke kerongkongan  
Makna idiom Situasi yang mencekam 




Sampel kedua  penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il, fa>‘il dan 
maf‘u>l bih  adalah kisah tentang interaksi umat Islam dengan Yahudi. Seperti 
kisah tentang asumsi umat Yahudi bahwa hubungan seksual yang dilakukan 
                                                          
23 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, xi, 280. Apa yang dijelaskan oleh al-Zuh}ayli> tentang definisi 
h }anjarah  di atas dalam kajian semantik termasuk kosa kata dasar yang diambil dari nama-nama 
bagian tubuh, yaitu kerongkongan. Namun setelah dirangkai dengan kata-kata sebelumnya, maka 
difinisi tersebut menjadi melebar sehingga bermakna situasi yang sangat mencekam. Tarigan, 
Pengajaran Semantik, 198.  
24 Muh}ammad Husain Haekal, 351.  



































dari arah belakang, kelak anaknya akan juling. Asumsi ini kemudian ditampis 
oleh al-Qur’a>n dengan turunnya ayat berikut:  
 ْﻢُﻜَﻟ ٌثْﺮَﺣ ْﻢُُﻛؤﺎَﺴِﻧ ْﻢُﻜَﺛْﺮَﺣ اﻮُﺗَْﺄﻓ25  َِﻷ اﻮُﻣِّﺪَﻗَو ْﻢُﺘ ْـﺌِﺷ ﱠﱏَأ َﷲ اﻮُﻘـﱠﺗاَو ْﻢُﻜِﺴُﻔْـﻧ  اﻮُﻤَﻠْﻋاَو
 َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﺮ ِّﺸَﺑَو ُﻩﻮُﻗَﻼُﻣ ْﻢُﻜﱠَﻧأ 
 
Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 
dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 
menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang 
beriman.26  
Kata h}arth secara h}arfi>yah memiliki arti bumi tempat bercocok tanam. 
Makna ayat idiom di atas adalah kebebasan melakukan hubungan suami istri 
dalam keadaan suci dengan cara yang dikehendaki. Dalam ayat ini wanita 
(istri) diserupakan dengan h}arth karena bumi adalah tempat bercocok tanam. 
Kebebasan dalam melakukan hubungan seksual ini dijelaskan oleh al-Zuh}ayli >, 
yaitu boleh dengan berdiri, duduk, berbaring, dari depan atau belakang, 
asalkan pada kemaluan (farj).27 
                                                          
25 Mustansir Mir, Verbal Idioms,30 
26 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 44. QS 2:223.  
27 al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. i, 668. Ima >m Sha>fi‘i> menafsirkan ayat ini dengan alur yang 
sedikit berbeda. Maksud ayat  h }arth  adalah  mawd}‘ h }arth  (tempat bercocok tanam), yaitu  mawd }‘ al-
walad  (tempat keluarnya anak) dan Allah memperkenankan “mendatanginya” kecuali di waktu haid. 
Abu> ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin Idri>s bin al-‘Abba >s al-Sha >fi‘i>, Tafsi>r al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2009), 32. Abu> H{afs} ‘Umar  ibn‘Ali ibn ‘A <dil al-Dimashqi, Tafsi>r al-Luba >b 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, tt), vol. i, 726. Fa yaku>n it}la >qan fi> itya >nihinn ‘ala jami>‘ al-wujuh  
(ayat ini menunjukkan kemutlakan untuk mendatangi istri dengan berbagai cara). Hubungan seksual 
yang diilustrasikan seperti menggarap ladang merupakan sebuah ungkapan yang sangat halus dan tidak 
menimbulkan kesan jorok sama sekali. Ungkapan al-Qur’a >n ini berbeda dengan ungkapan Alkitab  
dalam menjelaskan hubungan seksual, yang terkesan vulgar. 23:20 Ia berahi kepada kawan-kawannya 
bersundal, yang auratnya seperti aurat keledai dan zakarnya seperti zakar kuda. 23:21 Engkau 
menginginkan kemesuman masa mudamu, waktu orang Mesir memegang-megang dadamu dan 
menjamah-jamah susu kegadisanmu. Tim Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru 
(Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1994), 113.  



































Ayat  ﻢﻜﺛﺮﺣ اﻮﺗﺄﻓ 
Pola Maf‘u>l bih Fi‘il dan  fa>‘il  
Makna teks Datangilah ladangmu  
Makna idiom  Jimak-lah pada farji 
 
Sampel ketiga penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il, fa>‘il dan  
maf‘u>l bih adalah kisah tentang orang-orang mukmin yang bernazar untuk 
mati syahid, sehingga nazar mereka benar-benar terlaksana. Kematian orang-
orang tersebut oleh Allah diungkapkan dengan bentuk idiom. Allah berfirman 
dalam surah al-Ah}za>b [33] ayat ke-23:   
 ٌلﺎَِﺟر َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ  َﷲ اوُﺪَﻫﺎَﻋ ﺎَﻣ اﻮُﻗَﺪَﺻ  ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻤَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪَﺒَْﳓ ﻰَﻀَﻗ28  ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو
 ًﻼﻳِﺪْﺒَـﺗ اﻮُﻟ ﱠﺪَﺑ ﺎَﻣَو ُﺮِﻈَﺘ ْـﻨَـﻳ 
Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah; Dan di antara mereka ada yang gugur, 
dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka tidak 
merubah (janjinya).29  
Ayat di atas merupakan lanjutan dari peristiwa perang Ah}za>b. Pada 
saat itu ada tentara muslim yang mati syahid dan ada pula yang 
mendambakannya. Orang yang mendambakan mati syahid tersebut disebut 
dengan muntaz{ir  sesuai dengan yang disebutkan oleh ayat di atas. Sementara 
man qad}a> nah}bah  memilili arti mati. Kata nah}b  dipinjam untuk makna 
nadhar mati syahid.  Disebut demikian karena mereka memang memiliki 
nadhar  agar meninggal dunia pada saat perang (syahid). Orang-orang yang 
                                                          
28 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 277. Ungkapan ini dalam bahas Jawa mirip dengan  wes teko pestene 
(sudah datang kepastiannya) yang memiliki makna ‘telah meninggal dunia’.  
29 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 595; QS 33:23.  



































wafat pada saat itu adalah paman nabi yang bernama H{amzah, Mus}‘ab bin 
‘Umayr dan Anas bin al-Nad}r.30  
Ayat  ﻪﺒﳓ ﻰﻀﻗ 
Bentuk  Maf‘u>l bih Fi‘il dan  fa>‘il 
Makna teks  Melaksanakan janji31 
Makna idiom  Meninggal dunia dalam keadaan menetapi janji (syahid) 
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il, fa>‘il dan 
maf‘u>l bih adalah tentang seksual yang dijelaskan oleh Allah dengan idiom 
yang sangat halus: 
 ﱠﱴَﺣ ﱠﻦُﻫُﻮﺑَﺮْﻘَـﺗ َﻻَو ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﰲ َءﺎَﺴِّﻨﻟا اﻮُِﻟﺰَﺘْﻋَﺎﻓ ىًَذأ َﻮُﻫ ْﻞُﻗ ِﺾﻴِﺤَﻤْﻟا ِﻦَﻋ َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو
 َنْﺮﱠﻬَﻄَﺗ اَذَِﺈﻓ َنْﺮُﻬْﻄَﻳ ﱠﻦُﻫﻮُﺗَْﺄﻓ32  ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ُﷲ ُﻢَُﻛﺮََﻣأ  َﷲ ﱠنِإ  ﱡﺐُِﳛَو َﲔِﺑاﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺐُِﳛ
 َﻦِﻳﺮ ِّﻬَﻄَﺘُﻤْﻟا 
Dan mereka menannyakan kepadamu (Muh }ammad) tentang haidh. 
Katakanlah: "Itu adalah sesuatu kotoran". Karena itu jauhilahilah istri pada 
waktu haidh; dan janganlah kamu dekati mereka, sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka sesuai dengan 
(ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh Allah menyukai 
orang-orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.33 
                                                          
30 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, xi, 284. Ungkapan qad }a> nah}bah  digunakan al-Qur’a >n memiliki 
makna asal “datangnya janji” kemudian berubah makna menjadi “mati”. Perpindahan makna seperti ini 
dalam teori semantik memiliki fungsi taboo of fear  (tabu karena hal yang menakutkan). Lihat, 
Kholison, Semantik Bahasa Arab, 218; M. Afifudin Dimyathi, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah al-Ijtima>‘i > 
(Malang:Lisan ‘Arabi>, 2016), 140; yang menempatkan di bawah naungan term al-khawf wa al-faza‘. 
Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab: Klasik dan Kontemporer (Jakarta: Paramadinaa Group, 
2018), 212. 
31 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 1130. 
32 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 30. 
33 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 44; QS 2:222 



































Penggalan ayat di atas, penulis garis bawahi adalah bentuk idiom fi‘il 
amar  (a>tu>) dan  d}ami>r mu’annath jama’ (hunna).  Makna asal ayat tersebut 
adalah “datangilah mereka (istri-istri)”. Ayat ini kemudian bergeser menjadi 
perintah yang memperkenankan untuk melakukan hubungan badan setelah 
suci.34   
Ayat  ﻦﻫ(ءﺎﺴﻨﻟا)  ﺄﻓﻮﺗ  
Bentuk  Maf‘u>l bih Fi‘il dan  fa>‘il 
Makna teks  Datangilah mereka (istri) 
Makna idiom  Lakukanlah seks kepada istri 
 
Sampel kelima penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il,  fa>‘il dan 
maf‘u>l bih adalah kisah tentang orang-orang kafir yang meng-infak-kan 
hartanya. Mereka berasumsi bahwa dengan infaq tersebut mereka akan 
mendapatkan keburuntungan kelak, meskipun tetap dalam keadaan kafir. 
Harta yang mereka infaq-kan tersebut digambarkan oleh Allah dalam surah al-
Kahfi [18] ayat 42:  
 َﺢَﺒْﺻََﺄﻓ ِِﻩﺮَﻤَِﺜﺑ َﻂﻴِﺣُأَو ُﺐِّﻠَﻘُـﻳ   ِﻪْﻴﱠﻔَﻛ
35  ﺎَﻬِﺷوُﺮُﻋ ﻰَﻠَﻋ ٌَﺔﻳِوﺎَﺧ َﻲِﻫَو ﺎَﻬﻴِﻓ َﻖَﻔْـَﻧأ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ
اًﺪَﺣَأ ِّﰊَِﺮﺑ ِْكﺮْﺷُأ َْﱂ ِﲏَﺘ ْـَﻴﻟ  َ ُلﻮُﻘَـﻳَو 
Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu dia membolak-balikkan kedua 
telapak tangannya (tanda penyesalan) terhadap apa yang telah dia belanjakan 
itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama penyangganya dan dia berkata: 
                                                          
34 Dalam kajian semantik model peralihan makna seperti di atas disebut dengan eufemisme. 
Eufemisme adalah ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan yang dinilai kasar atau 
merugikan atau membuat tidak nyaman. Contohnya adalah seks, tinja dan mati. Tarigan, Pengajaran 
Semantik,  135.  
35 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 440.  



































“Betapa sekiranya dahulu aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan 
sesuatu pun”.36 
Konteks ayat ini menceritakan tentang perumpamaan dua orang. Yang 
satu diberikan nikmat berupa dua buah kebun anggur yang dikelilingi pohon-
pohon kurma dan di antara kedua kebun itu masih ada ladang. Buah dari 
kebun-kebun tersebut melimpah sehingga ia menjadi orang kaya dan memiliki 
banyak pengikut serta menginfakkan hartanya. Namun orang tersebut tidak 
beriman. Ia berbangga dengan apa yang telah ia miliki dengan mengejek 
teman yang beriman “Aku lebih kaya darimu”. Ia menganggap bahwa harta-
benda yang ia miliki tidak akan binasa. Lalu Allah menghanguskan tanaman-
tanaman tersebut. Setelah itu pada ayat ini Allah menjelaskan tentang keadaan 
orang tersebut dengan gambaran orang yang “Membolak-balikkan tangan”. 
Ungakapan “membolak-balikkan tangan” dalam pandangan al-Zuh}ayli > 
adalah bentuk  kina>yah  yang memiliki arti  al-tah}assur wa al-nidam (rugi dan 
menyesal), sebab orang yang rugi digambarkan dengan membolak-balikkan 
kedua telapak tangan.37 Alur penafsiran tersebut dapat dipetakan sebagai 
berikut:  
                                                          
36 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 408; QS. 18:42.  
37 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 279. Kedua telapak tangan  (kaffayh) adalah ujung tangan 
mulai pergelangan hingga ujung jari-jari bagian dalam. Sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan  
ba>t}in al-kaff. Membolak-balikkan telapak tangan dengan sendirinya berarti tidak mungkin, sebab  
ba}t}in dengan d }a >hir-nya adalah satu anggota. Makna telapak tangan yang demikian adalah kosa kata 
dasar yang diambil dari bagian tubuh (Tarigan, 218). Sedangkan makna yang dimaksud dalam 
penafsiran al-Zuh}ayli> di atas adalah ‘menyesal dan rugi’. Makna ini dalam kajian semantik termasuk 
dalam pembahasan makna asosiasi, yaitu perubahan makna yang terjadi akibat persamaan sifat. 
Contohnya adalah nilai matematika dia merah.  Makna ini memiliki sifat yang sama. Nilai itu dalam 
raport biasanya ditulis dengan warna merah. Sedangkan makna asosiasinya adalah nilai dibawah 
standart.  



































Ayat  ﻪﻴﻔﻛ ﺐﻠﻘﻳ 
Pola Maf‘u>l bih Fi‘il  dan  fa>‘il 
Makna teks  Membolak-balikkan kedua telapak tangannya 
Makna idiom  Rugi dan menyesal 
 
Penafsiran keenam tentang ayat idiom dengan bentuk fi‘il,  fa>‘il dan 
maf‘u>l bih yaitu menceritakan orang-orang yang mengingkari janji, lalu Allah 
mengancam mereka:  
 َو َﷲ اوُﺪَﻫﺎَﻋ اُﻮﻧﺎَﻛ ْﺪَﻘَﻟ  َﻻ ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣر َْدَْﻷا َنﻮﱡﻟَﻮُـﻳ
38  ِﷲ ُﺪْﻬَﻋ َنﺎََﻛو  ًﻻﻮُﺌْﺴَﻣ 
Dan sungguh, mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, tidak akan 
berbalik kebelakang (mundur). Dan perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggung jawabannya.39 
Ayat ini menceritakan tentang kondisi perang Ah}za>b. Pada saat itu 
kaum Muslimin berhadapan musuh dengan jumlah lebih dari tiga kali lipat 
3000:10.000 lebih. Padahal nabi telah menyampaikan bahwa kaum Muslimin 
akan menang. Namun ada sebagian orang munafik yang berkata “Apa yang 
dijanjikan oleh Allah dan Rasulnya kepada kami hanyalah tipu daya”. Padahal 
orang-orang tersebut sebelumnya telah berikrar tidak akan mundur.  
Ikrar mereka yang tidak akan mundur dari medan perang ini 
digambarkan oleh al-Qur’a>n dengan redaksi la> yuwallu>n al-adba>r.  Kata  
yuwallu>  adalah bentuk jamak dari kata walaya40 yang memiliki arti berpaling. 
                                                          
38 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 369.  
39 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 594; QS 33:15.  
40 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 275.  



































Sedangkan kata  adba>r  adalah bentuk jamak dari kata  dubur  yang menjadi 
perlawanan kata qubul. Kata ini selanjutnya digunakan untuk memutlakkan 
arti punggung.41 Setelah itu al-Zuh }ayli > menjelaskan bahwa kalimat ini adalah 
kiasan “lari dari medan perang”.  
Kisah ini berkenaan dengan ikrar setia Bani H{arithah yang tidak akan 
mundur – pada saat perang Khandaq – seperti hanya mereka mundur pada saat 
perang Uh}ud.  Namun janji itu telah mereka ingkari dan Allah akan menagih 
janji mereka dengan penutup ayat ini wa ka>na ‘ah }d Alla>h mas’u>lan  (dan janji 
Allah akan dimintai pertanggung jawaban).42 
Alur makna la> yuwallu>n al-adba>r  kemudian menjadi “berlari dari 
medan perang” adalah sebagai berikut: 
Ayat  ﻷار د  نﻮﻟﻮﻳ 
Pola Maf‘u>l bih Fi‘il dan fa>‘il 
Makna teks  Berpaling pada dubur 
Makna idiom Berlari dari medan perang   
 
Sampel  ketujuh tentang penafsiran ayat idiom yang berbentuk fi‘l, 
fa>‘il  dan  maf‘u>l bih  adalah mengenai perintah Allah agar saling berendah 
hati terhadap orang-orang yang beriman. Perintah agar rendah hati tersebut 
                                                          
41 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 282-283. Penjelasan al-Zuh}ayli> tentang kata  dubur  yang 
memiliki arti anggota badan bagian belakang. Makna  ini dalam kajian semantik termasuk pembahasan 
makna kosa kata dasar yang diambil dari bagian tubuh manusia. Sedangkan jika digabungkan dengan 
kata sebelumnya, makna kosa kata dasar tersebut menjadi berubah. Tarigan,  Pengajaran Semantik,  
197.  
42 Ibid., 293.  



































diungkapkan dengan idiom sehingga menambah ketinggian sastra al-Qur’a>n. 
Allah berfirman dalam surah al-H{ijr [15] ayat 88:  
 ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْنَﺰَْﲢ َﻻَو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ﺎًﺟاَوَْزأ ِِﻪﺑ ﺎَﻨْﻌـﱠﺘَﻣ ﺎَﻣ َﱃِإ َﻚْﻴَـﻨ ْـﻴَﻋ ﱠنﱠُﺪَﲤ َﻻ َﻚَﺣﺎَﻨَﺟ ْﺾِﻔْﺧاَو
43 
 َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ 
Jangan sekali-kali engkau (Muh}ammad) tujukan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah kami berikan kepada beberapa golongan di 
antara mereka (orang kafir) dan jangan engkau bersedih hati terhadap mereka 
dan berendah hatilah engkau terhadap orang yang beriman.44 
Dalam al-Tafsi >r al-Muni>r ayat di atas masuk kategori isti‘a>rah 
tabi’i>yah, yaitu, merendahkan hati diserupakan dengan merendahkan sayap 
karena keduanya identik dengan makna kelemah-lembutan, kesantunan dan 
kasih sayang dari berbagai hal. Lalu mushabbah bih-nya (merendahkan sayap) 
dipinjam untuk mengungkapkan mushabbah (merendahkan hati). 
Alur makna dari “merendahkan sayap” menjadi “merendahkan hati”45 
membutuhkan proses yang cukup rumit. Hal ini dapat dianalisa melalui 
penafsiran Al-Zuh}ayli > pada beberapa ayat yang memiliki redaksi mirip. 
Pertama dalam surah al-Shu‘ara>’ [26]: 215 yang artinya “Dan rendahkanlah 
janah}-mu terhadap orang-orang mukmin yang mengikutimu”. Makna jana>h} 
dalam ayat ini adalah sayap dan sayap adalah milik burung (bukan milik 
manusia), sedangkan burung menundukkan sayapnya ketika akan turun.46 
                                                          
43 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 111.  
44 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 362. QS. 15:88.  
45 al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii, 375.  
46 Ibid.,  vol. x, 257. Kata  jana >h } yang sebenarnya memiliki arti sayap ini merupakan makna kosa kata 
dasar dalam kajian semantik. Tarigan menyatakan bahwa terdapat makna kosa kata dasar yang diambil 
dari anggota tubuh. Namun dalam konteks ini adalah bagian tubuh hewan (sayap). Makna kosa kata 



































Kedua, dalam surah T{a>ha> [20]: 22 yang artinya “dan genggamlah tanganmu 
pada janah}-mu”. Makna jana>h} sebenarnya adalah sayap, kemudian makna ini 
digantikan untuk menunjukkan bagian samping seseorang (janb al-insa>n).47  
Dan yang ketiga adalah rendah hati.  
Untuk mempermudah alur pemaknaan tentang proses tersebut, berikut 
adalah tabelnya:  
Ayat  ﻚﺣﺎﻨﺟ ﻔﺣاوﺾ  
Pola Maf‘u>l bih  Fi‘il dan  fa>‘il  
Makna teks   Dan rendahkanlah sayapmu 
Makna idiom  Rendah hatilah 
 
Sampel kedelapan penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il dan 
maf‘u>l bih  adalah terdapat dalam surah al-Tawbah [9] ayat 67:  
 ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟا ِﻦَﻋ َنْﻮَﻬ ْـﻨَـﻳَو ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟ ِ َنوُﺮُﻣْ َ ٍﺾْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َنﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا
 ْﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ َنﻮُﻀِﺒْﻘَـﻳَو
48  َﷲ اﻮُﺴَﻧ  َنﻮُﻘِﺳﺎَﻔْﻟا ُﻢُﻫ َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا ﱠنِإ ْﻢُﻬَـﻴِﺴَﻨَـﻓ 
                                                                                                                                                                     
dasar ini kemudian berganti menjadi ‘rendah hati’ ketika disandingkan dengan kata wa ih }fid }  (dan 
rendahkanlah).   
47Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 549. Dalam kajian semantik, model makna dari benda yang 
dimanusiakan disebut dengan metafora antropomorfis,  seperti frasa gendang telinga.  Kata gendang  
sebenarnya benda yang dipinjam untuk manusia. Sedangkan ayat ini  rendahkanlah sayapmu.  Sayap 
milik burung yang dipinjam untuk menjelaskan sikap manusia yang rendah hati. Stephen Ullmann, 
dalam Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 267. Contoh terbaik 
dalam hal rendah hati  adalah Rasu>l saw. suatu ketika Nabi pernah ke pasar dan membeli pakaian. 
Ketika pedagang pakaian tersebut mengetahui bahwa ia adalah Rasul Alla>h, maka orang tersebut 
segera meraih tangan beliau dan menciumnya. Namun Nabi justru menarik tangannya dan berkata “Ini 
adalah kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang ‘Ajam terhadap raja-raja mereka. Saya bukanlah 
raja, saya hanya manusia seperti kalian”. Abdur Rohman,  Sufi Modern: Kombinasi dan Landingisasi 
Gagasan Sufi (Yogyakarta; Divo Nusantara, 2016), 172. ‘Abd al-Mun‘i>m al-Ha>shimi>, Akhlak Rasul 
Menurut Bukhari dan Muslim, terj. ‘Abd al-H{ai>y al-Katta>ni (Jakarta: Gema Insani Press, 2009), 25. 
48 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 101.  



































Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah 
(sama), mereka menyuruh (berbuat) yang munkar dan mencegah (perbuatan)  
yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah 
melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka (pula). Sesungguhnya 
orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik.49  
 
Dalam al-Qur’a >n terjemahan yang terbitan oleh Departemen Agama 
ditambahkan kata “kikir” setelah terjemahan “menggenggamkan tangannya”. 
Namun sesungguhnya penambahan tersebut sudah melalui proses penafsiran. 
Dalam pandangan al-Zuh}ayli >, ayat qabd} al-yad  (menggenggam tangan) 
tersebut merupakan  kina>yah  dari sifat kikir seperti halnya kata bast} al-yad  
yang memiliki makna ju>d (dermawan).50 Dalam poin al-mufrada>t al-
lughawi>>yah,  al-Zuh}ayli > juga menjelaskan kembali bahwa makna ayat tersebut 
adalah kikir, sebab mereka tidak mau meng-infakkan hartanya di jalan 
Allah.51 
 
Ayat  أﻢﻬﻳﺪﻳ   نﻮﻀﺒﻘﻳو  
Bentuk  Maf‘u>l bih  Fi‘il dan  fa>‘il  
Makna teks  Menggenggam tangannya 
Makna idiom Kikir  
 
 
                                                          
49 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 265. QS 9:67.  
50 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 649.  
51 Ibid., 650. Muh}ammad Mah}mu >d H{ija >zi>,  al-Tafsi>r al-Wa >d }ih }, vol. i  (Beirut: Da>r al-Ji>l al-Jadi>dah, tt), 
903. Menafsirkan  wa yaqbid }u>n aydiyahum ‘an al-infa>q. Na>s}ir al-Di>n Abu> Sa‘i>d ‘Abd Alla>h ibn ‘Umar 
bin Muh}ammad al-Sayra >zi> al-Bayd }a >wi>,  Tafsi>r al-Bayd}a >wi, vol. iii, (Beirut:Da>r al-Fikr, tt), 156. 
Menafsirkan  wa yaqbid}u >n aydiyahum kina>yah ‘an shah}.  Makna kosa kata dasar dari kata  yad  adalah 
tangan yang diambil dari anggota tubuh manusia. Namun setelah digabungkan dengan kata 
sebelumnya yaitu  wa yaqbid}u >n  (mereka menggenggam tangan), maknanya berubah menjadi kikir 
melalui cara kina >yah.  



































        4). Fi‘il,  fa>‘il, maf‘u>l bih dan  maf‘u>l mut}laq  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il, maf‘u>l bih dan maf‘u>l 
mutlaq  dalam hal ini hanya ada satu, yaitu terdapat dalam surah Saba’ [34] 
ayat 19:  
 َﺚﻳِدﺎَﺣَأ ْﻢُﻫﺎَﻨْﻠَﻌَﺠَﻓ ْﻢُﻬَﺴُﻔْـَﻧأ اﻮُﻤََﻠﻇَو  َِرﺎَﻔْﺳَأ َْﲔَﺑ ْﺪِﻋ َ ﺎَﻨـﱠﺑَر اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ﱠﻞُﻛ ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻗﱠﺰَﻣَو
 ٍقﱠَﺰُﳑ52  ٍرﻮُﻜَﺷ ٍرﺎﱠﺒَﺻ ِّﻞُﻜِﻟ ٍت ََﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ ﱠنِإ 
 
Maka mereka berkata “Ya Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami” 
dan (berarti mereka) menzalimi diri mereka sendiri; maka Kami jadikan 
mereka bahan pembicaraan dan Kami hancurkan mereka sehancur-
hancurnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang yang sabar dan 
bersyukur.53  
 
Konteks ayat ini membicarakan tentang penduduk Saba’ yang kaya 
raya dan hidup makmur dengan kekayaan hasil bumi, sebab Saba’ adalah 
kawasan agraria. Karena kekayaan yang mereka miliki, mereka berharap 
agar jarak tempuh perjalanan mereka menuju Sham diperpanjang (lama). 
Namun sayang justru kekayaan itu mereka gunakan untuk menyombongkan 
diri dan pamer kepada orang-orang miskin sepanjang perjalanan menuju 
Sham. Oleh sebab itu maksud ayat “mereka memohon agar perjalanan 
menuju Sham tersebut diperpanjang” adalah punya tujuan untuk sombong 
dan pamer. 
                                                          
52 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 122.  
53 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 609. QS 34:19.  



































Sifat sombong tersebut menjadikan mereka menerima azab dari Allah 
swt. dalam konteks ayat sebelumnya Allah meng-azab penduduk Saba’ 
dengan banjir bandang sehingga tidak tersisa sedikitpun. Azab Allah sampai 
pada akar-akarnya ini dijelaskan dengan redaksi idiom, yaitu  mazzaqna>hum 
kulla mumazzaq  (Kami menghancurkan mereka sehancur-hancurnya).54  
Kata mazaqa  sebenarnya memiliki arti merobek, memecah, 
mencerai-beraikan dan mencela. Dalam ayat ini al-Zuh }ayli > memiliki dua 
penafsiran. Pertama, makna  mazzaqna>hum kulla mumazzaq  adalah 
mencerai-beraikan mereka. Maksudnya adalah kaum Saba’ awalnya 
bersatu, lalu mereka bercerai-berai. Aus dan Khazraj memilih ke Yathrib 
(Madinah), Gha>san A <lu Jafnah memilih bertahan di Sham, suku Azd di 
Oman dan Khuza’ah di Tuh}amah. Penafsiran kedua adalah dihancurkan 
dengan banjir bandang tersebut dengan sehancur-hancurnya.  
Ayat  قﺰﳑ ﻞﻛ ﻢﻫﺎﻨﻗﺰﻣ 
Bentuk  Maf‘u>l mut }laq Fi‘il,  fa>‘il dan maf‘u>l bih 
Makna teks  Kami menceraikan mereka dengan cerai-berai  
Makna idiom  Dihancurkan sehancur-hancurnya 
 
         5).  Fi‘il,  fa>‘il,  ja>r  dan  majru>r  
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il,  ja>r 
dan majru>r  adalah menjelaskan tentang gambaran orang-orang yang 
memakan riba. Allah berfirman dalam surah al-Baqarah [2] ayat 275:  
                                                          
54 Al-Zuh}ayli>,  al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xi, 482.  



































 يِﺬﱠﻟا ُمﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻤَﻛ ﱠﻻِإ َنﻮُﻣﻮُﻘَـﻳ َﻻ  َِّﺮﻟا َنﻮُﻠُﻛْ َ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِّﺲَﻤْﻟا َﻦِﻣ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ُُﻪﻄﱠﺒَﺨَﺘَـﻳ
55 
 ِﻣ ُﻊْﻴَـﺒْﻟا َﺎ ﱠﳕِإ اﻮُﻟَﺎﻗ ُْﻢ ﱠ َِ  َﻚِﻟَذ ُﷲ ﱠﻞَﺣَأَو  َِّﺮﻟا ُﻞْﺜ  ْﻦِﻣ ٌَﺔﻈِﻋْﻮَﻣ ُﻩَءﺎَﺟ ْﻦَﻤَﻓ  َِّﺮﻟا َمﱠﺮَﺣَو َﻊْﻴَـﺒْﻟا
 َﻣ ُﻪَﻠَـﻓ ﻰَﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِّﺑَر ِﷲ َﱃِإ ُُﻩﺮَْﻣأَو َﻒَﻠَﺳ ﺎ  ﺎَﻬﻴِﻓ ْﻢُﻫ ِرﺎﱠﻨﻟا ُبﺎَﺤْﺻَأ َﻚَِﺌﻟوُﺄَﻓ َدﺎَﻋ ْﻦَﻣَو
 َنوُﺪِﻟﺎَﺧ 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka mereka kekal di dalamnya.56 
 
Orang-orang yang memakan harta riba pada hari kiamat akan 
dibangkitkan seperti orang yang gila. Kata yatakhbbatuh memiliki makna 
“menyerang”. Sedangkan kata  al-mass memiliki arti gila.57 Sementara Al-
Zuh}ayli > menjelaskan bahwa arti kata yatakhbbatuh adalah yas}ra‘uh  (epilepsi) 
dan  kata  al-mass  adalah al-junu>n (gila).58 Berdasarkan riwayat dari Ibnu 
‘Abbas, makna tersebut memang tepat sebab orang yang memakan harta riba 
kelak dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan gila dan sesak nafas.59  
Ayat  ﺲﳌا ﻦﻣ نﺎﻄﻴﺸﻟا ﻪﻄﺒﺨﺘﻳ 
Bentuk  Majru>r  Ja>r Fa>‘il  Fi‘il  
Makna teks  Setan menyerangnya dari kegilaan  
Makna idiom  Orang yang memakan riba dibangkitkan pada hari 
kiamat dalam keadaan gila 
 
                                                          
55 Mustansir Mir, Verbal Idioms,105.  
56 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 58. QS 2:275.  
57 Ah}mad Hatta, al-Qur’a >n Perkata, 47.  
58 al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol.  ii, 93.  
59 Ibid.,  95. 



































Sampel kedua penafsiran ayat dengan bentuk idiom fi’i>l,  fa>‘il,  ja>r dan  
majru>r  adalah  surah al-Anfa>l [8] ayat 67:  
 ﱠﱴَﺣ ىَﺮْﺳَأ َُﻪﻟ َنﻮُﻜَﻳ ْنَأ ٍِّﱯَِﻨﻟ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ ِضَْرْﻷا ِﰲ َﻦِﺨْﺜُـﻳ
60  ُﺪِﻳُﺮﺗ ُﷲَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َضَﺮَﻋ َنو
 ُﷲَو ََةﺮِﺧْﻵا ُﺪِﻳُﺮﻳ  ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﺰِﻳﺰَﻋ 
Tidaklah pantas bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Allah 
Mahaperkasa Mahabijaksana.61  
 
Ayat di atas memiliki sebab turun, yang diriwayatkan oleh Ah}mad dari 
Anas bin Ma>lik, bahwa pada saat perang Badar telah usai, Nabi memiliki 
tawanan perang. Tentang tawanan tersebut, Umar bin Khat }t }a>b berkata, 
Wahai Rasul, penggal saja kepala mereka! Namun nabi mengurungkannya, 
lalu Abu> Bakr berdiri dan berkata, saya punya pendapat agar mengampuni 
mereka, dan menerima tebusan. Kemudian Nabi menerima usul Abu> Bakr 
tersebut dengan memaafkan mereka dan menerima tebusannya. Lalu Allah 
menurunkan ayat tersebut.62  
Kata yuthkhina  berasal dari kata  thakhan yang memiliki arti tebal, 
kasar, keras. Sedangkan jika disandingkan dengan kata  fi al-amr,  memiliki 
                                                          
60 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 2.  
61 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 251. QS 8:67.  
62 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. v, 412. Konteks ayat ini membicarakan tentang perang Badar. 
Pada saat itu kaum Muslimin mengalami kemenangan dan memiliki tawanan perang. Sikap yang 
berbeda disampaikan oleh para sahabat dalam menyikapi tawanan ini. Umar bersikukuh ingin 
memenggal kepala mereka. Sedangkan Abu> Bakr lebih toleran dengan membiarkan hidup dan 
menerima tebusan. Abdur Rohman, Tafsir Sahabat: Fakta Sejarah Penafsiran al-Qur’a>n Ala Sahabat 
Nabi  (Kediri: Parafrasa, 2015), 30-31. Jika melihat penafsiran di atas, al-Zuh}ayli> lebih condong 
kepada pendapatnya ‘Umar, yaitu agar tawanan tersebut dibunuh. Namun meskipun makna ayat 
tersebut demikian, redaksi pada ayat ini tidak menimbulkan kesan ‘sadis’, namun tetap terjaga dengan 
bahasa yang halus.  



































arti berlebih-lebihan. Kata tersebut dalam digandengkan dengan kata fi > al-
ard} memiliki arti banyak melakukan pembunuhan di muka bumi.63 
Sedangkan dalam pandangan al-Zuh}ayli > memiliki arti  yukthar al-qat}l 
wa yuba>lighu fi>hi  (memperbanyak pembunuhan dan berlebih-lebihan).64  
Ayat ﻷا ﰲضر   َﻦِﺨﺜﻳ 
Tarki>b  Ja>r dan  majru>r Fi‘il dan  fa>‘il (d}ami>r gha>’ib) 
Makna teks Keras, kasar di bumi  
Makna idiom  Memperbanyak pembunuhan 
 
Sampel ketiga penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il,  ja>r 
dan  majru>r  adalah ayat mutasha>biha>t  yang menjelaskan tentang istiwa>’. 
Dalam surah al-Ra’d [13] ayat ke-2 Allah berfirman:  
 ُﷲ  ﱠُﰒ َﺎ َْوَﺮَـﺗ ٍﺪَﻤَﻋ ِْﲑَِﻐﺑ ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻊَﻓَر يِﺬﱠﻟا ِشْﺮَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ىَﻮَـﺘْﺳا65  َﺲْﻤﱠﺸﻟا َﺮﱠﺨَﺳَو
 ِِﻠﺑ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِت َْﻵا ُﻞ ِّﺼَﻔُـﻳ َﺮْﻣَْﻷا ُﺮ
ِّﺑَُﺪﻳ ﻰ ﻤَﺴُﻣ ٍﻞَﺟَِﻷ ِيﺮَْﳚ ﱞﻞُﻛ َﺮَﻤَﻘْﻟاَو ْﻢُﻜِّﺑَر ِءﺎَﻘ
 َنﻮُﻨِﻗﻮُﺗ 
Allah meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian dia ‘bersemayam di atas Arsy’. Dia menundukkan matahari dan 
bulan; masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia 
mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu.66  
Makna ayat tersebut menurut al-Zuh }ayli > memiliki dua  sudut pandang. 
Pertama secara hakiki berdasarkan z}ahir  ayat, yaitu istawa >’ yali >q bih 
                                                          
63 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, Arab-Indonesia (Surabaya, Pustaka Progresif, 
2010), 147.  
64 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  QS al-Anfa>l [8]:67.   
65 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 179. Yang menafsirkan dengan “control or power”.  
66 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 336; QS 13:2.  



































(bersemayam yang pantas dan sesuai dengan-Nya). Kedua, dapat bermakna 
maja>zi>, ay bi al-h}ifz } wa al-tadbi>r  (menjaga dan mengatur).67 
Ayat   شﺮﻌﻟا ﻰﻠﻋ  اىﻮﺘﺳ  
Bentuk  Ja>r  dan  majru>r Fi‘il dan  fa>‘il  
Makna teks  Bersemayam di atas ‘Arsh 
Opsi 1 Bersemayam yang patut bagi-Nya 
Opsi 2 Menjaga dan mengatur 
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il,  ja>r 
dan  majru>r  yaitu menjelaskan tentang keadaan As}h}a>b al-Kahfi pada saat 
mereka berada di dalam gua. Dalam surah al-Kahfi [18] ayat ke-11 Allah 
berfirman:  
 ْﻢِ ِاَذآ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨْـﺑَﺮَﻀَﻓ
68 اًدَﺪَﻋ َﲔِﻨِﺳ ِﻒْﻬَﻜْﻟا ِﰲ 
Maka Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, selama beberapa 
tahun.69  
Makna kalimat fa d}arabna > ‘ala a>dha>nihim  versi al-Qur’a>n terjemahan 
Departemen Agama dimaknai dengan “Kami tutup telinga mereka”. Padahal 
makna kata d}araba dari sisi kamus adalah “memukul, menutup menambah, 
                                                          
67 al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii, 111. Dalam kajian semantik alur makna dari ayat ini adalah 
masuk dalam pembahasan ‘kata yang batas maknanya kabur’. Stephen Ullmann, dalam Sumarsono, 
Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 143. Dalam ‘ulu >m al-Qur’an,  ayat tersebut 
adalah mutasha >biha>t¸ yaitu ayat yang maknanya masih kabur. Dikatakan demikian karena makna 
literal ayat tersebut terhalangi oleh keterangan ayat lain  lays kamithlih shay’ (tiada suatu apapun yang 
serupa dengan-Nya).  
68 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 12.  
69 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  402; QS 18:11.  



































berjalan dan lain-lain” sedangkan ala  memiliki makna kepada/ke atas. Jadi 
jika keduanya digabung akan memberikan makna “menutup pada”.  
Proses transformasi makna dari d}araba  menuju h}ija>b udhun 
dijelaskan oleh al-Zuh}ayli > pada poin bala>ghah. Kalimat tersebut adalah  
isti‘a>rah tabi’i>yah  yang memiliki makna ditidurkan dengan sangat nyenyak 
diserupai dengan menutupi telinga dengan suatu tutup. Sedangkan pada 
pembahasan  al-mufrada>t al-lughawi>>yah  ditambahkan anamna>hum nawman 
thaqi>lan bi h}aythu la> yasma‘u>n. Wa as}luhu d }arabna> ‘ala a>dha>nihim h}ija>ban 
yamna‘u al-sima>’ 70 (Kami menidurkan mereka dengan tidur nyenyak 
sekiranya tidak mendengar apapun. Asalnya d}arabna> ‘ala a>dha>nihim yaitu 
tutup yang dapat menghalangi pendengaran). 
Ayat    ﻰﻠﻋآﻢ اذ  ﺎﻨﺑﺮﻀﻓ 
Tarki>b  Ja>r dan majru>r Fi‘il  dan  fa>‘il  
Makna teks  Kami tutup telinga mereka  
Makna idiom  Maka Kami tidurkan mereka dengan nyenyak 
 
Sampel kelima penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il, ja>r 
dan  majru>r  adalah terdapat dalam surah Hu>d [11] ayat 77:  
 ْﻢِ ِ َءﻲِﺳ ًﺎﻃﻮُﻟ ﺎَُﻨﻠُﺳُر ْتَءﺎَﺟ ﺎﱠﻤَﻟَو ْﻢِ ِ َقﺎَﺿَو71  ٌﺐﻴِﺼَﻋ ٌمْﻮَـﻳ اَﺬَﻫ َلَﺎﻗَو ﺎًﻋْرَذ 
 
Dan ketika para utusan Kami (para malaikat) itu datang kepada Lut} dia merasa 
curiga dan dadanya merasa sempit karena (kedatangan) nya. Dia (Lut}) berkata 
“Ini hari yang sangat sulit”72 
                                                          
70 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol.  viii, 229-230.  
71 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 74.  




































Maksud ucapan nabi Lut} “hari yang sangat sulit” adalah nabi Lut} merasa 
susah dengan kedatangan para malaikat Allah tersebut sebab mereka berupa 
pemuda yang rupawan. Sementara kaum Lut } adalah orang-orang yang 
menyukai para pemuda rupawan untuk melakukan homoseks. Nabi Lut} merasa 
tidak mampu melindungi mereka manakala terjadi gangguan dari kaumnya. 
Alur penafsiran dari makna awal menuju makna idiom dapat dipetakan sebagai 
berikut:  
Ayat  ﻢ  قﺎﺿ 
Tarki>b  Ja>r dan  majru>r  Fi‘il dan  fa>‘il   
Makna teks  Sempit  dengan mereka 
Makna idiom Tidak bisa menjaga  
 
Sampel keenam  penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il,  fa>‘il,  ja>r 
dan  majru>r  adalah menceritakan tentang pembunuhan yang dilakukan oleh 
nabi Mu>sa> kepada bawahan Fir‘awn. Allah berfirman dalam surah al-Qas}as 
[28] ayat 15:  
                                                                                                                                                                     
72 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 309. QS 11:77.  Ayat ini menggambarkan bahwa 
praktik Gay sejak zaman nabi Lut } telah ada di muka bumi. Namun akhir-akhir ini isu tentang legalitas 
Gay di negri ini menjadi sorotan publik. Meskipun lebih banyak yang menolak daripada yang setuju, 
setidaknya wacana ini menjadi salah satu PR bagi para cendikiawan Muslim untuk tetap berpegang 
teguh pada al-Qur’a >n. Jangan sampai penyakit tersebut masuk ke negeri ini. Sebab negara-negara Barat 
telah melegalkannya bahkan menggunakan jasa Gay sebagai bintang iklan, seperti IBM, Subaru, 
Anheuser-Busch, British Airways dan sebagainya. Selain itu pertumbuhan Gay dari tahun ke tahun 
juga meningkat, bahkan kelompok Gay kaum Katolik yang disebut dengan Dignity telah menyebar 
sampai  22 negara. Adian Husaini,  Wajah {Peradaban Barat, Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi 
Sekuler Liberal  (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 5-7; Abdur Rohman,  Islam Akan Menang: 
Analisis Kemenangan Islam di Masa Depan (Kediri: Parafrasa dan Santri Salaf Press, 2013), 84-89.   



































 ِﻪِﺘَﻌﻴِﺷ ْﻦِﻣ اَﺬَﻫ ِنَﻼِﺘَﺘْﻘَـﻳ ِْﲔَﻠُﺟَر ﺎَﻬﻴِﻓ َﺪَﺟَﻮَـﻓ ﺎَﻬِﻠْﻫَأ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻠْﻔَﻏ ِﲔِﺣ ﻰَﻠَﻋ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا َﻞَﺧَدَو
 ﻰَﺳﻮُﻣ َُﻩﺰََﻛﻮَـﻓ ِِﻩّوُﺪَﻋ ْﻦِﻣ يِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ ِﻪِﺘَﻌﻴِﺷ ْﻦِﻣ يِﺬﱠﻟا َُﻪﺛﺎَﻐَـﺘْﺳَﺎﻓ ِِﻩّوُﺪَﻋ ْﻦِﻣ اَﺬَﻫَو ﻰَﻀَﻘَـﻓ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ73  َﺬَﻫ َلَﺎﻗ ٌﲔِﺒُﻣ ﱞﻞِﻀُﻣ ﱞوُﺪَﻋ ُﻪﱠﻧِإ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ِﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ ا 
Dan (Musa) masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, 
maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang 
seorang dari golongannya (Bani Isra>’i >l) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir‘awn). Orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk (mengalahkan) orang yang dari musuhnya, lalu Mu>sa> 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Dia (Mu>sa>>) berkata: "Ini adalah 
perbuatan setan. Sesungguhnya (setan itu) adalah musuh yang jelas 
menyesatkan.74 
 
Terjemahan di atas penulis kutip dari al-Qur’a>n terjemah yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama. Pada ayat tersebut di terjemahkan dengan 
“matilah musuh itu”, padahal redaksinya adalah  fa qad}a> ‘alayh. Dalam hal ini 
Al-Zuh }ayli > menafsirkan bahwa makna ayat yang digaris bawahi tersebut adalah 
“membunuh”. Alur penafsiran tersebut dapat dipetakan ke dalam tabel berikut: 
Ayat   ﻪﻴﻠﻋ ﻰﻀﻘﻓ 
Tarki>b  Ja>r dan majru>r Fi‘il dan  fa>‘il  
Makna teks Menyelesaikan75  nya 
Makna idiom  (Mu>sa>) membunuhnya 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk mencapai makna baru 
membutuhkan dua proses, yaitu penerjemahan secara h}arfiyah  kemudian 
                                                          
73 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 435.  
74 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  545. QS 28:15.  
75 Ngrampungake  (menyelesaikan) makna perkata ini penulis ambil dari kitab tafsir al-Ibriz karya 
Mus}t }afa> Bisri, 387.   



































secara maja>zi. Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa proses 
pembunuhan tersebut tidak sengaja.  
Pembunuhan  karena khilaf  tersebut diceritakan oleh al-Zuh}ayli > secara 
detil. Pada suatu hari yang amat sepi nabi Mu>sa> berjalan pada suatu kota. Di 
sana ia menemukan dua orang yang saling bunuh (yaqtatila>n). Salah satunya 
adalah dari Bani Isra>’i>l dan termasuk kaumnya (jama>‘atih). Sedangkan yang 
satunya adalah seorang Qibt}i Mesir yang  berbeda akidah dan agama. Orang 
tersebut adalah juru masak Fir‘awn. Lalu nabi Mu>sa> dimintai pertolongan oleh 
kaumnya tersebut. Mu>sa>> kemudian meninjunya (bi mujma‘ kaffih, ay biyadih)76 
dan terjadilah  ﻪﻴﻠﻋ ﻰﻀﻘﻓ  maksudnya adalah77ت ﻮﳌا ﱃإ ﺎﻴﻀﻔﻣ بﺮﻀﻟا نﺎﻛ يأ   
(pukulan tersebut menyebabkan kematian).  
Dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  diperjelas kembali bahwa nabi Mu>sa>> sangat 
menyesali perbuatan tersebut dan ia menyandarkan hal tersebut sebagai 
perbuatan setan. Lalu dengan peristiwa ini ia menyesal dan bertaubat lalu 
memohon ampun kepada Allah  78ﱄﺮﻔﻏﺎﻓ ،ﻲﺴﻔﻧ ﺖﻤﻠﻇ ﱐإ ،بر  (Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berbuat zalim kepada diriku sendiri, maka ampunilah aku), 
lalu Allah mengampuni dosanya. Sedangkan yang menjadi catatan penting 
adalah persitiwa tersebut terjadi sebelum nabi Mu>sa>> diangkat menjadi nabi. 
                                                          
76 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. 10, 432.  
77 Ibid., 434. M. Faisol menjelaskan ayat ini dari sudut pandang naratologi, bahwa pembunuhan yang 
dilakukan oleh Mu>sa> tersebut termasuk episode yang ke-2. Dalam hal ini M. Faisol menggambarkan 
bahwa sosok Nabi Mu>sa> melakukan pembunuhan tersebut karena khila >f. Kemudian atas dasar itu Nabi 
Mu>sa> berdoa kepada Allah memohon ampun atas segala kesalahan yang ia lakukan. Atas dasar 
pengakuan inilah kemudian nabi Mu>sa> dikategorikan sebagai sosok yang telah dewasa dan matang 
dalam berfikir. M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Mu>sa> Perspektif Naratologi al-Qur’a >n” dalam  
Jurnal Islamica, vol. 11, no. 2 (Maret 2017), 367. Dari sisi kajian semantik, perubahan makna dari  
maka (Mu >sa >) menyelesaikannya  menjadi mati, termasuk ameliorasi. Ameliorasi adalah susunan proses 
perubahan makna kata yang lebih sopan dan halus daripada makna semula. Dalam hal ini Tarigan 
memberikan contoh meninggal dunia  dirasakan lebih halus daripada mati. Tarigan, Pengajaran 
Semantik,  83.  
78 Ibid., 438.  



































Sampel ketujuh penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il,  fa>‘il,  ja>r  
dan  majru>r  adalah menceritakan tentang sifat orang-orang beriman semasa 
hidup di dunia yang giat beribadah. Pada surah al-Sajdah [32] ayat ke-15 
dijelaskan bahwa pada saat mereka mendapatkan peringatan dari ayat-ayat al-
Qur’a>n, mereka bersujud, bertasbih, baca hamdalah serta tidak sombong. 
Ibadah mereka tidak cukup hanya di situ. Dalam ayat 16, semangat mereka 
dalam beribadah digambarkan oleh al-Qur’a>n dengan bahasa idiom: 
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﻦَﻋ ُْﻢ ُﻮُﻨُﺟ َﰱﺎَﺠَﺘَـﺗ79  َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻗَزَر ﺎﱠِﳑَو ﺎًﻌََﻤﻃَو ًﺎﻓْﻮَﺧ ُْﻢ ﱠ َر َنﻮُﻋْﺪَﻳ 
Lambung mereka jauh dari tempat tidur, mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.80  
 
Arti kata  tataja>fa adalah “menjadi jauh” sedangkan arti kata 
junu>buhum  adalah “lambung mereka” kemudian kata  ‘an al-mad}a>ji’ memiliki 
arti “dari tempat tidur”.81 Jadi jika makna kata-kata ini digabungkan menjadi 
“lambung mereka jauh dari tempat tidur”. Pemaknaan ayat ini belum dapat 
dipahami dengan benar, sebab masih ada kejanggalan saat diterjemahkan secara 
literal. Meskipun demikian, terjemahan literal inilah yang dipilih oleh 
Departemen Agama untuk menerjemahkan al-Qur’a>n.  
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan ayat tersebut merupakan kiasan 
bagi orang yang banyak beribadah di waktu malam. Alur makna ayat ini 
sehingga dapat dipahami demikian adalah: Orang yang mengangkat perutnya 
                                                          
79 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 81.  
80 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 588, QS. 32: 16.  
81 Hatta, al-Qur’a>n Perkata, 588.  



































menjauhi tempat tidur, berarti tidak tidur. Kemudian mereka melakukan shalat 
malam untuk bermunajat kepada Tuhan.82 
Logika penafsiran ini adalah  “menjauh dari tempat tidur” tetap apa 
adanya, namun disini yang dijelaskan adalah awal tujuan utama. Sebab tujuan 
utamanya adalah melakukan shalat malam. Seseorang akan meninggalkan 
tempat tidurnya jika ia akan shalat. Kemudian penyebutan  junu>b  (lambung) 
adalah penyebutan sebagian, sementara yang dimaksud adalah semunya, yaitu 
badan manusia. Sebab, jika lambungnya seseorang menjauh dari tempat tidur, 
maka semua badan juga akan ikut.  
Tatajafa – menjauh – melakukan sesuatu  
Junu>buhum – lambung mereka – seluruh tubuh  
‘an al-mad}a>ji – dari tempat tidur – tempat yang lain  
 
Kesimpulannya adalah seluruh tubuh berdiri untuk melakukan shalat 
malam. Sebab lanjutan ayat ini memberikan signal bahwa orang tersebut 
berdiri untuk bermunajat.  
Ayat  ﻊﺟﺎﻀﳌا ﻦﻋ ﻢ ﻮﻨﺟ ﰱﺎﺠﺘﺗ 
Bentuk  Majru>r  H{uruf ja<r  Fa>‘il Fi‘il  
Makna teks Menjadi jauh lambung mereka dari tempat tidur 
Makna idiom Shalat malam 
 
                                                          
82 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 225.  Kata janb  memiliki makna ‘lambung’, dalam kajian 
semantik termasuk ke dalam pembahasan makna kosa kata yang diambil dari anggota/organ tubuh 
manusia (Tarigan, 198). Makna ini kemudian berubah pada saat digabungkan dengan kata sebelum dan 
sesudahnya, ‘lambung mereka jauh dari tempat tidur’, yang memiliki makna baru melakukan shalat 
malam yaitu tahajud.  



































       6). Nafi, fi‘il, fa>‘il, ja>r dan majru>r  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  nafi, fi‘il, fa>‘il, ja>r dan majru>r  
adalah terdapat dalam surah A<li ‘Imra>n [3] ayat 153:  
 َنوُﺪِﻌْﺼُﺗ ْذِإ ٍﺪَﺣَأ ﻰَﻠَﻋ َنوُﻮْﻠَـﺗ َﻻَو83  ٍّﻢَﻐِﺑ ﺎ ﻤَﻏ ْﻢُﻜَﺑ َََﺄﻓ ْﻢُﻛَاﺮْﺧُأ ِﰲ ْﻢُﻛﻮُﻋْﺪَﻳ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو
 ْﻢُﻜَﺗَﺎﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَﺰَْﲢ َﻼْﻴَﻜِﻟ  ُﷲَو ْﻢُﻜَﺑﺎَﺻَأ ﺎَﻣ َﻻَو  َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ٌﲑِﺒَﺧ 
(ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapapun, sedang rasul 
(Muh}ammad) yang berada di antara (kawan-kawan)mu yang lain memanggil 
kamu (kelompok yang lari), karena itu Allah menimpakan kepadamu 
kesedihan, agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput  dari kamu 
dan terhadap apa yang menimpamu. Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan.84 
 
Dari sisi bahasa, makna kata alwa>  adalah berpaling. Kalimat ini 
dalam al-Tafsi >r al-Muni>r  diterjemahkan dengan la> talfitu>n li  ah}adin  (tidak 
menoleh/berpaling kepada siapapun).85 Ayat ini secara lebih luas memiliki 
makna lari tunggang-langgang. Sebab mereka berlari hingga tidak menoleh 
kepada siapapun. Penafsiran tersebut dapat dipetakan sebagai berikut: 
Pola   ﻰﻠﻋأﺪﺣ  نوﻮﻠﺗ ﻻ  
Tarkib  Ja>r, majru>r  Nafi, fi‘il, fa>‘il  
Makna teks Tidak menoleh kepada siapapun  
Makna idiom Lari tunggang-langgang 
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk nafi>, fi‘il, fa>‘il,ja>r 
dan majru>r  adalah kisah tentang para wanita muslimah yang meminta di-
                                                          
83 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya >qi >, 113. Dalam bahasa Jawa ungkapan ini mirip dengan “Mlayu sipat 
kuping” (berlari tanpa mempedulikan kanan-kiri). M. Hari Wijaya, Kamus Idiom Jawa (Klaten: Eska 
Media, 2008), 298. 
84 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 88. QS 3:153.  
85 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. ii, 453.   



































bay‘ah oleh Nabi. Allah mengabarkan bahwa mereka adalah wanita yang 
baik. Hal ini dijelaskan oleh Allah dengan bentuk idiom:  
 َﻠَﻋ َﻚَﻨْﻌِﻳﺎَﺒُـﻳ ُتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َكَءﺎَﺟ اَذِإ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َ ِ  ِ َﻦِْﻛﺮْﺸُﻳ َﻻ ْنَأ ﻰ  َﻦِْﻗﺮْﺴَﻳ َﻻَو ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ
 ﱠﻦُﻫَدَﻻْوَأ َﻦْﻠُـﺘْﻘَـﻳ َﻻَو َﲔِﻧْﺰَـﻳ َﻻَو ﱠﻦِﻬِﻠُﺟَْرأَو ﱠﻦِﻬﻳِﺪَْﻳأ َْﲔَﺑ ُﻪَﻨِﻳَﱰْﻔَـﻳ ٍنﺎَﺘْﻬُـِﺒﺑ َﲔِْﺗ َ َﻻَو
86  َﻻَو
 ﱠﻦُﻬْﻌِﻳﺎَﺒَـﻓ ٍفوُﺮْﻌَﻣ ِﰲ َﻚَﻨﻴِﺼْﻌَـﻳ  َﷲ ﱠنِإ َﷲ ﱠُﻦَﳍ ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو  ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ 
Wahai Nabi! apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk 
mengadakan bay’at (janji setia), bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-
adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam 
urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sungguh,  Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.87 
Kalimat di atas cukup panjang, namun dengan makna satu kata, yaitu 
al-laqi>t } (anak pungut). Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan alur pemaknaan 
tersebut. Pertama, kata buhta>n  secara bahasa memiliki arti dusta. Kemudian 
kata ini digunakan untuk menggambarkan wanita muslimah yang tidak pernah 
                                                          
86 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 31.  
87 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  804; QS 60:12. Makna terjemahan ini dalam 
kajian semantik termasuk ke dalam pembahasan makna kosa kata dasar yang diambil dari anggota 
tubuh manusia (Tarigan, 197). Makna kosa kata tangan adalah anggota tubuh mulai dari pergelangan 
sampai ujung jari-jari. Sedangkan makna dasar dari kaki adalah anggota badan yang dipakai untuk 
menopang tubuh dan digunakan untuk berjalan. Makna kata-kata ini kemudian berubah pada saat 
digabungkan dengan kata-kata sebelumnya ‘tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara 
tangan dan kaki mereka’ menjadi ‘anak pungut’. Makna ini baru diketahui pada saat al-Zuh}ayli > 
mengutip pendapat al-Farra >’ melalui keterangan sejarah, bahwa wanita Arab dulu terkadang 
mengadopsi bayi dan kemudian mengatakan kepada suaminya, ‘ini adalah anak kita’. Itulah yang 
dimaksud ayat di atas. Peruabahan makna yang diperoleh dari sejarah tersebut dalam pandangan 
Fatimah Djajasudarma termasuk ke dalam semantik historis, yaitu semantik yang mempelajari  
hubungan unsur-unsur di luar bahasa, misalnya latar belakang perubahan makna baik dengan logika 
maupun psikologi. Sedangkan sifat semantik historis adalah penelitian sejarah kata, baik ketika 
kemunculan kata tersebut, perkembangan dan peralihan. Fatimah Djajasudarma,  Semantik I: Makna 
Leksikal dan Gramatikal (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2009), 1, 22. Selain itu, makna ayat ini 
memiliki faedah yang sangat halus, sebab jika dikatakan apa adanya akan terkesan kurang sopan, yaitu 
orang yang berdusta kepada suaminya tentang anak yang ia adopsi sebagai anak kandung. Tentu hal ini 
sebagai bukti bahwa Allah menghormati para wanita yang ingin bay‘ah kepada Nabi.  



































mengada-adakan kebohongan dalam bentuk pengakuan dusta bahwa anak 
yang ada adalah anak dari suaminya.  
Keterangan di atas akan lebih jelas pada saat al-Zuh}ayli > mengutip 
keterangan dari al-Farra’. Dulu, terkadang ada seorang perempuan yang 
memungut bayi, lalu perempuan tersebut mengatakan kepada suaminya “ini 
adalah anakku darimu”. Hal tersebut termasuk dalam kategori mengadakan 
kebohongan.88 Alur penafsiran ayat  bi buhta>n  tersebut dapat dipetakan 
sebagai berikut:  
Ayat  نﺎﺘﻬﺒﺑ ﲔﺗ  ﻻ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r nafi, fi‘il, fa>‘il 
Makna teks Mereka tidak datang dengan membawa dusta 
Makna idiom Anak pungut 
 
       7). Nafi, fi‘il, fa>‘il, h}uru>f ‘at}af, nafi,  fi‘il, fa>‘il, ja>r dan  majru>r   
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk nafi, fi‘il, fa>‘il, h}uru>f ‘at }af, nafi,  
fi‘il, fa>‘il, ja>r dan  majru>r  terdapat dalam surah al-Gha>shi>yah [88] ayat 7:  
 ْﻦِﻣ ِﲏْﻐُـﻳ َﻻَو ُﻦِﻤْﺴُﻳ َﻻ ٍعﻮُﺟ
89 
Yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar.90 
Konteks ayat di atas membicarakan tentang penghuni neraka, yang 
mana – pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa mereka diberi 
                                                          
88 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xiv, 529-530. 
89 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 112.  
90 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 889. QS 88:7. 



































makanan berupa pohon berduri dan sumber mata air mendidih. Dari makanan 
dan minuman inilah penghuni neraka tersebut makan terus-menerus karena  
mereka tidak akan gemuk dan tidak akan hilang rasa laparnya.  
 Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa kata d}ari>’ menurut 
bahasa orang-orang H{ija>z memiliki arti pohon berduri kering yang sangat 
berbahaya. Sedangkan pada saat basah disebut dengan al-shabriq. D}ari>‘  
adalah racun dan sejelek-jelek makanan.  Makanan tersebut tidak 
menggemukkan dan tidak dapat menghilangkan rasa lapar maksudnya adalah 
makanan yang tidak bermanfaat.91 
Dalam pembahasan fiqh al-h}aya>h  al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa 
orang-orang musyrik menyatakan bahwa “Unta kami dapat kenyang dengan 
makan d}ari>‘” lalu turunlah ayat ini. Ayat ini merupakan dalil bahwa makanan 
penghuni neraka bukanlah makanan manusia pada umumnya. Namun 
makanan unta pada saat pohon berduri tersebut masih basah-hijau. Setelah 
duri pohon tersebut kering menjadi sangat berbahaya dan mematikan saat 
dimakan. Herannya penghuni neraka yang memakan pohon ini tidak gemuk 
dan tidak dapat menghilangkan rasa lapar.92 Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penghuni neraka tersebut akan merasakan azab terus-
menerus.  
 
                                                          
91 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 584. Makna penafsiran ayat di atas memiliki faedah untuk 
menghina penghuni neraka, seakan-akan mereka memakan terus makanan tanaman berduri itu tanpa 
ada rasa kenyang, padahal itu adalah siksaan yang mereka terima.  
92 Ibid., 586.  



































Ayat عﻮﺟ ﻦﻣ ﲏﻐﻳ ﻻو  ﻦﻤﺴﻳ ﻻ 
Tarki>b  Ja>r, manru>r  ‘at}af, nafi, fi‘il, 
fa>‘il  
Nafi, fi‘il, fa>‘il 
Makna teks Tidak akan membuat gemuk dan tidak akan mencukupi 
rasa lapar 
Makna idiom Terus-menerus merasakan azab 
 
        8). Fi‘il, ja>r, majru>r dan fa>‘il  
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il, ja>r, 
majru>r dan  fa>‘il  terdapat di dalam surah al-Baqarah [2] ayat 166:  
 َباَﺬَﻌْﻟا اُوََأرَو اﻮُﻌَـﺒـﱠﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ اﻮُﻌِﺒﱡﺗا َﻦﻳِﺬﱠﻟا َأﱠَﱪَﺗ ْذِإ ُبﺎَﺒْﺳَْﻷا ُﻢِ ِ ْﺖَﻌﱠﻄَﻘَـﺗَو93 
(yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang 
yang mengikuti, dan mereka melihat azab dan (ketika) segala hubungan 
antar mereka terputus.94  
 
Kata  asba>b  merupakan bentuk jamak dari kata tunggal  sabab  yang 
memiliki arti tali. Kata ini kemudian diartikan untuk bergai hal yang 
menjadi sarana dalam mencapai tujuan yang bersifat maknawi. Maksud kata  
al-asba>b  dalam ayat ini adalah hubungan dan ikatan.95 
 
Ayat ﻷابﺎﺒﺳ  ﻢ  ﺖﻌﻄﻘﺗ  
Tarki>b  Fa>‘il  Ja>r, majru>r Fi‘il  
Makna teks  Menjadi terputus dengan mereka beberapa sebab  
Makna idiom Ikatan mereka terputus  
 
 
                                                          
93 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 33.  
94 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 31. QS 2:166.  
95 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. I, 323.  



































Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il, ja>r, majru>r 
dan fa>‘il  terdapat dalam surah al-Tawbah [9] ayat 25:  
 ْﺪَﻘَﻟ ُﷲ ُﻢَُﻛﺮَﺼَﻧ  ْﻢُﻜْﻨَﻋ ِﻦْﻐُـﺗ ْﻢَﻠَـﻓ ْﻢُﻜُﺗَﺮْـﺜَﻛ ْﻢُﻜْﺘَـﺒَﺠَْﻋأ ْذِإ ٍْﲔَﻨُﺣ َمْﻮَـﻳَو ٍَةﲑِﺜَﻛ َﻦِﻃاَﻮَﻣ ِﰲ
 ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ُضْرَْﻷا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْﺖَﻗﺎَﺿَو96  َﻦِﻳﺮِﺑْﺪُﻣ ْﻢُﺘ ْـﻴﱠﻟَو ﱠُﰒ ْﺖَﺒُﺣَر َﺎِﲟ 
 
Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan perang, 
dan (ingatlah) perang H{unayn, ketika jumlahmu yang besar itu 
membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak 
berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian 
kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang-langgang.97  
 
Ayat di atas dalam pandangan al-Zuh}ayli > adalah isti‘a>rah.  
Kegelisahan dan kekelahan yang menimpa mereka diserupakan dengan bumi 
yang sempit meskipun sesungguhnya bumi itu luas.98 Jadi, makna ayat di atas 
bukan menjelaskan tentang bumi yang sempit. Bumi tetap luas namun yang 
membuat bumi seakan sempit adalah kegelisahan dan kekalahan mereka 
sehingga membuat bumi seakan-akan sempit. 
 
Ayat ﻷاضر  ﻴﻠﻋﻢﻜ   ﺖﻗﺎﺿ  
Tarki>b  Fa>‘il  Ja>r, majru>r  Fi‘il  
Makna teks Bumi menjadi sempit kepadamu  
Makna idiom Kekalahan perang  
 
                                                          
96 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 74.  
97 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 257. QS 9:25.  
98 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. v, 504. Penafsiran ayat di atas memberikan gambaran bahwa 
orang yang kalah dalam perang itu memiliki tekanan psikologis, bahwa seakan-akan bumi ini sangat 
sempit. Mereka seola-olah orang yang sangat hina, malu, tidak berharga dan sebagainya, padahal orang 
yang dibicarakan dalam ayat ini adalah orang-orang mukmin yang disayangi oleh Allah sehingga Allah 
menggunakan redaksi yang halus untuk menggambarkan psikologis mereka dengan ‘bumi yang 
sempit’.  



































     9). Huruf, fi‘il, fa>‘il, ja>r dan  majru>r (id}a>fah) 
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  h}uruf, fi‘il, fa>‘il, ja>r dan  majru>r   
(id}a>fi) adalah kisah orang-orang kafir yang mendustakan kebenaran al-Qur’a>n. 
Mereka kelak akan mendapatkan balasan yang setimpal. Kondisi mereka 
dijelaskan oleh al-Qur’a>n:  
 ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ُباَﻮْـَﺑأ ُْﻢَﳍ ُﺢﱠﺘَﻔُـﺗ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ اُوَﱪْﻜَﺘْﺳاَو ﺎَِﻨﺗ َ ِ اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ  َﺔﱠَﻨْﳉا َنﻮُﻠُﺧْﺪَﻳ َﻻَو
 ِطﺎَِﻴْﳋا ِّﻢَﺳ ِﰲ ُﻞََﻤْﳉا َﺞَِﻠﻳ ﱠﱴَﺣ99  َﲔِِﻣﺮْﺠُﻤْﻟا ِيﺰَْﳒ َﻚِﻟَﺬََﻛو 
Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu langit 
bagi mereka dan mereka tidak akan masuk surga, sebelum unta masuk ke 
lubang jarum. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat.100 
 
Ayat  la> tufattah} lahum abwa>b al-sama>’ adalah kina>yah  (kiasan) bagi 
orang yang tidak diterima amalnya.101 Sedangkan ayat  h}atta yalija al-jama>l fi> 
samm al-khiya>t }  adalah tashbi>h d{imni, maksudnya adalah mereka tidak akan 
masuk surga kecuali ada unta yang masuk ke lubang jarum. Ungkapan ini 
adalah perumpamaan “mustahil”.  
Jika dilihat dari sisi makna perkata, penafsiran ayat tersebut sangat 
jauh: 
H}atta  =  sampai 
Yalija = masuk  
Al-jama>l = unta yang telah tumbuh giginya 
Fi> samm al-khiya>t } = pada lubang jarum 
                                                          
99 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 233.  
100 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 209; QS 7:40.  
101 al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 567.  




































Jika ayat ini digabung maknanya adalah “sampai unta (yang telah 
tumbuh giginya) masuk lubang jarum”. Alur pemahaman ayat ini menjadi 
“mustahil” digambarkan oleh al-Zuh{ayli sebagai berikut:  
H}atta yalija al-jama>l fi > samm al-khiya>t}  ini adalah ungkapan yang 
sangat populer di kalangan bangsa Arab untuk menunjukkan “kemustahilan”. 
Ayat ini seperti ungkapan la af‘alu kadha> h}atta yashi>bu al-ghura>b (jangan 
melakukan hal ini, sebelum ada gagak putih.102  
Ayat   طﺎﻴﳋا ﻢﺳ ﰱ ﻞﻤﳉا ﺞﻠﻳ ﱴﺣ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r (id}a>fi >) Fa>‘il  Fi‘il  Huruf gha>yah 
Makna teks Sampai unta masuk di dalam lubang jarum  
Makna idiom Tidak mungkin (mustahil) 
       
    10). Fi‘il mabni majhu>l dan  na>’ib al-fa>‘il 
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk fi‘il mabni majhu>l dan  na>’ib al-
fa>‘il adalah terkait dengan peringatan Allah bagi orang-orang yang kufur 
terhadap nikmat yang telah diberikan. Bagi mereka akan dibinasakan seperti 
kisah dalam ayat berikut: 
                                                          
102 Ibid.,  vol. iv, 568-569. Ungkapan seperti ini juga terdapat dalam pepatah Jawa. “Engko tak tukokne 
lek wes enek orong-orong gendong gong” (nanti saya belikan jika sudah ada anjing tanah mengangkut 
gong). Anjing tanah adalah jenis serangga berukuran sedang, berwarna cokelat terang, memiliki kulit 
pelindung yang tebal dan hidup di dalam tanah. Ia memiliki sepasang tungkai depan termodifikasi 
bentuk cangkul untuk menggali tanah. Serangga ini seukuran dengan jangkrik. Sedangkan gong adalah 
alat gamelan yang biasanya dipakai untuk pertunjukan wayang. Jadi, serangga sekecil itu tidak akan 
mungkin mampu mengangkut gong dengan ukuran besar. Untuk itu, ungkapan ini sebenarnya adalah 
kiasan untuk memberikan jawaban “Tidak mungkin”. Idiom yang menggunakan nama hewan seperti 
ayat di atas disebut dengan idiom  animal. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting 
Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Faedah dari penggunaan redaksi 
idiom ini adalah untuk menghina orang-orang yang berdusta terhadap ayat-ayat Allah.  



































 ِمْﻮَﻘْﻟا ُﺮِﺑاَد َﻊِﻄُﻘَـﻓ103  َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا ِّبَر ِِﱠ  ُﺪَْﻤْﳊاَو اﻮُﻤََﻠﻇ َﻦﻳِﺬﱠﻟا 
Maka orang-orang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya, dan segala 
puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.104 
 
Kata qat}a‘a secara bahasa memiliki arti memutus/memotong.  
Sedangkan da>bi>r  memiliki arti “belakang”. Jadi jika kedua kata ini digabung 
menjadi “memotong belakangnya kaum”. Makna ini kemudian berubah 
menjadi “kehancuran dengan siksaan yang membinasakan”.  
Dalam pandangan al-Zuh}ayli > ungkapan tersebut adalah kina>yah  
(kiasan) bagi kaum yang dibinaskaan sampai ke akar-akarnya. Dalam arti lain 
al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa Allah swt.  memusnahkan orang-orang kafir 
yang mendustakan rasul sehingga tiada satu orangpun tersisa.105 
Ayat   ُﺮﺑاد مﻮﻘﻟا   ِﻄﻗﻊ   
Bentuk  Na>’ib al-fa>‘il Fi‘il  mabni majuhu>l 
Makna teks  Diputus arah belakang kaum  
Makna Idiom  Ditumpas sampai ke akar-akarnya 
      
   11).  fi‘il mabni majhu>l, na>’ib al-fa>‘il, ja>r dan majru>r 
 Penafsiran ayat idiom dengan pola  fi‘il mabni majhu>l, na>’ib al-fa>‘il, 
ja>r dan majru>r  adalah kisah tentang kaum nabi Mu>sa> yang menyesal karena 
telah melakukan kesyirikan dengan membuat ‘ijl (patung lembu dari emas). 
                                                          
103 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 280.  
104 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  178; QS 6:45.  
105 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 209-210. Makna ayat ini memiliki faedah hinaan yang 
halus. Jika ayat ini dibuat semestinya, maka kesan yang ditimbulkan akan kasar seperti ‘ditumpas 
sampai ke akar-akarnya hingga tidak tersisa satupun’.  



































Penyesalan mereka digambarkan oleh al-Qur’a>n dengan bentuk idiom. Allah 
berfirman dalam surah al-A’ra>f [7] ayat 149:  
 ﺎﱠﻤَﻟَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ِﰲ َﻂِﻘُﺳ106  ﱠﻦَﻧﻮُﻜََﻨﻟ ﺎََﻨﻟ ْﺮِﻔْﻐَـﻳَو ﺎَﻨـﱡَﺑر ﺎَﻨَْﲪْﺮَـﻳ َْﱂ ْﻦَِﺌﻟ اﻮُﻟَﺎﻗ اﻮﱡﻠَﺿ ْﺪَﻗ ُْﻢ ﱠ َأ اْوََأرَو
 َﻦِﻳﺮِﺳَﺎْﳋا َﻦِﻣ 
Dan setelah mereka menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa telah 
sesat, merekapun berkata “Sungguh, jika Tuhan kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-
orang yang rugi”.107  
 
Kalimat di atas dari sisi bala>ghah ditafsirkan al-Zuh}ayli > sebagai 
berikut: 
 
 ةدﺎﻋ ﻩﺪﻳ ﻰﻠﻋ ﺾﻌﻳ مدﺎﻨﻟا نﻷ مﺪﻨﻟا ةﺪﺷ ﻦﻋ ﺔﻳﺎﻨﻛ ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ِﰲ َﻂِﻘُﺳ ﺎﱠﻤَﻟَو ﺎﳌأ
. ﺰﺣو  .بﺮﻌﻟا ﻪﺘﻓﺮﻋ ﻻو نآﺮﻘﻟا ﻞﺒﻗ ﻊﻤﺴﻳ ﱂ ﻢﻈﻧ اﺬﻫ :(سوﺮﻌﻟا ج ) ﰲ لﺎﻗ
 ﺎ  بﺮﻀﻟ  وأ ّﺾﻌﻟ  ﺎﻬﻴﻓ ﺮﻬﻈﻳ ﻩﺮﺛأو ،ﺐﻠﻘﻟا ﰲ ثﺪﳛ مﺪﻨﻟا نﻷ ﺪﻴﻟا تﺮﻛذو
ىﺮﺧﻷا ﺪﻴﻟا ﻰﻠﻋ.108 
“Ketika tangan mereka dijatuhkan” adalah kiasan untuk menggambarkan 
penyesalan yang sangat dalam. Orang yang menyesal biasanya akan 
menggigit jari-jarinya. Penulis kitab Ta>j al-‘Aru>s  berkata “Ini adalah gaya 
bahasa yang belum pernah didengar sebelum al-Qur’a>n dan tidak pernah 
dikenal oleh orang Arab sebelumnya.”  Kata  yad  disini menunjukkan 
makna penyesalan sebagai gambaran perasaan yang ada di dalam hati namun 
pengaruhnya dapat terlihat secara nyata seperti menggigit jari atau dengan 
memukulkan tangannya pada tangan yang lain. 
 
                                                          
106 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 65.  
107 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 226. QS 7:149.  
108 Al-Zuh}ayli >, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 100. Pendapat  ini senada dengan mufasir lain, seperti Ibn 
Sahl al-Tustari > yang memaknai nadamu>  (mereka menyesal) ketika dikatakan “seseorang menjatuhkan 
kedua tangannya”, itu artinya dia menyesali sesuatu. Abu> Muh}ammad Sahl bin ‘Abd Alla >h al-Tustari >,  
Tafsi>r al-Tustari> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 2007), 67. Dalam teori Petr, ayat idiom tersebut 
masuk dalam kategori idiom opaque.  Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting 
Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 12. Dalam kajian semantik, ayat ini 
termasuk ke dalam semantik historis, sebab yang menyatakan makna ayat tersebut adalah dari rekaman 
sejarah, yaitu belum ada sebelum al-Qur’a >n diturunkan (Fatimah, 22). Sedangkan menurut Sumarsono, 
semantik historis adalah makna suatu kata sepenuhnya dapat ditangkap hanya jika kata tersebut 
ditempatkan kembali dalam sebuah konteks budaya pada zaman kata itu hidup. Stephen Ullmann, 
dalam Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 60. 



































Pada pembahasan al-tafsi >r wa al-baya>n,  al-Zuh}ayli > memerinci makna 
ayat di atas bahwasannya atas perbuatan menyembah patung lembu dari 
emas tersebut mereka sadar bahwa perbuatan itu adalah sesat yang sangat 
jauh. Kemudian mereka bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah. 
Mereka berkata “Andaikata Allah tidak menerima taubat kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang binasa, merugi dan tidak mendapatkan 
kebahagiaan di dunia berupa kemerdekaan dan kebebasan tanah yang telah 
dijanjikan dan kebahagiaan akhirat berupa surga-Nya.”109 
 
Ayat   ﰲأﻢﻬﻳﺪﻳ    ﻂِﻘﺳ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r  Fi‘il, na>’ib al-fa>‘il  
Makna teks Dijatuhkan di tangan mereka 
Makna idiom Penyesalan yang mendalam  
 
        12).  Fi‘il mabni majhu>l, ja>r, majru>r dan  na>’ib al-fa>‘il 
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  fi‘il mabni> majhu>l, ja>r, majru>r 
dan  na>’ib al-fa>‘il  terdapat dalam surah al-Baqarah [2] ayat 61:  
 ُﺔﱠﻟِّﺬﻟا ُﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﺖَِﺑﺮُﺿَو110  ُﺔَﻨَﻜْﺴَﻤْﻟاَو  ِﷲ َﻦِﻣ ٍﺐَﻀَﻐِﺑ اوُء ََو  ُﻧﺎَﻛ ُْﻢ ﱠ َِ  َﻚِﻟَذ َنوُﺮُﻔْﻜَﻳ اﻮ
 ِﷲ ِت َ ِ  َنوُﺪَﺘْﻌَـﻳ اُﻮﻧﺎََﻛو اْﻮَﺼَﻋ َﺎِﲟ َﻚِﻟَذ ِّﻖَْﳊا ِْﲑَِﻐﺑ َﲔِّﻴِﺒﱠﻨﻟا َنﻮُﻠُـﺘْﻘَـﻳَو  
…. Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 
(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang 
benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.111  
                                                          
109 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 103.  
110 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 76.  
111 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 12. QS 2:61.  



































Susunan ayat idiomatik di atas menurut al-Zuh}ayli > adalah  isti‘a>rah.   
Sifat nista dan hina yang menaungi mereka (Yahudi) dikiaskan seperti tenda 
yang menaungi orang-orang di bawahnya. Dalam pembahasan  al-tafsi >r wa 
al-baya>n dan fiqh al-h}aya>h al-Zuh }ayli > menjelaskan lebih detail, bahwa orang-
orang Yahudi telah diberikan nikmat oleh Allah berupa  manna  (cairan kental 
manis seperti madu) dan  salwa  (sejenis burung puyuh) telah bosan dan 
meminta jenis makanan lain seperti bawang merah, bawang putih, adas, 
mentimun dan sejenisnya. Mereka selalu tidak puas dengan apa yang telah 
dimiliki. Hal ini merupakan bentuk pengingkaran nikmat dan menjadi 
pertanda bahwa nikmat itu kemudian akan hilang.112 
Ayat ﺔﻟﺬﻟا ﻢﻬﻴﻠﻋ ﺖﺑﺮﺿ  
Tarki>b  Na>’ib al-fa>‘il  Ja>r, majru>r  Fi‘il mabni majhu>l  
Makna teks  Ditimpakan kehinaan kepadanya 
Makna idiom kehilangan nikmat 
 
       13). Khabar muqaddam dan  mubtada’ mu’akhkhar  
Contoh penafsiran ayat idiom dengan bentuk khabar muqaddam dan 
mubtada’ mu’akhkhar  adalah terdapat dalam surah al-Baqarah [2] ayat 7:  
 ُﷲ َﻢَﺘَﺧ  َو ْﻢِﻬِﻌَْﲰ ﻰَﻠَﻋَو ْﻢِ ِﻮُﻠُـﻗ ﻰَﻠَﻋ ﻰَﻠَﻋ ٌةَوﺎَﺸِﻏ ْﻢِِﻫرﺎَﺼَْﺑأ113  ٌﻢﻴِﻈَﻋ ٌباَﺬَﻋ ُْﻢَﳍَو 
 
                                                          
112 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. i, 134-135.  Kata d}arab  yang memiliki arti “kenistaan” pada 
ayat ini dalam teori semantik disebut dengan polisemi, yaitu kata atau frasa yang memiliki banyak 
makna. Kholison, Semantik Bahasa Arab,  242-244. 
113 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 89.  



































Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah 
tertutup dan mereka akan mendapat azab yang berat.114  
 
Kata ghisha>wah dalam al-Tafsi>r al-Muni>r memiliki arti tutup. Jadi 
mata mereka tertutup. Maksudnya adalah mereka seperti orang buta yang 
tidak dapat melihat apapun. Dalam hal ini yang dimaksud adalah mereka tidak 
mau melihat ayat-ayat  al-Qur’a>n. Orang-orang yang dibicarakan dalam ayat 
ini dalam al-Tafsi>r al-Munir  disebutkan bahwa mereka adalah para pemimpin 
Yahudi di antaranya adalah Huya >y bin al-Akht}a>b, Ka‘ab ibn Ashraf dan 
rekan-rekannya.115 Jadi makna ayat ini secara umum ditujukan kepada orang-
orang yang buta terhadap kebenaran, sedangkan secara khusus ditujukan 
kepada umat Yahudi seperti H{uya>y bin al-Akht }a>b.  
Ayat ةوﺎﺸﻏ ﻢﻫرﺎﺼﺑأ ﻰﻠﻋ  
Tarki>b  Mubtada’ mu’akhkhar  Khabar mukaddam  
Makna teks Tutup kepada mata mereka 
Makna idiom Tetap kafir seperti umat Yahudi 
 
   14). Mubtada’ dan  khabar  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  mubtada’ dan khabar  terdapat 
dalam surah al-Ma>’idah [5] ayat 64:  
 َو ِﷲ ُﺪَﻳ ُدﻮُﻬَـﻴْﻟا ِﺖَﻟَﺎﻗ  ْﻞَﺑ اُﻮﻟَﺎﻗ َﺎِﲟ اﻮُﻨُِﻌﻟَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳأ ْﺖﱠﻠُﻏ ٌﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ ِنﺎََﺘﻃﻮُﺴْﺒَﻣ ُﻩاَﺪَﻳ116 
                                                          
114 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 3. QS 2:7.  
115 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. i, 51-52.  
116 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 142. Dalam bahasa Indonesia idiom ini mirip dengan ungkapan “Uluran 
tangan”, dalam kalimat “Uluran tangan aghniya>’-lah yang dinanti” artinya adalah menanti sumbangan 
sukarela dari orang-orang kaya. Agung Syuhada, Perjalanan Menuju Fitri  (Solo: Tiga Serangkai, 
2007), 72. Sedangkan dalam kajian semantik, makna ayat ini termasuk kategori makna dasar yang 



































Dan orang-orang Yahudi berkata “Tangan Allah terbelenggu” sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan Allah terbuka….117 
 
Makna ayat di atas dari sisi bahasa adalah “Tangan-Nya terbuka”. 
Namun makna ayat ini tidak tepat apabila disandarkan kepada Allah. Sebab 
Allah tidak sama dengan makhluknya, sehingga maknanya harus dialihkan. 
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan bahwa ayat  yada>hu mabsut}ata>n  adalah 
kathi>r al-‘at}a>’ (banyak memberi).  
Redaksi ayat ini menggunakan bentuk tathni>yah  (yada>h) yang 
memiliki arti kedua tangan. Maksud kata tersebut adalah memberikan banyak 
kedermawanan, sebab orang yang dermawan adalah memberikan dengan 
kedua tangannya, bukan hanya satu. Dalam hal ini al-Zuh}ayli > memposisikan 
diri memaknai kata yad  tetap pada posisinya, tidak dimaknai apapun. Tidak 
menyerupakan dan tidak pula  tajsim. Meskipun ayat ini menyebutkan redaksi 
yad,  namun indikasi ayat ini adalah infaq.  
 
Ayat ﻃﻮﺴﺒﻣنﺎﺘ  ﻩاﺪﻳ 
Tarki>b  Khabar  Mubtada’  
Makna teks “tangan-Nya” terbuka 
Makna idiom Banyak memberi  
 
 
                                                                                                                                                                     
diambil dari tubuh manusia (Tarigan, 197). Namun karena objek yang dibicarakan dalam ayat ini 
adalah Allah, maka ayat ini termasuk mutasha >bih >at.  Makna dasar tersebut terhalang oleh ayat lain 
yang menjelaskan bahwa ‘Allah tidak sama dengan apapun’. Dengan demikian makna ‘tangan Allah 
terbuka’, harus dimaknai secara idiomatis, yaitu Allah Mahapemberi.  
117 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  157. QS 5:64.  



































         15). Mubtada’, khabar, ja>r dan majru>r  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk mubtada’, khabar, ja>r  dan 
majru>r  adalah kisah tentang kehancuran suatu negeri akibat kedustaan 
mereka terhadap para rasul. Allah berfirman dalam surah al-H{ajj [22] ayat 
45: 
 ٌﺔَﻤِﻟَﺎﻇ َﻲِﻫَو ﺎَﻫﺎَﻨْﻜَﻠَْﻫأ ٍَﺔﻳْﺮَـﻗ ْﻦِﻣ ْﻦَِّﻳﺄَﻜَﻓ َﻲِﻬَﻓﺎَﻬِﺷوُﺮُﻋ ﻰَﻠَﻋ ٌَﺔﻳِوﺎَﺧ118  ٍﺔَﻠﱠﻄَﻌُﻣ ٍﺮِْﺌﺑَو
 ٍﺪﻴِﺸَﻣ ٍﺮْﺼَﻗَو 
Maka berapa banyak negeri yang telah Kami binasakan karena 
(penduduk)nya dalam keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan-
bangunannya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan 
istana yang tinggi (tidak ada penghuninya).119  
 
Kata kha>wiyah  memiliki arti runtuh sedangkan kata ‘ala> ‘uru>shiha>  
adalah di atas atap-atapnya. Jadi jika makna kalimat ini digabungkan 
menjadi “runtuh atap-atapnya”.  
Dalam pandangan al-Zuh}ayli >, makna ayat ini adalah betapa banyak 
negeri yang Kami binasakan disebabkan karena penduduknya zalim, yaitu 
mendustakan para rasul. Oleh karena itu, tembok-tembok bangunan dan 
rumah-rumah mereka runtuh menutupi atap-atapnya. Pemukiman-
pemukiman yang ada pun terbengkalai tidak terpakai dan menjadi kosong 
tak berpenghuni.120 Jadi makna idiom yang terkandung dalam ayat di atas 
adalah keadaan daerah yang porak-poranda karena kezaliman mereka kepada 
rasul Allah.  
                                                          
118 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >,  45.  
119 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 469-470. QS 22:45.  
120 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ix, 259.  



































Ayat ﺎﻬﺷوﺮﻋ ﻰﻠﻋ ﺔﻳوﺎﺧ ﻲﻬﻓ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r  Khabar  Mubtada’  
Makna teks  Maka (negeri itu) runtuh beserta atap-atapnya  
Makna idiom Hancur porak-poranda 
 
 
      16). Nafi, fi‘il dan  fa>‘il   
Contoh penafsiran ayat idiom dengan bentuk nafi, fi‘il  dan fa>‘il  
adalah kisah tentang hancurnya kebatilan di muka bumi. Allah berfirman 
dalam surah Saba’ [34] ayat 49:  
 ﱡﻖَْﳊا َءﺎَﺟ ْﻞُﻗ ُﺪﻴُِﻌﻳ ﺎَﻣَو ُﻞِﻃﺎَﺒْﻟا ُئِﺪْﺒُـﻳ ﺎَﻣَو
121 
 
Katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai 
dan tidak pula akan mengulangi”.122 
 
Ayat di atas merupakan kina>yah  tentang hancurnya kebatilan hingga 
bekas-bekasnya. Maksudnya katakanlah wahai Muh}ammad, kepada orang-
orang musyrik bahwasannya agama yang benar, yaitu Islam, al-Qur’a>n dan 
tawh}i>d telah datang, yang mana Islam akan menjadi agama tertinggi diantara 
agama-agama yang lain. Sedangkan kebatilan,  kekufuran dan kesyirikan 
sudah tidak ada lagi, baik permulaan atau pengulangan, maksudnya adalah 
tidak berbekas sama sekali.123 
 
                                                          
121 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 120.  
122 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 614. QS 34:49.  
123 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 539, 541, 545.  



































Ayat ﺪﻴﻌﻳ ﺎﻣو ﻞﻃﺎﺒﻟا  ﺪﺒﻳ ﺎﻣئ  
Tarki>b  ‘at}a>f, nafi, fi‘il, fa>‘il  Fa>‘il  Nafi, fi‘il  
Makna teks  Kebatilan tidak akan memulai dan tidak akan kembali lagi  
Makna idiom Kehancuran kebatilan sampai ke akar-akarnya 
 
       17). Nafi dan isim  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk nafi dan isim adalah 
menceritakan tentang orang-orang yang mengingkari hari kiamat. Nasib 
mereka kemudian oleh Allah akan dipastikan menjadi penghuni neraka. Allah 
berfirman:  
 َﲎُْﺴْﳊا ُُﻢَﳍ ﱠنَأ َبِﺬَﻜْﻟا ُﻢُﻬُـﺘَـﻨِﺴَْﻟأ ُﻒِﺼَﺗَو َنﻮُﻫَﺮْﻜَﻳ ﺎَﻣ ِِﱠ  َنﻮُﻠَﻌَْﳚَو َمَﺮَﺟ َﻻ124  ُُﻢَﳍ ﱠنَأ
 َنُﻮﻃَﺮْﻔُﻣ ُْﻢ ﱠ َأَو َرﺎﱠﻨﻟا 
Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya, 
dan lidah mereka mengucapkan kebohongan, bahwa sesungguhnya (segala) 
yang baik-baik untuk mereka. Tidaklah diragukan bahwa nerakalah bagi 
mereka, dan sesungguhnya mereka segara akan dimasukkan (ke dalamnya).125 
 
Ayat la> jarama  secara literal memiliki arti “tidak memotong”. Namun 
dalam pandangan al-Zuh}ayli >, makna ayat ini ada ungkapan lain yang lebih 
simpel, yaitu bermakna “pasti” (h}aqqan).126 Maksudnya adalah neraka “pasti” 
menjadi milik mereka.127 
 
                                                          
124 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 459. 
125 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 372. QS 16: 62.  
126 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii, 467.  
127 Ibid., 474.  



































Ayat  مﺮﺟ ﻻ 
Bentuk  Isim-nya la>  (mabni ‘ala al-fath} fi> 
mah}al al-nas}b)128 
Nafi li al-jins 
Makna teks Tidak diragukan129 
Makna Idiom  Pasti 
     
     18). Fi‘il, fa>‘il, maf‘u>l bih, fi‘il, fa>‘il, ja>r dan  majru>r 
Dalam surah al-Ma>’idah [5] ayat 82 dijelaskan bahwa ada golongan 
yang sangat benci dengan umat Islam, mereka adalah kaum Yahudi dan ada 
pula golongan yang sangat cinta kepada umat Islam, mereka adalah umat 
Nasrani. Bahkan sebagian umat Nasrani memeluk Islam pada saat kebenaran 
telah datang. Hal ini dikisahkan dalam al-Qur’a>n: 
 ِلﻮُﺳﱠﺮﻟا َﱃِإ َِلﺰُْﻧأ ﺎَﻣ اﻮُﻌَِﲰ اَذِإَو ِﻊْﻣﱠﺪﻟا َﻦِﻣ ُﺾﻴِﻔَﺗ ْﻢُﻬَـﻨُـﻴَْﻋأ ىَﺮَـﺗ
130  ِّﻖَْﳊا َﻦِﻣ اﻮُﻓَﺮَﻋ ﺎﱠِﳑ
 َﻦﻳِﺪِﻫﺎﱠﺸﻟا َﻊَﻣ ﺎَﻨ ْـﺒُـﺘْﻛَﺎﻓ ﺎﱠﻨَﻣآ ﺎَﻨـﱠﺑَر َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ 
Dan apabila mereka mendengarkan apa (al-Qur’a>n) yang diturunkan kepada 
Rasul (Muh}ammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran  yang telah mereka ketahui (dari Kitab-kitab mereka 
sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah 
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Quran dan 
kenabian Muh}ammad saw.).131 
 
Dalam pandangan al-Zuh}ayli >, makna ayat di atas adalah: 
                                                          
128 Mah}mu >d ibn ‘Abd al-Rah}i>m S{a >fi, al-Jadwa >l fi> I‘ra >b al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Rashi>d 
Mu’assasah al-I <ma >n, 1418 H), QS 16:62. Contoh lain yang masyhur adalah kalimat la > h }awla.  
129 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 186.  
130 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 400.  
131 Departemen Agama, Al-Jumanatul ‘Ali, 123. QS 5:83.  



































 رﺎﻌﺘﺳا ،ﺾﻴﻔﺗ ﱴﺣ ﻊﻣﺪﻟا ﻦﻣ ﺊﻠﺘﲤ :ﻩﺎﻨﻌﻣ ِﻊْﻣﱠﺪﻟا َﻦِﻣ ُﺾﻴِﻔَﺗ ﻮﻫ يﺬﻟا ﺾﻴﻔﻟا
 وأ ء ﻹا ﺊﻠﺘﳝ نأ :ﺾﻴﻔﻟا نﻷ ﺔﻐﻟﺎﺒﻣ ﺾﻴﻔﺗ ﱴﺣ ﻊﻣﺪﻟ  ﲔﻌﻟا ءﻼﺘﻣﻻ بﺎﺒﺼﻧﻻا
 ﻊﺿﻮﻣ ءﻼﺘﻣﻻا ﻦﻣ ﻮﻫ يﺬﻟا ﺾﻴﻔﻟا ﻊﺿﻮﻓ ،ﻪﺒﻧاﻮﺟ ﻦﻣ ﻪﻴﻓ ﺎﻣ ﻊﻠﻄﻳ ﱴﺣ ﻩﲑﻏ
 ﻢﻬﻔﺻو ﰲ ﺔﻐﻟﺎﺒﳌا تﺪﺼﻗ وأ ،ﺐﺒﺴﻟا مﺎﻘﻣ ﺐﺒﺴﳌا ﺔﻣﺎﻗإ ﻦﻣ ﻮﻫو ،ءﻼﺘﻣﻻا
ﻔﺗ ﺎ ﺄﻛ ﻢﻬﻨﻴﻋأ ﺖﻠﻌﺠﻓ ،ءﺎﻜﺒﻟ ءﺎﻜﺒﻟا ﻞﺟأ ﻦﻣ ﻊﻣﺪﻟا ﻦﻣ ﻞﻴﺴﺗ يأ ﺎﻬﺴﻔﻧ  ﺾﻴ 
Tafi>d} min al-dam‘ artinya adalah air mata yang mengalir deras. Kata fayd} 
awalnya dipakai untuk sebuah wadah yang berisi penuh hingga tumpah ke sisi 
luarnya. Dengan demikian kalimat ini digunakan untuk menjelaskan segala 
sesuatu yang berisi penuh. Istilah ini disebut dengan menempatkan musabbab  
pada posisi sabab, atau bisa jadi makna ayat ini adalah bertujuan 
mengungkapkan sesuatu yang berlebihan, seolah-olah air mata mengalir 
dengan sendirinya.132  
 
Ayat ini turun berkaitan dengan Raja Najasyi dan orang-orang yang 
bersamanya. Raja Najasyi adalah dari kalangan Nasrani. Nabi mengirim surat 
kepadanya. Pada saat surat itu datang, Raja Najasyi langsung membacanya 
dan memanggil Abu> Ja‘far ibn Abi > T{a>lib dan kaum Muhajirin yang 
bersamanya. Ia kemudian dipertemukan dengan para pendeta. Lalu Ja‘far 
diminta untuk berbicara. Kemudian Ja‘far membacakan surah Maryam kepada 
mereka hingga akhirnya mereka meyakini kebenaran al-Qur’a>n dan air mata 
mereka bercucuran.  
Maksud ungakapan “mata mereka bercucuran” dalam pandangan al-
Zuh}ayli > adalah karena adanya kabar gembira akan datangnya nabi 
                                                          
132 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 6. Makna idiom yang diambil dari penafsiran ayat ini 
memiliki faedah psikologis tentang ekspressi seseorang yang amat bahagia. Menangis (mencucurkan 
air mata) biasaya dihasilkan dari kejiwaan seseorang, baik terlalu susah atau terlalu bahagia.  



































Muh}ammad (al-bisha>rah bi bi‘thah Muh}ammad).133 Selain itu, ayat tersebut 
juga memberikan arti ketulusan iman.134 
Ayat  ﻊﻣﺪﻟا ﻦﻣ ﺾﻴﻔﺗ أﻢﻬﻨﻴﻋ  ىﺮﺗ 





Maf‘u>l bih  Fi‘l,135 
fa>‘il  
Makna teks Kamu melihat mata-mata mereka bercucuran air mata  
Makna idiom  Ketulusan iman 
 
    19). Maf‘u>l bih, ja>r dan majru>r 
Contoh penafsiran ayat idiom dengan bentuk maf‘u>l bih, ja>r dan 
majru>r adalah ilustrasi amal perbuatan manusia yang digambarkan dengan 
burung. Allah berfirman:  
 ٍنﺎَﺴْﻧِإ ﱠﻞَُﻛو َأ ُﻩﺎَﻨْﻣَﺰْﻟ ِﻪِﻘُﻨُﻋ ِﰲ َُﻩِﺮﺋَﺎﻃ136 ًارﻮُﺸْﻨَﻣ ُﻩﺎَﻘْﻠَـﻳ  ًﺎَﺘِﻛ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ َُﻪﻟ ُِجﺮُْﳔَو 
                                                          
133 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 9; Ahmad Abdul Adzim Muh}ammad, Strategi Hijrah: 
Prinsip-prinsip dan Ilmiah Tuhan (Solo: Tiga Serangkai, 2004), 34. Kuatnya kebahagiaan orang-orang 
Nasrani sampai bercucuran air mata sebab mereka telah lama menungu-nunggu nubuwat tentang 
kedatangan nabi Muh}ammad dan akhirnya mereka dapat bertemu. Nubuwat kedatangan nabi 
Muh }ammad tersebut adalah: dalam Hagai 2:7 disebutkan:Semua bangsa akan Ku gemparkan dan akan 
datang Himdah untuk semua bangsa, sehingga Aku akan memenuhi rumah-Ku ini dengan keagungan, 
demikian firman-Ku, Tuhan semesta alam. Keagungan rumah baru itu akan lebih hebat daripada 
keagungannya dulu. Demikian firman Tuhan semesta alam. Dan tempat inilah Aku akan memberikan 
Syalom. Demikian firman Tuhan semesta alam. Menurut Abdul Ahad Dawud, ketika ia melihat Bibel 
berbahasa Ibrani, redaksi yang digunakan adalah “Ve yavu himdath kol haggoyim,”  yang secara literal 
berarti “maka kelak akan datang Himadah bagi semua bangsa”  kata ini di ambil dari bahasa Ibrani 
kuno atau Arami, aslinya himd yang dilafalkan tanpa huruf mati berarti himid, dalam bahasa Ibrani 
berarti harapan yang besar; atau sesuatu yang selalu di kejar oleh manusia. Dalam bahasa Arab, kata 
h }amida (ﺪﻤﺣ) juga berasal dari akar kata yang sama, yaitu memiliki arti pujian atau yang terpuji. 
Mengenai kata syalom  dan syalama  dalam bahasa Ibrani, serta kata salam dan Islam dalam bahasa 
Arab, semua ahli bahasa semit mengetahui bahwa kata syalom  dan syalam merupakan derivasi dari 
satu kata yang sama. Keduanya memunculkan arti kedamaian atau penyerahan diri. Abdul Ahad 
Dawud, Muh }ammad In The Bible (Jakarta: Almahira, 2009), 4-7. Nabi yang ummi, Dalam Yesaya 
29:12 disebutkan: Dan apabila kitab itu diberikan kepada seseorang yang tidak dapat membaca dengan 
mengatakan: baiklah baca ini,” maka ia akan menjawab: aku tidak dapat membaca.  
134 Ibid., 12.  
135 Fi‘il mud}a >ri’ marfu >‘ muqaddar. 



































Dan tiap-tiap manusia telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.137 
 
Penggalan ayat yang memiliki arti “Kami tetapkan amal 
perbuatannya” sebenarnya sudah menjadi ketetapan mayoritas ulama tafsir.138 
Namun dalam hal ini Al-Zuh}ayli > menjelaskan alurnya, mengapa t}a>’ir  yang 
asalnya bermakna “burung”, dalam ayat ini bergeser menjadi “amal 
perbuatan”. Al-Zuh}ayli > menjelaskan alasan perpindahan makna tersebut 
sebagai berikut:  
 نﻮﻟءﺎﻔﺘﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﻦﻳﺬﻟا بﺮﻌﻟا نﻷ نﺎﺴﻧﻹا ﻞﻤﻌﻟ ﺮﺋﺎﻄﻟا ﲑﻌﺘﺳأ ِﻪِﻘُﻨُﻋ ِﰲ َُﻩِﺮﺋﺎﻃ
ﲑﻄﻟ  نﻮﻣءﺎﺸﺘﻳو.ةرﺎﻌﺘﺳﻻا ﻖﻳﺮﻄﺑ ﺮﺋﺎﻄﻟ  ﺮﺸﻟاو ﲑﳋا ﺲﻔﻧ اﻮﲰ ،139  
T {a>’irahu fi ‘unuqih  adalah bentuk isti‘a>rah amal perbuatan manusia, sebab 
orang Arab meramalkan sesuatu berdasarkan prilaku burung. Perbuatan baik 
maupun buruk diungkapkan dengan burung adalah dengan cara isti‘a>rah. 
 
                                                                                                                                                                     
136 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 508.  
137 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 386.  QS. 17:13.  
138 Mayoritas mufasir tersebut adalah: Bis}ri Mus}t}afa>, al-Ibri>z Lima‘rifah Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Azi>z bi 
al-Lughah al-Ja>wi>yah (Kudus: Menara Kudus, 2015), 283; menafsirkan dengan amale kullu insa >n; 
Ahmad Hatta, Tafsi>r al-Qur’a >n Perkata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah  (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2009), 283; menafsirkan dengan ‘kalung (catatan amal)’; Muh}ammad bin Ah}mad 
Shams al-Di>n al-Sharbi>ni>, Tafsi>r al-Sira >j al-Muni >r (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, tt), vol. ii, 226; 
menafsirkan  kulla insa >n alzamna >h ‘amalah; Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara >ghi>, Tafsi>r al-Mara >ghi> (Mesir: 
Mus}t }afa> al-Ba >b al-H{albiy, tt), vol. xv, 22; menafsirkan dengan  alzamna > kull imri’ amalah; Abu> 
Muh }ammad ‘Abd al-Rah}ma >n Ibn Abi > H {a>tim al-Ra>zi >, Tafsi>r Ibn Abi> H{a >tim  (Saydan: Maktabah al-
‘As}ri >yah, tt), menafsirkan dengan  sa‘a >datih wa saqa>watih; Abu> al-Qa>sim Mah}mu >d Ibn ‘Umar al-
Zamakhshari >, al-Kashsha >f ‘An H{aqa >’iq Ghawa>mid } al-Tanzi>l wa ‘Uyu >n al-Aqa >wil fi> Wuju >h al-Ta’wi>l 
(Beirut: Da >r al-Kita>b al-‘Arabi, 1407 H), vol. ii, 652. Menafsirkan dengan t}a’irah ‘amalah.  
139 Wahbah bin Mus }t}afa > al-Zuh}ayli>>, al-Tafsi>r  al -Muni >r, vol. vii, 33. Peruabahan makna yang 
diperoleh dari sejarah tersebut dalam pandangan Fatimah Djajasudarma termasuk ke dalam semantik 
historis, yaitu semantik yang mempelajari  hubungan unsur-unsur di luar bahasa, misalnya latar 
belakang perubahan makna baik dengan logika maupun psikologi. Sedangkan sifat semantik historis 
adalah penelitian sejarah kata, baik ketika kemunculan kata tersebut, perkembangan dan peralihan. 
Fatimah Djajasudarma,  Semantik I: Makna Leksikal dan Gramatikal (Bandung: PT. Rafika Aditama, 
2009), 1, 22. Sedangkan menurut Sumarsono, semantik historis adalah makna suatu kata sepenuhnya 
dapat ditangkap hanya jika kata tersebut ditempatkan kembali dalam sebuah konteks budaya pada 
zaman kata itu hidup. Stephen Ullmann, dalam Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), 60. 



































Ayat  ﻪﻘﻨﻋ ﰲ  َﺮﺋﺎﻃﻩ  
Bentuk  ja>r, majru>r Maf‘u>l bih (tha>ni)140 
Makna teks Burung di lehernya 
Makna idiom Amal: baik dan buruk 
 
     20). Maf‘u>l bih, fi‘il, fa>‘il, maf‘u>l bih dan  h}a>l  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk maf‘u>l bih, fi‘il, fa>‘il, maf‘u>l bih 
dan h}a>l  adalah menceritakan tentang ancaman Allah kepada orang-orang 
yang tidak percaya dengan hari kiamat.  
 ُْﰎْﺮَﻔَﻛ ْنِإ َنﻮُﻘﱠـﺘَـﺗ َﻒْﻴَﻜَﻓ َناَﺪِْﻟﻮْﻟا ُﻞَﻌَْﳚ ﺎًﻣْﻮَـﻳﺎًﺒﻴِﺷ
141 
Maka bagaimanakah kamu akan dapat menjaga dirimu jika kamu tetap kafir 
kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban.142 
 
Kedudukan lafal yawman pada ayat di atas adalah sebagai maf‘u>l bih  
dari ‘a>mil  tattaqu>n  dengan men-takqir-kan kalimat ‘adha>b yawmin di mana 
lafal ‘adha>b  tersebut dibuang sehingga lafal yawm  menerima pengamalan 
dari lafal  tattaqu>n lalu menjadi yawman.143  
Maksud kata yawm pada ayat di atas adalah “azab yang terjadi pada 
hari itu”. Sedangkan kata shi>ban  adalah bentuk jamaknya adalah ashya>b  
yang memiliki arti “beruban”. Terjemah ayat “hari yang menjadikan anak 
                                                          
140 Tarki>b  ayat ini sebenarnya memiliki hubungan dengan ayat sebelumnya, yaitu ayat 12 yang diawali 
dengan redaksi wa ja‘alna > al-layl  kemudian huruf ‘at}af  pada permulaan ayat 13 ini (wa kulla insa >nin) 
kembali kepada kata tersebut (wa ja‘alna> al-layla) yang mana dalam kedudukannya  la > mah }alla laha>  
(isti’nafi >yah),  lalu kata  al-zamna >hu  menjadi maf‘u >l awwal  sedangkan  kata  t}a >’irahu menjadi maf‘u>l 
tha >ni.  Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}i >m S{a >fi,  al-Jadwa >l fi> I‘ra >b al-Qur’a>n  (Damaskus: Da >r al-Rashi >d 
Mu’assasah al-I <ma >n, 1418 H), QS al-Isra >’ [17]:13.  
141 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 78.  
142 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  847. QS. 73:17 
143 Mah}mu>d bin ‘Abd al-Rah}i>m S{a >fi, al-Jadwal fi > I‘ra>b al-Qur’a >n, QS. 73:17.  



































beruban” adalah ungkapan maja>zi  untuk menggambarkan keadaan pada hari 
itu yang sangat genting dan mencekam. Dikatakan “anak yang beruban” 
maksudnya adalah situasi yang genting dapat melemahkan kekuatan sehingga 
mempercepat terjadinya uban.144 
Pada lanjutan tafsir ini al-Zuh}ayli > juga menjelaskan lebih rinci: 
 ،فﻮﳋا ةﺪﺷ ﻦﻋ ﺔﻳﺎﻨﻛ اﺬﻫو ،ﻪﻟﻮﻫ ةﺪﺸﻟ ،رﻮﻌﺸﻟا ﺾﻴﺑ ﺎﺒﻴﺷ لﺎﻔﻃﻷا ﻞﻌﳚ مﻮﻳ
 ﻪﺗﺪﺸﻟ ﺔﻋﺪﺼﺘﻣ ﻪﺑ ﺔﻘﻘﺸﺘﻣ ءﺎﻤﺴﻟا ﲑﺼﺗو.ﻪﻟﻮﻫ ﻢﻴﻈﻋو145 
“menjadikan anak beruban” maksudnya adalah putihnya rambut karena 
dahsyatnya peristiwa pada hari itu. Ini adalah  kina>yah  dari rasa takut yang 
amat dalam, langit terpecah yang menggambarkan betapa mencekamnya hari 
itu.  
 
Ayat  ﺎﺒﻴﺷ ناﺪﻟﻮﻟا ﻞﻌﳚ ﺎﻣﻮﻳ 
Bentuk  H}a>l Maf‘u>l bih  Fi‘il, fa>‘il  Maf‘u>l bih 
Makna teks Pada hari yang menjadikan anak beruban 
Makna idiom Sangat takut karena besarnya peristiwa pada hari itu 
       
     21).  Isim mawsul, s}ilah  (fi‘il, maf‘u>l bih)  
Contoh pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk isim maws}ul dan 
s}ilah terdapat dalam surah al-Ma>’idah [5] ayat  95. Ayat ini menceritakan 
tentang al-Qur’a>n yang turun tidak sekaligus utuh satu kitab, namun secara 
berangsur-angsur. Oleh sebab itu, terkadang ditemukan sebuah kasus yang 
belum diberikan status hukumnya. Kemudian al-Qur’a>n menjelaskan status 
                                                          
144 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 218.  
145  Ibid., 220.  



































orang-orang yang “melakukan dosa” dan pada saat itu belum ada ketetapan al-
Qur’a>n, seperti dalam ayat berikut:  
 ْﺜِﻣ ٌءَاﺰَﺠَﻓ اًﺪ ِّﻤَﻌَـﺘُﻣ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُﻪَﻠَـﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو ٌمُﺮُﺣ ْﻢُﺘْـَﻧأَو َﺪْﻴﱠﺼﻟا اﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﻻ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َ ﺎَﻣ ُﻞ
 ً ْﺪَﻫ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍلْﺪَﻋ اَوَذ ِِﻪﺑ ُﻢُﻜَْﳛ ِﻢَﻌﱠـﻨﻟا َﻦِﻣ َﻞَﺘَـﻗ ْوَأ َﲔِﻛﺎَﺴَﻣ ُمﺎََﻌﻃ ٌَةرﺎﱠﻔَﻛ َْوأ ِﺔَﺒْﻌَﻜْﻟا َﻎِﻟ َ 
 ُﷲ ﺎَﻔَﻋ ِِﻩﺮَْﻣأ َل ََو َقوُﺬَِﻴﻟ ﺎًﻣﺎَﻴِﺻ َﻚِﻟَذ ُلْﺪَﻋ َﻒَﻠَﺳ ﺎﱠﻤَﻋ  ُﷲَو ُﻪْﻨِﻣ ُﷲ ُﻢِﻘَﺘ ْـﻨَـﻴَـﻓ َدﺎَﻋ ْﻦَﻣَو
 ٍمﺎَﻘِﺘْﻧا وُذ ٌﺰِﻳﺰَﻋ 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ih}ram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
hewan ternak sepadan dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua 
orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu  yang dibawa sampai ke Ka‘bah 
atau kafarat (membayar tebusan dengan) memberi makan orang-orang miskin 
atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia 
merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang 
telah lalu. dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Dan Allah Maha Perkasa memiliki (kekuasaan untuk) 
menyiksa.146  
 
Ungkapan ma> salaf di atas adalah bentuk idiom yang memiliki makna 
dosa. Kalimat ini jika diterjemahkan satu persatu tidak memiliki makna dosa, 
sebab  h{uru>f ma> memiliki arti “sesuatu, barang dan perkara”. Sedangkan arti 
kata  salaf  adalah “masa yang telah lalu”. Jadi, jika keduanya digabung 
memiliki arti “sesuatu yang telah lalu”. Untuk itu, al-Zuh}ayli > memberikan 
penafsiran, mengapa ayat tersebut bisa memiliki arti dosa. Redaski ayat an ma> 
salaf  ditafsirkan dengan  man qatala al-s}ayd qabla tah}ri >mih  (membunuh 
hewan buruan sebelum adanya larangan).  
                                                          
146 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 164; QS 5:95.  



































Setelah ayat tentang larangan berburu atau membunuh binatang di 
tanah Haram turun, maka perbuatan orang-orang terdahulu yang melakukan 
kesalahan/dosa diampuni oleh Allah swt. Namun jika ia mengulanginya lagi, 
maka Allah akan menyiksa dengan azab yang pedih. Al-Zuh}ayli > 
menafsirkannya sebagai berikut:  
 ﺔﻴﻠﻫﺎﳉا ﰲ ﻢﻜﻨﻣ ﻊﻗو ﺎﻤﻴﻓ ﺎﲦإ ﻞﻌﳚ ﱂ يأ َﻒَﻠَﺳ ﺎﱠﻤَﻋ ُﷲ ﺎَﻔَﻋ :ﻪﻨﻋ ﻮﻔﻌﻣ ﻲﺿﺎﳌاو
.ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻛﺬﺧاﺆﻳ ﱂو ،ماﺮﺣﻹا لﺎﺣ ﰲ ﺪﻴﺼﻟا ﻞﺘﻗ ﻦﻣ ﱘﺮﺤﺘﻟا اﺬﻫ ﻞﺒﻗ وأ ﻦﻜﻟو  ْﻦَﻣَو
 ﷲ نﺈﻓ ،ﻲﻬﻨﻟا اﺬﻫ ﺪﻌﺑ مﺮﳏ ﻮﻫو ﺪﻴﺼﻟا ﻞﺘﻗ ﱃإ دﺎﻋ ﻦﻣو يأ ُﻪْﻨِﻣ ُﷲ ُﻢِﻘَﺘ ْـﻨَـﻴَـﻓ َدﺎﻋ
ﺐﻧﺬﻟاو ﺔﻔﻟﺎﺨﳌا ﻰﻠﻋ ﻩراﺮﺻﻹ ةﺮﺧﻵا ﰲ ﻪﻨﻣ ﻢﻘﺘﻨﻳ.147 
Ayat  ﻒﻠﺳ ﺎﻣ 
Tarki>b Isim maws }u>l, s}ilah 
Makna teks Sesuatu yang telah lampau  
Makna idiom Dosa 
 
    22). Fi‘il, fa>‘il dan tamyi >z  
Penafsiran ayat idiom dengan pola fi‘il, fa>‘il dan tamyi >z adalah kisah 
tentang nabi Zakariya > yang mengadukan keluh-kesahnya kepada Allah. Kisah 
ini direkam oleh al-Qur’a>n sebagai berikut:  
                                                          
147 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 58. Makna ayat ini memiliki faedah menghaluskan kata. 
Jika dikatakan apa adanya, maka akan terkesan tidak etis, sebab lawan bicara dalam ayat ini adalah 
orang-orang mukmin. Allah ‘menghormati atau menutup aib’ mereka dengan redaksi yang halus. 
Tidak dinyatakan ‘dosa yang telah mereka lakukan’, tetapi dinyatakan dengan ‘apa yang telah mereka 
lakukan’, karena dosa tersebut telah diampuni.   



































 ِّﲏِﻣ ُﻢْﻈَﻌْﻟا َﻦَﻫَو ِّﱐِإ ِّبَر َلَﺎﻗﺎًﺒ ْـﻴَﺷ ُسْأﱠﺮﻟا َﻞَﻌَـﺘْﺷاَو148 ﺎ ﻴِﻘَﺷ ِّبَر َﻚِﺋﺎَﻋُﺪِﺑ ْﻦُﻛَأ َْﱂَو 
Dan (Zakariya >) berkata “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada-Mu, ya Tuhanku”.149 
 
Makna kata  ista‘ala  sebenarnya adalah “menyala” sedangkan al-ra’s 
memiliki arti kepala.150 Jika kedua kata tersebut digabungkan maka memiliki 
arti “kepala menyala”. Kemudian maksud ayat tersebut menjadi jelas setelah 
adanya kata shayban  yang memiliki arti uban. Jadi yang dimaksud “kepala 
menyala” dalam ayat ini adalah kepala yang dipenuhi uban.  
Dalam pandangan Al-Zuh}ayli > ayat ini merupakan isti‘a>rah taba’i >yah. 
Menyebarnya uban diumpamakan seperti api yang menyala pada batang-
batang kayu. Menyala dipakai untuk kata menyebar, ini termasuk isti‘a>rah  
terindah (ah}san al-isti‘a>rah) dalam ucapan orang Arab.151 
Ayat ini sebenarnya menggambarkan keluh-kesah nabi Zakariya > yang 
telah tua renta namun belum memiliki keturunan karena istrinya dianggap 
mandul. Kemudian doa itupun dijawab oleh Allah pada ayat-ayat berikutnya. 
                                                          
148 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 190.  
149 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  409. QS.  19:4 
150 Ah}mad Hatta, al-Qur’a >n Perkata, 305.  
151 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 384. Husein Aziz juga memberikan analisa dalam masalah 
ini. Ayat ini menggunakan redaksi  wahan al-‘ad}m minni>  (rapuh tulangku), bukan memilih redaksi 
wahan al-al-lah }m minni> (rapuh dagingku). Tulang adalah tempat menempelnya daging. Jika tulangnya 
lemah, maka dagingnya akan ikut lemah dan tidak berlaku sebaliknya. Redaksi ista‘al al-ra’s shayb 
tidak ista‘al al-shayb al-ra’s memberikan pengertian bahwa uban telah merata sehingga tidak ada 
bagian kepala yang tidak beruban. Dengan demikian ayat ini sesuai dengan kondisi ketuaan Zakariya >. 
Hal ini tidak berlaku jika ayat tersebut di balik menjadi  ista‘al al-shayb al-ra’s yang bermakna ada 
uban di kepala. Husein Aziz, “Kontekstualisasi Kemukjizatan Sastrawi al-Qur’a>n” dalam jurnal 
Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, Nomor 2 (Maret, 2017), 401. Syihabuddin Qalyubi juga 
memberikan perbandingan ungkapan lain seperti  ishta‘al al-bayt na>ran (api telah meliputi seluruh 
rumah). Makna kalimat ini berbeda ketika redaksinya dirubah  ishta‘al al-na>r al-bayt  (api menyala di 
dalam rumah). Syihabuddin Qalyubi “Stilistika Kisah Ibra >hi>m dalam al-Qur’a>n” (Disertasi—UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 38-39.  



































Namun nabi Zakariya> masih ragu dengan kabar tersebut, lalu ia minta 
pertanda dan ia akan kehilangan suara selama tiga hari. Pada akhirnya kabar 
itu benar dan ia dikaruniai putra bernama Yah}ya >. 
Ayat  ﺎﺒﻴﺷ سأﺮﻟا ﻞﻌﺘﺷإ 
Bentuk  Tamyi >z Fa>‘il  Fi‘il  
Makna teks Kepala menyala dengan uban  
Makna idiom Tua renta 
 
      23). Fi‘il, fa>‘il, ja>r, majru>r (id}a>fah), ‘at}af, ja>r dan majru>r (id}a>fah) 
Orang-orang Yahudi oleh Allah telah diberikan janji, apabila mereka 
mentaati kitab-kitab Allah, niscaya mereka akan mendapatkan rezeki dari 
segala arah. Janji ini dinyatakan dengan bahasa idiom. Allah berfirman:  
 ْﻢِِّ َر ْﻦِﻣ ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َِلﺰُْﻧأ ﺎَﻣَو َﻞﻴ ِْﳒِْﻹاَو َةَارْﻮﱠـﺘﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأ ُْﻢ ﱠ َأ ْﻮَﻟَو ِﺖَْﲢ ْﻦِﻣَو ْﻢِﻬِﻗْﻮَـﻓ ْﻦِﻣ اﻮُﻠَﻛََﻷ
 ْﻢِﻬِﻠُﺟَْرأ152  َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ ﺎَﻣ َءﺎَﺳ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﲑِﺜََﻛو ٌةَﺪِﺼَﺘْﻘُﻣ ٌﺔﱠُﻣأ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ 
Dan sekiranya mereka sunguh-sungguh menjalankan (hukum) Tawrat, Injil 
dan (al-Qur’a>n) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah mereka. Di antara 
mereka ada kelompok yang jujur dan taat. Dan banyak di antara mereka 
sangat buruk apa yang mereka kerjakan.153 
Ayat ini dalam pandangan al-Zuh}ayli > adalah ungkapan bagi orang 
yang mendapatkan rezeki melimpah. Orang demikian di ungkapkan dengan 
                                                          
152 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 41.  
153 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 158; QS 5:66.  



































“mendapatkan rezeki dari atas dan bawah” atau dapat pula diungkapkan 
dengan mendapatkan rezeki dari berbagai arah.154 
Ayat   ﺖﲢ ﻦﻣوأﻢﻬﻠﺟر    ﻢﻬﻗﻮﻓ ﻦﻣ  أاﻮﻠﻛ  
Tarki>b H}uruf ‘at}af, ja>r, 
majru>r (id}a>fi) 
Ja>r, majru>r (id}a>fi) Fi‘il, fa>‘il  
Makna teks   Mereka makan dari atas dan dari bawah kaki mereka  
Makna idiom Mendapatkan rezeki dari segala arah 
 
      24).  Nahi, fi‘il, fa>‘il, ja>r, majru>r, ja>r dan majru>r 
Penafsiran ayat idiom dengan pola nahi, fi‘il, fa>‘il, ja>r, majru>r, ja>r dan 
majru>r adalah kisah tentang kaum Ans}a>r yang mengalami musim paceklik 
sehingga mereka enggan meng-infaq-kan hartanya. Sikap mereka disinggung 
oleh Allah: 
 ِﷲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُﻘِﻔَْﻧأَو ِﺔَﻜُﻠْﻬﱠـﺘﻟا َﱃِإ ْﻢُﻜﻳِﺪَْﻳ ِ اﻮُﻘْﻠُـﺗ َﻻَو155  ﱡﺐُِﳛ َﷲ ﱠنِإ اﻮُﻨِﺴْﺣَأَو
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا 
Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.156 
Konteks ayat ini sebenarnya membicarakan tentang mekanisme 
perang. Kemudian ada pada sebagian sahabat Ans }a>r berkata kepada yang lain  
inna amwa>lina> d}a>qat  (sesungguhnya harta kami dalam keadaan sempit). Lalu 
turunlah ayat  wa anfiqu> fi sabi>lilla>h.  Sedangkan kata  al-tahlukah  memiliki 
                                                          
154 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iii, 604-605 
155 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 320.  
156 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  37. QS 2:195.  



































arti al-iqa>mah ‘ala amwa>lina> wa is}la>h}iha> wa tarakna> al-ghazwa  (menjaga 
harta kami beserta kebaikannya dan meninggalkan perang).157  
Sedangkan pada poin al-mufrada>t al-lughawi>yah al-Zuh}ayli > 
menjelaskan bahwa makna  al-tahlukah  adalah al-halak bi al-imsa>k ‘an al-
nafaqah fi > al-jiha>d aw tarkih, li annnahu yaqwa> al-‘adwa ‘alaykum  
(Kebinasaan yang disebabkan oleh menahan infaq dalam jihad atau 
meninggalkannya, karena hal tersebut akan menguatkan musuh kamu).158  
Ayat ini sebenarnya menekankan pentingnya jihad dengan jiwa-raga 
dan harta-benda. Sebab pada masa paceklik para sahabat enggan untuk meng-
infaq-kan hartanya. Mereka berdalih bahwa Islam telah menang dan sudah 
banyak pemeluknya. Turunnya ayat ini sebagai teguran bahwa kewajiban 
jihad  itu kontinyu, baik dengan jiwa maupun harta.159  
Ayat إﺔﻜﻠﻬﺘﻟا ﱃ  ﻢﻜﻳﺪﻳ  اﻮﻘﻠﺗ ﻻ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r Ja>r, majru>r Nahi, Fi‘il, fa>‘il  
Makna teks  Janganlah kalian menimpakan tangan kalian pada 
kerusakan  
Makna idiom Ber-infaq-lah 
 
 
                                                          
157 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. I, 544. Makna ayat idiom ini memiliki faedah untuk menghina 
orang-orang yang enggan untuk meng-infaq-kan harta bendanya di saat-saat sulit. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa, infaq  itu tidak hanya berlaku bagi orang yang lapang saja, tetapi juga untuk 
orang-orang yang berada pada situasi sulit.  
158 Ibid.,  543.  
159 Ibid., 556.  



































        25). Nahi, fi‘il, fa>‘il, maf‘u>l bih, h}a>l, ja>r dan majru>r 
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  nahi, fi‘il, fa>‘il, maf‘u>l bih, h}a>l, 
ja>r dan majru>r  adalah kisah tentang umat manusia yang diperintahkan oleh 
Allah agar memiliki sikap yang tengah-tengah dalam membelanjakan atau 
meng-infaq-kan hartanya. Allah berfirman: 
ﺎَﻬْﻄُﺴْﺒَـﺗ َﻻَو َﻚِﻘُﻨُﻋ َﱃِإ ًﺔَﻟﻮُﻠْﻐَﻣ َكَﺪَﻳ ْﻞَﻌَْﲡ َﻻَو160  ًارﻮُﺴَْﳏ ﺎًﻣﻮُﻠَﻣ َﺪُﻌْﻘَـﺘَـﻓ ِﻂْﺴَﺒْﻟا ﱠﻞُﻛ 
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat tercela) nanti kamu 
menjadi tercela dan menyesal.161 
 
 
Dalam pandangan penulis, bentuk idiom di atas adalah terpanjang 
dalam al-Qur’a>n. Susunan pola idiom tersebut dapat dipetakan sebagai 
berikut: 
 
Ayat  إﻚﻘﻨﻋ ﱃ  ﺔﻟﻮﻠﻐﻣ كﺪﻳ ﻞﻌﲡ ﻻ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r  H}a>l  Maf‘u>l bih Fi‘il, fa>‘il 
Makna teks Jangan menjadikan tanganmu terbelenggu di atas 
lehermu162  
Makna idiom Jangan terlalu kikir  
 
Jika penafsiran ayat di atas ditambahkan redaksi wala tabsut}ha>, maka 
memiliki makna “bersikaplah tengah-tengah antara terlalu kikir dan boros” 
                                                          
160 Mustansi Mir, Verbal Idioms, 250; Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 140; S{i>ni>, al-Mu‘jam  
al-Siya>qi >, 142.  
161 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya 388. 17:29.  
162 Makna perkata dikutip dari Ah}mad Hatta, al-Qur’a >n Perkata, 285.  



































Dalam persoalan ini al-Zuh}ayli > menjelaskan alur pemaknaan ayat tersebut. 
Pertama,  ayat ini adalah bentuk  isti‘a>rah tamthili>yah  yaitu perumpamaan 
bagi orang yang pelit. Kedua, orang yang terbelenggu tangannya pada leher 
tidak mungkin dapat memberikan sesuatu kepada orang lain. Sedangkan 
kebalikannya adalah  ﻂﺴﺑ ﻒﻜﻟا  (membuka telapak tangan) yang memiliki 
arti  فﺮﺴﻟا  (boros).163 Sedangkan yang ketiga adalah kesimpulannya, yaitu 
jangan kikir dan jangan boros.  
Mengapa sikap yang berlebihan ini dilarang? al-Zuh}ayli > juga 
memberikan peringatan kepada pembaca bahwa dalam hal meng-infak-kan 
harta, barometernya adalah penghasilan. Tidak terlalu pelit dan tidak terlalu 
boros. Pelit artinya terlalu menahan harta untuk diinfakkan dan boros adalah 
berlebihan dalam berinfak. Keduanya sama-sama tercela. Sedangkan yang 
baik adalah tengah-tengah ( ﲑﺧ ﻷارﻮﻣ أﺎﻬﻄﺳو ) dan yang utama adalah tengah-
tengah diantara kedua hal keburukan tersebut.164  
Pemaknaan ini memiliki implikasi terhadap status hukum. Dalam 
pembahasan fiqh al-h}aya >h al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa hukum infak yang 
                                                          
163 Al-Zuh}ayli>, Al-Muni >r, vol. viii, 53. Tangan terbelenggu yang memiliki arti kikir, dalam kajian 
semantik disebut dengan idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting 
Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Tujuan penggunaan idiom 
dalam ayat ini adalah untuk menghaluskan perkataan. Ayat tersebut ditujukan kepada umat Islam. 
Apabila redaksi yang digunakan adalah ‘jangan kikir, jangan boros’, maka terkesan kurang etis 
seakan-akan Allah memarahi orang-orang Islam, tetapi dengan redaksi ayat di atas tidak terasa bahwa 
sebenarnya mengandung makna demikian, namun menjadi sangat halus.  
164 Ibid., 64.  



































baik dalam Islam adalah tengah-tengah dan mengharamkan tabdhi>r  (berlebih-
lebihan).165 
 
b. Jumlah Istifha>mi>yah  
Contoh penafsiran ayat idiom dengan pola jumlah istifhami>yah  
dengan menggunakan hamzah istifha>mi>yah terdapat dalam surah al-An‘a>m [6] 
ayat 40:  
 ْﻞُﻗ ْﻢُﻜَﺘْـَﻳَأَرأ166  ِﷲ ُباَﺬَﻋ ْﻢُﻛ ََأ ْنِإ  ْﺘَـَﺗأ ْوَأ ِﷲ َْﲑََﻏأ ُﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ُﻢُﻜ  ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْنِإ َنﻮُﻋْﺪَﺗ
 َﲔِﻗِدﺎَﺻ 
Katakanlah (Muh}ammad), “Terangkanlah kepadaku jika siksaan Allah sampai 
kepadamu, atau hari kiamat sampai kepadamu, apakah kamu akan menyeru 
(tuhan) selain Allah, jika kamu orang yang benar!”167 
Makna ayat di atas dari sisi mufrada>t al-lughawi >>yah  adalah 
“Permintaan untuk diterangkan”. Sementara dalam pembahasan al-tafsi >r wa 
al-baya>n al-Zuh}ayli > memberikan keterangan lebih rinci, yaitu “Bagaimanakah 
jika azab Allah swt. datang menimpa kalian sebagaimana azab yang telah 
menimpa umat-umat teradahulu, seperti gempa bumi, angin topan, disambar 
halilintar dan sebagainya.” Bagaimanakah jika hari Kiamat didatangkan 
kepada kalian dengan segala macam kepanikan, kehinaan dan hiruk-pikuk 
                                                          
165 Ibid., 67.  
166 Mir, Verbal Idioms, 135. Ayat ini jika dimaknai pesantren adalah onoto weruh siro ing siro kabeh  
(apakah kamu tahu  dirimu pada kamu sekalian?). Makna tersebut menjadi janggal jika tidak melihat 
penafsirannya.  
167 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 177. QS 6:40.  



































malapetaka yang menakutkan? Adakah kalian akan menyeru kepada selain 
Allah agar menghindar dari apa yang menimpa diri kalian? 
Jika melihat penafsiran di atas, kiranya pembaca akan menyimpulkan 
bahwa kata  ara>  secara lughawi>  memiliki arti “Melihat” namun arti ini 
kemudian bermakna memberikan kabar, sebab Hari Kiamat belum terjadi.168 
 
Ayat  ْﻢُﻜَﺘْـَﻳَأَرأ 
Tarki>b  Jumlah istifha>mi>yah  
Makna teks Adakah kamu tahu pada diri kamu sekalian  
Makna idiom Kabarkanlah kepadaku  
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk jumlah 
istifha>mi>yah  yang menggunakan  hamzah istifha>m  adalah terdapat dalam 
surat al-Kahfi [18] ayat 63: 
 َلَﺎﻗ َﺖَْﻳَأَرأ169  َِةﺮْﺨﱠﺼﻟا َﱃِإ ﺎَﻨْـﻳَوَأ ْذِإ  ْنَأ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ﱠﻻِإ ُﻪِﻴﻧﺎَﺴَْﻧأ ﺎَﻣَو َتُﻮْﳊا ُﺖﻴِﺴَﻧ ِّﱐَِﺈﻓ
ﺎًﺒَﺠَﻋ ِﺮْﺤَﺒْﻟا ِﰲ ُﻪَﻠﻴِﺒَﺳ َﺬَﱠﲣاَو َُﻩﺮُْﻛَذأ 
Dia (pembantunya) menjawab “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan 
(ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.”170 
Konteks ayat ini membicarakan tentang nabi Mu>sa> saat ingin berguru 
kepada nabi Khidir as. Saat itu nabi Mu>sa> membawa seorang pembantu serta 
                                                          
168 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  207-208.  
169 Mir, Verbal Idioms,135.  
170 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 411. QS 18:63.  



































bekal ikan. Pada saat nabi Mu>sa> letih, mereka beristirahat dan meminta 
kepada pembantunya agar mengeluarkan bekal tersebut. Namun pembantu 
tersebut lupa bercerita jika tadi terjadi hal-hal yang aneh. Lalu ayat ini 
menjelaskan tentang jawaban pembantu tersebut atas pertanyaan Mu>sa> yang 
di dalamnya terdapat idiom.  
Ayat tersebut dalam al-Qur’a>n terjemah Departemen Agama diartikan 
dengan “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi”. 
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan kata  ara’ayta idh awayna> ila> al-
s}akhrah (tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi). Maksudnya 
adalah tanabbah  (ingatkah) kamu apa yang terjadi padaku pada saat kita 
beristirahat di batu tadi, yaitu tempat nabi Mu>sa> tidur.171 Ayat ini memberikan 
pengertian bahwa nabi Mu>sa> pasti tidak melihat dan tidak ingat, sebab saat itu 
ia sedang tidur. Sementara yang menyaksikan kejadian aneh itu adalah 
pembantunya sedangkan ia lupa meceritakannya. Karena itu, kalimat tersebut 
bukanlah memberikan makna “apakah kamu melihat, tetapi apakah kamu 
tahu”.   
 
Ayat  َﺖَْﻳَأَرأ 
Tarki>b  Jumlah istifha>mi>yah  
Makna teks Tahukah engkau 
Makna idiom Ingatkah engkau 
                                                          
171 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. viii, 310.  



































c. Jumlah Ta‘a>jubi>yah 
Sampel pertama penafsiran al-Zuh }ayli > tentang ayat idiom dengan pola 
tarki>b  jumlah ta‘a>jubi>yah  adalah terdapat dalam surat al-Baqarah [2] ayat 
175:  
 َِةﺮِﻔْﻐَﻤْﻟ ِ َباَﺬَﻌْﻟاَو ىَُﺪْﳍ ِ َﺔَﻟَﻼﱠﻀﻟا اَُوَﱰْﺷا َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚَِﺌﻟُوأ ِرﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢَُﻫَﱪْﺻَأ ﺎَﻤَﻓ172 
 
Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan azab dengan 
ampunan, maka alangkah beraninya mereka menantang neraka.173  
Terjemahan di atas penulis kutip dari al-Qur’a>n dan Terjemahnya 
yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Dalam 
terjemahan tersebut ayat dengan redaksi  as}barahum  yang diterjemahkan 
dengan ‘menantang’. Padahal makna ayatnya tidak demikian. Dalam hal ini  
al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan bentuk takjub orang-
orang mukmin terhadap orang-orang kafir yang disiksa di dalam neraka dan 
neraka sangat sabar kepadanya, maksudnya langgeng dan berlama-lama di 
sana.174 
 
Ayat   ﺎَﻤَﻓ ِرﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻢَُﻫَﱪْﺻَأ  
Tarki>b  ta‘a>jubi>yah  dengan men-taqdi>r-kan  shay’ ashbarahum 
Makna teks  Maka alangkah sabarnya mereka terhadap neraka 
Makna idiom  Betapa lamanya mereka merasakan azab di sana 
                                                          
172 Mir, 197. Kata sabar  sebenarnya memiliki makna: tabah, tidak lekas marah, tahan menghadapi 
cobaan dan tidak lekas putus asa.  Makna ini kemudian diungkapkan untuk menjelaskan penduduk 
neraka yang bersabar di dalamnya, sehingga kesan yang ditimbulkan adalah menjadi hinaan bagi 
penduduk neraka, sebab mereka berlama-lama di sana.  
173 Departemen Agama RI, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 33. QS 2: 175. 
174 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. i, 454. 



































Sampel kedua penafsiran al-Zuh}ayli > terhadap ayat idiom dengan pola 
tarki>b  jumlah ta‘a>jubi>yah  adalah terdapat dalam surat al-Kahfi [18] ayat 5: 
 
  ْﻢِِﻬﺋ َِﻵ َﻻَو ٍﻢْﻠِﻋ ْﻦِﻣ ِِﻪﺑ ُْﻢَﳍ ﺎَﻣ ْﻢِﻬِﻫاَﻮ ْـَﻓأ ْﻦِﻣ ُُجﺮَْﲣ ًﺔَﻤِﻠَﻛ ْتَُﱪَﻛ
175  ً ِﺬَﻛ ﱠﻻِإ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْنِإ 
 
Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula 
nenek moyang mereka. Alangkah besarnya kata-kata yang keluar dari mulut 
mereka, mereka hanya mengatakan kebohongan belaka.176 
 
Sebenarnya makna kata  kabura  secara terpisah adalah ‘besar’. Namun 
ayat ini memiliki perubahan makna pada saat disandingkan dengan kata-kata 
setelahnya. Pada kata  kaburat  tersebut bukan lagi bermakna ‘besar’, tetapi 
berubah menjadi ‘buruk’ sehingga maknanya adalah ‘alangkah jeleknya kata-
kata yang keluar dari mulut mereka’.177  
 
Ayat  ْﻢِﻬِﻫاَﻮْـَﻓأ ْﻦِﻣ ُُجﺮَْﲣ ًﺔَﻤِﻠَﻛ ْتَُﱪَﻛ 
Tarki>b  Jumlah ta ‘a>jubi>yah  
Makna teks Alangkah besarnya kata-kata yang keluar dari mulut mereka  
Makna idiom Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka  
d. Jumlah Shart }i >yah  
Pada kerangka teori yang penulis jadikan pijakan di dalam bab kedua 
tidak terdapat jumlah shart}i >yah,  sehingga pembahasan ini termasuk temuan 
baru yang menambahkan teori lama. Di dalam teori sebelumnya, bentuk idiom 
                                                          
175 Mir, 296.  
176 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,401. QS 18:5. 
177 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. 7, 202.  



































dalam jumlah hanya ada tiga yaitu jumlah khabari>yah, jumlah  ta‘a>jubi>yah,  
dan  jumlah istifha>mi>yah.  
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan pola  jumlah  shart}i>yah  
adalah terdapat dalam surat al-An‘a>m [6] ayat 28: 
 
 ُﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َنﻮُﻔُْﳜ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ُْﻢَﳍ اَﺪَﺑ ْﻞَﺑ ُﻪْﻨَﻋ اُﻮ ُ ﺎَﻤِﻟ اوُدﺎَﻌَﻟ اوﱡدُر ْﻮَﻟَو178  َنُﻮﺑِذﺎَﻜَﻟ ُْﻢ ﱠ ِإَو 
 
Tetapi (sebenarnya) bagi mereka telah nyata kejahatan yang mereka 
sembunyikan dahulu. Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka 
akan mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Mereka itu 
sungguh pendusta.179  
Law  dalam ayat di atas merupakan huruf syarat yang membutuhkan 
jawab, sedangkan jawabnya terdapat pada huruf la>m  pada kata  la ‘a>du>. Makna 
ayat idiom dengan bentuk jumlah shart}i >yah  ini dalam pandangan al-Zuh}ayli > 
adalah sebuah ungkapan penyesalan yang tidak akan mungkin kembali kepada 
kehidupan dunia. Meskipun keinginan mereka untuk kembali ke dunia 
dikabulkan, tentu mereka akan kembali kafir dan melanggar perintah-perintah 
agama dan bermaksiat.180 
 
Ayat  ُﻪْﻨَﻋ اُﻮ ُ ﺎَﻤِﻟ اوُدﺎَﻌَﻟ اوﱡدُر ْﻮَﻟَو 
Tarki>b  Jumlah shart}i >yah 
Makna teks Seandainya mereka dikembalikan ke dunia tentu mereka akan 
mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya 
Makna idiom Mereka akan tetap kafir 
                                                          
178 Mir, Verbal Idioms, 245.  
179 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 175. QS 6:28. 
180 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. 3, 173.  



































Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan pola tarki>b jumlah 
shart}i>yah  adalah terdapat dalam surat al-A’ra>f [7] ayat 176: 
 
 ِﺐْﻠَﻜْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ُﻪُﻠَـﺜَﻤَﻓ ُﻩاَﻮَﻫ َﻊَﺒـﱠﺗاَو ِضْرَْﻷا َﱃِإ َﺪَﻠْﺧَأ ُﻪﱠﻨِﻜَﻟَو َﺎ ِ ُﻩﺎَﻨْﻌَـﻓَﺮَﻟ ﺎَﻨ ْـﺌِﺷ ْﻮَﻟَو ْﻞِﻤَْﲢ ْنِإ
 ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ُﻪُْﻛْﱰَﺗ ْوَأ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
181  َﺺَﺼَﻘْﻟا ِﺺُﺼْﻗَﺎﻓ ﺎَِﻨﺗ َ ِ اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِمْﻮَﻘْﻟا ُﻞَﺜَﻣ َﻚِﻟَذ
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ 
Dan sekiranya Kami mengghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya 
dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti 
keinginannya, maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya, 
dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, ia juga akan menjulurkan 
lidahnya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berfikir.182  
Letak huruf syarat dalam ayat di atas adalah  in (jika) dan letak 
jawabnya pada kata  yalhath (maka menjulurkan lidahnya). Adanya  syarat  dan 
jawab  inilah yang dinamakan  jumlah shart}i >yah.  
Makna ayat idiom di atas dalam pandangan al-Zuh}ayli > adalah sindiran 
Allah kepada Bal’am bin Ba’ura seorang ulama Yahu>di yang terkenal. Ia 
pernah diperintah oleh nabi Mu>sa> kepada raja Madya >n. Ia juga orang yang 
mustajab doanya, namun ia justru mengikuti raja tersebut dengan kenikmatan 
harta benda yang ia terima dan mendoakan buruk nabi Mu>sa> sehingga ia 
tersesat. Sikap ini digambarkan bagai seekor anjing yang hanya memikirkan 
perutnya saja. Gambaran ini merupakan penyerupaan yang sangat hina, sebab 
                                                          
181 Mir, 100.  In tah}mil ‘alayh yalhath aw tatrukh yalhath.  
182 Departemen Agama RI, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 233. QS. 7:176. 



































orang diserupakan dengan anjing yang menjulurkan lidahnya baik pada saat 
bermain-main atau tidak bermain.183 
 
Ayat  ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ُﻪُْﻛْﱰَﺗ ْوَأ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻞِﻤَْﲢ ْنِإ 
Tarki>b  Jumlah shart}i>yah 
Makna teks jika kamu menghalaunya, dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya, ia juga akan menjulurkan lidahnya (juga) 
Makna idiom Hanya memikirkan perutnya saja 
 
2. Tarki>b Id}a>fi 
a. Ungkapan yang diambil dari dhu>, dha>t dan derevasinya184 
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk  id}a>fi  yang 
diungkapkan dengan dhu>, dha>t  dan derevasinya adalah terdapat dalam surah al-
Anbiya >’ [21] ayat 87:  
 ِنﻮﱡﻨﻟا اَذَو  َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا ِﰲ ىَدﺎَﻨَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َرِﺪْﻘَـﻧ ْﻦَﻟ ْنَأ ﱠﻦَﻈَﻓ ًﺎﺒِﺿﺎَﻐُﻣ َﺐَﻫَذ ْذِإ
 َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا َﻦِﻣ ُﺖْﻨُﻛ ِّﱐِإ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳ َﺖَْﻧأ ﱠﻻِإ 
  
Dan (ingatlah kisah) Dhu> al-Nu>n ketika dia pergi dalam keadaan marah, lalu dia 
menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, maka dia berdoa dalam 
keadaan yang sangat gelap “Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. 
Sungguh aku termasuk orang-orang yang zalim”.185  
 
Kata  dhu>, dha>  dan  dha>t  memiliki makna yang sama yaitu 
“Memiliki”. Namun makna kata ini bisa berubah jika digandengkan dengan 
                                                          
183 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. 4, 161.  
184 Kata dhu>  dalam al-Qur’a>n disebutkan sebanyak 35 kali; dha> 16 kali; dhi> 24 kali; dhawa > dua kali; 
dhaway  sekali; dhawi> sekali; dha>ti/dha >tu  30 kali; dhawata >  sekali dan dhawatay sekali. Muh}ammad 
Fu’ad ‘Abd al-Ba >qi, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa >z} al-Qur’a >n al-Kari>m  (Kairo: Da>r al-H{adi >th, 1364 
H), 276-279.  
185 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 458. QS 21:87.  



































kata yang lain. Dalam ayat ini kata tersebut digandengkan dengan al-nu>n.  
Dalam pandangan al-Zuh}ayli >, ayat tersebut maknanya adalah Yu>nus bin Mata 
karena ia s}a>h}ib al-h}u>t  (pemilik ikan atau orang yang pernah dimakan ikan). 
Alur pemahaman dha> al-nu>n  kemudian beralih menjadi nabi Yu>nus 
dijelaskan oleh al-Zuh}ayli > sebagai berikut: Pada saat nabi Yu>nus 
memerintahkan kepada penduduk Ninawa (daerah Mu>s}il) yang mana pada saat 
itu dikuasai oleh seorang raja bernama H{azqiya >. Seruan nabi Yu>nus agar 
mereka beriman kepada Allah, meng-Esakan-Nya dan mentaati-Nya tidak 
dianggap. Oleh karena itu nabi Yu>nus marah dan mengatakan kalau nantinya 
akan terjadi azab pada mereka.  
Setelah itu nabi Yu>nus pergi meninggalkan kaumnya dalam keadaan 
marah. Lalu ia naik perahu yang telah cukup muatannya. Namun karena di 
tengah samudera perahu tersebut terombang-ambing ombak, maka sebagian 
dari mereka harus ada yang dibuang ke laut untuk mengurangi beban. Jalan 
yang adil adalah dengan cara diundi. Kemudian undian itupun jatuh kepada 
nabi Yu>nus. Lalu di ulang kembali hingga tiga kali dan ternyata undian itu tetap 
jatuh kepada nabi Yu>nus. 
Setelah itu nabi Yu>nus membuka bajunya dan menceburkan diri ke 
laut lalu dimakan ikan nu>n  (ikan paus).186 Dari sisi bahasa arti frasa  dha> al-
nu>n  adalah orang yang memiliki ikan nu>n  (paus) atau orang yang dimakan 
ikan paus. Dalam hal ini satu-satunya nabi yang pernah dimakan ikan paus 
                                                          
186 Al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1479. 



































adalan nabi Yu>nus, karena itu sebutan  dha> al-nu>n  hanya mengacu kepada satu 
nama yaitu nabi Yu>nus.187 Uniknya al-Qur’a>n tidak menyebut nama nabi Yu>nus 
secara langsung, sebab ayat tersebut berisi tentang “teguran” atas kesalahan 
nabi Yu>nus yang meninggalkan kaumnya. Seolah-olah ia adalah nabi yang 
kurang bertanggung-jawab atas risalah yang dibebankan kepadanya. Dengan 
demkian sebutan ini memiliki faedah memuliakan dan menjaga kredibilitasnya.  
Ayat ذنﻮﻨﻟا ا  
Tarki>b  Id}a>fi 
Makna teks Memiliki ikan paus  
Makna idiom Nabi Yu>nus, yang pernah di makan ikan paus 
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk  id}a>fi  yang 
diungkapkan dengan dhu>-dha>t  dan derevasinya adalah terdapat dalam surah 
S {a>d [38] ayat 17:  
 َدوُواَد  ََﺪْﺒَﻋ ْﺮُْﻛذاَو َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ِْﱪْﺻا ِﺪَْﻳْﻷا اَذ
188  ٌباﱠوَأ ُﻪﱠﻧِإ 
 
Bersabarlah atas apa yang mereka katakan; dan ingatlah akan hamba Kami 
Da>wud yang mempunyai kekuatan, sungguh dia sangat taat (kepada Allah).189 
 
 
                                                          
187 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ix, 125-126. Dalam kajian semantik, perpindahan makna dari 
redaksi dha > al-nu >n  kemudian menjadi Yu>nus termasuk dalam pembahasan sinonim referensial. Hal ini 
didasarkan pada fakta sejarah, bahwa satu-satunya nabi yang pernah memiliki pengalaman langsung 
dengan ikan Paus hanyalah nabi Yu>nus. Lihat, Kholison, Semantik Bahasa Arab,  226-227. Sedangkan 
menurut Syihabuddin Qalyubi, ungkapan seperti ini masuk dalam kategori metonimia, yaitu 
menyatakan sesuatu dengan bahasa lain karena ada pertalian yang erat. Pertalian tersebut dapat berupa 
penemu dari hasil temuan – seperti bunga Raflesia, oleh Thomas Stamford Raffles – pemilik untuk 
barang yang dimiliki – CR-7 yang memiliki arti Ronaldo, dha> al-nu>n (Yu>nus).  Syihabuddin Qalyubi, 
“Stilistika”, 185.   
188 Is}a >m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l, al-Ta‘a >bi >r al-Is}t}ila >hi >yah Bayn al-Naz}ari>yah wa al-Tat}bi >q 
(Kairo: Ajya >l, 2007), 92.  
189 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 649-650. QS 38:17.  



































Makna kata dha> secara terpisah sebenarnya adalah “memiliki” 
sedangkan kata  ayd  bermakna tangan. Jadi jika kedua kata di atas digabungkan 
maknanya adalah yang memiliki tangan. Namun terjemahan ini tidak tepat, 
sebab jika diterjemahkan demikian terasa janggal. Dalam al-Qur’a>n terjemah 
versi Departemen Agama RI, ayat tersebut diterjemahkan dengan “mempunyai 
kekuatan.” 
Konteks ayat ini membicarakan tentang nabi Da>wud as. Dalam al-
Tafsi>r al-Muni>r,  makna ayat tersebut adalah mempunyai kekuatan dan 
kegigihan dalam beribadah, yaitu sehari puasa sehari tidak dan mendirikan 
shalat pada sepertiga malam (awal separuh kedua), tidur pada separuh malam  
(separuh pertama malam),  dan seperenam malam (seperenam akhir untuk 
istirahat dan bersiap-siap menyambut subuh).190 
 
Ayat  ﻷا اذﺪﻳ  
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks Mempunyai tangan 
Makna idiom Mempunyai kekuatan dalam beribadah 
 
                                                          
190 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xii, 198. Peralihan makna ungkapan dhi> al-ayd  yang semula 
bermakna “mempunyai tangan” lalu menjadi “memiliki kekuatan untuk beribadah”, dalam  kajian 
linguistik-semantik termasuk dalam pembahasan makna konotatif dan denotatif. Makna denotatif 
(makna dasar) dari tangan adalah anggota badan dari lengan sampai ujung jari-jari. Sedangkan makna 
konotatifnya adalah kekuatan dan kekuasaan. Kholison, Semantik Bahasa Arab, 198. Dalam 
pandangan penulis, peralihan makna ini dapat diistilahkan menjadi makna dekat dan makna jauh. 
Makna dekat dari tangan adalah anggota badan, sedangkan makna jauhnya adalah kekuatan atau 
kekuasaan.  



































Sampel ketiga penafsiran ayat idiom dengan bentuk  tarki>b id}a>fi  yag 
diungkapkan dengan dhu>-dha>t  dan derevasinya adalah terdapat dalam surah al-
Anfa>l [8] ayat 7:  
 ُﷲ ُﻢُُﻛﺪَِﻌﻳ ْذِإَو  َْﲑَﻏ ﱠنَأ َنوﱡدَﻮَـﺗَو ْﻢُﻜَﻟ َﺎ
ﱠ َأ ِْﲔَﺘَِﻔﺋﺎﱠﻄﻟا ىَﺪْﺣِإ ِتاَذ ِﺔَْﻛﻮﱠﺸﻟا191  ْﻢُﻜَﻟ ُنﻮُﻜَﺗ
 ُﷲ ُﺪِﻳُﺮﻳَو  َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜْﻟا َﺮِﺑاَد َﻊَﻄْﻘَـﻳَو ِِﻪﺗﺎَﻤِﻠَﻜِﺑ ﱠﻖَْﳊا ﱠﻖ
ُِﳛ ْنَأ 
 
Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua 
golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah untukmu. Tetapi Allah 
hendak membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya dan memusnahkan 
orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya.192  
 
Makna ayat dha>t al-shawkah  dari sisi bahasa sebenarnya bermakna 
“Memiliki duri”. Namun konteks ayat ini membicarakan tentang peperangan 
dengan musuh yang tidak membawa senjata. Dalam pembahasan bala>ghah al-
Zuh}ayli > menjelaskan bahwa ungkapan tersebut adalah isti’ara>h.  Kata shawkah 
tersebut dipinjam untuk pedang karena adanya kesamaan pada keduanya, yaitu 
sama-sama tajam dan dapat melukai. Sedangkan yang dimaksud dengan ghayr 
dha>t al-shawkah  adalah al-‘i >r  (kafilah dagang).193 
                                                          
191 ‘Is}a >m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m Abu> Zala>l, al-Ta‘a >bi >r al-Is}t}ila >hi >yah Bayn al-Naz }ari>yah wa al-Tat}bi >q 
(Kairo: Ajya >l, 2007), 122. Kata  al-shawkah  dalam perbendaharaan fikih memiliki makna duri. Seperti  
keterangan dalam kitab I‘a >nah al-T{a >libi >n,  bahwa orang yang terkena duri (al-shawkah), wajib 
mencabutnya apabila duri tersebut kelihatan dan membasuh anggota bekas cabutan duri tersebut. Abu> 
Bakr bin Muh}ammad Shat}a > al-Dimyat}i, H{a >shiyah I‘a>nah al-T{a >libi>n, vol. i (Sankapura: H{aramayn, tt), 
53. Dalam pandangan penulis, ungkapan “Pasukan perang yang tidak membawa duri” adalah untuk 
meremehkan musuh, sebab duri saja tidak dibawa, meskipun memiliki arti senjata tajam. Namun pada 
akhirnya pemahaman ayat ini adalah al-‘i >r (kafilah dagang) yang nantinya kalah dan menjadi tawanan 
perang.  
192 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 240. QS 8:7.  
193 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 266. Pendapat al-Zuh}ayli> di atas menyatakan bahwa ayat 
tersebut adalah isti‘a >rah,  namun dalam pandangan ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, ayat tersebut adalah 
kina >yah.  ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, al-Ta‘a >bi >r, 122.  



































Kafilah dagang dalam ayat ini disebutkan dengan redaksi ghayr dha>t 
al-shawkah  karena ayat ini membicarakan tentang Perang Badar dari kubu 
orang-orang kafir. Saat itu mereka banyak membawa barang dagangan, bukan 
senjata tajam pada umumnya untuk berperang. Karena itu penyebutan ayat ini 
bagi mereka adalah ghayr dha>t al-shawkah. 
Ayat  ﺔﻛﻮﺸﻟا تاذ 
Tarki>b  Tarki>b id}a>fi  
Makna teks Memiliki duri  
Makna idiom Kafilah dagang 
 
Pembagian keempat penafsiran ayat idiom dengan bentuk  tarki >b id}a>fi  
yang menggunakan redaksi  dhu>-dha>t  dan derevasinya adalah terdapat dalam 
surah al-Dha>riya>t [51] ayat 7:  
 ِءﺎَﻤﱠﺴﻟاَو ِﻚُُﺒْﳊا ِتاَذ194 
Dan langit yang mempunyai jalan-jalan.195  
 
Makna kata dhu>  atau dha>t  adalah sama, yaitu “Memiliki”. Sedangkan 
kata h}ubuk  artinya adalah “jalan-jalan.” Makna ayat ini akan janggal pada saat 
disandarkan pada langit, sebab apakah langit memiliki jalan?. 
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan ayat di atas dengan dua 
pemahaman. Pertama kata h}ubuk  adalah bentuk jamak dari kata h}abk  yang 
memiliki arti t}ariq (jalan). Namun jalan yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
                                                          
194 ‘Is}a >m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, al-Ta‘a>bi >r al-Is}t}ila >h }i>yah, 139 
195 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 752. QS 51:7.  



































jalan khusus, yaitu tempat beredarnya bintang-bintang (planet). Kedua, 
bermakna jalan yang berhubungan dengan akal pikiran sehingga dapat 
digunakan untuk mencapai ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam pembahasan 
al-tafsi>r wa al-baya>n,  al-Zuh}ayli > menambahkan makna keindahan langit dan 
luar angkasa, karena itu setiap keindahan dikatakan faqad h}abaktahu (ia benar-
benar mengindahkannya).196  
Ayat ﻚﺒﳊا تاذ 
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks  Mempunyai jalan-jalan 
Makna opsi 1 Mempunyai jalan khusus, yaitu beredarnya planet-planet 
Makna opsi 2 Jalan akal pikiran sebagai jembatan ilmu pengetahuan 
Makna opsi 3 Mempunyai keindahan  
 
b. Ungkapan yang diambil dari ‘alam kunyah  
Sebenarnya di dalam teori disebutkan dengan ‘kata yang diawali 
dengan’  ab, um, ibn dan  akh.197  Namun dalam pandangan penulis, kata-kata 
yang diawali dengan ab, um, ibn, akh dan  bint  termasuk kategori  kunyah.  
Oleh sebab itu, dalam kajian ini penulis memberikan sub tema ‘ungkapan yang 
diambil dari  alam kunyah’. Alam kunyah  dalam hal ini berupa  kata umm198, 
ab,199 ibn,200 bint, akh.201  
                                                          
196 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xiv, 8.  
197 M. Afifudin Dimyathi, al-Ta‘bira >t, 85.  
198 Kata  umm  dalam al-Qur’a>n disebutkan sebanyak 9 kali. Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba >qi >, al-
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a >n al-Kari>m  (Kairo: Da>r al-H{adi >th, 1364 H), 79.  
199 Kata ab  dengan segala derivasinya dalam al-Qur’a >n disebutkan sebanyak 12 kali. Ibid., 2.  
200 Kata ibn dalam al-Qur’a>n disebutkan sebanyak 35 kali. Ibid., 136.  



































Dalam konteks orang Indonesia, ketika disebutkan kalimat “ibu kota”, 
maka maknanya dapat dipastikan Jakarta. Begitu juga penyebutan kata tersebut 
oleh orang Arab seperti yang terdapat dalam surah al-An‘a>m [6] ayat 92: 
 َرِﺬْﻨُـِﺘﻟَو ِﻪْﻳََﺪﻳ َْﲔَﺑ يِﺬﱠﻟا ُق
ِّﺪَﺼُﻣ ٌكَرﺎَﺒُﻣ ُﻩﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأ ٌبﺎَﺘِﻛ اَﺬَﻫَوىَﺮُﻘْﻟا ﱠُمأ202  َﺎَﳍْﻮَﺣ ْﻦَﻣَو
 َنُﻮﻈِﻓﺎَُﳛ ْﻢ
ِ َِﻼَﺻ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻫَو ِِﻪﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َِةﺮِﺧْﻵ ِ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو 
Dan ini (al-Qur’a>n), kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh berkah 
membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar engkau 
memberi peringatan kepada (penduduk) Umm al-Qura> dan orang-orang yang 
ada di sekitarnya. Orang-orang yang beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu 
beriman kepadanya (al-Qur’a>n), dan mereka selalu memelihara shalatnya.203  
 
Al-Zuh }ayli > menafsirkan bahwa arti umm al-qura>  pada ayat di atas 
adalah Makkah. Namun kenapa ayat tersebut dapat memiliki arti demikian, al-
Zuh}ayli > menjelaskan alurnya sebagai berikut: Makkah al-Mukarramah disebut 
dengan umm al-qura> karena pada ayat ini terdapat “pinjaman” makna 
(isti‘a>rah), yaitu Makkah diserupakan dengan “ibu” karena ia adalah asal dari 
segala kota dan desa.204 Alasan kedua pemberian nama tersebut sebagai berikut:  
 ﻊﺿو ﺖﻴﺑ لوأ نﺎﻜﻣ ﺎ ﻷو ،ﺎﻬﻠﻛ ىﺮﻘﻟا ﻞﻫأ ﺔﻠﺒﻗ ﺎ ﻷ ﻚﻟﺬﺑ ﺖﻴﲰ ،ﺔﻜﻣ ىﺮُﻘْﻟا ﱠُمأ
سﺎﻨﻠﻟ.205 
Umm al-qura>  adalah Makkah, dinamakan demikian karena menjadi kiblat 
seluruh kota. Selain itu menjadi tempat pertama yang dibangun oleh manusia.  
                                                                                                                                                                     
201 Kata akh  dalam al-Qur’a >n disebutkan sebanyak  4 kali. Ibid., 23.  
202 Muh}ammad Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r al-Is}t}ila >h }i> fi> al-‘Arabi>yah al-Ma‘a>s}irah (Kairo: 
Da>r Ghari>b, 2003), 141.  
203 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  187, QS 6:92.  
204 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iv, 301.  
205 Ibid., 301. Penafsiran ini sesuai dengan salah satu ayat  inna awwala bayt wud}i‘ li al-na >s lalladhi> bi 
bakkah (sesungguhnya rumah yang paling awal dibangun oleh manusia adalah Bakkah, QS A<li ‘Imra >n 
[3]: 96). Sedangkan Bakkah adalah sebutan untuk kota Makkah di zaman purba.  




































Pada poin yang lain juga ada penjelasan dari al-Zuh}ayli > bahwa 
penyandaran nama tersebut karena menjadi kota teraman dan termulia dari 
negara-negara lain. Mulia dihadapan manusia dan dihadapan Allah sebab di 
dalamnya terdapat Bayt Alla>h sebagai kiblat seluruh umat manusia, yaitu negara 
nabi Isma>‘i >l dan nabi Muh}ammad dan sebagai tempat mana>sik al-h}ajj.206  
Ayat أىﺮﻘﻟا م  
Bentuk Tarki>b id}a>fi 
Makna teks  Ibu  kota 
Makna idiom Makkah 
 
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk tarki>b id}a>fi  yang diambil dari 
kunyah  ab  adalah terdapat dalam surah al-Masad [111] ayat 1: 
 اَﺪَﻳ ْﺖﱠﺒَـﺗ ٍَﺐَﳍ ِﰊَأ  ﱠﺐَﺗَو 
Binasalah kedua tangan Abu> Lahab dan benar-benar binasa dia.207 
 
Poin pembahasan ayat di atas terletak pada kunyah  Abu> Lahab. Dari 
sisi redaksi al-Qur’a>n makna ayat tersebut dapat dikatakan sama. Namun 
sebenarnya nama tersebut adalah kunyah bagi salah satu paman Nabi yang 
memiliki nama asli ‘Abd al-‘Uzza bin ‘Abd al-Mut}allib. Nama tersebut 
                                                          
206 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 628. Ungkapan umm al-qura> yang memiliki arti Makkah 
dalam teori linguistik masuk dalam kategori sinonim referensial. Hal tersebut didasarkan pada Makkah 
sebagai ibu kota dan sekaligus tempat pertama kali yang dijadikan oleh Nabi untuk menyeru kepada 
ajaran Islam. Lihat, Kholison, Semantik Bahasa Arab,  226-227. Penyebutan nama lain dari nama asli 
dengan gelar dan sebagainya disebut dengan antonomasia. Qalyubi, “Stilistika”. 185-186.  
207 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 921. QS 111:1.  



































mendapatkan kunyah  Abu> Lahab karena ia memiliki wajah  kemerah-merahan. 
Selain kunyah  Abu> Lahab, sebenarnya ia masih memiliki satu lagi, yaitu Abu> 
‘Utaybah.208  
Ayat  أﺐﳍ ﰊ  
Tarki>b  Id}a>fi 
Makna teks Ayah yang menyala 
Makna idiom ‘Abd al-‘Uzz bin ‘Abd Mut}allib, karena wajahnya 
kemerah-merahan 
 
c. Ungkapan yang diambil dari z}araf  
Penafsiran ayat idiom dengan bentuk  tarki>b id}a>fi  yang diambil dari 
z}araf,  contohnya adalah terdapat dalam surah al-Naml [27] ayat 40: 
 ِﻪِﺑ َﻚِﻴﺗآ  ََأ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻦِﻣ ٌﻢْﻠِﻋ ُﻩَﺪْﻨِﻋ يِﺬﱠﻟا َلَﺎﻗ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ َﻚُﻓَْﺮﻃ َﻚَْﻴِﻟإ ﱠﺪَﺗْﺮَـﻳ
209  ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ
 َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ َﺮَﻜَﺷ ْﻦَﻣَو ُﺮُﻔْﻛَأ َْمأ ُﺮُﻜْﺷََأأ ِﱐَﻮُﻠ ْـﺒَـِﻴﻟ ِّﰊَر ِﻞْﻀَﻓ ْﻦِﻣ اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ُﻩَﺪْﻨِﻋ ا ﺮِﻘَﺘْﺴُﻣ ُﻩآَر
 ٌﱘِﺮَﻛ ﱞِﲏَﻏ ِّﰊَر ﱠنَِﺈﻓ َﺮَﻔَﻛ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ُﺮُﻜْﺸَﻳ 
Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata “Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” Maka ketika dia 
(Sulayma>n) melihat singgasana itu terletak dihadapannya, dia pun berkata 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (nikmat-Nya).” Barang siapa bersyukur, maka 
                                                          
208 Al-Zuh}ayli>,  al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv. QS 111:1. Nama asli Abu> Lahab adalah Abu> ‘Utaybah, 
sedangkan sebutan Abu> Lahab diperoleh dari ciri khas yang ada padanya, yaitu memiliki pipi yang 
kemerah-merahan. Istilah semantik yang digunakan dalam hal ini adalah ‘penyebutan sifat khas’, 
seperti contoh si botak, golongan kiri  dan sebagainya. Chaer, 46-47.  
209  S{i >ni>, al-Mu‘jam al-Siya >qi >,  101. Dalam bahasa Indonesia, ayat ini mirip seperti ungkapan “sekejap 
mata” dalam contoh “Siska menghabiskan teh itu dalam sekejap mata”. Bambang Kaswanti Purwo,  
Deiksis dalam Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka Persero, 1984), 98. Faedah penggunaan 
idiom ini adalah berlebih-lebihan, sebab kedipan mata terjadi hanya dalam hitungan detik. Menurut 
Tarigan tipologi ayat yang seperti ini dalam kajian semantik disebut dengan hiperbola. Hiperbola 
adalah jenis majas yang mengandung pernyataan berlebih-lebihan, baik jumlah, ukuran maupun 
sifatnya. Seperti  kurus kering  yang mengandung makna lapar. Tarigan,  Pengajaran Semantik,  122. 



































sesungguhnya ia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barang 
siapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia.210  
 
 
Mah}al al-shahi>d  ayat di atas terletak pada kalimat  qabla an 
yartadda ilaka t}arfuk (sebelum kembali penglihatanmu). Ayat ini dalam 
pandangan al-Zuh}ayli > adalah  isti‘a>rah, yaitu meminjam kata “kedipan 
mata” untuk menyatakan kedatangan kerajaan Ratu Saba’ dengan sangat 
cepat. Sedangkan dari sisi al-mufrada>t al-lughawi>>yah, ia menafsirkan 
bahwa makna ayat tersebut adalah proses penggerakan kedua kelopak mata.  
Sosok pelaku dalam ayat di atas tidak disebutkan namanya. Al-
Qur’a>n hanya menyebutkan bahwa ia adalah seseorang yang memiliki ilm 
al-kita >b.  Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan bahwa sosok tersebut 
mengacu kepada dua nama. Pertama dari malaikat, seperti Jibril. Kedua dari 
golongan manusia, yaitu seorang hamba yang menjadi menteri nabi 
Sulayma>n, ia bernama ‘A<s}if bin Barkhi >ya >.211 
 
Ayat ﻚﻓﺮﻃ إﻚﻴﻟ   ﻞﺒﻗأﺪﺗﺮﻳ ن  
Tarki>b  Di awali dengan z}araf 
Makna teks Sebelum kembali penglihatanmu kepadamu  
Makna idiom Peristiwa yang sangat cepat 
 
                                                          
210 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  535. QS 27:40.  
211 Al-Zuh}ayli>, al-Muni >r, vol. x, 328, 332. Menurut Fahmi Basha, ayat tersebut memiliki arti kecepatan 
cahaya. Fahmi Basha, Borobudur dan Peninggalan Nabi Sulaiman (Jakarta: Zaytuna, 2014), 125.  
Dalam pandangan penulis penafsiran di atas juga dapat dimaknai secara literal, sebab bisa jadi karena 
kekuatan supra natural yang dimiliki oleh malaikat atau oleh ‘A<s}if di atas dapat mendatangkan dengan 
sekejap mata karena memang redaksinya demikian.  



































d. Tarki>b id}a>fi  (isim,isim)  
Penafsiran pertama ayat idiom dengan bentuk tarki>b id}a>fi  yang 
terdiri dari  isim dan isim terdapat dalam surah al-Shu>ra> [42] ayat 20:  
 ُﺪِﻳُﺮﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ َِةﺮِﺧْﻵا َثْﺮَﺣ  ُﺪِﻳُﺮﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣَو ِِﻪﺛْﺮَﺣ ِﰲ ُﻪَﻟ ِْدَﺰﻧﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َثْﺮَﺣ212  ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ِِﻪﺗْﺆُـﻧ
 ٍﺐﻴِﺼَﻧ ْﻦِﻣ َِةﺮِﺧْﻵا ِﰲ ُﻪَﻟ ﺎَﻣَو 
Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya, dan barang siapa menghendaki keuntungan di 
dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi 
dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.213  
 
Dari sisi bahasa, makna asal kata  h}arth  adalah menebarkan benih 
di tanah. Kata ini terkadang juga digunakan untuk makna buah. Dikatakan 
demikian karena buah yang dimaksud adalah hasil amal perbuatan yang 
diserupakan dengan buah hasil tanaman. Amal perbuatan diserupakan 
dengan benih. Sedangkan maksud ayat h}arth al-dunya>  adalah kenikmatan 
dan kesenangan duniawi. 
Kata h}arth ini jika disandingkan dengan kata al-akhi>rah  maknanya 
menjadi berubah. Al-Zuh}ayli > dalam pembahasan bala>ghah  menjelaskan 
bahwa kalimat tersebut adalah  isti‘a>rah tamthili>yah,  yaitu menyerupakan 
amal untuk akhirat dengan seseorang yang menanam tanaman agar 
memanen hasil tanaman tersebut.214 
                                                          
212 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >,  41.  
213 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 696. QS 42:20.  
214 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xiii, 56. Secara umum makna kata h }arth  adalah ‘ladang tempat 
bercocok tanam’. Namun ayat ini memiliki makna kenikmatan hidup di dunia dan akhirat. Ladang 
tempat bercocok tanam diidentikkan dengan kenikmatan dunia, karena dari tanah-lah semua 
kenikmatan hidup di dapat, seperti makanan, minuman dan hasil bumi yang lain seperti barang-barang 
tambang yang dapat nikmati oleh manusia.  



































Ayat ﺎﻴﻧﺪﻟا ثﺮﺣ 
Tarki>b  Id}a>fah  (isim, isim) 
Makna teks Ladang dunia 
Makna idiom Kenikmatan hidup di dunia 
 
Penafsiran kedua ayat idiom dengan bentuk tarki>b id}a>fi  yang terdiri 
dari  isim dan isim  adalah terdapat dalam surah al-Fath} [48] ayat 6:  
 ُﻤْﻟاَو َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟاَو َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َبِّﺬَﻌُـﻳَو ِ  ِ َﲔ
ِّﻧﺎﱠﻈﻟا ِتﺎَِﻛﺮْﺸ  ِءْﻮﱠﺴﻟا ﱠﻦَﻇ
 ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ِءْﻮﱠﺴﻟا َُةِﺮﺋاَد215  ُﷲ َﺐِﻀَﻏَو ًاﲑِﺼَﻣ ْتَءﺎَﺳَو َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ُْﻢَﳍ ﱠﺪََﻋأَو ْﻢُﻬَـﻨَﻌَﻟَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ 
Dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, dan 
(juga) orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (azab) yang buruk, 
dan Allah murka kepada mereka dan mengutuk mereka, serta menyediakan 
neraka Jahannam bagi mereka. Dan (neraka Jahannam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali.216  
 
Dari sisi bahasa makna kata da>’irah  adalah daerah, lingkungan atau 
kawasan.217 Sedangkan kata  al-saw’ adalah “buruk”. Jadi jika kedua kata 
ini digabungkan memiliki makna “kawasan buruk.” Dalam pandangan al-
Zuh}ayli >, makna asal kata  da>’irah adalah garis lingkar yang mengelilingi 
poros. Kemudian kata ini banyak digunakan untuk menyebut kejadian yang 
menimpa manusia seperti kejelekan dan bencana.218 
 Penafsiran ayat ‘alayhim da>’irah al-saw’ adalah diperuntukkan 
bagi orang-orang munafik yang berprasangka bahwa orang-orang mukmin 
                                                          
215 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 50.  
216 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 737-738. QS 48:6.  
217 Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Muanwwir, 432.  
218 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xiii, 479.  



































yang diliputi bencana dan tidak keluar darinya, nantinya justru menimpa 
mereka sendiri, seperti terbunuh, tertawan atau yang semacam itu. Allah 
swt. murka kepada mereka dan nantinya mereka disediakan neraka 
Jahannam sebagai balasannya, sebagai tempat kembali yang sangat buruk. 
Karena buruknya tempat mereka kembali, al-Qur’a>n menyebutnya dengan 
ungkapan da>’irah al-saw’.219   
Ayat  ءﻮﺴﻟا ةﺮﺋاد 
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks Kawasan buruk  
Makna idiom Neraka Jahannam 
 
Penafsiran ketiga ayat idiom dengan pola tarki>b id}a>fi >  berupa  isim 
dan isim  terdapat dalam surah al-Nisa >’ [4] ayat 47: 
 َﺲِﻤْﻄَﻧ ْنَأ ِﻞْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻌَﻣ ﺎَﻤِﻟ ًﺎﻗِّﺪَﺼُﻣ ﺎَﻨْﻟﱠﺰَـﻧ َﺎِﲟ اﻮُﻨِﻣآ َبَﺎﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َ
 ﺎﱠﻨَﻌَﻟ ﺎَﻤَﻛ ْﻢُﻬَـﻨَﻌْﻠَـﻧ ْوَأ ﺎَِﻫر ََْدأ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻫﱠدُﺮَـﻨَـﻓ ﺎًﻫﻮُﺟُو ِﺖْﺒﱠﺴﻟا َبﺎَﺤْﺻَأ220  ِﱠ ا ُﺮَْﻣأ َنﺎََﻛو
 ًﻻﻮُﻌْﻔَﻣ 
Wahai orang-orang yang telah di beri kitab! Berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (al-Qur’a>n) yang membenarkan Kitab yang ada 
pada kamu, sebelum Kami mengubah wajah-wajah(mu), lalu Kami putar ke 
belakang atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat orang-orang 
(yang bermaksiat) pada hari Sabat.  Dan ketetapan Allah berlaku.  
 
Ayat idiomatik di atas menurut al-Zuh}ayli > memiliki makna ‘orang 
Yahudi’ yang melanggar perintah Allah. Allah mengancam mereka yang 
bermaksiat di hari Sabat (Sabtu). Sebab dalam Yahudi hari Sabat adalah 
                                                          
219 Ibid., 482.  
220 ‘Is}a >m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m,  al-Ta‘a>bi >r al-Is}t}ila >h }i>yah,  140.  



































hari suci yang tidak diperkenankan melakukan kegiatan. Dalam hal ini umat 
Yahudi justru memanfaatkan hari suci tersebut dengan melakukan 
penangkapan ikan yaitu memasang  jala pada hari Jum’at dan kemudian saat 
air sudah surut pada hari berikutnya, mereka akan mendapatkan ikan yang 
banyak. Padahal prilaku tersebut melanggar aturan tentang hari suci, yaitu 
hari Sabat.221  
 
e. Mas}dar yang di id}a>fah-kan kepada  isim ma‘rifat   
Contoh pertama penafsiran ayat idiom dengan bentuk mas}da>r  yang 
di-id}fah-kan kepada  isim ma‘rifat  terdapat dalam surah A<li ‘Imra>n [3] ayat 
159:  
 ِﷲ َﻦِﻣ ٍﺔَْﲪَر ﺎَﻤَِﺒﻓ  ﺎ ﻈَﻓ َﺖْﻨُﻛ ْﻮَﻟَو ُْﻢَﳍ َﺖِْﻨﻟ ِﺐْﻠَﻘْﻟا َﻆﻴِﻠَﻏ222  َﻚِﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣ اﻮﱡﻀَﻔْـﻧَﻻ
 َﻋ اَذَِﺈﻓ ِﺮْﻣَْﻷا ِﰲ ْﻢُﻫْرِوﺎَﺷَو ُْﻢَﳍ ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻒْﻋَﺎﻓ َﷲ ﱠنِإ ِﷲ ﻰَﻠَﻋ ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻓ َﺖْﻣَﺰ
 َﲔِﻠَِّﻛﻮَـﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﳛ 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muh}ammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan pada mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
                                                          
221 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ii, 468. Dari sisi bahasa kata as}h }ab  merupakan bentuk jamak 
(plural) dari kata s}a >h }i>b (pemilik). Dalam al-Qur’a >n kata  as }h }a >b  biasanya digunakan untuk makna 
‘sang pemilik’ atau ‘orang yang memiliki hubungan langsung dengan sesuatu’. Ungkapan  as }h }a >b al-
kahf  misalnya memiliki arti ‘pemilik goa’ atau para pemuda yang memiliki kaitan erat dengan goa. 
Dalam literatur Kristen, terdapat keterangan yang dapat ditelusuri dari larangan tersebut di dalam kitab 
Keluaran: 8-11 ‘Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat. Enam hari lamanya engkau akan bekerja dan 
melakukan pekerjaanmu, tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu: maka janganlah 
melakukan sesuatu pekerjaan engkau atau anakmu laki-laki atau anakmu perempuan atau hambamu 
laki-laki atau hambamu perempuan atau hewanmu atau orang asing yang di tempat kediamanmu’. Tim 
Lembaga Alkitab Indonesia,  Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1994), 
97. Dalam wilayah semantik, idiom di atas termasuk semantik historis, yaitu makna tersebut diperoleh 
dari sisi sejarah, yaitu orang yang memiliki hari Sabat adalah orang-orang Yahudi sehingga makna 
ayat tersebut adalah mengacu kepada mereka.  
222 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 95.  



































mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal.223  
 
Makna kata ghali>z} al-qalb dari sisi al-mufrada>t al-lughawi>>yah  
memiliki makna keras dan kasarnya hati yang tidak dapat dipengaruhi oleh 
apapun.224 Untungnya nabi Muh}ammad memiliki sifat yang lemah lembut, 
dermawan, tawad}u‘ dan beberapa sifat terpunji lainnya.225 Apabila nabi 
Muh}ammad bersikap kasar, bisa jadi orang-orang menjauhkan diri dari 
dakwahnya.   
Ayat ﺐﻠﻘﻟا ﻆﻴﻠﻏ 
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks Keras hati  
Makna idiom Kasar 
 
Contoh kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk mas}da>r  yang 
di-id}fah-kan kepada  isim ma’rifat  terdapat dalam surah S {a>d [38] ayat 20:  
 َﺔَﻤْﻜِْﳊا ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَـﺗآَو ُﻪَﻜْﻠُﻣ  َْدَﺪَﺷَو ِبَﺎﻄ
ِْﳋا َﻞْﺼَﻓَو226 
 
Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan hikmah kepadanya serta 
kebijaksanaan dalam memutuskan perkara.227  
 
Secara parsial makna kata fas}l  adalah pemisah, pemutus dan kelas. 
Sedangkan kata  khit }a>b  memiliki arti pidato atau perkataan. Jika kedua kata 
                                                          
223 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 90. QS 3: 159.  
224 Al-Zuh}ayli>,  Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ii, 468.  
225 Ibid., 472.  
226 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 97.  
227 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 650. QS 38:20.  



































tersebut digabung, seakan-akan memberikan makna “Pemutus perkataan”. 
Namun terjemahan gabungan tersebut dirasa kurang tepat, sebab gabungan 
kata tersebut adalah idiom yang harus diterjemahkan secara bersamaan.  
Dari sisi al-mufrada>t al-lughawi>>yah,  al-Zuh}ayli > menafsirkan ayat 
tersebut dengan “perkataan yang dapat menyelesaikan masalah, serta 
kemampuan menilai secara cermat antara perkara yang benar dan yang 
salah”.  
Ayat di atas adalah surah S {a>d [38] ayat ke-20. Dalam al-Tafsi >r al-
Muni>r,  ayat ini dikelompokkan dengan ayat ke-17 sampai 26. Yang mana 
dalam ayat ini Allah menjelaskan beberapa kelebihan nabi Da>wud. 
Kelebihan tersebut menurut pandangan al-Zuh}ayli > ada 10. Sedangkan 
makna ayat fas}l khit }ab  adalah salah satu kelebihan nabi Da>wud yang ke-10. 
Kelebihan tersebut adalah mampu memberikan keputusan yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah. Maksudnya adalah Kami memberikan kelebihan 
kepada Da>wud, yaitu mampu mengambil keputusan hukum yang tepat 
dalam berbagai kasus dengan mengungkap kebenaran dan kesalahannya.228  
 
Ayat بﺎﻄﳋا ﻞﺼﻓ 
Tarki>b  Id}a>fi 
Makna teks Pemutus pembicaraan  
Makna idiom Memberikan vonis yang tepat 
 
                                                          
228 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xii, 203.  



































g.  Mas}dar yang di-id}a>fah-kan kepada  isim nakirah   
Contoh pertama penafsiran ayat idiom dengan pola mas}da>r  yang di-
id}a>fah-kan kepada  isim nakirah  adalah terdapat dalam surah al-Balad [90] 
ayat 13: 
 ٍﺔَﺒَـﻗَر ﱡﻚَﻓ229 
(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sahaya).230  
Kata fakka  secara parsial sebenarnya memiliki arti yang cukup 
banyak, yaitu mendeskripsikan, merusak, menguraikan, melepaskan, 
membongkar, beristirahat, jepitan, dan melonggarkan. Namun dalam 
konteks ayat ini al-Zuh }ayli > menjelaskan bahwa makna ayat fakku raqabah  
adalah memerdekakan hamba sahaya atau hanya sekedar memberikan 
bantuan kepadanya.231 
 
Ayat ﺔﺒﻗر ﱡﻚﻓ 
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks Melepaskan budak  
Makna idiom Memerdekakan atau sekedar memberikan bantuan 
 
                                                          
229 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 98.  
230 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 894. QS 90:13.  
231 Al-Zuh}ayli>,  al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xv, 635. Makna kosa kata dasar dari raqabah  adalah ‘leher’ 
kemudian beralih makna menjadi ‘seluruh tubuh/diri seseorang’. Jadi yang dimaksud ‘memerdekakan 
leher’ adalah memerdekakan seluruh tubuh. Leher digunakan dalam ayat ini dalam pandangan penulis 
adalah tempat terbelanggunya sesuatu. Biasanya, orang-orang dulu saat menghukum seseorang dengan 
hukuman yang berat akan membelenggu lehernya dengan semacam besi agar ia tidak bisa lari. Dalam 
ayat ini makna budak disebutkan dengan leher, tujuannya adalah agar melepaskan belenggu yang 
selama ini menjadi bebannya.  



































Contoh kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk mas}da>r  yang di-
id}a>fah-kan kepada  isim nakirah  adalah terdapat dalam surah al-Zalzalah 
[99] ayat 7:  
 ْﻞَﻤْﻌَـﻳ ْﻦَﻤَﻓ ٍةﱠرَذ َلﺎَﻘْـﺜِﻣ
232  َُﻩﺮَـﻳ ًاْﲑَﺧ 
Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dharrah  niscaya dia akan 
melihat balasannya.233 
Kata dharrah  dalam ayat di atas oleh team penterjamah al-Qur’a>n 
Departemen Agama tidak diterjemahkan. Hal tersebut kemungkinan tidak 
adanya arti yang tepat untuk kata dharrah  tersebut. Dalam hal ini al-
Zuh}ayli > menafsirkan bahwa kata  dharrah  memiliki arti debu yang terlihat 
ketika sinar matahari masuk ke jendela atau semut kecil.234  
Pemahaman ayat di atas akan semakin kuat pada saat melihat sebab 
turunnya (sabab nuzul). Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menambahkan sebab turun 
ayat tersebut berkenaan dengan pandangan orang-orang mukmin bahwa 
melakukan sedekah dengan sebutir kurma tidak akan mendapatkan apa-apa. 
Sementara orang yang melakukan dosa kecil berasumsi, bahwa hal tersebut 
juga tidak masalah. Oleh sebab itu Allah menurunkan ayat ini sebagai 
jawaban atas persepsi mereka.235 
 
Ayat ةرذ لﺎﻘﺜﻣ 
Tarki>b  Id}a>fi  
Makna teks Debu yang terlihat ketika sinar matahari masuk jendela 
Makna idiom Amal yang sangat sedikit/kecil 
                                                          
232 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 121.  
233 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 909. QS 99:7.  
234 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 752.  
235 Ibid., 752. HR, Ibn Abi > H{a>tim dari Sa‘d bin Jubayr.  



































Contoh ketiga penafsiran ayat idiom dengan bentuk mas}da>r  yang di-
id}a>fah-kan kepada  isim nakirah  adalah terdapat dalam surah Maryam [19] 
ayat 50 yang menjelaskan tentang nabi Ibra>him dan keturunannya:  
 ُْﻢَﳍ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﺎَﻨَِﺘْﲪَر ْﻦِﻣ ُْﻢَﳍ ﺎَﻨ ْـﺒَﻫَوَو ٍقْﺪِﺻ َنﺎَﺴِﻟ236 ﺎ ﻴِﻠَﻋ 
Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik dan mulia.237 
Ayat ini menceritakan tentang nabi Ibra>hi>m yang memiliki keturunan 
Isma>‘i >l,  Ish}a>q dan Ya’qu>b. Mereka bertiga oleh Allah diberi anugrah  lisa>n 
s}idq. Dalam pandangan al-Zuh}ayli > ayat ini adalah  kina>yah  dari dhikr  yang 
baik dan pujian yang baik pula, sebab keberadaan pujian ada pada lisa>n.238 
Dalam poin  al-mufrada>t al-lughawi>yah, al-Zuh}ayli > menambahkan bahwa 
nabi Ibra>hi>m dan keluarganya memiliki pujian dan derajat yang tinggi pada 
semua pemeluk agama.239 
 
Ayat  قﺪﺻ نﺎﺴﻟ 
Tarki>b  Id}a>fi 
Makna teks  Lidah yang benar 
Makna Idiom Pujian 
                                                          
236 Mustansir Mir, Verbal Idioms,  80.  
237 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 424. QS 19:50. 
238 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 441 dan 443. Kata  lisa >n  dalam al-Qur’a >n disebutkan 
sebanyak 7 kali, ‘Abd al-Ba >qi >, al-Mu‘jam, 647. yang memiliki arti ‘bahasa’ (14:4, 16:103, 26:195, 
16:103), ‘ucapan’ (5:78), dan ‘pujian’ (19:50, 26:84). Dalam konteks ayat ini makna idiomnya adalah 
‘pujian’. Jika ditinjau dari sisi semantik, makna  lisa >n  adalah anggota badan yang berungsi untuk 
berkata dan merasakan makanan serta minuman (Tarigan, 179). Makna ini kemudian berkembang 
menjadi bahasa  dan  pujian.  Makna ucapan adalah makna kosa kata dasar sedangkan makna pujian  
dan bahasa  adalah makna perluasan, sebab kedua-duanya memiliki kaitan erat dengan ucapan.  
239 Dalam Alkitab dijelaskan bahwa nabi Ibra >hi>m akan menjadi raja bangsa-bangsa. Lembaga Alkitab 
Indonesia, Alkitab (Jakarta: LAI, 2013 ), 14.  Ibra>hi>m memiliki putra Isma >‘i>l dan Ya‘qu>b. Isma>‘i>l 
menjadi leluhur bangsa Arab dan menjadi tempat lahirnya nabi Muh}ammad. Sementara nabi Ya‘qu>b 
menjadi leluhur 12 suku keturunan Isra >‘i >l. Karen Amstrong, Sejarah Tuhan: Kisah 4.000 Tahun 
Pencarian Tuhan dalam Agama-agama Manusia, terj. Zaimul Am (Bandung: Mizan, 2013), 39.  




































Sampel keempat penafsiran ayat idiom berikutnya dengan bentuk 
mas}da>r  yang di-id}a>fah-kan kepada  isim nakirah  adalah terdapat dalam 
surah al-Qas}as} [28] ayat 9. Ayat ini menceritakan tentang nabi Mu>sa> as. 
Pada saat nabi Mu>sa> lahir, kebetulan waktu itu adalah tahun “malang”, 
sebab kebijakan Fir‘awn pada saat itu akan membunuh setiap bayi laki-laki 
yang lahir. Kebijakan ini diambil karena mimpi Fir‘awn yang diceritakan 
kepada tukang sihir (ka>hin)-nya, bahwa kelak akan ada bayi lahir dari Bani > 
Isra>‘i >l yang akan merenggut kekuasannya (Fir‘awn).240  
Dalam kebijakannya, Fir‘awn menetapkan “setahun hidup dan 
setahun mati”. Kebetulan nabi Mu>sa> lahir pada “tahun mati”. Karena itu 
ibunya khawatir lalu oleh Allah diperintahkan untuk menghanyutkannya ke 
sungai Nil. Setelah itu nabi Mu>sa> dipungut oleh istrinya Fir‘awn. Ia tidak 
rela jika anak tersebut “bernasib malang” seperti bayi pada umumnya. Istri 
Fir‘awn mengatakan: 
 َنْﻮَﻋْﺮِﻓ ُتََأﺮْﻣا ِﺖَﻟَﺎﻗَو ٍْﲔَﻋ ُتﱠﺮُـﻗ241  ُﻩَﺬِﺨﱠﺘَـﻧ َْوأ ﺎَﻨَﻌَﻔ ْـﻨَـﻳ ْنَأ ﻰَﺴَﻋ ُﻩﻮُﻠُـﺘْﻘَـﺗ َﻻ َﻚَﻟَو ِﱄ
 ُﻫَو اًﺪَﻟَو َنوُﺮُﻌْﺸَﻳ َﻻ ْﻢ 
 
Dan istri Fir‘awn berkata “(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat 
kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak,” sedang mereka tidak 
menyadari.242 
                                                          
240 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. x, 428.  
241 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 432.  
242 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 544. QS 28:9.  



































Letak idiom pada ayat ini adalah pada  qurrat ayn yang memiliki arti  
mas}dar farh} wa suru>r243 (sumber kesenangan dan kebahagiaan). Dari sisi 
bahasa sebenarnya makna kata qurrat  adalah “sejuk/dingin” sedangkan 
kata kata ‘ain  adalah  mata. Jadi kedua kata ini jika digabungkan seakan-
akan “menjadi penyejuk mata”. 
Ayat  ﲔﻋ تﺮﻗ 
Tarki>b Id}a>fi 
Makna teks  Penyejuk mata 
Makna idiom  Sumber kesenangan dan kebahagiaan 
 
h. Tarki>b id}a>fi, ja>r dan majru>r  
Penafsiran ayat idiom dengan pola tarki >b id}a>fi, ja>r dan majru>r  
terdapat dalam surah al-Anbiya >’ [21] ayat 47:  
 َنﺎَﻛ ْنِإَو ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ٌﺲْﻔَـﻧ ُﻢَﻠْﻈُﺗ َﻼَﻓ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ِمْﻮَـِﻴﻟ َﻂْﺴِﻘْﻟا َﻦِﻳزاَﻮَﻤْﻟا ُﻊَﻀَﻧَو  ٍﺔﱠﺒَﺣ َلﺎَﻘْـﺜِﻣ
 ٍلَدْﺮَﺧ ْﻦِﻣ244  َﲔِﺒِﺳﺎَﺣ ﺎَِﻨﺑ ﻰَﻔََﻛو َﺎ ِ ﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ 
Dan kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 
tidak ada seorangpun dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji 
sawi, pasti Kami mendatangkannya. Dan cukuplah Kami yang membuat 
perhitungan.245  
                                                          
243 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. x, 421. Kata ‘ayn  dalam al-Qur’a>n disebutkan sebanyak 9 kali 
yang memiliki makna  ‘mata’ (3:13, 5:45, 102:7), ‘laut’ (18:86), ‘sumber air’ (88:5, 12) ‘cairan’ 
(34:12), ‘Abd al-Ba >qi >, al-Mu‘jam, 495. namun dalam konteks ayat ini makna idiomnya adalah sumber 
kesenangan dan kebahagiaan. Dalam kajian semantik, keempat makna di atas yang memikiki makna 
dasar adalah yang pertama, yaitu mata. Mata adalah organ tubuh yang digunakan untuk melihat, 
biasanya dapat mengeluarkan air mata pada saat terlalu sedih atau terlalu senang (Tarigan, 179). 
Sedangkan yang lain adalah makna perluasan. Makna  laut  dan cairan  adalah perluasan dari makna  
sumber air. 
244 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 121.  
245 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 454. QS 21:47.  



































Makna ayat mithqa>l h}abbah min khardal versi terjemahan al-Qur’a>n 
yang diterbitkan oleh Departemen Agama adalah “Sekalipun hanya seberat 
biji sawi”. Dalam pandangan al-Zuh}ayli > makna ayat tersebut tidaklah 
demikian. Ayat tersebut adalah kina>yah  tentang amal perbuatan yang 
sangat sedikit.246 Artinya amal seberat apapun baik buruknya, tidak akan 
disia-siakan oleh Allah. Semua akan menerima balasannya.  
 
Pola  لدﺮﺧ ﻦﻣ ﺔﺒﺣ لﺎﻘﺜﻣ 
Tarki>b  Ja>r, majru>r Id}a>fah  
Makna teks Dari sawi  Seumpama biji  
Makna idiom  Amal yang sangat sedikit 
 
i. Tarki>b id}a>fi (h}a>l) 
Contoh penafsiran ayat idiom dengan pola tarki >b id}a>fi (h}a>l) adalah kisah  
sekelompok orang yang berdebat tentang Allah. Namun ia tidak dibekali 
dengan ilmu, petunjuk ataupun kitab suci. Lalu Allah berfirman pada ayat 
berikutnya:  
 ِﻪِﻔْﻄِﻋ َِﱐ َ
247  ُﻪُﻘﻳُِﺬﻧَو ٌيْﺰِﺧ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ َُﻪﻟ ِﷲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞِﻀُِﻴﻟ  َباَﺬَﻋ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ
 ِﻖِﻳَﺮْﳊا 
Sambil memalingkan lambungnya (dengan congkak) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Dia mendapatkan kehinaan di dunia, dan pada hari 
Kiamat Kami berikan kepadanya rasa azab neraka yang membakar.248  
                                                          
246 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r, vol. ix, 66. Al-Qur’a >n menyebutkan ungkapan mithqa >l habbah min 
khardal  hanya dua kali, yaitu di dalam surah al-Anbiya>’ [41]:27 dan Luqma >n [31]:16. Makna kedua 
ayat ini sama, yaitu suatu amal yang sangat kecil atau sedikit, meskipun makna literalnya adalah 
sebesar biji sawi. Dalam bahasa Jawa juga terdapat idiom yang memiliki makna ‘sangat sedikit’, yaitu 
ora enek sa’ pucu’e kuku (tiada seujung kuku). Maksudnya adalah hal yang sangat remeh, sedikit dan 
tidak berarti.  
247 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 35; ‘I <s}a >m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m,  al-Ta‘a>bir al-Is}t}ila >hi >yah, 120.  
248 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  463. QS 22:9.  



































Kata  tha>niya  memiliki arti “ngengokake” (membelokkan). Sedangkan 
kata ‘it}f  memiliki arti lempeng249  (bagian samping badan). Sedangkan menurut 
al-Zuh}ayli >, makna frasa tersebut adalah  al-ja>nib ‘an yami>n aw shima>l (bagian 
samping, baik kanan atau kiri).  
Jika kedua kata tersebut dipisahkan satu persatu lalu diterjemahkan 
perkata, maka akan menjadi “membelokkan bagian samping badan manusia”. 
Maksud ayat ini tentu tidaklah demikian. Oleh sebab itu, al-Zuh}ayli > 
menjelaskan bahwa ayat ini adalah kina>yah  bagi orang yang sombong (al-
takabbur) dan congkak (al-khi>la>’).250  
Ayat   ﱐ ﻪﻔﻄﻋ  
Tarki>b  Id}a>fah 
Makna  teks  Membelokkan lambungnya 
Makna idiom  Sombong 
 
3. Shibh Jumlah  
Penafsiran ayat idiom dengan pola shibh jumlah  dalam hal ini dibagi 
menjadi dua: pertama, h}uruf ja>r dan majru>r  (isim mufrad); kedua  h}uruf ja>r 
dan majru>r  (tarki >b id}a>fi).  
 
                                                          
249 Dalam al-Ibri>z diartikan  ngengo’ake (memalingkan). Sedangkan dalam al-Munawwir  kata thana>  
memiliki arti “membengkokkan”. Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia 
(Surabaya, Pustaka Progressif, 2010), 158.   
250 Al-Zuh}ayli >, al-Tafsi>r al-Muni >r, ix, 178. Kata ‘lambung’ memiliki makna dasar bagian samping 
perut. penggunaan anggota badan yang dijadikan idiom dalam teori Petr disebut dengan  idiom part of 
body. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting Economic Concept”  (Thesis—
Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Namun makna akhir dari ‘membelokkan lambung’ adalah 
sombong.  



































a. H{uru>f ja>r dan majru>r (isim mufrod)  
Contoh pertama penafsiran ayat idiom dengan pola shibh jumlah  yang 
terdiri dari h}uruf ja>r dan majru>r  (isim mufrad) adalah surah al-Tawbah [9] 
ayat 29:  
 ﱠﻟا اﻮُِﻠﺗَﺎﻗ ِ  ِ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬ  َﻻَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟ ِ َﻻَو ُﷲ َمﱠﺮَﺣ ﺎَﻣ َنﻮُِﻣّﺮَُﳛ  َﻻَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو
 ََﺔﻳِْﺰْﳉا اُﻮﻄْﻌُـﻳ ﱠﱴَﺣ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦِﻣ ِّﻖَْﳊا َﻦﻳِد َنﻮُﻨﻳِﺪَﻳ ٍﺪَﻳ ْﻦَﻋ
251  َنوُﺮِﻏﺎَﺻ ْﻢُﻫَو 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan rasul-
Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar, (yaitu orang-
orang) yang telah diberikan Kitab hingga mereka membayar jizyah  (pajak) 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.252  
 
Secara literal makna ‘an  adalah “dari” sedangkan makna yad  adalah 
“tangan” namun kedua kata ini dalam terjemahan al-Qur’a>n yang diterbitkan 
oleh Departemen Agama diartikan “dengan patuh.” Dalam hal ini al-Zuh}ayli > 
menafsirkan dengan sa‘ah wa al-qudrah253 (keluasaan dan kemampuan). 
Kepatuhan dan ketaatan mereka diidentikkan dengan tangan karena tangan-lah 
yang memberikan jizyah  itu. 
Ayat ﺪﻳ  ﻦﻋ 
Tarki>b  Majru>r  H}uruf ja>r 
                                                          
251 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 93.  
252 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 258. QS 9:29.  
253 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. v, 522. Makna dasar kata yad sebenarnya adalah ‘tangan’, yaitu 
anggota badan dari lengan sampai ujung jari-jari. Di dalam al-Qur’a >n kata ini disebutkan sebanyak 5 
kali. Seperti yang ada di dalam surah A<li ‘Imra >n [3]:73, al-Fath} [48]:10, al-H{adi >d [57]:29 yang 
memiliki arti kekuasaan Allah. Al-Ma >’idah [5]:64 yang memiliki arti ‘Allah kikir’, padahal tidak 
demikian. Sedangkan di dalam ayat ini memiliki makna sa‘ah wa al-qudrah  (keluasan dan 
kekuasaan).    Penggunaan anggota badan yang dijadikan idiom dalam teori Petr disebut dengan  idiom 
part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting Economic Concept”  (Thesis—
Masyaryk University, Brno, 2016), 57.  



































Makna teks  Dari tangan 
Makna idiom Keluasan dan kemampuan 
Contoh kedua  penafsiran ayat idiom dengan pola shibh jumlah  yang 
terdiri dari h}uruf ja>r dan majru>r  (isim mufrad) adalah surah al-Fajr [89] ayat 
14: 
 َﻚﱠﺑَر ﱠنِإ ِدﺎَﺻْﺮِﻤْﻟﺎَِﺒﻟ254 
  Sungguh, Tuhanmu benar-benar mengawasi.255 
Konteks ayat ini membicarakan tentang umat terdahulu yang 
dibinasakan oleh Tuhan, baik kaum Tha>mud, ‘A<d dan Fir‘awn. Mereka 
ditimpakan bencana sehingga hancur. Oleh sebab itu, dalam ayat ini Allah 
menyatakan bahwa Allah benar-benar mengawasi.  
Dalam pembahasan al-tafsi >r wa al-baya>n, al-Zuh}ayli > menjelaskan 
bahwa: 
 ﻞﺻأو .ﺎﻬﻴﻠﻋ ﻢﻬﻳزﺎﺠﻴﻟ ،ﺎﻬﻨﻣ ءﻲﺷ ﻪﺗﻮﻔﻳ ﻼﻓ دﺎﺒﻌﻟا لﺎﻤﻋأ ﺪﺻﺮﻳ يأ ِدﺎﺻْﺮِﻤْﻟﺎَِﺒﻟ
:دﺎﺻﺮﳌا  ﺎﻣ فﺮﻌﻴﻟ ﺎﻬﺒﻗﱰﻳ يأ ،رﻮﻣﻷا ﺪﺻﺮﻳ ﻦﻣ :ﺪّﺻﺮﻟاو ،ﺪﺻاﺮﻟا وأ ﺪّﺻﺮﻟا نﺎﻜﻣ
رﺮﺿ وأ ﲑﺧ ﻦﻣ ﺎﻬﻴﻓ.256  
Labil mirs}a>d  maksudnya adalah Allah swt. selalu mengawasi hamba-hamba-
Nya. Tiada amal yang terlewat sedikitpun dari pembalasan. Asal kata mirs }a>d  
adalah tempatnya mengawasi atau orang yang mengawasi. Sedangkan al-ras}d  
yaitu orang yang mengawasi berbagai perkara agar diketahui apakah hal 
tersebut memngandung kebaikan atau marabahaya.  
 
                                                          
254 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 23.  
255 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  892. QS 89:14.  
256 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xv. QS 89:14.  



































Ayat دﺎﺻﺮﳌا ِـﺑ 
Tarki>b  Id}afi 
Makna teks Dengan mengawasi  
Makna idiom  Selalu membalas segala amal, baik maupun buruk 
 
b. H{uruf ja>r dan majru>r (tarkib id}a>fi)  
Contoh pertama penafsiran ayat idiom dengan pola shibh jumlah  yang 
terdiri dari h}uruf ja>r dan majru>r  (tarki >b id}a>fi) terdapat dalam surah A<li 
‘Imra>n [3] ayat 103:  
 ِﷲ ِﻞْﺒَِﲝ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو  ُﻗﱠﺮَﻔَـﺗ َﻻَو ﺎًﻌﻴ
َِﲨ ِﷲ َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُْﻛذاَو اﻮ  َﻒﱠَﻟَﺄﻓ ًءاَﺪْﻋَأ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
 ْﻢُﺘ ْـﻨَُﻛو  ًاَﻮْﺧِإ ِﻪِﺘَﻤْﻌِِﻨﺑ ْﻢُﺘْﺤَﺒْﺻََﺄﻓ ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ َْﲔَﺑ ٍَةﺮْﻔُﺣ ﺎَﻔَﺷ ﻰَﻠَﻋ257  ْﻢَُﻛﺬَﻘْـَﻧَﺄﻓ ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ
 ِﻣ ُﷲ ُ ِّﲔَﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ﺎَﻬ ْـﻨ  َنوُﺪَْﺘ َ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِِﻪﺗ َآ ْﻢُﻜَﻟ 
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahili>yah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
agar kamu mendapat petunjuk.258  
 
Dari sisi bala>ghah redaksi ayat  ‘ala> safa> h}ufrah  adalah  isti‘a>rah 
tamthili>yah,  yaitu keadaan orang-orang pada masa Jahili>yah diumpamakan 
seperti berada di tepi jurang yang sangat dalam. Sedangkan dari sisi al-
                                                          
257 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 91.  
258 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 79. QS 3:103.  



































mufrada>t al-lughawi>>yah  kata tersebut memiliki arti sangat dekat dengan 
sesuatu, “hampir”, atau sangat dekat dengan kebinasaan.259 
Jika melihat sabab nuzu>l-nya ayat di atas, maka maknanya akan 
semakin jelas dan spesifik. Sebuah riwayat dari Ibn ‘Abba>s menyatakan 
bahwa pada masa Jahili >yah kaum Aus dan Khazraj saling bermusuhan. 
Kemudian pada saat mereka memeluk Islam, suatu ketika mereka duduk-
duduk dan membicarakan masa lalunya, kemudian situasi ini memanas hingga 
masing-masing kembali kepada kaumnya. Lalu turunlah ayat 101-103 ini.260  
Ayat ةﺮﻔﺣ ﺎﻔﺷ ﻰﻠﻋ 
Tarki>b  H}uruf ja>r,majru>r  (id}a>fi) 
Makna teks Di atas bibir jurang 
Makna idiom Berada dalam situasi bahaya, dekat dengan kekufuran 
 
Contoh kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk shibh jumlah  
yang terdiri dari h}uruf ja>r dan majru>r  (tarki>b id}a>fi) terdapat dalam surah al-
Insa>n [76] ayat 9:  
                                                          
259 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi >r al-Muni >r,  vol. ii, 347. Kata shafa>  di dalam al-Qur’a >n disebutkan sebanyak 
dua kali. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 384; yaitu di dalam surah A<li ‘Imra >n [3]:103 ‘ala shafa> h }ufrah  (di bibir 
jurang) dan al-Tawbah [9]:109 ‘ala shafa> juruf  (di atas tepi jurang). Dalam kajian semantik, shafa > 
sebenarnya memiliki makna bibir, yaitu pinggir mulut bawah dan atas.  Makna dasar ini dapat 
ditemukan di dalam al-Qur’a >n, misalnya dalam surah al-Balad [90]:9  wa lisa >n wa shafatayn  (lidah 
dan dua bibir). Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam,  384-385. Sedangkan penggunaan anggota badan yang dijadikan 
idiom dalam teori Petr disebut dengan  idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of 
Idiom Denoting Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. 
260 Ibid., 347. Ungkapan  di atas bibir jurang  dalam kajian semantik termasuk pembahasan metafora 
antropomorfis,  yaitu kata benda yang dipinjam untuk manusia atau sebaliknya, anggota manusia yang 
dipinjamkan untuk benda. Dalam hal ini Sumarsono memberikan contoh  bibir sungai.  Kata bibir 
sebenarnya adalah bagian tubuh manusia dan kemudian dipinjamkan kepada benda sehingga memiliki 
makna yang mirip dengan makna awal, yaitu berada di pinggir. Stephen Ullmann, dalam Sumarsono, 
Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 267. 



































 ْﻢُﻜُﻤِﻌُْﻄﻧ َﺎ ﱠﳕِإ ِﷲ ِﻪْﺟَﻮِﻟ261 ًارﻮُﻜُﺷ َﻻَو ًءَاﺰَﺟ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُﺪِﻳُﺮﻧ َﻻ 
(sambil berkata) “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan 
terima kasih kepadamu”.262  
 
Maksud kalimat  li wajh Allah  bukan berarti Allah memiliki wajah 
seperti manusia. Pemaknaan demikian terhalangi oleh surah al-Shu>ra [42] ayat 
11 lays kamithlih shay’ (tiada suatu apapun yang serupa dengan-Nya). Oleh 
karena itu, makna ayat ini dapat dipastikan bukan wajah Allah seperti halnya 
wajah manusia.  
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa makna ayat tersebut 
adalah ibtigha>’ li rid}wa>nih wa t}alaba thawa>bah (mengharap anugerah-Nya 
dan pahala dari-Nya).263 Jadi, konteks ayat ini adalah membicarakan orang-
orang yang ikhlas dalam bersedekah makanan, bukan untuk mengharapkan 
pujian  atau balasan dari manusia, namun semata-mata murni karena Allah.264 
Ayat  ﻪﺟﻮﻟﷲ  
Tarkib  H{uru>f ja>r, majru>r ( id}a>fi) 
Makna teks Karena “wajah” Allah 
Makna idiom Mengharap keridaan dan pahala dari-Nya 
                                                          
261 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 117.  
262 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 857. QS 76:9.  
263 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xv, 308.  Penggunaan anggota badan yang dijadikan idiom 
dalam teori Petr disebut dengan  idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom 
Denoting Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Sedangkan dalam 
kajian semantik termasuk kosa kata dasar yang diambil dari anggota tubuh manusia, yaitu wajah. 
Namun dalam konteks ini maknanya adalah rida dan pahala dari Allah swt. makna kosa kata dasar 
tersebut terhalangi oleh ayat lays kamtithlih shay’  (tiada apapun yang serupa dengan-Nya) dan ayat ini 
termasuk  mutasha >biha >t. Frasa wajh Alla>h  di dalam al-Qur’a >n disebutkan sebanyak 5 kali. Al-Baqarah 
[2]:115 memiliki makna  kiblat,  yaitu Bayt Alla >h (Ka‘bah), al-Baqarah [2]:272, al-Ru>m [30]:38, 39, 
al-Insa>n [76]:9 memiliki makna mengharap anugerah dan pahala. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 743-744.  
264 Ibid., 311.  




































Sampel ketiga penafsiran ayat idiom dengan pola  ja>r, majru>r dan id}a>fi 
adalah kisah tentang kedudukan orang-orang yang beriman di sisi Tuhan. 
Allah berfirman di dalam surah Yu>nus [10] ayat 2:  
 ﱠنَأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﺮ ِّﺸَﺑَو َسﺎﱠﻨﻟا ِرِﺬَْﻧأ ْنَأ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﻞُﺟَر َﱃِإ ﺎَﻨ ْـﻴَﺣْوَأ ْنَأ ﺎًﺒَﺠَﻋ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َنﺎَﻛَأ
 ٍقْﺪِﺻ َمَﺪَﻗ ُْﻢَﳍ265  ٌﲔِﺒُﻣ ٌﺮِﺣﺎَﺴَﻟ اَﺬَﻫ ﱠنِإ َنوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا َلَﺎﻗ ْﻢِِّ َر َﺪْﻨِﻋ 
Pantaskah menusia menjadi heran bahwa Kami memberi wahyu kepada 
seorang laki-laki di antara mereka, “berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan.” Orang-orang kafir berkata “Orang ini 
(Muh}ammad) benar-benar pesihir”.266  
 
Kata qadam sebenarnya memiliki arti depan, lebih dulu, diajukan, 
telapak kaki, memberi, dan diperkenalkan. Sedangkan kata  s}idq artinya 
adalah jujur, benar dan tulus. Jadi jika kedua kata ini digabung seakan-akan 
memberikan makna telapak kaki yang jujur. Makna tersebut akan terasa 
janggal jika hanya memandang dari sisi perkata. Oleh sebab itu, makna kedua 
kata ini harus dipandang secara idiomatis, yaitu keutamaan dan kemuliaan 
dari sisi Allah. Kata qadama  yang di  id}a>fah-kan  kepada kata s}idq adalah 
sebagai dalil atas kelebihan kemuliaan itu. Dengan demikian kalimat ini 
adalah puncak kefasihan, sebab kata qadama  menunjukkan makna lebih dulu 
dan terdepan seperti nikmat yang dinamakan “tangan” karena yang menerima 
nikmat adalah tangan.  
                                                          
265 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 117.  
266 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  279. QS 10:2.  



































Hampir sama dengan makna di atas, al-Zuh}ayli > dalam pembahasan  al-
mufrda>t al-lughawi>>yah  menjelaskan bahwa makna  qadama sidq dalam ayat 
ini adalah keutamaan dan kemuliaan dari sisi Tuhan mereka, karena amal 
perbuatan mereka. Amal perbuatan dinamakan dengan qadama  yang 
memiliki arti kaki atau telapak kaki karena usaha untuk mendapatkan 
kemuliaan dan anugerah itu adalah dengan kaki.267  
Ayat  قﺪﺻ َمﺪﻗ ﻢﳍ  
Tarki>b  Isim anna mu’akhkhar (id}a>fi >) Ja>r, majru>r (muta’alliq 
bi khabar muqaddam) 
Makna teks Kaki yang jujur Kepadanya 
Makna idiom Kemuliaan dan anugerah, sebab kemuliaan tersebut 
didapat dengan melangkahkan kaki 
 
 
c. Ja>r, majru>r dan tamyi>z 
 
Contoh penafsiran ayat idiom dengan pola ja>r, majru>r dan tamyi >z 
adalah tentang wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi Muh}ammad saw. 
Allah berfirman di dalam surah al-Muzammil [73] ayat 5:  
 ﻲِﻘْﻠُـﻨَﺳ ﱠ ِإ ًﻻْﻮَـﻗ َﻚْﻴَﻠَﻋ268  ًﻼﻴَِﻘﺛ 
                                                          
267 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. vi, 101-102. Kata qadam  dalam al-Qur’a >n disebutkan 
sebanyak dua kali. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 539. Yu>nus [10]:2 lahum qadam s}idq (bagi mereka kemuliaan 
dan anugerah); al-Nah}l [16]:94 fa tazilla qadam (maka tergelincir kaki kalian). Secara umum, makna  
qadam  adalah telapak kaki. Namun dalam konteks ayat idiom di atas maknanya adalah kemuliaan dan 
anugerah. Anugerah diasosiasikan dengan telapak kaki karena anugerah tersebut didapat dengan 
perjuangan melangkahkan kaki. Makna dasar kata  qadam  sebenarnya adalah telapak kaki yang 
kemudian dipinjamkan untuk sifat manusia yaitu  s}idq (kejujuran) dalam kajian semantik disebut 
dengan  metafora antropomorfis,  yaitu kata anggota tubuh manusia yang dipinjamkan untuk yang lain. 
Sumarsono memberikan contoh  jantung kota  yang memiliki arti ‘tengah-tengah kota’. Stephen 
Ullmann, dalam Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 267. 
268 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya >qi >, 16. Secara umum makna kata qawlan  adalah ucapan. Kata ini 
merupakan bentuk mas}dar  dari ma >d }i>  qa >la-yaqu>lu-qawlan  yang memiliki arti berkata sungguh-



































Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu.269 
 
Maksud ayat “Perkataan yang berat” dalam pandangan al-Zuh}ayli > 
mengandung dua makna. Pertama, makna “Perkataan yang berat” adalah 
Allah akan menurunkan al-Qur’a>n yang berat kepadamu (Muh}ammad). 
Dikatakan demikian karena al-Qur’a>n akan memberikan beban kewajiban 
(takli >f) kepada manusia baik perintah maupun larangan.270 
Kedua, “Perkataan yang berat” juga dapat bermakna suara yang sangat 
berat didengarkan. Dalam hadis riwayat Bukha>ri>, Muslim, Tirmidhi> dan 
Nasa>’i> yang bersumber dari ‘A<’ishah bahwa Nabi saw. ditanya “Bagaimana 
wahyu datang kepadamu?” Kadang-kadang dia (Jibril) mendatangiku seperti 
gemerincing lonceng. Ini yang paling berat bagiku. Wahyu sudah terlepas 
dariku dan aku telah menghafalkan apa yang dikatakan. Kadang-kadang 
malaikat menyerupai diri  seorang laki-laki lalu dia berbicara denganku, aku 
menghafalkan apa yang ia ucapkan.” A<’ishah berkata “Aku pernah melihat 
keadaan Nabi ketika diturunkan wahyu. Saat itu hari sangat dingin lalu wahyu 
selesai darinya, sementara keningnya penuh dengan keringat.”271 
 
                                                                                                                                                                     
sungguh. Kata qawlan  di dalam al-Qur’a>n disebutkan sebanyak 19 kali. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 577. 
Namun dalam konteks ayat ini makna kata tersebut adalah ‘wahyu’. Wahyu disebut dengan  qawlan 
thaqi>lan  (kata yang berat), karena beratnya saat Nabi mendengarkan dan adanya beban hukum yang  
di bebankan ayat tersebut.    
269 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 846. QS 73:5.  
270 Al-Zuh}ayli>,  al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. xv, 209. Dari sisi tarki >b, Mah}mu>d bin ‘Abd al-Rah}i >m S{afi 
menjelaskan bahwa lafal  qawlan  tersebut asalnya adalah  aqwamu qi >lan.  Mah}mu >d bin ‘Abd al-
Rah}i >m S{a>fi,  al-Jadwa>l fi> I‘ra >b al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Rashi>d Mu’assasah al-I <ma >n, 1418 H), 
QS al-Muzammil [73]:5.  
271 Ibid., 209.  



































Ayat ﻻﻮﻗ ﻚﻴﻠﻋ 
Tarkib  Tamyi>z272 Ja>r, majru>r 
Makna teks Ucapan  Kepadamu 
Makna idiom  Al-Qur’a>n adalah ucapan yang berat: beban hukum dan  
pada saat diturunkan 
 
 
4. Al-Af‘a>l al-Muta‘a>diyah bi H{uru>f al-Ja>r  
 
Contoh idiom di dalam teori dengan pola al-af‘a>l al-muta‘a>diyah bi 
h}uru>f al-ja>r  adalah khif ila  (ringan kepada) yang memiliki makna ‘cepat-
cepat’ dan ungkapan  qa‘ada ‘an273 (duduk dari) yang memiliki makna 
‘meninggalkan’. Dari tarki>b  dan contoh inilah penulis berpijak untuk mencari 
pola yang sama di dalam al-Qur’a>n berikut pemahaman ayat idiom tersebut dari 
sudut pandang al-Zuh}ayli >.  
Contoh penafsiran ayat idiom dengan pola al-af‘a>l al-muta‘a>diyah bi 
h}uru>f al-ja>r  terdapat dalam surah Yu>suf [12] ayat 84:  
 ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ﱠﱃَﻮَـﺗَو274  ٌﻢﻴِﻈَﻛ َﻮُﻬَـﻓ ِنُْﺰْﳊا َﻦِﻣ ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖﱠﻀَﻴْـﺑاَو َﻒُﺳُﻮﻳ ﻰَﻠَﻋ ﻰَﻔَﺳَأ  َ َلَﺎﻗَو 
Dan dia (Ya‘qu>b) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata 
“Aduhai duka citaku terhadap Yu>suf,” dan kedua matanya menjadi putih karena 
sedih. Dia diam menahan amarah (terhadap anak-anaknya).275 
                                                          
272 Kata ini adalah tamyi >z  yang di biaca nas}ab  (aqwa >mu qi>lan); S{a >fi,  al-Jadwa >l,  QS al-Muzammil 
[73]:5.  
273 M. Afifudin Dimyathi, al-Ta‘bira >t,  87.  
274 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 34.  
275 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  331. QS 12:84. Kata tawalla  di dalam al-
Qur’a>n disebutkan sebanyak 20 kali, yaitu al-Baqarah [2]:205, A<li Imra >n [3]:82, al-Nisa >’ [4]:80, T{a>ha } 
[20]:48, al-Qas}as} [28]:24, al-Dha >riya >t [51]:39, al-Najm [53]:29, 33, Ma‘a >rij [70]:17, al-Qiya>mah 
[75]:32, al-Gha >shiyah [88]:23, al-Layl [92]:16, al-‘Alaq [96]:13 yang memiliki makna ‘berpaling’; al-
Nisa >’ [4]:115 memiliki arti ‘yang dipilih’, al-A ‘ra >f [7]:79, 93 yang memiliki arti ‘berpaling untuk 
pergi’, Yu >suf [12]:84 yang memiliki arti ‘marah’, T {a >ha } [20]:60 yang memiliki arti ‘maka pulang’, al-
Nu>r [24]:11 ‘menanggung dosa’, ‘Abasa [80]:1 (tidak menghiraukan). Dari sekian makna kata tawalla 
secara umum al-Qur’a >n menggunakannya untuk makna ‘berpaling dari keimanan’. Namun dalam 




































Konteks ayat di atas menceritakan tentang nabi Ya‘qu>b yang diberitahu 
anak-anaknya bahwa salah satu dari mereka ditahan oleh pemerintah Mesir 
karena mencuri dan mereka mempunyai permintaan agar ayahnya dibawa ke 
sana jika ingin dibebaskan. Cerita saudara-saudara Yu>suf ini sebenarnya tidak 
begitu ditanggapi oleh Ya‘qu>b, sebab ia masih berduka atas luka lama saat 
ditinggal Yu>suf hingga matanya memutih (buta), meskipun pada akhirnya 
Ya‘qu>b menyanggupi permintaan itu dan bertemu dengan Yu>suf.  
 
Ayat tersebut dari sisi al-mufrada>t al-lughawi >>yah memiliki makna  
a‘rad}a ‘anhum ta>rikan khit }a>bahum  (berpaling  dan meninggalkan pembicaraan 
mereka). Dari sisi al-tafsi >r wa al-baya>n  al-Zuh}ayli > memandang bahwa nabi 
Ya‘qu>b berpaling dari anak-anaknya karena ia marah atas apa yang telah 
dikatakannya. Ia kemudian mengingat-ingat duka nestapa atas kehilangan 
Yu>suf pada masa lampau dengan berkata “Betapa besar kesedihanku karena 
kehilangan Yu>suf.” Kata  asafa memiliki makna ashadd al-h}uzn wa al-h}asrah  
(duka yang sangat dalam). Duka itu kemudian ditambah lagi dengan cerita 
salah satu anaknya yang mencuri. Hal ini merupakan petunjuk betapa sedihnya 
Ya‘qu>b terhadap Yu>suf, sebab musibah silih-berganti sedangkan ia belum lupa 
dengan janji yang telah mereka ucapkan dahulu.276  
 
 
                                                                                                                                                                     
beberapa kasus, maknanya bisa menjadi ‘marah, jalan yang dipilih, kembali pulang, menanggung dosa 
dan tidak menghiraukan. ‘Abd al-Al-Ba >qi >, al-Mu‘jam,  765. 
276 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii, 50.  



































Ayat ﻢﻬﻨﻋ ﱃﻮﺗ 
Tarki>b  H}uruf ja>r, majru>r Fi‘il muta‘a>di  
Makna teks Berpaling dari mereka 
Makna idiom Marah  
 
5. Tarki>b Was}fi  
Di dalam teori, contoh yang digunakan dalam tarki>b was}fi >  adalah  ruh} 
riya>d}i>yah  (jiwa sportif), yang memiliki arti orang yang berjuang keras untuk 
kemenangan namun disaat yang sama jika terjadi kekalahan, ia menerima 
kekalahan itu. Contoh kedua adalah al-kalimah al-akhi>rah277  (kalimat terakhir) 
yang memiliki makna idiom vonis. Sedangkan di bawah ini akan penulis 
jelaskan idiom al-Qur’a>n beserta penafsirannya di dasarkan pada pola tarki >b 
was}fi>.  
Sampel pertama penafsiran ayat idiom dengan pola tarki >b was}fi  
terdapat dalam surah al-Furqa>n [25] ayat 23 dengan redaksi  haba>’an 
manthu>ran (debu yang berterbangan). Konteks ayat sebelumnya menceritakan 
tentang keadaan orang-orang yang tidak percaya Tuhan dan malaikat. Pada hari 
kiamat nanti mereka akan diperlihatkan amal mereka selama di dunia seperti 
keterangan pada ayat berikut:  
 ُﻩﺎَﻨْﻠَﻌَﺠَﻓ ٍﻞَﻤَﻋ ْﻦِﻣ اﻮُﻠِﻤَﻋ ﺎَﻣ َﱃِإ ﺎَﻨْﻣِﺪَﻗَو ًارﻮُﺜ ْـﻨَﻣ ًءﺎَﺒَﻫ278 
                                                          
277 M. Afifudin Dimyathi, al-Ta‘bira >t, 88.  
278 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 77; S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya >qi >, 133. Kata haba>’ dalam al-Qur’a >n di 
sebutkan sebanyak dua kali. ‘Abd al-Ba >qi,  al-Mu‘jam, 730.  Pertama dalam ayat ini, yaitu surah al-
Furqa >n [25]:23 dengan redaksi  haba >an manthu>ran (debu yang berterbangan). Sedangkan yang kedua 



































Dan Kami akan perhatikan segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami akan 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.279 
 
Ayat  haba>’an manthu>ran  adalah bentuk  tashbi>h bali>gh, yaitu dengan 
membuang  ada>t tashbi>h dan wajh shabh.  Maksudnya adalah seperti debu yang 
berterbangan di udara dalam hal kehinaan dan tiada guna.280  
Secara gamblang al-Zuh}ayli > menjelaskan alasan mengapa amal orang-
orang kafir tersebut tiada guna:  
 و ّﺮﺑ ﺎ أ اوﺪﻘﺘﻋا ﱵﻟا ﺎﻤﻴﺳ ﻻ رﺎﻔﻜﻟا لﺎﻤﻋأ ﻊﻴﲨ نإﷲ ﱃإ ﻢ ﺮﻘﺗ ﺎ أ اﻮﻨﻇو ،ﲑﺧ 
 ،ﺮﻔﻜﻟا ﺐﺒﺴﺑ ﺎﻬﻨﻣ ﻊﻔﻧ ﻻو ﺎﻬﻴﻓ ىوﺪﺟ ﻻ ﺔﻠﻃ  ةرﺪﻬﻣ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ نﻮﻜﺗ ﱃﺎﻌﺗ
ﺸﻟا ﺪﻘﻔﻳ ﺎﳍﻮﺒﻗ نﻷو   نﺎﳝﻹا ﻮﻫو ﺎﳍ ﻲﻋﺮﺸﻟا طﺮ ﻪﻟ ﻞﻤﻌﻟا صﻼﺧإو.281 
Seluruh amal orang kafir yang mereka yakini sebagai kebaikan, dan mereka 
anggap itu dapat mendekatkan diri kepada Allah, pada hari kiamat amal 
mereka batal. Batalnya amal tersebut tiada bekas dan tiada manfaat karena 
disebabkan kekufuran. Tidak diterimanya amal tersebut karena kehilangan 
dua syarat shari>‘ah, yaitu iman kepada Allah dan ikhlas dalam beramal 
karena-Nya.   
 
 
                                                                                                                                                                     
surah al-Wa >qi‘ah [56]:6 dengan redaksi  haba>’an munbaththa (debu yang berhamburan). Menurut 
Ah}mad Hatta, makna kedua ayat tersebut sama, yaitu sama-sama debu yang berterbangan. Ah}mad 
Hatta, Tafsir al-Qur’a >n Perkata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2009), 362 dan 534. Namun menurut Bisri Must}afa >, maknanya ayat haba >’an manthu>ran  
adalah lebu kang den sawur-sawurake (debu yang dihambur-hambrukan). Sedangkan  haba>’an 
munbaththa>  adalah  lebu kang sumiyar  (debu yang berserakan), Bis}ri > Mus }t}afa >,  al-Ibri>z, 362 dan 542. 
Perbedaan mendasar dua redaksi ini adalah: redaksi pertama untuk menggambarkan amal yang sia-sia 
diungkapkan sebagai  debu yang berterbangan,  sedangkan yang kedua adalah menggambarkan 
kejadian hari kiamat yang konkrit, yaitu bumi diguncangkan dan gunung berterbangan bagaikan debu 
yang menyebar.  
279 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 505. QS. 25:23.  
280 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. x, 46.  
281 Ibid., 51. Alur makna seperti ini dalam kajian semantik disebut dengan metafora. Metafora adalah 
pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan pada 
persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata sambung  seperti, bagaikan, umpama  
dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran Semantik,  113. 



































Ayat  ارﻮﺜﻨﻣ ءﺎﺒﻫ 
Tarki>b S}ifat Maws}u>f 
Makna teks Debu yang berterbangan 
Makna idiom  Amal yang sia-sia 
 
Contoh kedua penafsiran ayat idiom dengan bentuk tarki>b was}fi adalah 
kata-kata terakhir yang ada pada surah al-Furqa>n [25] ayat 22:  
 َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳَو َﲔِِﻣﺮْﺠُﻤِْﻠﻟ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ىَﺮْﺸُﺑ َﻻ َﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا َنْوَﺮَـﻳ َمْﻮَـﻳ ًاﺮْﺠِﺣًارﻮُﺠَْﳏ 
Pada hari mereka melihat malaikat, dihari itu tidak ada kabar gembira bagi 
orang-orang yang berdosa dan mereka berkata  h}ijran mah}ju>ran.282 
Makna h}ijran mah}ju>ran dari segi bahasa memiliki arti mencegah 
dengan sangat mencegah.283 Sedangkan menurut al-Zuh}ayli > ungkapan h}ijran 
mah}ju>ran  ini diucapkan oleh orang-orang kafir yaitu pada saat mereka 
menemui situasi genting, seperti bertemu dengan musuh atau ada marabahaya. 
Ungkapan ini oleh orang Arab dimaksudkan untuk mencari perlindungan pada 
                                                          
282 Departemen Agama, Al-Jumanatul ‘Ali, 363. QS 25:22.  
283 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, 238. Ungkapan ini dalam bahasa Indonesia 
mirip dengan “Mati kutu”, yaitu memiliki makna tidak bisa berbuat apa-apa. Martthias Dusky Pandoe, 
Jernih Melihat, Cermat Mencatat: Antologi Karya Jurnalistik Wartawan Senior Kompas (Jakarta: PT. 
Kompas Media Nusantara, 2010), 130. Kata h }ajara dengan segala derevasinya, di dalam al-Qur’a>n 
disebutkan sebanyak 22 kali. Kata  h }ijr  disebutkan 3 kali, al-An‘a>m [6]: 138 ha>dhih an‘a >m wa h }arth 
wa h }ijr (ini adalah hewan ternak dan hasil bumi yang dilarang); al-H]jr [15]: 80  as }h }a>b al-h }ijr  (Kaum 
nabi S{a>lih}); al-Fajr [89]:5 li dhi> h}ijr  (orang yang mempunyai akal); al-Furqa >n [25]:22  h}ijran 
mah }ju >ran  (semoga Allah menghindarkan ini dari kami); al-Furqa >n [25]:53 h}ijran mah }ju >ran  (dan 
batas yang menghalangi). Meskipun kedua redaksi ini sama, namun konteknya berbeda. h}ijran 
mah }ju >ran  pertama di dalam surah al-Furqa >n ayat 22 membicarakan tentang hari pembalasan dimana 
orang-orang yang tidak beriman berhadapan dengan malaikat, mereka tidak bisa lari dan tidak bisa 
berbuat apa-apa, sehingga mereka berucap h}ijran mah}ju >ran.  Sedangkan redaksi yang kedua, yaitu al-
Furqa >n ayat 53 membicarakan tentang air laut yang berbeda, keduanya tidak bisa disatukan, karena 
adanya batas yang menghalangi. Al-Nisa>’ [4]:23 fi> h}uju >rikum (di dalam pemeliharaan kalian); al-
H{ujura >t [49]:4 al-h }ujura>t  (kamar-kamar); al-Baqarah [2]:60 hajar (batu); al-A‘ra >f [7]:160 h}ajar 
(batu); al-Baqarah [2]:24, 74, 74; al-Anfa >l [8]:32; Hu>d [11]:82; al-H}ijr [15]:74; al-Isra >’ [17]:50; al-
Dha >riya >t [51]:33; al-Tah}ri >m [66]:6; al-Fi>l [105]:4 semua menggunakan redaksi  h }ija >rah  yang 
memiliki arti batu. Al-Ba >qi, al-Mu‘jam, 194.   



































saat ada marabahaya dan memohon kepada Allah agar hal tersebut bisa 
dihindarkan. Al-h}ijr  secara bahasa artinya man‘u (mencegah).284  
 
Ayat  ارﻮﺠﳏ اﺮﺠﺣ 
Tarki>b S}ifat Maws}uf  
Makna teks  Mencegah dengan sangat mencegah 
Makna idiom Semoga Tuhan melindungi 
  
B. Penafsiran Ayat-ayat Idiom Berdasarkan ‘Ilm al-Baya>n 
Pembahasan kali ini berdasarkan pendapat Ah}mad Abu> Sa’d yang 
menyatakan bahwa idiom itu tersusun dari dua kata atau lebih dan melalui cara 
maja>z atau susunan kina>yah.  Sedangkan ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m 
memasukkan semua sub-pembahasan  ‘ilm al-baya>n  ke dalam pembahasan idiom, 
baik  maja>z, isti‘a>rah, tashbi>h maupun  kina>yah.  Dari kedua definisi tokoh ini, 
penulis ingin menerapkan di dalam  al-Tafsi>r al-Muni>r  karya Wahbah al-Zuh}ayli > 
untuk mencari titik kesamaan atau perbedaan di antara keduanya dengan scope 
kajian di dalam al-Tafsi >r al-Muni>r.  
1. Maja>z 
Sampel pertama penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  maja>z 
adalah menceritakan tentang salah satu tugas para rasul yaitu menyampaikan 
wahyu yang diberikan oleh Allah kepada mereka. Termasuk kisah nabi Nu>h} 
yang diperintahkan oleh Allah agar berdakwah. Dakwah nabi Nu>h} dilakukan 
                                                          
284 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. x, 46-47.  



































secara terus-menerus selama 950 tahun, tidak peduli siang atau malam, baik 
dengan cara diam-diam atau terus terang.285 Namun sayangnya dakwah 
tersebut justru tidak diterima dengan baik. Untuk itu, al-Qur’a>n mengabadikan 
kisah tersebut: 
 ُْﻢَﳍ َﺮِﻔْﻐَـِﺘﻟ ُْﻢ ُْﻮَﻋَد ﺎَﻤﱠﻠُﻛ ِّﱐِإَو ْﻢِ ِاَذآ ِﰲ ْﻢُﻬَﻌِﺑﺎَﺻَأ اﻮُﻠَﻌَﺟ286  اوﱡﺮَﺻَأَو ُْﻢ َﺎَِﻴﺛ اْﻮَﺸْﻐَـﺘْﺳاَو
ًارﺎَﺒْﻜِﺘْﺳا اُوَﱪْﻜَﺘْﺳاَو 
Dan sesungguhnya aku setiap kali menyeru mereka (untuk beriman) agar 
Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jarinya ketelinganya 
dan menutupkan bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari) dan 
sangat menyombongkan diri.287 
 
Penggalan ayat ja‘alu> as}a>bi‘ahum fi > a>dha>nihim  adalah maja>z mursal.  
Yang di maksud memasukkan jari-jari hanyalah ujung jari-jari dan biasanya 
hanya satu. Sebab, tidak mungkin seluruh jari-jari dapat masuk ke dalam 
telinga. Ayat ini menyebutkan keseluruhan namun yang dikehendaki adalah 
sebagian (dhikr al-kull iradah al-juzz).  
Terjemahan ayat  “memasukkan jari-jari ke dalam telinga” maksudnya 
adalah menutupi telinga mereka dari mendengarkan dakwah nabi Nu>h}.288 
Prilaku seperti ini memberikan pemahaman bahwa mereka  tidak 
menghiraukan dakwah nabi Nu>h} dan tetap kafir.289  
                                                          
285 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 156.  
286 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 80.  
287 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  839. QS 71:7. 
288 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 150-151.  
289 Ibid., 153. Dalam pandangan Tarigan, kata jari-jari  yang memiliki makna anggota tubuh manusia 
yang berada di ujung tangan yang jumlahnya ada sepuluh adalah termasuk kajian makna kosa kata 
dasar (Tarigan, 197). Ia juga menguatkan bahwa tipologi seperti ini termasuk kajian  sinekdoke. 
Sinekdoke  adalah majas yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama keseluruhan atau 
sebaliknya (Tarigan, 133).   Perubahan makna tersebut karena adanya hubungan antara kata sebelum 



































Ayat  ْﻢِ ِاَذآ ِﰲ ْﻢُﻬَﻌِﺑﺎَﺻَأ اﻮُﻠَﻌَﺟ 
Makna teks Menjadikan jari-jari mereka di dalam telinga mereka  
Makna idiom 1. Memasukkan ujung jari-jari mereka (biasanya 
hanya jari telunjuk) ke dalam telinga mereka 
2. Tidak menghiraukan dakwah nabi Nu>h} 
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan maja>z  
adalah terdapat di dalam surah al-Baqarah [2] ayat 144: 
 َﻫﺎَﺿْﺮَـﺗ ًﺔَﻠ ْـﺒِﻗ َﻚﱠﻨَـِّﻴﻟَﻮُـﻨَﻠَـﻓ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ َﻚِﻬْﺟَو َﺐﱡﻠَﻘَـﺗ ىَﺮَـﻧ ْﺪَﻗ ﺎ َﻚَﻬْﺟَو 
ِّلَﻮَـﻓ290  َﺮْﻄَﺷ
 ِمَاَﺮْﳊا ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا 
Kami melihat wajahmu (Muh}ammad) sering mengadah ke langit, maka akan 
Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram.291  
 
Konteks ayat ini membicarakan tentang nabi Muh}ammad yang gundah 
dan sering berdoa agar arah kiblat dipindah. Kemudian ayat ini sebagai 
jawaban atas doa-doa Nabi. Di dalam ayat tersebut terdapat redaksi idiom 
fawall wajhak (palingkanlah/hadapkanlah wajahmu). Dalam pandangan 
Muh}ammad Muh}ammad Da>wud, ayat ini adalah idiom. Disebut idiom karena 
terdiri dari dua kata dan mengandung makna baru, makna awalnya 
menghadapkan wajah menjadi  menghadapkan seluruh tubuh ke Masjidil 
Haram. Sedangkan menurut al-Zuh}ayli > ayat ini adalah maja>z mursal,  dhikr 
                                                                                                                                                                     
dan sesudahnya sehingga tercipta makna idiom ‘tidak mendengarkan dan tidak melaksanakan dakwah 
nabi Nu>h}’. Dalam bahasa Jawa terdapat idiom yang cukup dekat dengan makna ayat di atas, yaitu 
mlebu kuping kiwo metu kuping tengen  (masuk telinga kanan, keluar telinga kiri). Dalam bahasa Jawa, 
idiom ini memiliki arti orang yang mendegarkan ucapan orang lain, tetapi setelah itu dibuang begitu 
saja tanpa digunakan sama sekali apa yang menjadi ajakan atau harapan dari orang yang berbicara.   
290 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 564.  
291 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  27. QS 2:144. 



































al-juz iradah al-kull (menyebutkan sebagian yang dimaksud adalah 
keseluruhan). Menghadapkan wajah ke Masjid al-H{ara>m yang dimaksud 
adalah  menghadapkan seluruh tubuh ke Masjid al-H{ara>m.292 
 
Ayat  َﻚَﻬْﺟَو ِّلَﻮَـﻓ 
Makna teks Maka hadapkanlah wajahmu  
Makna idiom Maka hadapkanlah dirimu  
 
Sampel ketiga penafsiran ayat idiom yang memiliki keterkaitan 
dengan maja>z   mursal terdapat di dalam surah al-Baqarah [2] ayat 267:  
 َﻻَو ِضْرَْﻷا َﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻟ ﺎَﻨْﺟَﺮْﺧَأ ﺎﱠِﳑَو ْﻢُﺘ ْـﺒَﺴَﻛ ﺎَﻣ ِتﺎَﺒَِّﻴﻃ ْﻦِﻣ اﻮُﻘِﻔَْﻧأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َ
 ﱠﻻِإ ِﻪﻳِﺬِﺧ ِ ْﻢُﺘْﺴَﻟَو َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗ ُﻪْﻨِﻣ َﺚﻴَِﺒْﳋا اﻮُﻤﱠﻤَﻴَـﺗ ِﻪﻴِﻓ اﻮُﻀِﻤْﻐُـﺗ ْنَأ293  ﱞِﲏَﻏ َﱠ ا ﱠنَأ اﻮُﻤَﻠْﻋاَو
 ٌﺪﻴ َِﲪ 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
terhadapnya.294  
 
Ayat ini membicarakan tentang perintah Allah untuk memberikan 
sedekah dengan kualitas barang yang baik, sebab dulu ada sekelompok orang 
yang memberikan sedekah dengan kualitas barang yang tidak baik. Lalu 
                                                          
292 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. i, 150-151. Peralihan makna dari wajah  menjadi  seluruh 
tubuh,  dalam kajian semantik disebut dengan idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure 
of Idiom Denoting Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Model 
perbuahan makna seperti keterangan di atas dalam kajian semantik disebut dengan sinekdoke. 
Sinekdoke  adalah majas yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama keseluruhan atau 
sebaliknya (Tarigan, 133). 
293 Mir, Verbal Idioms, 251. Dengan pola  ighmad}a > fi>h.  
294 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  56. QS 2:267.  



































turunlah ayat ini untuk menegur mereka. Teguran Allah rupanya tidak cukup 
dengan memberikan statement literal, tetapi Allah juga menegur dengan 
idiom. An tughmidhu> fi >h  secara literal memiliki makna  memicingkan mata  
(memandang sebelah mata). Maksud ayat ini adalah menganggap remah, 
sebab orang yang tidak suka akan memejamkan matanya karena enggan untuk 
melihat.295  
Ayat  ِﻪﻴِﻓ اﻮُﻀِﻤْﻐُـﺗ ْنَأ 
Makna teks Dengan memincingkan mata  
Makna idiom Menganggap remeh  
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom yang bersinggungan dengan  
maja>z adalah kisah tentang orang-orang munafik yang “bermuka dua”. 
Gambaran mereka dijelaskan al-Qur’a>n dalam surah al-An‘a>m [6] ayat 54:  
 ﱠﻨَﻣآ اﻮُﻟَﺎﻗ ْﻢُﻛﻮُﻘَﻟ اَذِإَو ِﻪِّﻠُﻛ ِبﺎَﺘِﻜْﻟ ِ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗَو ْﻢُﻜَﻧﻮﱡﺒُِﳛ َﻻَو ُْﻢ َﻮﱡﺒُِﲢ ِءَﻻُوأ ْﻢُﺘْـَﻧأ ﺎَﻫ اَذِإَو ﺎ
 اْﻮَﻠَﺧ َﻞِﻣ ََْﻷا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اﻮﱡﻀَﻋ296  ِتاَﺬِﺑ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﷲ ﱠنِإ ْﻢُﻜِﻈْﻴَﻐِﺑ اﻮُﺗﻮُﻣ ْﻞُﻗ ِﻆْﻴَﻐْﻟا َﻦِﻣ
 ِروُﺪﱡﺼﻟا 
                                                          
295 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi >r al-Muni >r, vol. ii, 57-58. Idiom al-Qur’a>n ini mirip dengan memandang 
sebelah mata, maksudnya adalah meremehkan. Dalam ayat ini ekspressi psikologis orang yang 
meremehkan juga dapat digambarkan seperti orang yang mengambil suatu barang yang kotor dan 
jorok, kemudian ia memegang barang tersebut dengan ujung jari-jari dan enggan untuk melihatnya 
dengan totalitas. Sikap seperti itulah yang digambarkan oleh al-Qur’a >n, bahwa mereka sendiri 
memandang remeh dan hina barang tersebut, namun itulah yang dia infakkan, sehingga mendapatkan 
teguran dari Allah.  
296 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 237. Makna ayat ini mirip dengan idiom bahasa Indonesia yaitu 
“Gigit jari”. Ungkapan ini memiliki makna menyesal, seperti kalimat “Klub sepak bola yang pernah 
menjadi juara dunia itu, kali ini harus gigit jari karena menelan kekalahan.” Peralihan makna dari 
menggigit jari“ menjadi “menyesal” ini dalam kajian semantik disebut dengan polisemi. Lihat, 
Kholison, Semantik Bahasa Arab, 242-244. Uriel Weinreich, Exploration in Semantic Theory  
(Mouton: The Hague, 1972), 17.  



































Beginilah kamu! Kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak meyukaimu 
dan kamu beriman kepada semua kitab. Apabila mereka berjumpa kamu, 
mereka berkata “Kami beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari karena marah dan benci kepadamu. Katakanlah “matilah 
kamu karena kemarahanmu itu!” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui isi 
hati.297  
Kata-kata di atas yang penulis garis-bawahi adalah bentuk idiom. 
Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan sebagai berikut: 
 ﺎﻣإ َﻞِﻣ َْﻷا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اﻮﱡﻀَﻋ،مدﺎﻨﻟاو ظﺎﺘﻐﳌا ﻒﺻو ﲔﺒﺗ ﺔﻘﻴﻘﺣ  ﻞﻴﺜﻤﺘﻟا زﺎﳎ ﻦﻣ ﺎﻣإو
.ﲔﻨﻣﺆﳌا ﺔﻳاذإ مﺪﻋ ﻰﻠﻋ ﻒﺳﺄﺘﻟاو ﻆﻴﻐﻟا ةﺪﺷ ﲔﺒﻳ يﺬﻟا298  
Terjemahan ayat “menggigit jari-jari mereka” adakalanya bermakna 
hakiki yang berarti menjelaskan tentang sifat mereka yang marah dan 
menyesal. Adakalanya maja>z tamthi>l yang memiliki arti kuatnya sifat marah 
dan menyesal ketika tidak berada di hadapan orang-orang mukmin. 
Al-Zuh }ayli > memandang ayat ini dari dua sisi, yaitu dari sisi hakikat 
dan dari sisi maja>z tamthi>l.  Sedangkan pada sisi poin al-mufrada>t al-
lughawi>>yah  al-Zuh}ayli > menafsirkan kata ana>mil  dengan  at}ra>f al-usbu>‘ 
(ujung jari-jari), seperti mayoritas ulama tafsir299 menafsirkan ayat di atas 
dengan  at}ra>f al-usbu>‘,  tidak dipandang dari tiga sisi hakiki, maja>zi dan 
                                                          
297 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 82. QS 3:119.  
298 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  377-378. Model perubahan makna seperti keterangan di atas dalam 
kajian semantik disebut dengan  sinekdoke. Sinekdoke  adalah majas yang menyebutkan nama bagian 
sebagai pengganti nama keseluruhan atau sebaliknya (Tarigan, 133). 
299 Mayoritas ulama tafsir tersebut adalah: Abu> al-Fida>’ Isma >‘i>l ibn ‘Umar bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az }i>m, vol. ii (Kairo: Da>r T {aybah, 1999), 108; Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rahma>n bin Abi > H{a>tim al-
Ra >zi>, Tafsi>r Ibn Abi> H{a >tim, vol. iii (Sidan: al-Maktabah al-‘As}ri >yah, tt), 376; Ibn ‘Abba >s (yunsabu 
ilayh),  al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s; Muh}ammad bin Ah}mad Shams al-Di>n al-Sharbi>ni>, al-Tafsi>r 
al-Sira >j al-Muni >r  (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Imi>yah, tt), 197; Abu> Muh}ammad al-H{usayn bin Mas‘u>d 
al-Baghawi>, Ma‘a >lim al-Tanzi>l, vol. iii (Kairo: Da >r T {aybah, 1997), 95.  



































lugha>wi>. Alur penafsiran al-Zuh}ayli > di atas dapat diringkas dalam tabel 
berikut: 
Ayat  ﻷاﻞﻣ   ﻢﻜﻴﻠﻋ اﻮﻀﻋ 
Makna teks  Mereka menggigit jari-jari mereka atas kalian  
Makna opsi 1 Mereka menggigit ujung jari-jari 
Makna opsi 2 Sangat menyesal 
 
Sampel kelima sinkroniasi idiom dengan  maja>z  terdapat di dalam 
surah al-Qas}as} [28] ayat 57: 
 ُْﻢَﳍ ْﻦَِّﻜُﳕ َْﱂَوَأ ﺎَﻨِﺿَْرأ ْﻦِﻣ ْﻒﱠﻄَﺨَﺘُـﻧ َﻚَﻌَﻣ ىَُﺪْﳍا ِﻊِﺒﱠﺘَـﻧ ْنِإ اﻮُﻟَﺎﻗَوﺎًﻨِﻣآ ﺎًﻣَﺮَﺣ
300  ِﻪَْﻴِﻟإ َﱮُْﳚ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ ْﻢُﻫَﺮَـﺜْﻛَأ ﱠﻦِﻜَﻟَو ﱠ ُﺪَﻟ ْﻦِﻣ ﺎًﻗِْزر ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ُتَاَﺮَﲦ 
Dan mereka berkata “Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya 
kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah berfirman) bukankah Kami telah 
meneguhkan kedudukan mereka di dalam tanah haram yang aman, yang di 
datangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam sebagai rezeki dari 
sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.301  
Di dalam  al-Tafsir> al-Muni>r  ayat ini masuk pembahasan  maja>z ‘aqli. 
Keamanan disandarkan kepada tanah haram (Makkah) maksudnya adalah 
penduduk tanah tersebut. ‘Alaqah (hubungan) dalam maja>z  ini adalah 
maka>ni>yah. Koteks ayat ini secara umum merupakan bentuk kekhawatiran 
penduduk Arab apabila mereka mengikuti dakwah Nabi, mereka akan di usir 
oleh yang lain. Kekhawatiran itu dibantah oleh Allah sebab mereka hidup di 
tanah haram, tanah suci, tanah perdamaian dan kemakmuran. Jadi hal tersebut 
                                                          
300 Mir, Verbal Idioms, 336.  
301 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  552. QS 28:57. 



































tidak perlu dikhawatirkan. Kekhawatiran itu hanyalah sebagai salah satu 
bentuk sikap mereka yang ingkar.302   
Ayat ﺎًﻨِﻣآ ﺎًﻣَﺮَﺣ 
Makna teks Tanah haram yang aman  
Makna idiom Penduduk tanah haram yang aman 
 
Sampel keenam penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  maja>z 
adalah kisah manusia yang memiliki sikap berbeda-beda ketika mendapatkan 
nikmat atau mendapatkan ujian. Ketika mendapatkan nikmat yang banyak, 
mereka lebih condong untuk bersenang-senang dan sombong. Namun ketika 
diberikan ujian, mereka lebih banyak beribadah dan berdoa. Sikap ini 
digambarkan oleh al-Qur’a>n sebagai berikut: 
 َضَﺮَْﻋأ ِنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻤَﻌْـَﻧأ اَذِإَو ِﻪِِﺒﻧﺎَِﲜ ىَ ََو
303  ٍﺾِﻳﺮَﻋ ٍءﺎَﻋُد وُﺬَﻓ ﱡﺮﱠﺸﻟا ُﻪﱠﺴَﻣ اَذِإَو 
Dan apabila Kami berikan nikmat kepada manusia, dia berpaling dan 
menjauhkan diri (dengan sombong), tetapi apabila ditimpa malapetaka, maka 
ia banyak berdoa.304 
 
Dari sisi kamus, sebenarnya kata na’a> memiliki arti 
“membengkokkan”. Sedangkan kata  ja>nib  memiliki arti “lambung”.305 Jadi, 
                                                          
302 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r,  vol. x, 134. Dalam kajian semantik, pola perubahan makna seperti 
keterangan tersebut dinamakan metonimia. Metonimia adalah majas yang memakai nama ciri atau 
nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai gantinya. Misalnya menyebut pencipta 
yang dikehendaki adalah ciptaan, menyebut bahan yang dimaksud adalah barangnya. Dalam ayat ini 
menyebutkan tempat yang dimaksud adalah penduduk yang ada di tempat itu. Tarigan, 132.  
303 Muh}ammad Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r,  530.  
304 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,, 692; QS. 41:51. 
305 Bisri Must}afa, al-Ibri>z, 488. Di sini kata na’a >  diterjemahkan  dengkingake (membelokkan) dan 
kata  bija >nibih  diterjemahkan kelawan  lempenge insa >n  (dengan lambungnya manusia). Sedangkan 
dalam kamus al-Munawwir kata na’a diartikan “menjauh”. Ach}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-
Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2010), 1375. Kata  janb  yang memiliki arti lambung dalam 



































gabungan dari kalimat tersebut adalah “membengkokkan lambung”. Makna 
ayat ini tentu tidaklah demikian. Sebab masih ada  pemahaman di atasnya, 
yaitu dalam pandangan al-Zuh}ayli > dimaknai secara maja>zi.  Ayat tersebut 
memiliki makna “sombong, berpaling dan jauh”. Sedangkan kata ja>nib  
adalah ungkapan maja>zi  yang memiliki arti “diri seseorang” (dhikr al-juz 
iradah al-kull) seperti halnya janb   dalam firman-Nya fi > janb Alla >h.   
Pada poin al-tafsi >r wa al-baya>n  al-Zuh}ayli > menjelaskan dengan lebih 
rinci daripada keterangan di atas, yaitu ketika seseorang diberi perpanjangan 
nikmat berupa kesehatan, memiliki anak, dan harta, mereka justru enggan 
bersyukur dan taat. Justru mereka sombong dan menjauhkan diri dari Allah. 
Namun ketika Allah menggantinya dengan musibah atau keadaan yang buruk, 
seperti kefakiran dan sakit, mereka akan memperbanyak doa dan munajat 
kepada Allah agar disingkapkan segala bentuk kesusahan.306 Ringkasan 
penafsiran ayat idiom tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Ayat  ﻪﺒﻧﺎﲜ ى و 
Makna teks  Membengkokkan lambungnya  
Makna idiom  Sombong 
                                                                                                                                                                     
kajian semantik termasuk makna kosa kata dasar yang diambil dari kata anggota tubuh manusia 
(Tarigan, 197). Sedangkan peralihan makna tersebut terjadi atas gabungan kata sebelumnya, yaitu  
na’a> (membelokkan). Gabungan dua kata ini kemudian memiliki arti ‘sombong’ karena mirip dengan 
ekspressi orang yang sombong. Dalam kehidupan saat ini misalnya, orang yang tidak memperhatikan 
lawan bicara, ia dianggap tidak menghargai lawan bicara tersebut. Indikasinya adalah orang tersebut 
memiliki sifat sombong. Contohnya seperti orang yang diajak bicara, namun ia sedang memainkan 
handphone.  Sikap seperti itu sudah dianggap meremehkan orang lain yang sedang berbicara, apalagi 
dengan memalingkan badan, tentu muatannya lebih berat.  
306 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xiii, 13. Dalam literatur Arab, kata janb  (lambung) memang 
identik dengan makna taat. ‘Is}a>m al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, al-Ta‘a >bir, 126.  




































Sampel ketuujuh  penafsiran ayat idiom yang memiliki kesamaan 
dengan maja>z  terdapat di dalam surah al-Gha>siyah [88] ayat 2: 
 ٌﺔَﻌِﺷﺎَﺧ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ٌﻩﻮُﺟُو
307 
Pada hari itu banyak wajah yang tertunduk.308 
Konteks ayat ini membicarakan tentang keadaan orang-orang kafir 
pada hari kiamat yang tertunduk malu. Redaksi yang digunakan al-Qur’a>n 
dalam ayat ini adalah  wajah  yang tertunduk malu. Padahal yang malu adalah 
diri orang kafir, bukan hanya wajah. Pemahaman seperti ini disebut dengan 
maja>z mursal  dengan menyebutkan sebagian yang dimaksud keseluruhan 
(dhikr al-juzz iradah al-kull). Dalam hal ini al-Zuh{ayli > menjelaskan bahwa: 
 ﻮﻫو ءﺰﳉا قﻼﻃ  ﻞﺳﺮﻣ زﺎﳎ ﻮﻬﻓ ،رﺎﻔﻜﻟا ﻢﻫو ﺎ ﺎﺤﺻأ يأ ٌﺔَﻌِﺷﺎﺧ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ٌﻩﻮُﺟُو
تاوﺬﻟا ﻲﻫو ﻞﻜﻟا ةدارإو ﻩﻮﺟﻮﻟا.309 
 
Ayat  ٌﺔَﻌِﺷﺎﺧ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ٌﻩﻮُﺟُو 
Makna teks Wajah-wajah di hari itu tertunduk malu 
Makna idiom Diri orang-orang kafir  pada hari itu tertunduk malu 
 
Sampel kedelapan penafsiran ayat idiom yang memiliki kaitan dengan  
maja>z  terdapat di dalam surah al-Lahab [111] ayat 1: 
                                                          
307 Mir, Verbal Idioms, 109.  
308 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  889. QS 88:2.  
309 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 203. Model perbuahan makna seperti keterangan di atas 
dalam kajian semantik disebut dengan  sinekdoke. Sinekdoke  adalah majas yang menyebutkan nama 
bagian sebagai pengganti nama keseluruhan atau sebaliknya (Tarigan, 133). 



































 ٍَﺐَﳍ ِﰊَأ اَﺪَﻳ ْﺖﱠﺒَـﺗ310  ﱠﺐَﺗَو 
Binasalah kedua tangan Abu> Lahab dan benar-benar binasa.311 
Jika melihat terjemahan ayat ini secara literal, maka kesan yang 
ditimbulkan adalah yang celaka hanyalah tangan Abu> Lahab, bukan seluruh 
tubuh. Pemahaman demikian tidak tepat, sebab dalam pandangan al-Zuh}ayli >, 
ayat ini merupakan maja>z mursal  yang memiliki makna ‘seluruh tubuh’. Jadi 
yang celaka bukan hanya tangan Abu > Lahab, tetapi seluruh tubuh. Ayat ini 
menyebutkan  juzz  (tangan)  yang dimaksud adalah  kull  (semua badan).312  
Ayat  ٍَﺐَﳍ ِﰊَأ اَﺪَﻳ ْﺖﱠﺒَـﺗ 
Makna teks Celakalah tangan Abu> Lahab  
Makna idiom Celakalah diri Abu> Lahab 
 
2. Isti‘a>rah 
Contoh pertama penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  
isti‘a>rah terdapat dalam surah A<li ‘Imra>n [3] ayat 103:  
 ِﷲ ِﻞْﺒَِﲝ اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو  َﻒﱠَﻟَﺄﻓ ًءاَﺪْﻋَأ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﷲ َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُْﻛذاَو اﻮُﻗﱠﺮَﻔَـﺗ َﻻَو ﺎًﻌﻴ
َِﲨ
 ْﻢُﺘ ْـﻨَُﻛو  ًاَﻮْﺧِإ ِﻪِﺘَﻤْﻌِِﻨﺑ ْﻢُﺘْﺤَﺒْﺻََﺄﻓ ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ َْﲔَﺑ ٍَةﺮْﻔُﺣ ﺎَﻔَﺷ ﻰَﻠَﻋ313  ْﻢَُﻛﺬَﻘْـَﻧَﺄﻓ ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ
 ُﻜَﻟ ُﷲ ُ ِّﲔَﺒُـﻳ َﻚِﻟَﺬَﻛ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َنوُﺪَْﺘ َ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِِﻪﺗ َآ ْﻢ 
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah dan 
janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa jahili>yah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
                                                          
310 Mir, Verbal Idioms, 65. Dengan pola  tabbat yadahu. 
311 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya,  921. QS 111:1. 
312 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 455. Model perbuahan makna seperti keterangan di atas 
dalam kajian semantik disebut dengan  sinekdoke. Sinekdoke  adalah majas yang menyebutkan nama 
bagian sebagai pengganti nama keseluruhan atau sebaliknya (Tarigan, 133). 
313 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 91.  



































hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
agar kamu mendapat petunjuk.314  
 
` Di dalam ayat ini terdapat dua bentuk  isti‘a>rah,  yaitu pada penggalan 
ayat  bi habl Alla>h  dan  ‘ala shafa> h}ufrah.  Kata  h}abl  dalam kamus al-
Munawwir  diartikan sebagai tali.315 Begitu juga dalam al-Qur’a>n terjemahan 
di atas diartikan dengan tali. Dalam bahasa Indonesia tali dimaknai dengan 
barang yang berutas-utas panjang dibuat dari bermacam-macam bahan 
(sabut kelapa, ijuk, plastik dll), gunanya untuk mengikat, mengebat, 
menghela dan menarik. Dalam ayat ini al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa 
bentuk ayat tersebut adalah isti‘a>rah tas}rih}i>yah, mushabbah bih  dalam hal 
ini adalah tali yang dipinjam untuk mengungkapkan kata mushabbah  yaitu 
al-Qur’a>n. Jadi, yang dimaksud dengan ‘tali Alla>h’ adalah al-Qur’a>n.  
 
Isti‘a>rah  kedua dalam ayat ini adalah  redaksi  ‘ala> safa> h}ufrah  yaitu 
jenis isti‘a>rah tamthili>yah. Keadaan orang-orang pada masa Jahili >yah 
diumpamakan seperti berada di tepi jurang yang sangat dalam. Sedangkan 
dari sisi al-mufrada>t al-lughawi >>yah  kata tersebut memiliki arti sangat dekat 
dengan sesuatu, “hampir”, atau sangat dekat dengan kebinasaan.316 
                                                          
314 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 79. QS 3:103.  
315 Al-Munawwir, 233.  
316 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi >r al-Muni >r,  vol. ii, 347. Kata shafa>  di dalam al-Qur’a >n disebutkan sebanyak 
dua kali. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 384; yaitu di dalam surah A<li ‘Imra >n [3]:103 ‘ala shafa> h }ufrah  (di bibir 
jurang) dan al-Tawbah [9]:109 ‘ala shafa> juruf  (di atas tepi jurang). Dalam kajian semantik, kata 
shafa > sebenarnya memiliki makna ‘bibir’, yaitu pinggir mulut bawah dan atas.  Makna dasar ini dapat 
ditemukan di dalam al-Qur’a >n, misalnya dalam surah al-Balad [90]:9  wa lisa >n wa shafatayn  (lidah 
dan dua bibir). Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam,  384-385. Sedangkan penggunaan anggota badan yang dijadikan 



































Jika melihat sabab nuzul-nya ayat di atas, maka maknanya akan 
semakin jelas dan spesifik. Sebuah riwayat dari Ibn ‘Abba>s menyatakan 
bahwa pada masa Jahili >yah kaum Aus dan Khazraj saling bermusuhan. 
Kemudian pada saat mereka memeluk Islam, suatu ketika mereka duduk-
duduk dan membicarakan masa lalunya, kemudian situasi ini memanas hingga 
masing-masing kembali kepada kaumnya. Lalu turunlah ayat 101-103 ini.317  
 
Ayat ةﺮﻔﺣ ﺎﻔﺷ ﻰﻠﻋ 
Makna teks Di atas bibir jurang 
Makna idiom Berada dalam situasi bahaya, dekat dengan kekufuran 
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  isti‘a>rah 
terdapat di dalam surah  A<li ‘Imra>n [3] ayat 187:  
 َُﻪﻧﻮُﻤُﺘْﻜَﺗ َﻻَو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ُﻪﱠﻨُـﻨِّﻴَـﺒُـَﺘﻟ َبﺎَﺘِﻜْﻟا اﻮُﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َقَﺎﺜﻴِﻣ ُﱠ ا َﺬَﺧَأ ْذِإَو َءَارَو ُﻩوُﺬَﺒَـﻨَـﻓ
 ْﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ318  َنُوَﱰْﺸَﻳ ﺎَﻣ َﺲْﺌَِﺒﻓ ًﻼﻴَِﻠﻗ ﺎًَﻨَﲦ ِِﻪﺑ اَْوَﱰْﺷاَو 
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi Kitab (yaitu) ‘Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya kepada 
manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya’, lalu mereka 
melemparkan (janji itu) ke belakang punggung mereka dan menjualnya 
dengan harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka 
lakukan.319  
                                                                                                                                                                     
idiom dalam teori Petr disebut dengan  idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of 
Idiom Denoting Economic Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. 
317 Ibid., 347. Ungkapan  di atas bibir jurang  dalam kajian semantik termasuk pembahasan metafora 
antropomorfis,  yaitu kata benda yang dipinjam untuk manusia atau sebaliknya, anggota manusia yang 
dipinjamkan untuk benda. Dalam hal ini Sumarsono memberikan contoh  bibir sungai.  Kata bibir 
sebenarnya adalah bagian tubuh manusia dan kemudian dipinjamkan kepada benda sehingga memiliki 
makna yang mirip dengan makna awal, yaitu berada di pinggir. Stephen Ullmann, dalam Sumarsono, 
Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 267.  
318 Mir, Verbal Idioms, 324. Dengan pola nabadha al-shay’ wara >’ z }ahrih.  
319 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 95-96. QS 3:187. 




































Makna literal ayat idiom di atas diambil dari al-Qur’a>n terjemah yang 
diterbitkan oleh Departemen Agama RI. Ayat tersebut dalam pandangan al-
Zuh}ayli > adalah  isti‘a>rah  tepatnya pada kata  al-nabadh yang secara literal 
memiliki makna ‘membuang’. Namun makna ayat tersebut bukanlah 
membuang, sebab janji adalah sesuatu yang abstrak. Sedangkan kata 
‘membuang’ biasanya digunakan untuk benda yang konkrit. Oleh sebab itu, 
makna ayat ini adalah  tidak memegang teguh janji dengan sikap 
melemparkan dan membuang sesuatu ke belakang.320 
Ayat   ْﻢِِﻫرﻮُُﻬﻇ َءَارَو ُﻩوُﺬَﺒَـﻨَـﻓ 
Makna teks Maka mereka melemparkan (janji itu) ke belakang 
punggung mereka 
Makna idiom Menghianati janji  
 
Sampel ketiga penafsiran ayat idiom yang memiliki keterkaitan 
dengan  isti‘a>rah  terdapat di dalam surah al-Nisa>’ [4] ayat 46:  
ﺎَﻨ ْـﻴـــَﺼَﻋَو ﺎــــَﻨْﻌ
َِﲰ َنﻮــُـﻟﻮُﻘَـﻳَو ِﻪِﻌـــِﺿاَﻮَﻣ ْﻦـــَﻋ َﻢــــِﻠَﻜْﻟا َنﻮــُـِّﻓﺮَُﳛ اوُدﺎـــَﻫ َﻦﻳِﺬـــﱠﻟا َﻦـــِﻣ  ْﻊــَـْﲰاَو
 ﺎَﻨِﻋَارَو ٍﻊَﻤْﺴُﻣ َْﲑَﻏ ْﻢِﻬِﺘَﻨِﺴَْﻟ ِ ﺎ َﻴﻟ
321  ِﻦﻳِّﺪﻟا ِﰲ ﺎًﻨَْﻌﻃَو 
 
(Yaitu) orang-orang Yahudi yang mengubah perkataan dari tempat asalnya 
dan mereka berkata ‘Kami mendengar tetapi kami tidak mau menurutinya’. 
Dan (mereka mengatakan pula) “Dengarlah”, sedangkan (engkau 
Muh}ammad) tidak mendengar apapun. Mereka mengatakan  ra>‘ina> dengan 
memutar-balikkan lidahnya dan mencela agama.322  
                                                          
320 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. ii, 197. Orang yang tidak menggunakan suatu barang biasanya 
akan membuangnya. Janji dalam hal ini diibaratkan sebagai barang yang tidak terpakai, sehingga 
dibuang oleh pemilik janji tersebut. Makna ‘membuang’ dipinjam untuk sesuatu yang abstrak, padahal 
umumnya digunakan untuk hal yang konkrit. Hal tersebut untuk menguatkan bahwa sifat mereka yang 
ingkar janji terjadi secara konkrit.  
321 Mir, Verbal Idioms, 324. Dengan pola  lawa > bilisa>nih.  
322 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 111. QS 4:46. 



































Makna asal ﻲﻠﻟا sebenarnya adalah memintal benang, kemudian ia 
digunakan untuk arti perkataan yang diucapkan oleh seseorang, namun dia 
tidak bermaksud makna lahiriahnya. Peralihan makna dalam ayat ini dalam 
pandangan  al-Zuh}ayli > adalah  isti‘a>rah.  Ia menyatakan dalam tafsirnya: 
 
 ﲑﻌﺘــــــﺳﺎﻓ ،ﻞــــــﺒﳊا ﻞــــــﺘﻓ :ﻲــــــﻠﻟا ﻞــــــﺻأ نﻷ ةرﺎﻌﺘــــــﺳا ْﻢِﻬِﺘَﻨــــــِﺴَْﻟ ِ ﺎــــــ َﻴﻟ اﺬــــــﻛو مﻼــــــﻜﻠﻟ
.ﻩﺮﻫﺎﻇ ﲑﻏ ﻪﺑ ﺪﺼﻗ يﺬﻟا323 
 
Ayat   ْﻢِﻬِﺘَﻨِﺴَْﻟ ِ ﺎ َﻴﻟ 
Makna teks Memintal benang dengan lidah-lidah mereka  
Makna idiom Berkata bohong  
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom yang memiliki keterkaitan 
dengan isti‘a>rah terdapat di dalam surah al-An‘a>m [6] ayat 25:  
 
 ُﻩﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ ْنَأ ًﺔﱠﻨِﻛَأ ْﻢ
ِ ِﻮُﻠُـﻗ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو َﻚَْﻴِﻟإ ُﻊِﻤَﺘْﺴَﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَوًاﺮْـﻗَو ِْﻢ ِاَذآ ِﰲَو324  ْنِإَو
 َﺎ ِ اﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ ٍَﺔﻳآ ﱠﻞُﻛ اْوَﺮَـﻳ 
Dan di antara mereka ada yang mendengarkan bacaanmu (Muh}ammad), dan 
Kami telah menjadikan hati mereka tertutup (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan telinganya tersumbat. Kalaupun mereka melihat segala 
tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya.325   
Terjemahan ayat idiom di atas adalah ‘telinga mereka tersumbat’. 
Menurut al-Zuh}ayli >,  kata telinga (udhun) disandingkan dengan kata waqr  
                                                          
323 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. iii, 94. Kata  al-lay juga bisa memiliki makna  lemas.  Kata  
lidah yang disandingkan dengan kata lemas memiliki makna mudah untuk diputar-balikkan. 
Konsekuensi makna dari ungkapan ini hampir sama dengan ungkapan bahasa Indonesia  lidah tak 
bertulang yang memiliki makna lidah sangat mudah digerakkan dan rawan terjadi dosa. Abdul Majdi 
S, Tertawa yang Disukai dan Tertawa yang Dibenci Allah (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 67.  
324 Mir, Verbal Idioms, 80. Dengan pola  ja‘al fi> udhunayh waqr.  
325 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 175. QS 6:25. 



































adalah sebuah permisalan dengan menggunakan isti‘a>rah karena 
keberpalingan mereka dari al-Qur’a>n. Jadi, maksud ayat telinga mereka 
tersumbat  adalah berpaling dari al-Qur’a>n.326 Telinga yang tersumbat secara 
otomatis tidak dapat mendengar suara yang datang. Ketika tidak dapat 
mendengarkan suara, maka secara otomatis tidak akan memahami apa yang 
dibawa oleh suara tersebut, baik perintah, larangan atau pesan-pesan lain. 
Efek dari semua itu akan mengakibatkan mereka tidak menghiraukan lagi isi 
pesan itu dan pesan itu adalah al-Qur’a>n.  
 
Ayat  ًاﺮْـﻗَو ْﻢِ ِاَذآ ِﰲَو 
Makna teks Telinga mereka tersumbat 
Makna idiom Berpaling dari al-Qur’a>n 
 
Sampel kelima penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  isti‘a>rah  
terdapat di dalam surah al-Tawbah [9] ayat 5:  
 
 اَذَِﺈﻓ ُﺮُﻬْﺷَْﻷا َﺦَﻠَﺴْﻧا327  ْﻢُﻫوُﺮُﺼْﺣاَو ْﻢُﻫوُﺬُﺧَو ْﻢُﻫُﻮُﲤْﺪَﺟَو ُﺚْﻴَﺣ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا اﻮُﻠُـﺘْـﻗﺎَﻓ ُمُُﺮْﳊا
 َﱠ ا ﱠنِإ ْﻢُﻬَﻠﻴِﺒَﺳ اﻮﱡﻠَﺨَﻓ َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ُاﻮَـﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأَو اُﻮﺑ َ ْنَِﺈﻓ ٍﺪَﺻْﺮَﻣ ﱠﻞُﻛ ُْﻢَﳍ اوُﺪُﻌْـﻗاَو 
 ٌﻢﻴِﺣَر ٌرﻮُﻔَﻏ 
Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-orang musyrik 
di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasilah di 
tempat pengintaian. Jika mereka bertobat dan melaksanakan shalat serta 
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka. Sungguh Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.328  
 
                                                          
326 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. iii, 167. 
327 Mir, Verbal Idioms, 171. Dengan pola  insalakh al-shahr.  
328 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 254. QS 9:5. 



































Ayat ini merupakan salah satu pembahasan sensitif di dalam al-Qur’a >n 
apabila diterjemahkan sembarangan dan konteksnya tidak dijelaskan. 
Contohnya adalah terjemahan kata  fa iqtulu> al-mushriki>n hayth wajadtumu>h  
jika diterjemahkan  bunuhlah orang-orang musyrik dimanapun kamu temui.  
Padahal ayat ini adalah surah Tawbah yang menjelaskan tentang pembatalan 
perjanjian perang. Sejak awal surah ini tidak menggunakan basmalah  sebagai 
salah satu bukti pembatalan tersebut.  
Konteks ayat ini membicarakan tentang akhir perjanjian damai antara 
Nabi dengan kaum musyrik. Setelah waktu perjanjian itu selesai, maka 
peperangan diperbolehkan. Waktu berakhirnya perjanjian tersebut adalah 
setelah bulan-bulan mulia (ashhur al-h}urum) yang empat dan diharamkan 
berperang. Apabila telah usai, maka diperbolehkan melaksanakan 
kemaslahatan perang. 
Kata insalakh dalam pandangan al-Zuh}ayli > adalah isti‘a>rah. 
berakhirnya bulan diserupakan dengan terlepasnya hewan dari kulitnya.329 
Jadi makna asal dari kata insalakh tersebut adalah melepas kulit hewan yang 
dipinjam untuk ashhur  sehingga menimbulkan makna masa berakhirnya 
bulan.  
Ayat   ُﺮُﻬْﺷَْﻷا َﺦَﻠَﺴْﻧا 
Makna teks Ketika bulan-bulan telah dikuliti 
Makna idiom Ketika bulan-bulan telah berganti 
                                                          
329 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. v, 107. Dalam kajian semantic, alur perubahan makna tersebut 
berasal dari pinjaman makna kosa kata dasar dari binatang (Tarigan, 227). Makna dasar  insalakh  
(menguliti) sebenarnya untuk hewan, namun pada ayat ini dipinjam untuk makna berakhir.  Kedua 
kata ini memang memiliki kedekatan. Menguliti hewan biasanya adalah proses akhir setelah 
penyembelihan dan bergantinya tampilan hewan, dari yang asalnya mempunyai kulit, menjadi 
kehilangan kulit. Makna ini kemudian dipinjam untuk menjelaskan masa berakhirnya bulan haram dan 
masa berakhirnya perjanjian dengan orang-orang musyrik melalui cara  isti‘a >rah.  




































Sampel keenam penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  
isti‘a>rah terdapat di dalam surah al-H{a>jj [22] ayat 11:  
 َﱠ ا ُﺪُﺒْﻌَـﻳ ْﻦَﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣَو ٍفْﺮَﺣ ﻰَﻠَﻋ
330  ٌﺔَﻨ ْـﺘِﻓ ُﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ْنِإَو ِِﻪﺑ ﱠنَﺄَﻤْﻃا ٌْﲑَﺧ َُﻪﺑﺎَﺻَأ ْنَِﺈﻓ
 ُﲔِﺒُﻤْﻟا ُنَاﺮُْﺴْﳋا َﻮُﻫ َﻚِﻟَذ ََةﺮِﺧْﻵاَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا َﺮِﺴَﺧ ِﻪِﻬْﺟَو ﻰَﻠَﻋ َﺐَﻠَﻘْـﻧا 
Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka jika 
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu 
cobaan, dia berbalik ke belakang, rugi di dunia dan di akhirat. Itulah kerugian 
yang nyata.331  
 
Koteks ayat ini membicarakan tentang orang-orang yang beribadah 
tidak tulus. Mereka akan mudah murtad manakala tidak mendapatkan 
kebajikan di dalam ibadah tersebut. Orang yang memiliki prilaku tersebut 
disinggung oleh al-Qur’a>n dengan idiom dan bersesuaian dengan pembahasan  
isti‘a>rah. Al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa ayat tersebut adalah isti‘a>rah 
tamthi>li>yah, yaitu menyerupakan orang-orang munafik berikut keberagamaan 
dan keimanan mereka yang inkonsisten dengan orang yang berdiri di bibir 
jurang. 
Makna ayat ini diperkuat dengan adanya sebab turun (sabab al-nuzu>l). 
dari riwayat Bukha>ri> disebutkan bahwa ‘Ada seorang penduduk Madinah 
yang masuk Islam, sedangkan istrinya hamil. Jika istrinya melahirkan anak 
laki-laki maka ia berkata, ini adalah agama yang baik. Namun jika istrinya 
melahirkan bukan anak laki-laki, maka ia berkata, ini adalah agama yang 
buruk’. Dalam riwayat kedua dari Ibn Mas‘u>d, al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa 
                                                          
330 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >,  90. 
331 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 463-464. QS 22:11. 



































‘Ada seorang Yahudi masuk Islam lalu ia kehilangan penglihatan, harta dan 
anak, setelah itu ia membenci Islam. Ia berkata ‘Saya tidak mendapatkan 
kebaikan di dalam agama ini. Penglihatan dan hartaku hilang serta anakku 
mati’, lalu turunlah ayat ini.332 Jadi, pemahaman  ayat idiom di atas dapat 
disimpulkan bahwa beribadah di atas tepi maksudnya adalah 
‘menggantungkan urusan agama dengan urusan duniawi’. Jika urusan duniawi 
mereka sukses, mereka menganggap agama ini baik, dan jika tidak, maka 
agama ini jelek.  
Ayat   ٍفْﺮَﺣ ﻰَﻠَﻋ 
Makna teks Di atas tepi  
Makna idiom Ibadah dengan tidak tulus 
 
Sampel ketujuh penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  isti‘a>rah  
terdapat di dalam surah al-‘Ankabu>t [29] ayat 13: 
 ُْﻢَﳍﺎَﻘْـَﺛأ ﱠﻦُﻠِﻤْﺤََﻴﻟَو333  َنُوَﱰْﻔَـﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ ﺎﱠﻤَﻋ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ﱠﻦَُﻟﺄْﺴَُﻴﻟَو ِْﻢِﳍﺎَﻘْـَﺛأ َﻊَﻣ ًﻻﺎَﻘْـَﺛأَو 
Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-
dosa yang lain bersama dosa mereka, dan pada hari kiamat mereka pasti akan 
ditanya tentang kebodohan yang selalu mereka ada-adakan.334  
 
Makna asal kata  thaql  sebenarnya adalah  beban berat.  Dalam al-
Qur’a>n terjemah versi Departemen Agama adalah  dosa-dosa.  Padahal kata  
                                                          
332 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 167. Kata taḥrīf, atau h }arf  dalam al-Qur’a >n disebutkan 
sebanyak enam kali dengan berbagai bentuknya dan mempunyai arti merubah, al-Qur’a >n, 2:75, 4:46, 
5:13, 5:41, berbelok, al-Qur’a >n, 8:16,  tepi (iman yang tipis sehingga mudah berubah, al-Qur’a>n, 
22:11). Sementara dalam Kamus al-Asyriy menunjukkan arti penyimpangan, distorsi dan pemutar 
balikan makna. Atabik Ali dan Aḥmād Zuhdi Mudlār, Kamus al-Asyriy (Yogyakarta:Yayasan Ali 
Maksum, 1997), 422. 
333 Mir, Verbal Idioms, 99. Dengan pola  h}amal al-thaqalah.  
334 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 560. QS 29:13. 



































dosa  dalam bahasa Arab maknanya adalah  dhanb. Perubahan makna dari  
thaql  menjadi dosa ini dapat dilihat melalui penafsiran al-Zuh}ayli >. Kata  
beban  dipinjam untuk makna  dosa  adalah  isti‘a>rah. dosa-dosa diserupakan 
dengan beban-beban sebab ia membebani manusia secara moral335 bahkan 
sampai di hari kiamat kelak. 
Ayat   ُْﻢَﳍﺎَﻘْـَﺛأ ﱠﻦُﻠِﻤْﺤََﻴﻟَو 
Makna teks Dan sungguh mereka akan membawa beban  
Makna idiom Membawa beban dosa di dunia dan di akhirat 
Sampel kedelapan ayat idiom yang memiliki keterkaitan dengan 
isti‘a>rah terdapat di dalam surah  al-H{adi>d [11] ayat 11: 
 يِﺬﱠﻟا اَذ ْﻦَﻣﺎًﻨَﺴَﺣ ﺎًﺿْﺮَـﻗ َﱠ ا ُضِﺮْﻘُـﻳ
336  ٌِﱘﺮَﻛ ٌﺮْﺟَأ َُﻪﻟَو ُﻪَﻟ ُﻪَﻔِﻋﺎَﻀُﻴَـﻓ 
Siapa yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 
akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak.337 
 
Makna ayat ini sebenarnya memberikan gambaran bagi orang yang 
mensedekahkan hartanya dengan ikhlas di jalan Allah kepada yang 
membutuhkan. Dalam pandangan al-Zuh }ayli >, ayat ini adalah isti‘a>rah 
tamthi>li>yah, yaitu menyerupakan atau mengilustrasikan keadaan orang yang 
bersedekah dengan ikhlas disamakan dengan orang yang meberikan pinjaman 
                                                          
335 Al-Zuh}ayli >, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. x, 197. Makna kosa kata dasar dari thaql  adalah beban. Beban 
adalah barang berat yang dibawa baik dipikul maupun dijunjung atau muatan yang ditaruh di atas 
punggung kuda, unta atau kendaraan lainnya. Namun dalam konteks ayat ini al-Qur’a>n menggunakan 
makna dosa  (dhanb) melalui cara  isti‘a >rah.  Dosa dikatakan sebagai beban berat sebab orang yang 
berdosa akan menanggung banyak beban, beban moral, sosial bahkan pertanggung jawaban kelak di 
hadapan Allah swt.  
336 Mir, Verbal Idioms, 273. Dengan pola  aqrad } Alla>h qard}an h }asanan.  
337 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 539. QS 57:11. 



































hutang kepada Tuhannya.338 Redaksi yang dipilih oleh al-Qur’a>n dalam ayat 
ini adalah  qard} (pinjaman) padahal yang dimaksud adalah ‘balasan’. Balasan 
yang diungkapkan dengan hutang  memberikan penekanan yang lebih kuat 
dan pasti dibandingkan dengan balasan biasa. 
Ayat  ﺎًﻨَﺴَﺣ ﺎًﺿْﺮَـﻗ َﱠ ا ُضِﺮْﻘُـﻳ 
Makna teks Meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik 
Makna idiom Orang yang bersedekah dengan ikhlas seperti 
meminjamkan hartanya kepada Allah  
 
Sampel kesembilan panafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  
isti‘a>rah terdapat di dalam surah  al-S {af [61] ayat 8: 
 َنوُﺪِﻳُﺮﻳ ِﱠ ا َرُﻮﻧ اﻮُﺌِﻔْﻄُِﻴﻟ339  َنوُﺮِﻓﺎَﻜْﻟا َِﻩﺮَﻛ ْﻮَﻟَو ِِﻩرُﻮﻧ ﱡﻢِﺘُﻣ ُ ﱠ اَو ْﻢِﻬِﻫاَﻮْـَﻓ ِ 
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut mereka. 
Tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir 
membencinya.340 
 
Dalam kalimat aft }a> nu>r Alla>h bifi >h ini terdapat isti‘a>rah. Orang yang 
ingin melenyapkan agama Islam diserupakan dengan orang yang ingin 
memadamkan matahari dengan mulutnya. Di sini kata nu>r Alla>h atau cahaya 
Allah SWT dipinjam untuk mengungkapkan arti agama, syari’at, kitab-kitab 
                                                          
338 Al-Zuh}ayli >, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 206. Kata qard } secara umum biasanya digunkan untuk 
transaksi keuangan, khususnya peminjaman. Orang yang bersedekah dalam hal ini diibaratkan bagai 
orang yang memberikan pinjaman kepada Allah sehingga Allah dikemudian hari berkewajiban untuk 
mengembalikannya. Peralihan makna dari  hutang  menjadi  balasan amal sedekah  melalui cara  
isti‘a >rah. 
339 Mir, Verbal Idioms, 219. Dengan pola  aft }a > nu>r Alla >h.  
340 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 896. QS 61:8. 



































dan kebenaran nabi-Nya.341 Jadi, upaya yang mereka lakukan dalam hal ini 
untuk memadamkan agama Allah adalah sia-sia. 
Ayat   ِﱠ ا َرُﻮﻧ اﻮُﺌِﻔْﻄُِﻴﻟ 
Makna teks Mereka hendak memadamkan cahaya Allah  
Makna idiom Mereka hendak memadamkan agama Allah 
 
3. Tashbi>h 
Contoh pertama penafsiran ayat idiom yang berhubungan dengan 
tashbi>h terdapat dalam surah al-Nah}l [16] ayat 77:  
  ﱠﻻِإ ِﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ُﺮَْﻣأ ﺎَﻣَو ِضْرَْﻷاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ُﺐْﻴَﻏ ِِﱠ َو ِﺮَﺼَﺒْﻟا ِﺢْﻤَﻠَﻛ342  ﱠنِإ ُبَﺮْـَﻗأ َﻮُﻫ ْوَأ
 ٌﺮﻳِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ َﷲ 
Dan milik Allah (segala) yang tersembunyi di langit dan di bumi. Urusan 
kejadian kiamat itu, hanya seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.343 
 
Al-Zuh }ayli > dalam pembahasan al-mufrada>t al-lughawi>>yah  
menjelaskan bahwa makna kata  al-lamh}  adalah al-naz}r bi sur‘ah  (melihat 
dengan cepat). Sedangkan lamh} al-bas}ar  maknanya adalah  mengembalikan 
penglihatan dari arah atas ke bawah (sekejap mata).  
                                                          
341 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xiv, 166. Kata  nu >r  dalam  kajian semantik termasuk kosa kata 
dasar yang diambil dari sifat benda-benda langit  (Tarigan, 227), yaitu cahaya. Cahaya adalah sinar 
atau terang dari sesuatu yang bersinar seperti lampu, bulan, matahari dan lainnya. Namun dalam 
konteks ayat ini maknanya berubah menjadi agama.  Perubahan tersebut terajadi karena adanya 
peminjaman makna. Agama diibaratkan bagai bulan atau matahari yang bercahaya untuk memberikan 
penerangan kepada manusia.  
342 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 109.  
343 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 375. QS 16:77.  



































Ayat ini membicarakan tentang hari Kiamat yang akan terjadi dengan 
sangat cepat, secepat kedipan mata atau bahkan lebih cepat lagi, sebab Allah 
berfirman kun fayaku>n  (Jadilah, maka jadi saat itu juga).344   
Ayat ﺮﺼﺒﻟا ﺢﻤﻠﻛ 
Makna teks Bagaikan kedipan mata 
Makna idiom Sangat cepat  
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom yang memiliki keterkaitan dengan 
tashbi>h  terdapat di dalam surah T{a>ha > [20] ayat 131: 
 َﻚْﻴَـﻨ ْـﻴَﻋ ﱠنﱠُﺪَﲤ َﻻَو




Dan janganlah engkau panjangkan pandangan matamu kepada kenikmatan 
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) 
bunga kehidupan dunia, agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. 
Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal.347  
 
Ayat di atas memiliki dua idiom. Idiom pertama dengan redaksi  wala> 
tamu>dann ‘aynayk  (jangan memanjangkan matamu) memiliki makna “Jangan 
iri terhadap apa yang mereka miliki, baik dalam masalah harta, istri dan yang 
                                                          
344 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. vii, 507-508. Frasa lamh } al-bas}ar  di dalam al-Qur’a >n  hanya 
disebutkan dua kali  yaitu di dalam surah al-Nah}l [16]:77 dan al-Qamar [54]:50 dengan redaksi kalamh } 
bi al-bas}ar.  Ayat pertama memiliki arti peristiwa kiamat itu sangat cepat. Karena cepanya, Allah 
mengungkapkan bagaikan kedipan mata.  Sedangkan ayat yang kedua adalah masih terkait hari kiamat 
yang sangat cepat kejadiannya, namun dalam hal ini berhubungan dengan perintah Allah untuk 
mewujudkan sesuatu. Al-Ba >qi >,  al-Mu‘jam, 653. Tipologi ayat yang seperti ini dalam kajian semantik 
disebut dengan hiperbola. Hiperbola adalah jenis majas yang mengandung pernyataan berlebih-
lebihan, baik jumlah, ukuran maupun sifatnya. Seperti  kurus kering  yang mengandung makna lapar. 
Tarigan,  Pengajaran Semantik,  122.  
345 Mir, Verbal Idioms, 328. Dengan pola  madd ‘aynayk ila al-shay’.  
346 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 298.  
347 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 446. QS 20:131. 



































lain”. Idiom kedua adalah  zahrah al-h}aya>h al-dunya> (bunga kehidupan 
dunia). Ayat ini dalam pandangan al-Zuh }ayli > adalah tashbi>h tamthi>l. 
Perhiasan dan kenikmatan dunia diserupakan dengan bunga yang indah, 
namun akan layu dan kering.348 Itu artinya hiasan tersebut hanyalah sementara 
dan akan cepat hilang.  
Ayat  ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِةﺎََﻴْﳊا ََةﺮْﻫَز 
Makna teks Bunga kehidupan dunia 
Makna idiom Kenikmatan dunia diserupakan dengan bunga yang 
indah namun cepat layu dan kering 
 
Sampel ketiga penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan tashbi>h  
terdapat di dalam surah al-Mu’minu>n [23] ayat 41: 
 ِّﻖَْﳊ ِ ُﺔَﺤْﻴﱠﺼﻟا ُُﻢ َْﺬَﺧََﺄﻓ ًءَﺎﺜُﻏ ْﻢُﻫﺎَﻨْﻠَﻌَﺠَﻓ
349  َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا ِمْﻮَﻘِْﻠﻟ اًﺪْﻌُـﺒَـﻓ 
Lalu mereka benar-benar dimusnahkan oleh suara yang mengguntur, dan 
Kami jadikan mereka (seperti) sampah yang dibawa banjir. Maka binasalah 
bagi orang-orang yang zalim.350  
 
Menurut al-Zuh}ayli > ayat ini adalah tashbi>h bali>gh, ada>t al-tashbi>h-
nya, yaitu huruf kaf dan wajh al-shabh-nya (titik persamaannya) dibuang 
sehingga tinggal lafal .ءﺎﺜﻏ  Jika ditampakkan redaksi lengkapnya ayat ini 
adalah ﻛ ﻢﻫﺎﻨﻠﻌﺠﻓءﺎﺜﻐﻟﺎ ﻪﻟاوز ﺔﻋﺮﺳ ﰲ  (mereka bagaikan sampah banjir yang cepat 
hilang).351 
                                                          
348 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. viii, 303-304. Alur makna seperti ini dalam kajian semantik 
disebut dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan 
sebagai lukisan yang berdasarkan pada persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata 
sambung  seperti, bagaikan, umpama  dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran,  113.  
349 Mir, Verbal Idioms, 76-77.  
350 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 479. QS 23:41. 
351 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. ix, 40. Alur makna seperti ini dalam kajian semantik disebut 
dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan sebagai 




































Ayat   ًءَﺎﺜُﻏ ْﻢُﻫﺎَﻨْﻠَﻌَﺠَﻓ 
Makna teks Maka Kami jadikan mereka sampah banjir 
Makna idiom  Maka kami jadikan mereka bagaikan sampah banjir 
dalam hal cepat hilang 
 
Sampel keempat penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan tashbi>h  
terdapat di dalam surah al-Ah}za>b [33] ayat 6: 
 
 ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟ ِ َﱃْوَأ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ُْﻢ ُﺎَﻬﱠُﻣأ ُﻪُﺟاَوَْزأَو352  َﱃْوَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ِمﺎَﺣْرَْﻷا ﻮُﻟُوأَو
  ﺎًﻓوُﺮْﻌَﻣ ْﻢُﻜِﺋﺎَِﻴﻟْوَأ َﱃِإ اﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ ْنَأ ﱠﻻِإ َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟاَو َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ ِﱠ ا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ٍﺾْﻌَـِﺒﺑ
ًارُﻮﻄْﺴَﻣ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﰲ َﻚِﻟَذ َنﺎَﻛ 
Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewaris) di 
dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, 
kecuali kalau kamu hendak berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama). Demikianlah telah tertulis dalam Kitab (Allah).353 
 
Terjemahan literal ayat ‘istri-istri Nabi adalah ibu-ibu mereka (orang-
orang mukmin)’, ini jika tidak dipahami dari sisi tashbi>h bali>gh,  akan terasa 
janggal. Ada dua t }arf  tashbi>h  yang dibuang dalam ayat ini, yaitu  ada>t al-
tashbi>h (perangkat yang digunakan untuk menyerupakan) dan wajh al-shabh 
(titik keserupaan). Jika ayat tersebut ditulis lengkap, maka akan menjadi  wa 
azwa>juh mithl ummahatihim fi> al-h}urmah wa al-ta‘z}i >m (istri-istri beliau 
adalah seperti ibu-ibu mereka dalam hal keharaman, kehormatan dan 
                                                                                                                                                                     
lukisan yang berdasarkan pada persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata 
sambung  seperti, bagaikan, umpama  dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran,  113. 
352 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r, 145. Dengan pola  wa azwa >juh mithl ummaha>tihim.  
353 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 592. QS 33:6. 



































pengagungan). Dalam pembahasan al-Tafsi >r wa al-Baya>n,  al-Zuh}ayli > 
menjelaskan bahwa yang dimaksud istri-istri Nabi adalah ibu mereka adalah 
kedudukannya seperti ibu sendiri, dalam hal haram dinikahi dan wajib 
dihormati. 354   
Ayat   ُْﻢ ُﺎَﻬﱠُﻣأ ُﻪُﺟاَوَْزأَو 
Makna teks Istri-istri Nabi adalah ibu kalian 
Makna idiom Istri-istri Nabi seperti ibu kalian dalam hal haram 
dinikahi dan wajib untuk dihormati 
 
Sampel kelima penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan tashbi>h  
membahas tentang larangan Allah kepada para wanita mukmin agar tidak 
berdandan seperti halnya wanita Jahiliyah. Allah berfirman di dalam surah al-
Ah}za>b [33] ayat 33: 
 ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ِﰲ َنْﺮَـﻗَو ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َجﱡَﱪَﺗ َﻦْﺟﱠَﱪَﺗ َﻻَو
355  َﻦْﻌِﻃَأَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َﲔِﺗآَو َةَﻼﱠﺼﻟا َﻦْﻤَِﻗأَو َﱃوُْﻷا
ًاﲑِﻬْﻄَﺗ ْﻢَُﻛﺮ ِّﻬَُﻄﻳَو ِﺖْﻴَـﺒْﻟا َﻞَْﻫأ َﺲِْﺟّﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨَﻋ َﺐِﻫْﺬُِﻴﻟ ُ ﱠ ا ُﺪِﻳُﺮﻳ َﺎ ﱠﳕِإ ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َﱠ ا 
Dan hendaklah kamu tetap di dalam rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan (bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu. Laksanakanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, tatatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai  ahl al-bayt dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.356  
 
Ayat di atas dalam pandangan al-Zuh }ayli > adalah tashbi>h bali>gh.  
Redaksi lengkapnya yaitu wala> tabarrujn ka tabarruj ahl al-ja>hili >yah  
(janganlah kalian berdandan seperti halnya kaum Jahiliyah berdandan). Dalam 
                                                          
354 Al-Zuh}ayli >, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 264-267. Alur makna seperti ini dalam kajian semantik 
disebut dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan 
sebagai lukisan yang berdasarkan pada persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata 
sambung  seperti, bagaikan, umpama  dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran,  113. 
355 Mir, Verbal Idioms, 49. Dengan pola  tabarruj al-mar’ah.  
356 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 597. QS 33:33. 



































pembahasan  al-mufrada>t al-lughawi>yah, al-Zuh}ayli > menjelaskan bahwa  
tabarruj  adalah  ibda>’ al-mar’ah li al-rajul ma> yaji>b ‘alayh satruh min 
mah}a>siniha> (wanita yang menampakkan aurat yang wajib ditutupinya dari 
para lelaki). Lanjutan ayat ini juga menjelaskan bahwa para wanita Jahiliyah 
dulu menampakkan auratnya (mah}a >siniha>) kepada lelaki lain. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa makna  tabarruj  dalam hal ini adalah berhias dengan cara 
menutup aurat.357 
 
Ayat   ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َجﱡَﱪَﺗ َﻦْﺟﱠَﱪَﺗ َﻻَو 
Makna teks Jangan berhias, hiasan orang-orang jahiliyah 
Makna idiom Jangan berhias dengan menampakkan aurat 
Sampel keenam penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  tashbi>h  
adalah kisah tentang kenikmatan yang didapatkan oleh penghuni surga, yaitu 
tentang aroma wangi mulutnya. Allah berfirman di dalam surah al-Mut}affifi>n 
[83] ayat 26: 
 ٌﻚْﺴِﻣ ُﻪُﻣﺎَﺘِﺧ358  َنﻮُﺴِﻓﺎَﻨَـﺘُﻤْﻟا ِﺲَﻓﺎَﻨَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ َﻚِﻟَذ ِﰲَو 
 
Laknya dari kasturi. Dan untuk demikian itulah hendaknya orang berlomba-
lomba.359 
 
Menurut al-Zuh}ayli > ayat tersebut adalah tashbi>h bali >gh,  yaitu dengan 
membuang  ada>t tashbi>h  dan  wajh shabh  (titik keserupaan). Ayat di atas 
                                                          
357 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xi, 328-331. Alur makna seperti ini dalam kajian semantic 
disebut dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan 
sebagai lukisan yang berdasarkan pada persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata 
sambung  seperti, bagaikan, umpama  dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran Semantik,  113. 
358 Da>wud, Mu‘jam al-Ta‘bi>r , 500. Dengan pola  khita >m misk.  
359 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 879. QS 83:26. 



































men-taqdir-kan  khita>muh ka misk fi al-t}i>b wa al-bahjah  (laknya bagaikan 
minyak kasturi dalam hal aroma dan kenikmatannya).360 
Ayat   ٌﻚْﺴِﻣ ُﻪُﻣﺎَﺘِﺧ 
Makna teks Laknya kasturi 
Makna idiom Laknya wangi bagaikan minyak kasturi 
 
4. Kina>yah 
Sampel pertama penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan 
kina>yah  terdapat dalam surah al-Ma >’idah [5] ayat 11:  
 ٌمْﻮَـﻗ ﱠﻢَﻫ ْذِإ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﷲ َﺖَﻤِْﻌﻧ اوُﺮُْﻛذا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َ ْﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ اُﻮﻄُﺴْﺒَـﻳ ْنَأ 
 ْﻢُﻜْﻨَﻋ ْﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ ﱠﻒَﻜَﻓ
361  َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ِﷲ ﻰَﻠَﻋَو َﷲ اﻮُﻘـﱠﺗاَو 
Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu, ketika suatu kaum hendak bermaksud menyerangmu dengan 
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Bertakwalah 
kepada Allah dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-orang beriman 
itu bertawakal.362  
 
Dalam bahasa Jawa, kata bast} al-yad memiliki arti mblegar ake 
tangan (membuka jari-jari tangan sehingga telapak tangannya terlihat). 
Namun dalam al-Qur’a>n versi terjemah Departemen Agama adalah 
                                                          
360 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xv, 125. Alur makna seperti ini dalam kajian semantik disebut 
dengan metafora. Metafora adalah pemakaian kata-kata yang bukan arti sebenarnya, melainkan sebagai 
lukisan yang berdasarkan pada persamaan atau perbandingan namun tanpa menggunakan kata 
sambung  seperti, bagaikan, umpama  dan sebagainya. Tarigan, Pengajaran,  113. 
361 S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya >qi >, 25 dan 108. Ayat ini memiliki persamaan pola dengan ayat lain, yaitu  
bast} al-yad (mengulurkan tangan). Namun perbedaan konteks menyebabkan perbedaan makna. Dalam 
ayat ini bas}t} al-yad  memiliki arti percobaan pembunuhan. Sedangkan dalam ayat yang lain, seperti al-
Ma >’idah [5] ayat 64 dan surah al-Isra >’ [17] ayat 29, memiliki makna ‘dermawan’.   
362 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 145. QS 5:11.  



































“Menyerang”. Dalam hal ini al-Zuh}ayli > menafsirkan bahwa basat}a al-ayd 
adalah kina>yah  tentang tindakan kekerasan dan penindasan.363  
Makna ayat idiom di atas lebih mudah dipahami dengan mengutip 
sebab turunnya. Al-Zuh}ayli > dalam hal ini menuliskan dua sebab turun. 
Pertama, riwayat dari Ibn Jari>r al-T {abari > dari Yazi >d bin Abi> Ziya>d 
bahwasannya Nabi saw. keluar bersama Abu > Bakr, Uthma>n, ‘Ali>, T{alh}ah 
dan ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Awf untuk menemui Ka‘ab ibn Ashra>f dan kaum 
Yahudi Bani> Nad}i >r untuk meminta bantuan kepada mereka dalam urusan 
diyat.  Mereka menyanggupinya, lalu Nabi dan para sahabat dipersilahkan 
duduk terlebih dahulu, hingga mereka menjamu Nabi dan para sahabat lalu 
memberikan apa yang diminta.  
Beliaupun duduk, lalu Khuya >y bin al-Akht }a>b keluar dan berkata 
kepada rekan-rekannya “Kalian tidak akan bisa melihat Muh}ammad sedekat 
ini. Saat ini adalah kesempatan yang sangat baik untuk membunuhnya. 
Karena itu bunuhlah dia dengan cara menjatuhkan batu besar dari atasnya.” 
Merekapun mengambil batu besar yang biasanya digunakan sebagai alat 
penggilingan untuk dijatuhkan dari atas Rasulullah. Lalu Allah menahan 
tangan mereka dan mengambil batu tersebut. Kemudian Jibril datang dan 
memerintahkan Nabi supaya beranjak dari tempat duduknya. 
Kedua, riwayat dari Qatadah, ia berkata bahwa ayat ini diturunkan 
kepada nabi Muh}ammad saw. pada saat ia istirahat di bawah kebun kurma 
                                                          
363 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. iii, 460.  



































saat perang ketujuh (ghazwah dha>t al-riqa>’). Lalu Bani Tha‘labah dan Bani 
Mah}a>rib berencana membunuh Nabi. Mereka kemudian memerintahkan 
seorang Badui (A‘ra>biy), lalu lelaki tersebut mendatangi Nabi sementara 
keadaan Nabi sedang tertidur. Kemudian lelaki tersebut menghunuskan 
pedangnya dan berkata “Siapakah yang dapat menghalangi antara aku 
dengan kamu?” Nabi kemudian terbangun dan berkata “Allah”, maka 
terjatuhlah pedang itu dan  Nabi tidak membalasnya.364 
Dua sebab turun ayat ini setidaknya memberikan penguatan bahwa 
makna ayat di atas telah mengalami konversi, dari makna awal yaitu 
“Membuka telapak tangan” menjadi lebih luas, yaitu tindakan kekerasan 
dengan percobaan pembunuhan. Sedangkan makna  kaff al-yad  adalah  al-
man‘ wa al-h}abs  (mencegah dan menjaga).365  
Ayat   ْﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ اُﻮﻄُﺴْﺒَـﻳ ْنَأ 
Makna teks Mereka membukakan tangannya kepada kalian 
Makna idiom Mereka mencoba melakukan pembunuhan 
 
Sampel kedua penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  
kina>yah  adalah kisah tentang huru-hara di hari kiamat. Allah berfirman di 
dalam al-Qur’a>n surah al-Qalam [68] ayat 42: 
 ٍقﺎَﺳ ْﻦَﻋ ُﻒَﺸْﻜُﻳ َمْﻮَـﻳ
366  َنﻮُﻌﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ َﻼَﻓ ِدﻮُﺠﱡﺴﻟا َﱃِإ َنْﻮَﻋُْﺪﻳَو 
 
                                                          
364 Ibid., 467.  
365 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r,  vol. iii, 461. 
366 Mir, Verbal Idioms, 304. Dengan pola  kashaf ‘anh.  



































(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru untuk 
bersujud, maka mereka tidak mampu.367  
 
Ayat di atas menurut al-Zuh}ayli > adalah kina>yah tentang huru-hara 
yang terjadi pada hari kiamat (yawm yukshaf ‘an sa>q kina>yah lishiddah al-
hawl yawm al-qiya>mah).368 Ayat ini memberikan ilustrasi bahwa keadaan 
orang-orang kafir kelak di akhirat sangat ketakutan dan mereka hendak lari 
dari tanggung jawab amal mereka masing-masing. Namun upaya itu sia-sia 
sebab mereka tidak akan kemana-mana dan tetap mempertanggung 
jawabkan seluruh amal perbuatannya di sisi Allah. 
Ayat   ٍقﺎَﺳ ْﻦَﻋ ُﻒَﺸْﻜُﻳ 
Makna teks Betis disingkapkan 
Makna idiom Besarnya huru-hara 
 
Penafsiran ayat idiom yang ketiga hampir sama dengan ayat 
sebelumnya, yaitu masih membicarakan tentang huru-hara yang terjadi pada 
hari kiamat. Allah berfirman di dalam surah al-Qiya >mah [75] ayat 29: 
 ِقﺎﱠﺴﻟ ِ ُقﺎﱠﺴﻟا ِﺖﱠﻔَـﺘْﻟاَو369 
 Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan). 370 
                                                          
367 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 829. QS 68:42. 
368 Al-Zuh}ayli>, Al-Tafsi >r al-Muni >r,  vol. xv, 66. Dalam kajian semantik, alur perubahan makna tersebut 
diambil dari idiom part of body. Petr Marvan, “Sources and Structure of Idiom Denoting Economic 
Concept”  (Thesis—Masyaryk University, Brno, 2016), 57. Dalam pandangan ‘Is}a >m al-Di>n juga 
dikategorikan sebagai idiom yang diambil dari anggota tubuh manusia (jawa >rih }). ‘Is}a >m al-Di>n ‘Abd 
al-Sala>m, al-Ta‘a >bir,  181. Kata  betis  dalam  kajian semantik termasuk kosa kata dasar yang diambil 
dari anggota tubuh manusia (Tarigan, 218), yaitu bagian kaki antara lutut dan pergelangan kaki, 
letaknya di belakang tulang kering. Namun dalam konteks ayat ini maknanya berubah menjadi huru-
hara yang terjadi pada hari kiamat.   
369 Mir, Verbal Idioms, 315. Dengan pola  iltafa > bi al-sa>q.  
370 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 855. QS 75:29. 



































Penekanan ayat ini lebih kuat dibandingkan dengan ayat 
sebelumnya.  Betis bertemu betis  dalam ayat ini mengilustrasikan bagaikan 
orang yang sedang jongkok kedinginan dan tidak berdaya. Keadaan ini 
menggambarkan orang yang sangat takut terhadap apa yang terjadi pada 
saat itu. Baik pada saat meninggal dunia atau pada saat menghadapi hari 
kiamat.371  
Ayat   ِقﺎﱠﺴﻟ ِ ُقﺎﱠﺴﻟا ِﺖﱠﻔَـﺘْﻟاَو 
Makna teks Betis bertemu betis  
Makna idiom Situasi yang menakutkan  
Contoh keempat penafsiran ayat idiom yang berkaitan dengan  
kina>yah  terdapat dalam surah al-S {a>ffa>t [37] ayat 48: 
 ْﻢُﻫَﺪْﻨِﻋَو ِفْﺮﱠﻄﻟا ُتَاﺮِﺻَﺎﻗ372  ٌﲔِﻋ 
Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah dan 
membatasi pandangan.373   
Ayat ini menceritakan tentang ganjaran yang diterima oleh orang-
orang ikhlas kelak di surga. Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan, 
salah satunya adalah qa>sira>t al-t}arf. Secara bahasa ayat tersebut memiliki 
makna “yang membatasi pandangan”. Namun dalam pandangan al-Zuh}ayli > 
ayat tersebut memiliki makna  al-h}u>r al-‘ayn (bidadari). Bidadari dikatakan  
qa>s}ira>t al-t }arf  karena ia menjaga pandangannya dari orang lain selain 
                                                          
371 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r,  vol. xv, 270-273. Kata  betis  dalam  kajian semantik termasuk 
kosa kata dasar yang diambil dari anggota tubuh manusia (Tarigan, 218), yaitu bagian kaki antara lutut 
dan pergelangan kaki, letaknya di belakang tulang kering. Namun dalam konteks ayat ini maknanya 
berubah menjadi ketakutan yang luar biasa  melalui cara  kina>yah.  
372 Mustansir Mir, Verbal Idioms, 275; S{i>ni>, al-Mu‘jam  al-Siya>qi >, 100.  
373 Departemen Agama, al-Qur’a >n dan Terjemahnya, 637; QS 37:48.  



































suaminya sendiri.374 Bidadari tersebut digambarkan memiliki mata yang 
lebar,  indah dan tidak berhasrat kepada selain suaminya. Al-‘ayn  bentuk 
jamaknya adalah  ayna>’: yaitu  al-najla>’ al-wa>si‘ah fi > al-jama>l  (wanita 
bermata jeli, indah dan cantik). Keterangan tentang mata mereka sebagai 
mata yang jelita dan indah juga dikuatkan dalam surah al-Rah }ma>n [55]:70 fi> 
janna>t wa ‘uyu>n yang artinya “di dalam surga itu terdapat (bidadari) yang 
baik-baik dan jelita”.  
 
                                                          
374 Al-Zuh}ayli>, al-Tafsi>r al-Muni >r, vol. xii, 98. Tujuan penggunaan idiom dalam ayat ini adalah untuk  
bebungah  (memberikan balasan kebaikan). Namun dalam ayat ini konteksnya adalah memberikan 
balasan kelak di akhirat. Sebab, faedah  bebungah  juga ada yang diberikan di dunia, seperti nabi 
Yu>suf yang diberikan anugerah oleh Allah menjadi menteri keuangan di Mesir.  




































A. Kesimpulan  
Masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini ada dua, yaitu penafsiran 
ayat idiom berdasarkan anma>t} al-tarki>b dan penafsiran ayat-ayat idiom 
berdasarkan ‘ilm al-baya>n menurut  al-Zuh}ayli> di dalam al-Tafsi >r al-Muni>r.  
1. Penafsiran Ayat Idiom Berdasarkan Anma >t } al-Tarki>b 
Menurut teori M. Afifudin Dimyathi yang terdapat di dalam jurnal El-
Jadi>d  berjudul al-Ta‘bi>ra>t al-Is}t}ilah}i>yah: Mafhu>muha> wa Dawa>fi‘uha> wa 
Mas}a>diruha> wa Anma>t }uha> al-Tarkibi>yah terdapat lima pola idiom yaitu 
jumlah, tarki>b id}a>fi, shibh jumlah, al-af’a>l al-muta’a>diyah bi h}uru>f al-ja>r  dan 
tarki>b was}fi. Namun di dalam masing-masing bentuk tersebut masih ada 
pembagian lagi.  
Pembagian pertama adalah jumlah, di dalamnya ada  jumlah 
khabari>yah, jumlah istifha>mi>yah  dan jumlah ta‘a>jubi>yah. Di dalam jumlah 
khabari>yah  terdapat lima bentuk yaitu  fi’il + fa>’il, fi’il + fa>’il + maf’u>l bih, 
fi’il + fa>’il + ja>r + majru>r, fi’il + fa>’il + maf’u>l bih +  ja>r + majru>r  dan  nafi> 
+ fi’il + fa>’il + ja>r + majru>r. Teori ini digunakan untuk menganalisis pola 
idiom di dalam bahasa Arab, bukan untuk idiom al-Qur’a>n. Oleh sebab itu 
dalam kajian penulis, teori tersebut diaplikasikan di dalam al-Qur’a>n dengan 
hasil sebagai berikut: 


































Di dalam idiom al-Qur’a>n, semua bentuk  jumlah khabari>yah   yang ada 
lima tersebut dapat penulis temukan. Sedangkan temuan baru  bentuk-bentuk 
idiom  jumlah khabari>yah  di dalam al-Qur’a>n sebanyak 20 bentuk. Penulis 
tidak menemukan bentuk baru dalam  jumlah istifha>mi>yah  maupun  jumlah 
ta‘a>jubi>yah. Sedangkan di dalam sub-bab jumlah  ditemukan satu bentuk baru 
yaitu  jumlah shart}i >yah.  
Bentuk  idiom  dalam  tarki>b id}a>fi  ditemukan sebanyak 8 macam 
dengan rincian sebagai berikut: Pertama,  ungkapan yang diambil dari dhu>-
dha>t  dan derevasinya; kedua, ungkapan yang diambil dari  kunyah;  ketiga,  
ungkapan yang diambil dari kata keterangan waktu yang disandarkan pada  
isim ‘alam  yang mashhu>r,  dan keempat,  ungkapan yang diambil dari z}araf  
(pertama sampai keempat adalah teori lama); kelima, tarki>b id}a>fi (isim + isim); 
keenam,  mas}da>r  yang di id}a>fah-kan pada  ma’rifat; ketujuh, mas}dar  yang di-
id}a>fah-kan pada  isim nakirah, dan kedelapan tarki >b id}a>fi, ja>r dan majru>r 
(kelima sampai kedelapan adalah temuan baru).  
 Sedangkan pada bentuk-bentuk yang lain, yaitu  shibh jumlah, al-af’a>l 
al-muta‘a>diyah bi h}uru>f al-ja>r dan  tarki >b was}fi,  penulis tidak menemukan 
bentuk baru. Itu artinya, pada bentuk-bentuk tersebut masih sama dengan 
penelitian sebelumnya.  
2. Penafsiran Wahbah al-Zuh}ayli> Tentang  Ayat-ayat Idiomatik Berdasarkan ‘Ilm 
al-Baya>n 


































Jumlah ayat al-Qur’a>n yang dijadikan sampel oleh penulis dalam 
menafsiran ayat-ayat idiomatik cukup banyak. Oleh sebab itu, kesimpulan 
penafsiran al-Zuh}ayli> tidak tunggal. Dalam hal ini, penulis merangkum dalam 
tiga kategori, yaitu dari sisi konten, keluasan cakupan makna dan wilayah 
kajian.  
Dari segi konten, penafsiran ayat-ayat idiom dapat dibagi menjadi tiga 
bagian: Pertama, secara umum penafsiran al-Zuh}ayli> tentang ayat-ayat idiom 
hampir sama dengan mufasir lain namun yang membedakan adalah ia 
melakukan rasionalisasi perubahan makna h}arfiyah menuju makna idiom, 
tahap-demi tahap sehingga lebih mudah dipahami; Kedua, terdapat ayat yang 
memiliki penafsiran maja>zi; Ketiga, mengandung makna h }aqi>qi>  dan maja>zi 
serta; Kempat,  terdapat ayat yang memiliki  makna opsional.  
Dari segi keluasan cakupan makna, penafsiran ayat-ayat idiomatik al-
Qur’a>n terbagi menjadi tiga pembagian. Pertama, makna ayat lebih pendek 
daripada lafalnya. Kedua, ayat dan maknanya sama. Ketiga, maknanya lebih 
panjang daripada lafalnya.  Ketiga, dari segi wilayah kajian,  ayat-ayat idiom 
dapat masuk ke dalam  ilmu baya>n  (majaz, isti‘a>rah, tashbi>h bali>gh  dan 
kina>yah).  Namun yang lebih banyak adalah isti‘a>rah dan kina>yah.   
Sedangkan ayat-ayat idiom yang tidak masuk wilayah  ‘ilm al-baya>n,  
al-Zuh}ayli> menjelaskannya pada poin al-mufrada>t al-lughawi>yah,  atau al-
tafsi>r wa al-baya>n.  
 


































Kesimpulan penafsiran al-Zuh}ayli> di atas dapat dipetakan sebagai 
berikut dari sisi: 
Konten  Rasionaliasai perubahan makna leksikal menuju makna 
idiom 
 Makna maja>zi 
 Makna h}aqi>qi dan maja>zi 




Keluasan  Ayat lebih panjang daripada makna 
 Ayat dan maknanya seimbang 
 Ayat lebih pendek daripada makna 
  
Wilayah kajian  Masuk di semua kajian  ‘ilm al-baya>n 
 Al-mufrada>t al-lughawi>yah  
 Al-tafsi >r wa al-baya>n 
 
B. Implikasi Teoretis 
1. Anma>t } al-Tarki>b Idiom al-Qur’a>n 
Temuan penelitian ini membuktikan bahwa bentuk-bentuk idiom al-
Qur’a>n yang masuk jumlah khabari >yah sebanyak 25 bentuk dan satu temuan  
jumlah shart}iyah. Hasil ini berbeda dengan anma>t } al-tarki >b menurut M. 
Afifudin Dimyathi di dalam Jurnal El-Jadi>d  yang berjudul al-Ta‘bi>ra>t al-
Is}t }ilah}i >yah: Mafhu>muha> wa Dawa>fi‘uha> wa Mas}a>diruha> wa Anma>t }uha> al-
Tarkibi>yah, yaitu sebanyak 5 bentuk dan tidak ada  jumlah shart}iyah  sama 


































sekali.  Sedangkan bentuk tarki>b id}a>fi  ditemukan sebanyak delapan bentuk. 
Hasil ini menambah teori lama yang disebutkan oleh M. Afifudin Dimyathi 
bahwa bentuk-bentuk idiom dalam tarki>b id}a>fi  sebanyak 4 bentuk. Selain itu, 
semua bentuk idiom dalam penelitian ini terdiri dari dua kata atau lebih. Hasil 
ini sekaligus membantah teori Mustansir Mir dalam Verbal Idioms of The 
Qur’a>n  yang menyatakan bahwa idiom dapat berupa satu kata.  
2. Penafsiran Ayat-ayat Idiom Berdasarkan  ‘Ilm al-Baya>n Menurut al-Zuh}ayli> 
Implikasi teoretik penafsiran al-Zuh}ayli> tentang ayat-ayat idiom adalah 
sebagai kritik terhadap “tafsir al-Qur’a>n perkata”, sebab ayat-ayat idiom tidak 
bisa dipahami secara literal. Pertimbangan peralihan makna yang diperoleh 
dalam penelitian ini bukan sekedar melihat aspek lafal, tetapi lebih 
menekankan aspek sejarah, etika dan  psikologis.  
Perubahan makna dari sisi sejarah seperti kata t }ayr yang memiliki 
makna burung kemudian menjadi “amal” dijelaskan dari sisi sejarah, bahwa 
bangsa Arab dulu ketika mau beramal, mereka menggantungkan diri dengan 
prilaku burung. Contoh dari sisi etika seperti dha> al-nu>n  yang bermakna 
h}arfiyah “memiliki ikan Nu>n” lalu beralih makna menjadi Yu>nus. Ungkapan 
seperti ini berfungsi sebagai teguran halus.  Contoh dari sisi psikologis seperti 
qad}a> nah}bah yang memiliki arti h}arfiyah “datangnya janji” kemudian beralih 
makna menjadi “mati” sebagai ungkapan halus kata yang mengerikan.  
 
 



































1.  Jumlah ayat idiom dalam al-Qur’a>n berbeda-beda antara satu tokoh dengan 
tokoh yang lain, seperti Muh}ammad Da>wud terdapat 202 ayat, dan Mah }mu>d 
S {i >ni> 116 ayat. Untuk itu dibutuhkan kajian khusus yang meneliti tentang 
kuantitas ayat idiom agar menemukan kepastian jumlah. Penelitian ini hanya 
membahas tentang anma>t} al-tarki>b ayat idiom beserta tafsirnya, bukan 
menghitung jumlah ayat secara khusus.  
2. Dalam pembahasan bala>ghah,  idiom al-Qur’a>n masuk ke dalam kajian ‘ilm al-
baya>n,  namun tidak semua kajian ‘ilm al-baya>n  secara otomatis masuk ke 
dalam wilayah idiom, sebab idiom memiliki karakter khusus. Untuk itu, 
dibutuhkan kajian tersendiri dalam mencari titik persinggungan antara idiom 
dengan  ‘ilm al-baya>n.  
D. Keterbatasan Studi 
Penelitian ini hanya fokus pada dua masalah, yaitu penafsiran al-Zuh}ayli > 
terghadap ayat-ayat idiomatik yang ditinjau dari dua sisi, yaitu sisi  anma>t} al-
tarki >b  dan sinkronisasi ayat-ayat idiom dengan  ‘ilm al-baya>n.  Hasil penelitian di 
atas bisa jadi berbeda jika tokoh yang dijadikan objek penelitian berbeda, sebab 
beda tokoh beda barometer yang digunakan. Ulama satu bisa menyatakan sebagai 
idiom, namun ulama lain tidak demikian. Ulama satu memasukkan suatu ayat ke 
dalam  isti‘a>rah  namun ulama yang lain belum tentu demikian. Hal tersebut 
dianggap wajar sebab tolak ukur yang digunakan berbeda.  
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